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Lagi dan lagi, Lee Miran kembali menginjak kedua kaki 
jenjangnya pada ruangan berbalut karpet peredam suara 
yang memberikan kesan suasana suram. Menghirup udara 
di dalam ruangan sempit ini terasa mencekik lehernya, 
sangat sesak. Benaknya terus menerus memutar sepenggal 
kalimat yang dikatakan Jung Jaehyun sahabatnya selama 
sebelas tahun terakhir layaknya radio yang sedang 
disiarkan sekarang. 


Itu semua karena kejadian setahun yang lalu. Di mana 
Jaehyun dihilangkan nyawanya oleh seorang psikopat gila 
yang muncul di dalam hidupnya, tepat pada hadapannya. 
Alhasil, Miran selalu merasa takut dan tidak aman dengan 
segala hal yang berkaitan dengan pisau dan Kota Busan. 


Lee Miran berjanji, dia tidak pernah akan balik ke Busan 
setelah ini. Walaupun Busan adalah kampung halamannya 


yang dulu Miran menganggapnya sebagai surga di Bumi ini. 
Tetapi sekarang, tidak lagi. 


Kini, Miran menjalani perawatan di rumah sakit jiwa. Sudah 
tiga bulan berlalu di tempat ini, dan masih terasa waktu 
telah berhenti berjalan setelah peristiwa di Busan. 


Benaknya dipenuhi dengan jeritan takut gadis itu. Jemari- 
jemarinya lebih dieratkan dari sebelumnya, mendadak ingin 
mengeluarkan apa yang dia rasakan sekarang meskipun tak 
mampu dalam sepatah kata sekalipun. 


Ayahnya dikabarkan oleh polisi bahwa dia menghilang saat 
tengah mencari nafkah di Hong Kong bersama temannya. 
Ibu kandungnya, ayah tirinya berserta adik tirinya 
memutuskan untuk pindah negara dan tidak memedulikan 
Miran. Sepertinya dunia memilih untuk tidak memihak gadis 
itu. 


"Kita akan memulai tes kejiwaannya sekarang," ucap 
Perawat yang berdiri, dekat dengan pintu ruangan gelap 
dan kedap suara itu. 


Gadis bersurai hitam itu mencoba untuk menetralkan 
perasaannya dengan menghela napas pelan lalu 
membuangnya agar menenangkan dirinya. "Aku tidak mau." 


Bahkan di titik ini saja Miran terlihat tidak menginginkan 
perawatan yang dia terima. Miran lelah dengan semua itu. 
Satu-satunya yang dia inginkan hanyalah merasakan 
kebahagiaan yang pernah dia rasakan sesaat bersama 
ayahnya dan Jaehyun dulu. 


Gadis berusia delapan belas tahun itu tiba-tiba 
menyodorkan sebuah buku berwarna merah itu pada 
Psikiater Park, buku itu terdapat catatan keseharian Miran, 
termasuk catatan mimpinya. 


"Aku akan memberinya untuk kalian." 


Psikiater Park terdiam sejenak, bergeming namun tak 
mengeluarkan suara. 


"Psikiater Park, apakah Anda baik-baik saja?" Suara perawat 
itu mulai panik seketika melihat darah mimisan keluar dari 
hidung Psikiater Park. 


Lee Miran menghela napasnya gusar, penuh rasa pasrah. 
Mengedarkan pandangannya pada seisi ruangan sempit dan 
terasa sangat sesak yang terbalut karpet berwarna hitam 
keabuan. Sayup-sayup, telinganya mendengar suara 
langkah dan teriakan yang saling beraduan. 


"Lee Miran, kau lupa sesuatu." Psikiater Park yang masih 
memegang hidungnya, darah itu tak berhenti keluar. 
Sepersekian detik, jika diamati gerak-gerik Psikiater Park 
sangat aneh seperti bukan dirinya saat itu. 


"Dia...tidak akan melupakan keinginannya yaitu untuk 
membunuhmu pada malam hari itu, bukan temanmu." 


Psikiater Park berdiri, dia mengeluarkan pisau dari kantong 
jas dokter, menancap pisau itu pada lengan gadis itu. Dan 
fire alarm pada rumah sakit itu berbunyi dengan kencang, 
hingga memekakkan telinga Miran. Rupanya, ada seorang 
penyusup yang datang. 


Psikiater bermarga Park itu keluar dari ruangan. Perawat itu 
juga telah ditusuk, terluka parah. Lee Miran bangkit dari 
tempat duduknya, meraih kenop pintu dengan tangan 
satunya yang masih mengenggam bukunya. Akhirnya 
berjalan menuju pintu keluar Rumah Sakit itu, tak jauh dari 
keberadaannya. 


Miran telah melihat sekumpulan pasien bolak-balik berlari 
tanpa tujuan yang jelas, mereka semua juga tak tahu 
dimana pintu keluar Rumah Sakit itu di mana. 


Hanya membutuhkan waktu yang singkat bagi Miran untuk 
keluar dari rumah sakit tersebut. Tubuhnya terasa membeku 
sesaat menginjak kaki jenjangnya pada jalanan yang sudah 
diselimuti oleh salju putih, ditambah dinginnya salju yang 
tak karuan. 


"S-sakit..." Gadis itu meringis tak henti-henti, baju rumah 
sakitnya kini sudah dibanjiri oleh darah. 


Malam itu sangat sepi, tidak ada seorang pun yang sedang 
berjalan keluar dari rumah sakit tersebut, hanya dirinya 
dan...psikopat yang telah membuat ulah di rumah sakit itu 
sedang berjalan menuju dirinya dari belakang, untuk 
membunuhnya. 


Salju bertumpukan sepanjang jalan pada malam itu telah 
terlihat sangat kontras karena darah berasal dari lengan 
gadis berparas cantik yang kini wajahnya terlihat sangat 
pucat pasi. 


Bibirnya tak berhenti bergetar, memperlihatkan betapa 
dinginnya malam itu. Namun, Miran bersikeras untuk 
tangguh meskipun sudah berada di ambang kematian atau 
sudah ingin dijemput oleh malaikat pencabut nyawa. 


"Jembatan Sungai Han." 


Gadis itu menggeram rendah, menggapai pinggiran pagar 
jembatan itu dengan tangannya yang sudah terpapar darah. 


Tak sadar telah melepaskan buku berwarna merah itu 
sehingga hanyut di dalam sungai, membuatnya sekilas 


melihat air Sungai Han yang jernih lalu reflek menatap 
langit gelap gulita, tanpa melihat bintang bertebaran. 


Pandangannya beralih cepat seketika samar-samar 
mendengar suara mesin helikopter berkumandang di langit. 
Ini adalah waktu yang tepat bagi Miran untuk meminta 
pertolongan. 


Matanya berlinang-linang saat berusaha menahan sakitnya 
itu, melambai-lambaikan tangannya ke atas, berteriak 
menggunakan sisa tenaganya. Dan hal tersebut tetap saja 
tidak membuahkan hasil sama sekalipun. 


Miran tak kuat lagi. Gadis itu akhirnya kehilangan 
kesadaran, terjatuh ke dalam Sungai Han. 


Next Chapter! 01. The Silhouette 
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01. The Silhouette 
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Happy Reading 


"Tolong ceritakan apa yang terjadi di hari itu?" 


Gadis itu hanya menengok ke arah pintu. Di sana banyak 
wartawan yang mengantri untuk mewawancarainya secara 
bergantian. Memang beginilah suasana setelah semua telah 
terungkap. 


Haneul adalah seorang psikopat. Pria itu tak punya alasan 
khusus mengapa membunuh orang yang bersalah termasuk 
Lee Miran. Busan telah dihantui dengan rasa ketakutan 
setelah mendengar berita bahwa Haneul sudah membunuh 
banyak sekali manusia di tahun-tahun sebelumnya tanpa 
rasa ampun. 


Korban-korban sebelumnya akan terlibat dalam kecelakaan 
truk yang dibawa oleh Haneul sendiri, lalu mayatnya akan 
dibawa tanpa tujuan yang jelas dan menyimpan mayat- 
mayat tersebut di tempat tinggalnya. 


Salah satu korban yang terlibat adalah adik tiri dari Miran, 
adiknya tertabrak tetapi untungnya Miran berada di sana 
dan menyelamatkan adik tirinya, sebelum Haneul membawa 
adik tiri Miran. 


Namun ada satu hal yang mengganjal hati Miran jika 
memikirkan berkaitan dengan kejadian ini. Mengapa Haneul 
tak pernah mencoba untuk menabrak Miran seperti korban 
lainnya? 


"Dia mencariku di rumah sakit itu. Dia juga sempat 
mengejarku sampai ke jembatan, tapi sayangnya kabut 
pada malam hari sangat tebal sehingga dia kehilangan 
jejak," kata Miran, suaranya sangat lemas dan tidak 
bertenaga. 


"Lalu setelah itu, apakah anda ingat setelah ada di jembatan 
Sungai Han?" 


Miran menggeleng, "Aku sepertinya telah meninggal saat 
itu, tapi dengan keajaiban aku dihidupkan kembali dan 
terbangun melihat seseorang yang membantuku kala itu." 


"Bagaimana perawakan orang yang membantu anda? 
Apakah masih ingat?" 


"Tidak terlalu ingat. Tapi, aku ingat siluet itu meninggalkan 
jas berwarna hitam di saya sebelum pergi. Tapi sekilas, aku 
juga samar-samar melihat wajahnya meski sedang 
kehilangan kesadaran saat itu." Miran menyenderkan 
punggungnya, dan tersenyum tipis. 


"Siluet itu ... sepertinya aku pernah melihatnya di suatu 
tempat." 


KK KK 


SEOUL in 2020 


Miran menodongkan pistol ke kepala pria yang memakai 
jersey berwarna hitam tepat di hadapannya. Pria itu 
memancarkan aura yang sangat misterius, penampilannya 
dari atas hingga ujung kaki sangat tertutup. 


Mereka tengah berdiri di kota yang sudah terinfeksi virus 
zombie yang mematikan. Semuanya terlihat sangat mati. 
Daun-daun kering menyapu permukaan aspal, 
menghasilkan bunyi yang sedikit meramaikan suasana 
hening. Setiap kali Miran memindai tempat ini dengan ekor 
matanya, pastinya akan kerap bertemu dengan berbagai 
macam mobil-mobil terbengkalai oleh pemiliknya saat virus 
yang membuat manusia terasa setengah hidup melanda di 
Korea Selatan. 


Puing-puing bangunan bertebaran pada aspal abu ini, 
beserta bercak darah yang Miran tebak berasal dari para 
monster pemakan manusia itu. 


Sekarang hanyalah mereka berdua yang masih bertahan 
hidup walaupun satunya sudah mulai menunjukan gejala- 
gejala yang tak pernah diharapkan oleh keduanya. Tetapi, 
Miran mengambil beberapa langkah tanpa rasa takut 
mendekati pria itu dengan tangannya yang siap menembak 
kepala pria itu kapanpun. 


"Tariklah pelatuknya sekarang! Bunuh saya sekarang!" 


Miran mendecak, dia sangat frustasi dengan pria ini yang 
sudah mulai kehilangan akalnya karena ingin merubah 
menjadi salah satu monster tersebut. Mungkin inilah waktu 
yang tepat untuk membunuhnya di tempat. 


Pria itu mulai mengeluarkan bau darah menyengat, siap 
menjadikan Miran korban pertama dan terakhirnya. 


"Tidak ada satu makhluk pun yang bisa melenyapi saya. 
Tetapi saya yang bisa melenyapkan semua makhluk di dunia 
ini." 


Cut! 


Setelah mendengar arahan sutradara, Miran berhenti 
memainkan perannya sebagai penembak. Para staff-staff 
berlari kearahnya memberi jaket untuk dikenakan karena 
Cuaca yang dingin, menyuruhnya ke toilet untuk segera 
berberes dari lokasi syuting. 


Di toilet, Miran mengaca, mengambil sebuah /ipstick 
berwarna merah dengan tangannya yang gemetar tak 
karuan. Tak lama, lipstick yang Miran pegang jatuh dari 
genggamannya, sepertinya dia menjadi takut tatkala 
mengingat mimpi semalam. 


Mimpi dimana dia melihat sosok hitam yang berdiri di 
sebelah tempat tidurnya, menyampaikan pesan bahwa 
Miran akan segera mati. Bayangkan, apakah itu tidak 
menyeramkan? 


Miran memang sudah terbiasa mendapatkan mimpi-mimpi 
aneh yang ternyata kejadian di dunia nyata. Tetapi hanyalah 


ini yang berhasil membuatnya merinding. 


Keningnya mulai keringatan, membuatnya terhuyung- 
huyung ke samping dan kehilangan keseimbangannya. Tak 
pikir lagi, dia mengeluarkan obat penenang, mengigit pil 
terasa sangat pahit itu. 


Perempuan itu sepertinya akan terjatuh pingsan, 
membuatnya hampir saja kakiny terkilir saat menggunakan 
high-heels. Beberapa menit, dia terdiam hanya menatap 
kosong dengan memori-memori yang menakutkan itu 
kembali berputar di kepalanya. 


Drrt...Drrt 
"Halo?" 
"Hasil autopsi dari tim forensik sudah keluar." 


Perempuan itu mulai tersadar, dia kembali merapikan 
bajunya. Memilih untuk tak peduli dengan mimpi buruk itu, 
dia pun terpaksa keluar dari toilet itu walaupun 
penampilannya belum rapih. 


KK KK 


"Ada bekas cekikan pada korban," ucap seorang pria 
berumur 20 tahun itu, Detektif Lee Taeyong. 


"Membunuh dirinya?" Pertanyaan Miran dibalas dengan 
anggukan. 


"Ada beberapa titik luka akibat benda tajam, seperti 
pergelangan tangan korban yang sempat diberi sayatan tapi 
gagal karena ini adalah luka percobaan bunuh diri dan 
akhirnya korban memutuskan untuk mencekik dirinya," jelas 
detektif muda tersebut, memberi Miran file kertas dari tim 
forensik. 


Miran mendengus pelan, melanjutkan untuk membaca 
dokumen hasil tim forensik tersebut meskipun perasannya 
tidak enak. "Padahal Paman Yoon akan pulang ke Korea 
untuk menemui beliau setelah dua tahun." 


Korban dulunya adalah Bibi Yoon atau tetangga Miran yang 
menjaganya selama ayahnya bekerja. 


"Apakah keluarga beliau tahu tentang hal ini?" 


Detektif Lee menggeleng. "Anda adalah orang pertama yang 
tahu ini." 


"Tolong kabarkan mereka secepatnya." 


Miran memberi dokumen itu kembali kepada Detektif 
Taeyong, tetapi ada foto-foto yang terjatuh ke lantai dari 
selipan antara halaman dokumen tersebut. Miran 
mengambil foto itu, berisi kondisi jasad saat ditemukan di 
TKP. 


Miran membuang pandangannya, cepat. Perempuan itu 
sangat tidak kuat melihat mayat setelah traumatik dengan 
kejadian saat sahabat lamanya dibunuh tepat di 
hadapannya. 


Tetapi foto itu sangat aneh. Wajah korban itu penuh paparan 
darah, ini ada yang janggal. 


KKK K 


Pintu itu sudah berkali-kali diketuk oleh Manajer Ki, tetap 
Saja Miran tidak ingin membuka pintu itu karena merasa 
murung hari ini. 


Dengan tatapan kosong, dia hanya memikirkan balik 
kejadian yang pernah terjadi dalam hidupnya. Bertahun- 
tahun dikejar psikopat yang ingin membunuhnya. Delapa 
tahun lamanya, Miran sudah kehilangan kabar Ayah 
kandung setelah ditinggal karena ingin kerja di luar negeri 
dan juga, dan besok adalah tepat tanggal setelah kematian 
sahabat laki-lakinya sejak kecil. 


Dan sebelum Jaehyun pergi, remaja itu juga meninggalkan 
surat ulang tahun kepada Miran yang berisi curahan 
perasaan lelaki itu kepada Miran selama menjadi teman 
dekatnya. Miran merasa bersalah. Perempuan itu menyadar 
bahwa Jaehyun telah menyimpan perasaan itu sesudah 
sahabatnya pergi dari dunia. 


Begitulah apa yang terjadi. 


Sudah delapan tahun berlalu, Miran memang sudah mulai 
menjalankan hidupnya dengan normal dan juga 
memberanikan dirinya untuk menjadi aktris pendatang 
baru. Kendati demikian, Miran tidak berhenti memikirkan 
apa yang terjadi di Busan. 


Suara jeritan, tangisan hingga suara pisau yang menusuk 
tubuh seseorang masih terngiang-ngiang dengan jelas, 


tidak ada perbedaan dengan hari kejadian di gudang 
pembunuhan di Busan. 


"Kenapa Jaehyun yang dibunuh padahal aku yang diincar? 
Semua ini terdengar aneh dan tidak masuk akal." 


"Haneul sangat bodoh. Seharusnya bunuh aku saja di sana 
kalau memang benci aku," gerutu Miran. Untuk pertama 
kalinya setelah bertahun-tahun, dia berani mengucapkan 
nama asli dari psikopat tersebut. "Dasar psikopat bodoh. 
Aku mengira psikopat itu sangat licik dan pintar." 


Suara hujan yang deras berguyuran di luar membuat 
suasana terasa semakin menyeramkan. Jantungnya 
berdegup begitu cepat. Miran reflek menutup kedua 
telinganya. 


Miran berusaha bangun dengan kakinya yang masih lemas 
lalu menutup jendela yang sedari tadi terbuka agar berhenti 
berbunyi. Tetapi pandangannya teralih dengan siluet laki- 
laki yang sedang berdiri di depan rumahnya meskipun di 
luar hujan deras. 


Siluet itu adalah siluet yang dia cari selama ini. Jas hitam 
yang ditinggalkan kepada dirinya saat itu sama persis 
dengan apa yang dipakai oleh siluet misterius yang sedang 
berdiri di depan pagar rumahnya. 


Miran mengedipkan matanya, dan siluet itu telah 
menghilang secepat kilat. 


"Siluet di Sungai Han." 


To Be Continued... 


Authors Note; 
Jadi ini chapter pertamanya ya, makasih udah 
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02. That Time 


Happy Reading 


Busanjin District, BUSAN 
In 2001 


Lee Miran semakin mempercepat langkahnya. Seorang anak 
kecil berusia sama dengannya juga mengikuti Miran berlari 
sedari tadi. Mereka saling tertawa bersamaan, merasakan 
betapa senangnya saling berlari-larian di sekitar deretan 
rumah para tetangga. Sangat langka ini terjadi untuk Lee 
Miran, apalagi anak itu tidak terlalu bersosialisasi dengan 
anak-anak tetangga lainnya dengan baik. 


"Ayo pulang! Dia adalah anak yang aneh. Mengapa kau 
masih bermain bersamanya?" Seorang wanita paruh baya 
tiba-tiba muncul, menarik ke anak kecil yang sedang 
bermain bersama Miran untuk menjauh. 


Dalam waktu yang singkat, Miran juga tidak lupa 
melambaikan tangan mungilnya ke anak yang baru bermain 
bersamanya saat mulai menjauh darinya. Ukiran 
senyumannya yang tampak tidak memudar itu akhirnya 


juga memudar tatkala kata ‘anak aneh' itu melintas 
benaknya tanpa diharapkan. 


Setelah beberapa jam berlalu, Miran akhirnya memilih untuk 
duduk di ayunan yang tersedia di taman dekat lingkungan 
rumahnya. Samar-samar, anak itu dapat merasakan angin 
yang menyapu pelan permukaan kulitnya. Kedua kepangan 
rambutnya juga ikut tergerak seiringan embusan angin 
yang melanda pada dirinya. 


"Papa..." 


Miran rindu ayahnya. Sudah berhari-hari berlalu, sang ayah 
tidak kunjung menemuinya karena mencari uang untuk 
membiayai kehidupan mereka berdua. Alhasil, Miran sering 
sekali diurus oleh Bibi Yoon atau tetangga yang dekat 
dengan ayahnya. 


Ibunya? Keberadaannya entah di mana. Miran tahu betul 
bahwa sang ibu kandung masih hidup. Tetapi anak itu tak 
tahu dimana ibunya tinggal, bahkan tidak pernah diberi 
tahu oleh ayahnya sendiri. Memang sejak bayi, Miran 
dibesarkan oleh ayahnya seorang diri. 


Tiba-tiba, seorang anak laki-laki yang terlihat dua tahun 
lebih tua darinya tiba-tiba muncul, menawarkan diri untuk 
menjabat tangan. "Aku ingin berteman denganmu. 
Meskipun aku lebih tua darimu, kamu boleh berbicara 
seperti teman seumuranku." 


"Jangan jadi temanku." 


"Aku aneh," lanjutnya anak perempuan itu sembari 
mengayunkan ayunannya menggunakan kakinya secara 
pelan. 


Anak laki-laki itu tersenyum. "Kalau kamu itu aneh, berarti 
kamu keren." Laki-laki berumur delapan tahun itu 
mengacungkan jempolnya kepada Lee Miran. 


Mereka berdua saling bertatapan, yang satu masih bingung, 
dan yang satu terkekeh dengan alasan yang tidak jelas. 
Akhirnya si anak perempuan itu membalas jabatan tangan 
itu. "Baiklah, aku ingin berteman denganmu!" 


In 2009 
"Kumohon balikin sendoknya!" Miran sedikit memekik. 


"Tidak mau," ejek remaja laki-laki itu dengan menjulurkan 
lidahnya, mengejek. Sendok makan itu masih dipegang erat 
agar tidak direbut balik oleh Miran. 


"Sampai kapan kalian akan bertengkar? Apa lebih baik 
kalian dijodohkan saja?" Bibi Yoon menggeleng kepalanya 
seraya memijit pelipisnya sesaat melihat situasi kedua insan 
berusia belia yang bertengkar di kedainya. 


"Tidak mau!" Mereka serentak menyahut dengan tangannya 
yang saling menarik rambut dengan kasar, tak peduli 
rambut mereka akan rontok jika ditarik kelamaan. Sudah 
terlalu biasa ini terjadi. 


"Mengapa harus bersama Jaehyun?" Miran mendecih sarkas, 
memberi pandangan tidak suka kepada remaja laki-laki itu. 
"Lebih baik bersama Won Bin." 


"Won Bin bahkan tidak tahu kamu menyukainya." Jaehyun 
membalas, dengan decihannya juga. 


"Apakah sekarang aku harus melontarkan kalimat-kalimat 
sihir agar merubahmu menjadi kodok?" 


Bibi Yoon sudah tidak menahan rasa kesalnya melihat Miran 
dan Jaehyun yang saling menyahut. Akhirnya, tangannya 
bergerak untuk mencipratkan air kepada dua remaja 
tersebut, berharap agar ruh yang merasuki mereka berdua 
keluar dan mengembalikan diri mereka yang pendiam. 


Busanjin District, BUSAN 
In 2012 


"Miran belum membaca surat kau sama sekali?" tanya Yuta, 
pemuda berdarah jepang itu. "Padahal, kau memberi surat 
itu dari tiga tahun yang lalu. Apakah Miran sebenci itu 
kepadamu?" 


Jaehyun hanya bisa membuang napasnya. Ya, ini membuat 
hatinya remuk. Ternyata surat yang dia pernah kasih ke 
Miran tentang perasaannya belum dibaca juga, maka dari 
itu, sekarang pun Miran selalu mengabaikan perasaannya 
karena belum membaca surat itu. 


Meskipun seperti itu, Jaehyun terlihat tidak ingin 
menggubris hal berkaitan dengan surat tersebut. Lelaki itu 
terlihat biasa saja. 


"Biarkan dia seperti itu. Lagipula, tiga tahun sudah berlalu. 
Aku hanya menganggapnya sebagai adik perempuan yang 
menyebalkan." 


Yuta menyenggol pelan lengan Jaehyun, dengan kedua sorot 
matanya tertuju pada sekumpulan manusia-manusia yang 
melingkar untuk melihat suatu keadaan yang sedang 
terjadi. 


Yuta telah berlari duluan, meninggalkan Jaehyun yang 
masih berjalan santai tanpa ada rasa ingin tahu tidak 
seperti Yuta. 


Yuta ingin pingsan saat melihat apa yang membuat orang- 
orang penasaran. Rupanya, itu adalah seorang wanita yang 
telah tertabrak, kepalanya bocor hingga darah yang keluar 
itu juga hampir mengenai sepatu Yuta. 


"Nakamoto Yuta, kamu pergi sekarang!" suruh seorang pria 
yang berdiri disana, Pak Kim Heechul, guru matematika 
mereka yang ternyata sedang membantu menenangkan 
keriuhan itu. 


"K-kayaknya jiwa saya mau terbang ke Jupiter deh, Pak." 
Yuta langsung terjatuh pingsan dengan mulut yang terbuka, 
dia memang suka menonton film berbau gore tapi tidak kuat 
jika melihatnya di dunia nyata. 


"Pak Kim Heechul, ada apa yang terjadi di sini?" tanya 
Jaehyun sembari mengangkat tubuh Yuta dengan sepenuh 
tenaganya. 


"Kecelakaan. Mahasiswi ini tertabrak oleh bus itu." Heechul 
menunjuk ke bus berpaduan warna putih dan hijau yang 
terlihat kontras. "Tetapi anehnya, tidak ada yang 
penumpang maupun supir." 


Jaehyun ingin melihat apa yang terjadi dengan 
menghampiri bus tersebut, netranya sibuk memindai seisi 
kendaraan itu. Tetapi pandangannya terpaku pada kursi 


pengemudi bus yang terdapat debu-debu kecil namun kasar 
jika disentuh lebih lanjut. 


"Hei! Temanmu ini pingsan, apakah kamu akan diam saja?" 
Heechul memanggil Jaehyun untuk kemari yang kemudia 
pemuda itu langsung mengangkat Yuta yang sedang tidak 
Sadar di atas jalanan. 


Guru Matematika tentu juga membantu Jaehyun untuk 
mengangkat Yuta yang masih pingsan. Tidak mengeluarkan 
sepatah kalimat, Heechul menampar wajah Yuta agar 
terbangun, alhasil Yuta tersontak bangun dengan wajahnya 
yang merah karena guru itu. 


"Bagaimana dengan perjalananmu ke Jupiter?" tanya 
Jaehyun setelah Yuta terbangun, menggosok pipinya yang 
sangat perih. 


"Aneh sekali. Aku bertemu dengan Pak Kim Heechul yang 
sedang membawa PR Matematika, bahkan menyuruhku 
untuk mengerjakannya di tengah kondisiku yang tidak bisa 
bernafas," jawab Yuta mengasal, membuat Kim Heechul 
menarik telinga Yuta agar kembali berdiri. 


"Kalian pulang dan kerjakan PR yang saya berikan! Jika 
belum kumpul besok hari, saya adu ke orangtua kalian!" 
bentak Pake Kim Heechul, menunjuk telunjuknya secara 
bergantian satu per satu murid itu yang berdiri tegap di 
hadapannya. 


Yuta cengengesan dengan tangannya yang melekat pada 
pipinya. Sedangkah Jaehyun tidak bisa mengalih 
perhatiannya ke Heechul karena sosok yang memakai 
pakaian yang serba hitam dari jauh terlihat sedang menatap 
ke keramaian itu, dan juga seperti menyembunyikan 
sesuatu dari belakang yang terlihat seperti pisau. 


KKK K 


Miran berjalan di gang kecil itu yang mungkin hanya selebar 
dua orang. Gadis berpakaian seragam sekolah rapi itu 
menghentikan langkahnya sesudah berada di depan pintu 
besi berwarna kehijauan yang terlihat sedikit tua dan 
berkaratan. Miran pun mencoba mengetuk pintu itu dengan 
pelan berkali-kali tetapi tidak ada jawaban pun. 


Seminggu yang lalu, Lee Miran diberi tahu kabar bahagia 
oleh Bibi Yoon bahwa bibinya mengetahui bahwa ibunya 
tinggal di tempat ini. Dalam arti, Miran akan bertemu 
dengan ibunya pertama kali dalam hidupnya. 


Degupan jantungnya berdebar lebih cepat dari semestinya. 
Jemari-jemarinya saling bertaut seperti berdoa karena ini 
kali pertamanya bertemu dengan sosok ibu kandungnya. 
Gadis berkulit putih pucat bak gading itu tersenyum, 
memperlihatkan sebaris gigi putihnya di balik bibir merah 
ranumnya. Dan mengetuk pintu besi tersebut sekali lagi. 


Miran menoleh kepalanya dengan tempo yang cepat 
seketika mendengar pintu besi berkaratan yang berderit 
kencang, melihat melihat seorang wanita berparuh baya 
dengan wajah pucatnya telah membuka pintunya. Wanita 
itu adalah ibunya. 


Semenit telah berlalu dalam rasa kecanggungan. Netra 
kecokelatan Miran berpendar indah untuk menatap ibunya, 
merasa emosional secara tiba-tiba. Bagaimana dia tidak 
tahu bahwa ibunya sangat mirip dengannya? Dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk menemui ibunya 
walaupun hanya tinggal dalam jarak yang sangat dekat? 


"Kamu siapa? Mengapa ada di depan rumah saya?" Wanita 
bernama Kim Sujin membuka suaranya, tidak menyadarkan 
jika Miran telah memanggilnya dengan sebutan seorang ibu. 


Miran meneguk salivanya yang terasa kering sesaat, 
menyadar bahwa seharusnya dia tidak memanggil sebutan 
seperti itu jika sang ibu belum mengenalinya. "Ini aku. Lee 
Miran." 


Terlihat, raut Sujin berubah cepat. 
"Anak dari Lee Kibum." 


Iya, Lee Kibum. Mantan kekasihnya saat duduk di bangku 
SMA, dan juga ayah kandung Miran. 


"Jangan bilang bahwa kamu adalah " Sujin bahkan tak bisa 
melanjutkan kalimatnya. Tidak percaya jika sosok gadis SMA 
yang dilihatnya adalah anak perempuannya sendiri, yang 
pernah dia tinggalkan di panti asuhan saat bayi dan 
ternyata bisa bertemu langsung setelah sudah tahun demi 
tahun yang berlalu begitu cepat. 


Sujin mengira bayi perempuan yang dia tinggal di panti 
asuhan itu sudah meninggal. Wanita itu ingat betul jika bayi 
perempuan yang dia tinggal meninggal di panti asuhan dari 
kabar yang dia dengar. 


"Tidak, kamu bukan anak saya! Bayi itu sudah meninggal!" 
Sujin berteriak. Dan secara tidak disangak, ada sosok laki- 
laki bersama seorang anak lelaki yang keluar dari pintu 
rumah untuk melihat apa yang terjadi. 


Sang ibu menutup mulutnya yang tidak terkatup rapat, 
menunjukan reaksi tidak enak darinya. Miran pun tidak tahu 
harus apa. 


"Papa, siapa dia?" Anak laki-laki yang usianya sekitar tujuh 
tahun itu menunjuk ke arah Miran, mengerjap dengan 
polosnya. Sepertinya itu adalah adik tiri Miran dan pria itu 
adalah ayah tirinya. 


Pria itu sadar akan apa yang terjadi. 


"Jangan pernah kembali." Akhirnya pintu tertutup rapat dan 
tiada suara yang didengar oleh Miran lagi. 


KKK K 


Gadis itu berjalan di atas trotoar di atas sembari 
memandang danau di sebelahnya yang memantulkan 
Cahaya matahari yang sudah mulai terbenam. Memang Kota 
Busan menjelang fajar adalah waktu yang indah untuk 
melihat matahari mulai terbenam. 


Miran menghentikan langkahnya, menatap lurus pada 
danau itu. Cahaya matahari terbenam berwarna jingga yang 
dipantulkan di danau jernih, dan angin-angin sejuk yang 
menerpanya tubuh mungilnya sedikit pada sore hari 
sangatlah menenangkan hatinya walaupun tidak bisa 
menetralkan perasaannya yang telah hancur ini. 


Hatinya tersakiti. Tidak pernah dia mengharapkan hal ini 
terjadi sekalipun. Seminggu yang lalu, ayahnya pergi ke 
Hong Kong demi menemui temannya dan bekerja bersama- 
sama di sana. Miran terpaksa harus tinggal bersama Bibi 
Yoon meskipun merasa tidak enak karena selalu merepotkan 
bibinya. 


Saat hendak mengambil langkahnya ke jalanan sepi 
tersebut. Miran merasa firasat yang aneh. Ini pertama 
kalinya bisa merasakan ada sesuatu yang akan terjadi saat 
ini. Bukan hanya itu saja, Miran merasakan ada seseorang 
yang sedang mengikutinya dari belakang. 


Miran menoleh, tetapi tidak ada apa-apa. Tidak ada 
kendaraan yang berlalu lalang karena biasanya mereka 


jalan memilih untuk menggunakan jalan ini saat hari sudah 
menjelang sore. 


BRUK 
Benar. Firasatnya itu benar. 


Ada suara mobil yang melaju dengan cepat dan juga 
menabrak seseorang. Saat itu, semua orang yang sedang 
berpiknik di danau menghampiri asal muasal suara tabrakan 
itu. 


Miran tidak ingin mengikuti mereka, tetapi tidak tahu, ada 
perasaan yang menyuruhnya untuk melihat apa yang 
terjadi dengan jarak yang dekat. 


Dalam jarak jauh, dia melihat orang itu sepertinya telah 
tergeletak lemah karena mobil itu memang seperti orang 
gila yang sedang menyetir, 


Gadis itu masih berjalan santai, dia juga ingin tahu 
mengapa semua orang begitu kaget. 


Detak jantungnya berhenti. 


Miran melihat anak kecil yang tergeletak di atas aspal yang 
panas karena tertabrak. Itu adalah anak kecil yang Miran 
lihat di rumah sang ibu, adik tirinya. 


To be Continued... 


Visual Jaehyun di chapter ini kayak waktu di smrookies 
tahun 2014/5-an  ya..jaman-jaman  jaehyun masih 
berpotensi menjadi maknae imut 


Author's note: 


Btw, mau kasih tau kalau hampir semua chapter or 
part itu sangat penting perannya di cerita ini, bisa 
aja ada teori masing-masing karena alurnya agak 
ribet. 


Tapi as long as kalian enjoy bacanya, bakal ngerti 
kok. Ninggalin jejak kalian ya, author mau tau kalau 
kalian memang bener-bener suka sama ceritaku dari 
ninggalin jejak, karena itu buat author seneng kalau 
ternyata ada yang suka sama cerita ini. 


(kind of important) emang awal chapter banyak bgt 
adegan yang gak happy2 ya tapi tenang aja, ini kan 
cumang chapter flashback bagian terpenting di cerita 
aja... 


eunstarberry, 
2020.08.09 


03. Its Gonna Be Alright 


[3] 
Happy Reading 


July Of 2001 


Sedari tadi, manik Miran tak berhenti berpendar ke seluruh 
penjuru toko buku seperti mencari-cari suatu buku yang 
pastinya ada di antara berbarisan buku-buku lainnya. 
Menghela napas singkat karena tidak kunjung menemukan 
buku tersebut, Miran berjalan cepat ke arah meja kasir 
untuk bertanya. 


"Apakah paman menjual buku dongeng tentang putri 
duyung yang bertemu dengan seorang pangeran tampan?" 
Perempuan yang baru saja menginjak enam tahun itu 
bertanya kepada sang penjaga kasir. 


"Buku dongeng tidak tersedia di toko buku ini. Silakan pergi, 
toko kami akan tutup sebentar lagi." Sahutan sang penjaga 
toko membuat Miran memasang wajah sendu. Perempuan 
itu akhirnya mengikuti perkataan pria paruh baya tersebut, 


membiarkan niat membeli buku dongeng menghilang 
begitu Miran tak bersemagat lagi. 


Tubuh kecilnya mendorong pintu kaca berat dengan sekuat 
tenaganya. Menaikkan kepalanya sedikit, Miran mendapati 
hujan sudah terguyur deras meskipun dirinya tidak 
membawa payung agar bisa berjalan pulang tanpa 
mengenai bulir-bulir air yang membasahi pakaiannya. 


Garisan cahaya petir tampak muncul pada langit-langit 
hitam keabuan yang menutupi sinar matahari, lalu suara 
menggelegarnya petir terdengar dan mendengung di 
telinga Miran. Merasakan rasa takut menyelimutinya, Miran 
memejamkan menutup kedua telinganya yang mendengung 
hebat sedari suara petir menggelegar terdengar jelas. 


"bu: 


Miran mendengar suara lirihan beriringan tangisan 
sesegukan berasal tidak jauh darinya, suaranya juga 
terdengar familiar baginya. 


Tunggu, Miran bahkan tidak melihat anak kecil sedari dia 
keluar dari toko buku. Mengapa tiba-tiba dirinya dapat 
mendengar tangisan anak kecil? Sungguh, ini sangat 
menyeramkan. 


Miran membuka matanya perlahan seketika mulai 
mendengar tangisan itu semakin mengusik dirinya, seperti 
apa yang dilakukan oleh petir sebelum tangisan itu hadir 
seperti menggantikan petir untuk lebih menganggu Miran. 


Ternyata, itu adalah seseorang anak laki-laki menangis dan 
duduk di tangga yang telah dibasahi oleh air-air hujan. 
Miran yang merasa kasihan, dia mendekati anak laki-laki 
dan tidak lupa untuk duduk di samping anak itu juga. 


"Mengapa kamu menangis..." Miran menunduk sebentar lalu 
kepalanya terangkat begitu dirinya ingin melihat wajah 
anak laki-laki itu. 


"J-jaehyun?" 


Benar, itu adalah Jung Jaehyun. Teman baru yang Miran 
kenal beberapa hari yang lalu. Dan anehnya, Miran tak 
pernah melihat batang hidung Jaehyun selama dia sedang 
berkunjung di toko buku hari ini, mengapa tiba-tiba Jaehyun 
bisa muncul secara ajaib di depan toko buku ini? 


Miran berhenti mengerjap matanya, merasa terkejut melihat 
Jaehyun menangis sesegukan untuk pertama kalinya. 
Meskipun baru mengenali anak lelaki itu selama enam hari, 
Miran tak pernah menyangka Jaehyun yang selalu bersikap 
jengkel sesuka hati di depannya juga menangis seperti ini. 


"M-mengapa kamu tahu nama " 


Miran melepaskan jaket wol putih miliknya dan 
memberikannya ke pundak Jaehyun agar temannya tidak 
merasa kedinginan karena hanya memakai kaus putih 
oblong. "Aku tidak suka kalau kamu nangis..." 


Jaehyun terdiam sejenak. Terheran-heran melihat perlakuan 
anak perempuan di sebelahnya seperti ini. 


Miran membuang napasnya, matanya yang menatap 
Jaehyun itu beringsut pada pemandangan jalan yang buram 
akibat turunnya hujan lebat hari ini. "Aku sedih tidak bisa 
menemukan buku dongeng putri duyung, tapi sekarang 
merasa lebih sedih karena melihatmu nangis." 


Lagi dan lagi, Jaehyun membungkam. Tak tahu harus 
melontarkan kalimat apa kepada anak perempuan itu. Dan, 


mengapa anak perempuan itu berbicara seakan mereka 
sudah berteman lama? 


Beberapa menit berlalu dengan keheningan, tiba-tiba bunyi 
keroncongan dapat terdengar oleh kedua insani yang 
terduduk sambil menunggu hujan tak henti-henti ini untuk 
segera mereda. Jaehyun memegang perutnya pelan, 
tersadar dirinya belum makan apa pun. 


"Kamu lapar?" Miran menanya, tetapi sebelum Jaehyun 
diberi kesempatan untuk menjawab, perempuan itu sudah 
merogoh tas kecilnya dan memberi Jaehyun kotak 
makannya. "Ini, roti dibuat oleh Bibi Yoon." 


Jaehyun menggeleng, tanpa berbicara apa pun. 


"Kenapa kamu diam saja?! Ambil ini!" Miran memaksa 
Jaehyun untuk mengambil kotak makan berwarna merah 
mudah itu walaupun laki-laki itu terus menolaknya, tapi 
pada akhirnya Jaehyun menerima pemberian Miran. 


"T-terima kasih..." Jaehyun membuka kotak makan itu, tapi 
ketika pergerakan tangannya ingin mengambil roti, 
perempuan itu menahannya untuk makan. 


"Tanganmu kotor." Miran mengambil sebuah sapu tangan 
berwarna merah dari saku celananya, mengusap kedua 
telapak tangan Jaehyun. "Bibi Yoon memberi tahuku untuk 
tidak memakan dengan tangan kotor. Katanya kamu akan 
jatuh sakit jika tidak membersihkan tangan lebih dahulu." 


Jaehyun mengangguk pelan tanpa aba-aba. Sepertinya dia 
tidak merasa sedih lagi karena kehadiran anak perempuan 
di sebelahnya. Selepas perempuan itu membersihkan kedua 
tangannya, Jaehyun memakan roti selai cokelat itu dengan 
pelan, namun lama-lama semakin cepat. 


Miran tersenyum lebar, membelai rambut hitam tebal 
Jaehyun dengan perlahan-lahan. Perempuan itu juga 
memberikan sapu tangan merah itu ke tangan Jaehyun. 
"Ambil itu. Habis makan, kamu harus memakai sapu 
tangannya." 


Jaehyun tiba-tiba memberhentikan aktifitasnya, seperti 
membeku saat sedang mengunyah rotinya. Jantungnya 
berdegup lebih cepat dari semestinya. 


Petir kembali menggelegar sangat cepat, kembali memberi 
bunyi dengungan hebat kepada Miran. Memejamkan 
matanya sekali lagi, Miran mengusahakan dirinya untuk 
membuang rasa takutnya dengan cara itu. 


"Hng?" 


Miran membuka matanya lagi, tetapi anehnya, hujan 
sepertinya sudah berhenti turun secepat kilatan cahaya. 
Langit kembali menunjukan warna biru cerah, sekawanan 
awan-awan putih juga terpampang jelas meramaikan langit. 


"Lee Miran! Kamu ke mana saja?! Bibi Yoon pingsan!" 


Miran menengadah kepalanya. Jelas sekali, Miran melihat 
Jaehyun berlari kepadanya dari kejauhan. Tetapi baju yang 
dikenakan Jaehyun juga berbeda? 


Miran berdiri, menoleh ke samping untuk berpikir mengapa 
Jaehyun yang tadi di sampingnya bisa secepat itu ada di 
depannya. 


"Miran! Apa kamu dengar perkataanku? Bibi Yoon pingsan 
gara-gara kamu hilang!" Jaehyun menyahut kepada Miran 
lagi. 


"Eng..." Miran menggaruk belakang kepalanya, lalu 
mengulur tangannya. "Tadi kamu nangis di sini, kan?" 


Jaehyun mendecih sarkas. "Apa-apaan? Nangis?" 


"Kamu menangis, memanggil-manggil ibumu. Terus 
bajumu," Miran menunjuk ke kaus hitam yang Jaehyun 
sedang kenakan, "tadi putih dan sekarang hitam, kenapa 
bisa berubah?" 


Jaehyun tertawa lepas mendengar perkataan Miran yang 
terkesan aneh. "Nangis? Kamu sepertinya salah lihat Miran. 
Aku baru saja sampai di sini, dan bajuku sedari tadi warna 
hitam." 


Terasa, tubuh Miran semakin lemah seiringan waktu 
berjalan. Dia terjatuh di tangga dan menutup kelopak 
matanya perlahan-lahan. Jaehyun yang mengetahui itu 
mencoba untuk membangunkan Miran kembali, namun 
hasilnya nihil. 


KKK K 


Miran masih menunggu di depan ruang ICU dengan cemas. 
Sekelabatan pikiran negatif tidak berhenti melewati 
benaknya. Suasana rumah sakit yang cukup sibuk karena 
semua manusia di tempat itu tidak bisa menenangkan 
dirinya. Miran mengacak rambutnya, stres memikirkan 
kondisi adiknya yang tertabrak itu. 


Miran beranjak dari bangku yang disiapkan di depan ruang 
itu setelah Dokter dan Perawat keluar dari ruangan itu. 
"Bagaimana dengan kondisi adik saya? Dia baik-baik saja, 
'kan?" 


"Kondisi adik Anda sangat kritis, dia koma." 


Mulut Miran mulai gagap, entah kenapa tidak bisa 
mengeluarkan suara karena syok berat mendengar selontar 
kalimat dari dokter tersebut. Perawat yang disebelah dokter 
itu juga menghampirinya dan merangkulnya pelan, 
menenangkan Miran. 


"itu tidak mungkin." Miran perlahan-lahan berjalan 
mundur, tidak sengaja menubruk punggung kecilnya 
dengan tembok lorong seiring berjalan mundur. "Mama akan 
sedih jika mengetahui hal ini. Aku tidak mau itu terjadi..." 


Lirihan Miran sungguh membuat satu perawat yang 
mematung melihat keadaan itu, refleks menghampiri Miran 
dan memberi pelukan hangat agar menenangkan gadis 
belia tersebut. Kendati begitu, Miran tak mampu merasa 
tenang sekalipun. Namun hatinya terus berdebar tidak 
tenang dan perasaannya telah dihantui oleh ketakutan 
tanpa rasa ampun. 


"Aku tidak mau mama kecewa..." Melirih lagi, Miran semakin 
memperdalam tundukannya. Permukaan wajahnya telah 
basah akibat luncuran bebas air matanya. 


"Ada yang datang." Perawat itu menunjuk ke seseorang 
yang menengok kanan dan kiri dengan kebingungan. Miran 
mendongak lalu mengusap air matanya, mengernyit dikit 
sesaat. 


Bibi Yoon bersama sang ibu. 


Kim Sujin berjalan lebih cepat dibandingkan Bibi Yoon. Tak 
ragu lagi, wanita berparuh baya itu langsung menampar 
pipi Miran. Semua orang tentu membelalak penuh kejut 
sebab tamparan pada pipi Miran yang mendarat secara 
tidak diharapkan. Sang Ibu juga mendorong bahu Miran 
sekali Dengan kasar sehingga Miran menjauh. Langkahnya 
yang perlahan-lahan mundur setelah didorong. 


"Ini semua salah kamu, Lee Miran!" 
Bugkh 


Wanita itu memajukan langkahnya dan mendorong bahu 
Miran lagi, akhirnya punggung kecil gadis itu bersentuhan 
dengan tembok pada lorong sempit tersebut. Miran 
meringis, berdiri mematung dengan ibunya yang 
mendorongnya. Penglihatannya kabur karena air matanya 
telah menggenang di pelupuk matanya. 


KK KK 


Jaehyun masih tengah berlari, dia merasa ketakutan tanpa 
alasan yang jelas. Firasat buruk telah melanda pada dirinya 
dan sekarang menghantuinya juga. 


Jaehyun memutuskan untuk duduk sebentar, menyenderkan 
punggungnya ke tembok antara gang tersebut. Orang itu, 
pelaku yang menabrak mahasiswi. Dan dia juga baru lihat 
dengan kedua matanya sendiri bahwa pelaku itu juga 
menabrak adiknya Miran. 


"Jaehyun? Kamu ngapain disini?" 


Jaehyun mengangkat kepalanya setelah mendengar suara 
yang dikeluarkan berbarengan dengan isakan tangisan. Ya, 
Lee Miran, gadis itu menutup sebagian wajahnya karena 
menangis. 


Mata Jaehyun membulat, menyuruh Miran untuk 
menenangkan diri. Sangat aneh jika melihat Miran si anak 
ceria menjadi seperti ini, bahkan mata berbinar gadis itu tak 
hadir lagi. 


"Aku bersalah." Itu adalah kata pertama yang dilontarkan 
Miran, mengusap wajahnya berkali-kali hingga tak 


memedulikan akan adanya lecet yang timbul pada 
permukaan wajahnya. 


"Aku seharusnya menyadarkan ini dari dulu. Mulai dari 
Mama yang tidak bisa melanjutkan pendidikannya karena 
aku. Papa terpaksa pindah-pindah tempat kerja karena tidak 
ada seorang pun yang ingin menerima seseorang yang tidak 
berkuliah. Sekarang, adikku koma karena aku juga," lanjut 
gadis itu, mengepalkan kedua tangannya, masih 
memendam rasa sakitnya. 


"Kenapa kamu berbicara seperti itu?" Jaehyun menangkup 
wajah gadis itu agar tidak menunduk, memberi tisu berasal 
dari saku seragamnya kepada Miran. 


Jaehyun tersenyum, agar Miran bisa jauh lebih tenang. 
Meski dirinya sangat menjengkelkan bagi Miran, tapi diam- 
diam dia sudah terbiasa menjadi seorang support system 
bagi Miran selama pertemanan mereka dari dulu. 


"Jangan dekat denganku lagi." 
"Kenapa?" 


"Jauh-jauh dari aku. Kumohon, jangan pernah muncul di 
hadapanku lagi. Kamu tidak pantas memiliki sahabat seperti 
aku yang selalu menyusahkan orang lain, aku tidak mau 
kamu kena masalah karena aku." 
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Di ruangan yang sangat amat gelap, hanya sebuah lilin 
yang menjadi sumber cahaya tempat itu, disana ada 
Haneul, orang yang telah menabrak satu mahasiswi dan 
satu anak kecil hari ini. 


Banyak sekali wajah-wajah manusia terbuat dari wax dan 
juga kulit-kulit binatang yang diburu olehnya digantung di 
dinding seperti bingkai foto. Ada sebuah board besar yang 
diletakkan di tengah-tengah ruangan itu penuh dengan 
foto-foto Lee Miran yang ditempelkan. 


Haneul beranjak dari tempat duduknya, menempelkan satu 
foto pada board tersebut. Foto itu, foto dimana Lee Miran 
menangis melihat adiknya yang tergeletak di jalanan. 


"Akhirnya dia menangis," ucap Haneul, tersenyum gila. Dia 
merasa puas dengan melihat Miran menangis saat itu. 


Haneul menoleh ke salah satu kotak berbahan kayu yang 
dia taruh di bangku. Kotak itu berisi para tubuh korban- 
korban dia bunuh yang telah dimutilasi dan disimpan 
dengan baik pada kotak itu. 


"Terlalu menyedihkan." Haneul membuka kotak itu, terdapat 
foto Lee Miran bersama Jung Jaehyun disayat habis dengan 
pisau bersimbah darah, berasal dari korban yang dia bunuh 
sebelumnya. 


"Kisah mereka terlalu menyedihkan." 
"Dan menyimpan rasa dendam." 


Haneul keluar dari ruangan rahasia di bawah tanah itu. Saat 
menaiki tangga untuk keluar dari ruangan tersebut, 
kepalanya agak pening dan itu membuat hidungnya 
bercucuran darah, tetapi tetap saja dia tidak 
menghiraukannya. 


Di luar, dia melihat kandang yang di dalamnya ada seekor 
kelinci putih. Sepertinya, itu adalah peliharaan tetangga 
yang baru saja pindah di rumah susun itu hari ini. Haneul 
mengambil kelinci itu, membuangnya ke luar hingga kelinci 


itu mati karena dilempar dari ketinggian rumah susun 
tersebut. 


Biasanya, Haneul akan melakukan sesuatu lebih kejam dari 
hal itu. Tetapi entah mengapa, hari ini dia hanya ingin 
langsung membunuh binatang tanpa penyiksaan. 


Selepas itu, Haneul berjalan dengan santai menuju tangga 
darurat sambil mendengar teriakkan tetangga baru itu yang 
menangis melihat peliharaannya jatuh ke tanah. Haneul 
merasa puas, tetapi belum puas jika belum menyelesaikan 
satu misi terakhirnya hari ini. 


To Be Continued... 


Authors Note: 

Akhirnya chapter 3 di up juga. Makasih udah 
mampir2 cerita pertamaku yak, walaupun gak bagus 
amat tapi big thanks to you all!! 


Anyways, see you in the next chapter! And Have a 
nice day ya'11!! 


eunstarberry, 
2020.08.11 


04. Dont Want To Leave You 


Happy Reading 


In 2009 


Banyak murid-murid yang sedang mengitari api unggun 
yang membuat hutan gelap tersebut jadi terang. Ada 
sebagian murid yang membawa tongkat dan menancap 
marshmallow, mendekatkan ke api unggun tersebut agar 
meleleh. Ada juga yang saling bercanda, bermain batu- 
gunting-kertas lalu yang kalah akan ditoyor kepalanya. 


Hanya satu murid yang bengong, menyendiri dari murid- 
murid yang lain. Gadis itu memilih untuk duduk di tempat 
yang agak jauh dari api unggun, mendekati danau. Dia 
berjongkok disitu, menatap pantulan dirinya. 


Sebelumnya, Miran selalu tidak lupa untuk memberi 
senyuman kepada teman-temannya hari ini. Tetapi ada hal 
buruk yang terjadi, dan membuat Miran tidak ingin 
mendekat ke sekumpulan teman-temannya itu. 


"Kalian sudah dengar rumor itu? Apakah itu alasan 
mengapa Jaehyun selalu dekat dengannya, karena kasihan 
saja." 


"Itu yang aku pikirkan sedari tadi. Miris sekali, karena dia, 
ayahnya harus mencari nafkah di umur seperti kita. Miran 
memang sepertinya selalu menyusahkan orang lain." 


Kata-kata itu sangat menyakitkan. Dia jelas mendengarnya 
meskipun dari jarak yang cukup jauh. Dia juga tahu, dia 
menyusahkan orangtuanya, tetapi apakah mereka boleh 
membawa topik itu mentah-mentah dan memberi tahu ke 
semua orang? 


Dan juga, apakah dia harus mendengar hal yang 
menyakitkan seperti itu bahkan di hari ulang tahunnya? 


"Miran! Teman-temanmu sudah menunggumu untuk meniup 
lilinnya!" 


Miran tidak menoleh, dia tidak ingin menjawab apapun. Dia 
juga tidak mau melanjutkan perayaan ulang tahunnya itu, 
terlalu menyakitkan baginya jika dilanjutkan. 


Jaehyun mendekat, memberinya surat yang pernah Miran 
sangat penasaran bahkan menyuruhnya untuk memberinya 
di hari ulang tahunnya. Awal mula itu saat Jaehyun menulis 
di tengah-tengah pelajaran dan Miran menagih Jaehyun 
untuk memberinya surat seperti itu. 


"Kamu seharusnya tidak perlu memberiku hadiah untuk hari 
seperti ini," gumam Miran. 


Tetapi beberapa menit berlangsung, Miran akhirnya 
memutuskan untuk kembali berdiri, melanjutkan perayaan 
ulang tahunnya itu. 


Gadis itu berdiri di belakang meja dengan kue yang sudah 
ada lilin yang dinyalakan. Tangannya sibuk meremas baju 
yang dia kenakan karena gugup dan takut. Perasaannya 
tidak enak. 


Jaehyun menyuruh mereka semua untuk menyanyikan lagu 
selamat ulang tahun untuk Miran, tetapi tidak ada satu pun 
yang menyanyikannya kecuali Jaehyun sendiri. 


"Kenapa kalian tidak menyanyi?" tanya Jaehyun, 
menghentikkan tangannya yang telah bertepuk tangan 
selagi bernyanyi sendirian. "Teman kalian sedang berulang 
tahun, mengapa kalian tidak bernyanyi? " 


"Apa kita harus mengucapkan agar Miran panjang umur 
padahal dia seharusnya tidak berada di dunia ini?" sahut 
satu murid, diikuti dengan beberapa murid yang 
mengangguk-angguk karena menyetujui perkataan 
tersebut. 


Rasa amarah telah melanda pada diri Miran. Gadis itu bisa- 
bisa nangis di depan mereka semua, tetapi dia tetap teguh 
untuk menahan semua itu. 


Tak kuat lagi, Miran pergi dari tempat itu. Lari sekencangnya 
dengan rasa sedih dan amarah. Dia masuk ke hutan yang 
gelap dipenuhi dengan pohon-pohon cemara yang tinggi, 
tak peduli jika dia akan dimakan oleh serigala pada malam 
itu juga. 


Di tengah kegelapan itu, rasanya tidak ada seorang pun 
yang peduli dengan dirinya. Tetapi gadis itu tak sadar, ada 
seseorang yang sedang sibuk menyahuti namanya dari 
belakang dengan panik, khawatir jika gadis itu telah 
menghilang. 
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"Apa kalian udah denger berita kalau ada kecelakaan lagi?" 


Para warga yang tinggal di dekat lokasi kejadian itu pada 
berdiskusi bersama-sama, tentang kecelakaan maut 


beruntun yang sudah berjalan selama tujuh bulan ini 
semenjak yang dialami adik Miran. 


"Miran, adik kamu kondisinya gimana?" 


Seketika salah satu mereka menanyakan itu, semua mata 
hanya tertuju pada Miran yang sedari tadi berdiri menatap 
gudang kosong yang terletak di jalan buntu pada jalanan 
sekitaran padang rumput itu. 


"Apa benar, adik kamu masih koma sampai sekarang?" 


Lagi-lagi, mereka masih sibuk bertanya walaupun gadis itu 
tidak memedulikan mereka. Ini mungkin sudah ratusan kali 
Miran ditanyakan dengan pertanyaan yang sama. Miran 
menoleh ke wanita paruh baya yang penasaran itu, 
mengangguk kecil tanpa mengeluarkan sepatah kata. Lalu 
kembali menatap gudang kosong itu. 


"Itu." Gadis surai hitam pekat yang telah dikepang itu 
menunjuk gudang besar dan kumuh, terlihat seperti tidak 
lama dirawat lagi. "Kenapa tidak ada yang pernah ke tempat 
itu?" 


Satu anak laki-laki menghampiri Miran, menjajarkan posisi 
Miran. Anak itu juga menunjuk pada gudang yang suram 
itu, lalu menolehkan kepalanya untuk menatap Miran 
dengan polos. 


"Dia membenci kakak. Kakak tidak boleh kesitu." 
"Siapa yang membenciku?" 
"Dia." Anak itu menunjuk arah gudang yang sama. 


Misan menatap balik anak itu, ketika mata mereka bertemu, 
anak yang dilihat seumur dengan adiknya itu langsung 


kembali menghampiri Ibunya yang disana masih mengobrol 
dengan para warga lainnya. 


Ada sesuatu yang memanggilnya untuk masuk gudang 
tersebut. Dia berjalan untuk mendekati. 
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"Kamu mau pindah?" 


Miran melihat rumah Jaehyun yang sudah kosong dan tidak 
ada furnitur yang tersisa karena semua itu telah 
dipindahkan ke mobil pengangkut barang. 


"Kenapa kamu pindah? Kenapa kamu tidak pernah 
memberitahuku dari kemarin! Kenapa harus sekarang?!" 
Miran menaikkan intonasi nadanya, tidak bisa melepaskan 
pandangannya yang penuh amarah kepada Jaehyun yang 
sedari tadi diam mendengar ocehan itu. 


Selama tujuh bulan terakhir, Miran tinggal di rumah Bibi 
Yoon yang rela merawatnya, tapi dia selalu menghindar dari 
Jaehyun karena merasa dia bersalah ke semua orang 
disekitarnya yang harus kenalnya. 


"Aku harus pindah. Paman dan bibiku menyuruhku untuk 
pindah ke Jeju." Jaehyun kembali beradu tatapan dengan 
Miran, wajah pria itu sangat murung. "Mereka ingin 
merawatku karena tidak tega melihatku tinggal sendirian di 
Busan. Aku terpaksa harus mengikuti mereka, Miran." 


Miran menggeleng pelan. Tidak mempercayai perkataan 
Jaehyun. Sepengetahuannya, Jaehyun tidak terlalu dekat 
dengan paman atau bibinya setelah kedua orang tua laki- 
laki itu meninggal akibat sebuah kecelakaan pesawat. Maka 
Jaehyun memilih untuk tinggal di rumah mendiang kedua 
orangtuanya di Busan. Bahkan untuk menelepon pamannya 


sendiri, Jaehyun tidak memiliki keberanian. Sekarang laki- 
laki itu mengatakan akan pindah ke Jeju demi paman dan 
bibinya? Yang benar saja. 


"Kenapa kamu tidak pernah bilang dan selalu menjauhiku? 
Kamu kenapa harus bohong kalau kamu akan pindah bentar 
lagi?!" 


Gadis itu tidak berhenti menanyakan pertanyaan yang sama 
dengan intonasi orang emosi dan sangat kasar. Bahkan 
gadis itu sempat-sempatnya berkata kasar kepada Jaehyun 
yang tidak ingin menjawab pertanyaannya. 


"Lee Miran!" 


Jaehyun frustasi. Matanya itu sekarang penuh amarah, dia 
mengambil jaket yang telah diletakkan di lantai lalu pergi. 


Tapi laki-laki itu berhenti di ambang pintu keluar. Dia 
membalikkan tubuhnya, memberi tatapan kecewa kepada 
Miran. 


"Selama ini, kamu adalah orang yang menghindariku bukan 
aku. Selama tujuh bulan, kamu jauh dariku, tidak ingin 
berbicara denganku. Dan sekarang, kamu tiba-tiba peduli 
denganku?" 


"Berhenti, aku tidak mau berdebat lagi," lirih Jaehyun 
dengan paksa, masih menyimpan keamarahannya itu. Laki- 
laki itu tidak pernah se-emosi ini kepada Miran. Dia pergi, 
meninggalkan Miran sendiri tanpa memberi kesempatan 
pada gadis itu untuk berbicara. 
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"Miran, kamu makan itu sayurnya," pinta Ibu itu yang 
ternyata adalah tetangganya Miran, menaruh tumis pakis di 


atas nasinya. 
"Bibi, aku tidak nafsu makan." 
"Kamu kenapa?" 


Wajah Miran menekuk saat memikirkan Jaehyun. "Aku 
sangat membenci Jaehyun." 


"Kamu berantem sama anak itu?" tanya Bibinya, dengan 
lembut. Dia kaget saja setelah mendengar nama Jaehyun 
dari bibir Miran. 


Gadis itu menggangguk, kesal. "Aku harap aku nggak bakal 
ketemu Jaehyun lagi. Dia sudah keterlaluan!" 


Bibi pemilik rumah itu, duduk di samping Miran, 
memberinya sayur dan daging sapi, menaruhnya di atas 
nasi Miran. "Kamu tidak tahu saja bahwa temanmu itu selalu 
memberi bibi makanan kesukaanmu, hampir setiap hari. Dia 
khawatir denganmu semenjak kecelakaan adik tirimu itu." 


"Maksudnya apa?" 


"Makanan ini," tunjuk bibinya ke lawuk-lawuk tersebut 
terutama tumis pakis kesukaan Miran. "Ini semua dikasih 
sama temenmu itu, dia mau kamu makan makanan yang 
kamu suka selama tinggal di rumah Bibi." 


Miran hanya bisa diam. 


Lalu ada bunyi yang berasal dari HP blackberry miliknya. 
Ada notifikasi dari app kakaotalk dan itu dari Jaehyun. 


Jaehyun 
Ladang rumput. Ketemu aku disana. 


You 
Ketikan kamu kok berubah? Mau baikan? 
read 
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Miran masih sibuk menoleh kanan kiri, untuk mencari 
keberadaan Jaehyun. Gadis kesuaraian hitam yang masih 
dikepang dua itu melambaikan kedua tangannya saat 
melihat laki-laki yang berdiri seperti patung dari jarak yang 
jauh. 


Bukannya Jaehyun melambai balik, dia malah masuk ke 
dalam gudang kumuh yang sempat Miran lihat di tempo 
hari. 


"Dia masih marah denganku?" 
"Apa dia masih membenciku?" 
Akhirnya, Miran mengikuti apa yang dilakukan Jaehyun. Dia 
memasuki gudang kumuh yang sudah dinyalakan lampu di 


dalamnya. 


Saat melangkah, pintu yang tingginya itu sekitar empat 
meter telah tertutup rapat, beserta dengan kunci-kuncinya 
yang dikunci tanpa sela sedikit pun dengan sendirinya. 


Jaehyun?" 


Tadinya, lampu itu menyala sangat terang. Tapi lampu yang 
dipasang di plafon itu dimatikan satu per satu, sesuai 
barisnya. 


Bugkh 


"HAH? SIAPA INI?!" 


Miran merasa ada yang memegang kedua lengannya di 
tengah kegelapan. 


"Kamu pergi sekarang! Kamu dijebak olehnya!" bisik laki- 
laki itu dengan penekanan, Jaehyun. "Seharusnya kamu 
bukan disini, Miran. Yang chat kamu itu bukan aku!" 


Jaehyun?" Tangan Miran meraba wajah Jaehyun meskipun 
gelap. "Kenapa kamu ada di sini juga?" 


"Karena kamu akan mengakhiri hidup kamu di sini." 


Lampu itu kembali menyala. Sial, itu bukan Jaehyun yang 
sedang memegang kedua tangannya. 


Orang itu mencekik Miran, sekeras mungkin sehingga tidak 
diberi kesempatan untuk bernafas agar bisa kehilangan 
kesadaran. 


"T-tolong...." 


Miran melihat Jaehyun yang berdiri memegang lonjoran 
besi, siap-siap untuk memukulnya ke kepala orang itu. 
Alhasil, dia berhasil memukul lonjoran besi yang keras itu ke 
kepala orang tidak jelas yang mencekik Miran. 


Tapi orang itu yang ada membalikkan badannya, dengan 
satu tangannya yang bisa-bisa meremuk leher dan 
tenggorokan Miran. 


Jaehyun mau tidak mau harus mengambil pisau yang 
didiamkan di tanah itu. Dia menodongnya ke orang itu, 
yang dia tahu namanya adalah Haneul, seseorang yang 
menyebabkan kecelakaan adik tirinya. Jaehyun tahu betul, 


Haneul sangatlah berbahaya bagi Miran. Lelaki itu harus 
membantu Miran agar selamat. 


Singkat cerita, Jaehyun sengaja memasuki gudang ini hanya 
untuk bertemu dengan Haneul. Tetapi siapa sangka, Jaehyun 
langsung disambut oleh kehadiran Haneul yang sedang 
membawa pisau di tangannya. 


"P-pergi...tidak perlu menolongku..." Miran mulai kehilangan 
sadar. 


Jaehyun kesal melihat itu, dia tidak tega melihat sahabatnya 
yang telah menemaninya di pertemanan ini selama sebelas 
tahun lamanya. 


Laki-laki bermarga Jung itu menonjok Haneul, 
mendorongnya hingga psikopat itu tersungkur di atas tanah. 
Menyerang Haneul hingga berdarah-darah, bahkan saat itu 
dia masih menyuruh Miran untuk pergi. 


"Pergi sekarang!" pinta Jaehyun. 


Miran menyaksikan itu menyuruh Jaehyun untuk berhenti, 
gadis itu tidak mungkin akan meninggalkan Jaehyun 
sendirian. 


"Pergi sekarang! Kamu tau apa yang harus kamu lakukan 
sekarang, jangan diam aja!" 


Haneul tidak tergerak sama sekali meski telah ditonjok 
Jaehyun hingga kehabisan tenaga. Haneul memberikan 
senyuman khas psikopatnya, dengan senang hati, dia 
ditonjok hingga mati. 


Jaehyun!" 


Pada saat itu, adalah kejadian yang telah membuat rasa 
trauma mengikutinya seumur hidupnya. 


Pisau itu, ditancap berkali-kali kepada Jaehyun secara diam- 
diam oleh Haneul. Dan psikopat itu, kembali berdiri, 
menyingkirkan tubuh Jaehyun yang menimpanya. Psikopat 
itu pergi dari tempat itu. 


Miran telah melihat Jaehyun, sekarat. Benar-benar sekarat. 


Miran menghampiri Jaehyun, merengkuh tubuh Jaehyun 
lemah yang tengah tergeletak dengan mata yang tertutup. 
Miran posisikan kepala Jaehyun pada lengannya, dia berkali- 
kali mengayun tubuh Jaehyun agar bisa segera bangun. 


Dia ingin menarik perkataannya tadi. 


Dia tidak mau untuk hal ini benar-benar terjadi di dunia 
nyata. 


Miran menangis hebat, menangis meminta tolong, menangis 
melihat Jaehyun seperti ini membuatnya gila. Buliran 
matanya telah keluar dan menumpahkannya dengan rasa 
kesedihan yang menyakitkan. 


Miran tidak sanggup melihat ini. 


Miran menangkup wajah Jaehyun yang kini sangat pucat 
dengan tangannya yang bergetar hebat. Dia melontarkan 
doa berkali-kali, mengharap Tuhan tidak akan membawa 
Jaehyun pulang ke pangkuan-Nya. "J-jangan pergi, Jaehyun! 
Kumohon jangan seperti ini ke aku!" 


"Jangan tutup mata kamu! Aku nggak suka kalo kamu kayak 
gini!" Gadis itu menangis kejar untuk pertama kalinya, saat 
melihat sahabat laki-lakinya yang menemaninya selama 


belasan tahun itu telah sekaratan. Air matanya itu memicu 
isakan sehingga bahunya berguncang. 


"Kamu harus bertahan, kamu bukan Jaehyun yang lemah!" 
Miran masih saja berani untuk mengharap sebuah keajaiban 
di situasi tersebut, jujur, dia sudah pasrah tapi masih 
memaksa dirinya untuk menerima ini. 


Mata Jaehyun saat itu masih terbuka dikit, dia sempat- 
sempatnya memberi senyuman lemah kepada Miran, 
sebelum dia meninggalkan dunia ini. 


"T-terima...kasih," rintih Jaehyun pelan. 
"Lee Miran," lanjutnya lagi. 


Bibirnya Miran gemetaran, perlahan-lahan dia mengumpat 
wajahnya dibalik telinga Jaehyun, merengkuh Jaehyun 
dengan erat sebisanya. 


"Bangun, Jaehyun!" 


"Jangan pergi, Jaehyun! Kamu nggak boleh seperti ini, kamu 
harus bangun." Miran menepuk kedua pipi Jaehyun walau 
tidak ada akan ada jawaban dari laki-laki itu. 


"Kumohon jangan memperlakukanku seperti ini!" Saat 
berbicara kata-kata tersebut, rahang gadis itu sudah tidak 
kuat untuk meluncurkan satu kalimat, air matanya masih 
berderas mengalir dan tidak bisa dihentikan. 


Bodoh. Percuma dia memberi tahu itu kepada Jaehyun 
sudah tidak kuat menahan rasa sakit yang hebat itu. Dia 
berminta maaf kepada Miran, harus membuat gadis itu 
nangis kejer karena harus melihat sisi lemahnya itu. 


"M-maafkan aku..." 


Jaehyun perlahan-lahan menutup matanya. Tangannya telah 
berhenti mencengkram pakaian Miran. Kata terakhirnya 
telah diucapkan, membuat Miran menangis hebat, tak 
terhenti-henti pada malam hari yang sunyi itu. Dia hanya 
bisa merengkuh raga tanpa jiwa itu, berkali-kali memanggil 
nama laki-laki itu. 


Dan untuk terakhir kalinya, dia menghembuskan nafasnya 
terakhirnya pada rengkuhan sahabat dan sosok yang 
terlibat dalam kisah cinta pertamanya selama dia hidup, Lee 
Miran. 


To Be Continued... 


Author's Note: 
"Be Quiet. Don't Cry." 


Yaudah, gimana ceritanya? Ini aku tulisnya 2000 kata 
lebih loh, jadi ini chapter lumayan panjang. Ini akan 
menjadi chapter flashback terakhir pas tahun 2012, 
berarti next chapter langsung lanjutan dari chapter 1 


ya! 


Dont forget to vote and comment if you like my 
story! Alright then, see you in the next chapter! 


eunstarberry, 
2020.08.13 (#happyjaeminday) 


05. Just Once Again 


| wish, | wouldn't be so ignorant to the little things we did 
that time. | should've known that it wouldn't last forever. 


Happy Reading 


"Dimana anak itu, Lee Miran?" tanya sesosok Pria 
berpakaian serba hitam, paman dari Jaehyun. 


Bibi Yoon yang mendengar itu menatapnya, sedu. "Jangan 
ganggu anak itu, dia sangat hancur sekarang." Tetapi Pria 
itu, Suami dari Bibi Yoon, tak mau mendengarkan dan 
mencari keberadaan gadis itu di rumah duka. 


Upacara sudah dimulai, keberadaan gadis itu belum 
ditemukan di rumah duka itu. Pria itu akhirnya mendapati 
sosok gadis yang meringkuk, memeluk kedua kakinya dan 
menutup wajahnya di ujung lorong. Gadis itu menangis 
tanpa mengeluarkan suara, hatinya telah hancur berkeping- 
keping. 


Bahkan bisa dilihat dari jauh, pria itu tahu Lee Miran seperti 
tak punya semangat hidup setelah kematian sahabat laki- 
lakinya sejak kecil, Jaehyun. 


Paman Yoon menghampiri gadis itu, berlutut di depannya, 
membelai surai hitam Lee Miran. "Upacara sudah dimulai. 
Jangan disini terus." 


Hening dan tak bergeming sekalipun. Tubuh mungil gadis 
itu masih duduk meringkuk dengan lutunya yang dipeluk, 
menyembunyikan wajahnya dengan tangannya yang setia 
memegang secarik surat. Miran bahkan tak berdaya untuk 
melakukan apa pun itu selain menangis. Miran hancur, 
sangat hancur. 


Surat itu, dia baru membacanya. Surat yang 
mengungkapkan apa yang Jaehyun rasakan ke Miran selama 
11 tahun berteman. Mirisnya, Miran baru saja mengetahui 
Jaehyun menaksirnya setelah laki-laki itu sudah tak ada di 
dunia ini. 


Rasanya ingin memutar balik waktu jika dia tahu hari itu 
adalah hari terakhir mereka bertemu di dunia ini, dia akan 
memanfaatkan waktu yang disia-siakan dalam pertemanan 
mereka dengan baik. Bukan menyia-nyiakan waktu seperti 
ini. 


"Jaehyun juga akan sedih melihat kamu seperti ini. Berhenti, 
Lee Miran." Suara pria berparuh baya tersebut cukup 
memperlihatkan betapa emosi dirinya saat melihat Miran 
seperti ini terus. 


Miran mengangkat kepalanya dikit. "Paman Yoon tidak tahu 
apa yang aku rasakan." Gadis itu kembali menjatuhkan air 
matanya, sekarang pipinya semakin membasah. "Jaehyun 
udah pergi, dan aku tidak akan melihatnya lagi. Itu adalah 
kenyataan yang sangat menyakitkan..." 


Miran memukul dirinya sendiri. Betapa hancur dirinya telah 
terlihat jelas, dia mengeluarkan segala rasa yang dia 


rasakan pada tangisan itu. Tangisan dimana dia tak berdaya 
untuk melakukan apapun. 


"Dia seharusnya gak akan pergi seperti ini, meninggalkanku 
seperti ini!" pekik gadis itu diiringi dengan isakan 
tangisannya yang pecah terdengar di lorong itu. "Aku 
seharusnya yang mati bukan Jaehyun. Ini semua gara-gara 
aku. Ini semua gara-gara orang bernama Lee Miran." 


"Berhenti menyalahkan dirimu. Kamu tidak bersalah." 


KKK K 


Miran masih duduk, menatap jendela tanpa memejamkan 
matanya agar bisa istirahat sebentar. Dia telah bergadang 
semalaman, kantukannya itu tidak muncul sama sekali. 


Malam itu, dia mengingat kembali semua hal yang terjadi. 
Masih banyak pertanyaan dibalik semua ini yang 
membuatnya semakin gila jika dipikirkan lagi. 


Apa yang terjadi saat rumah sakit itu masih seperti kasus 
yang belum terpecahkan, yang jelas, asal muasal dari 
semua ini tergolong tidak masuk akal bagi Miran. Mulai dari 
motif pembunuhan Psikopat itu, Miran tidak percaya dengan 
apa yang dikatakan media bahwa memang Haneul memiliki 
gangguan jiwa. 


Orang itu seperti menyimpan dendam kepada Miran. 


"Dokter, Pasien Haneul mengambil pisau, mengancam 
bahwa dia akan menusuk mereka. Ini bener-bener sudah 
keterlaluan, dia tidak bisa dirawat di rumah sakit jiwa lagi. 
Orang-orang mulai takut dengannya," tutur Perawat 
tersebut. 


"Itu karena dia tahu ada kedatangan seseorang dia paling 
benci." 


Perawat itu membuntuti Dokter yang tergesa-gesa berjalan 
keluar untuk menemui seorang tamu yang membuat 
kerusuhan ini. Tamu itu adalah Lee Miran. Gadis bersurai 
hitam yang datang tanpa merasa ketakutan telah membuat 
kekacauan ini terjadi lagi. 


"Nona Lee, saya harap anda tidak usah berkunjung lagi. 
Pasien yang anda ingin ketemu itu belum sembuh, dia 
masih kumat." 


"Apakah dia separah itu?" 


"Benar, sangat parah. Dia seperti seseorang yang dirasuki 
saat melihat Anda, seperti ada sesuatu yang dia 
sembunyikan tentang Anda, itu membuatnya kesal dan 
ingin membunuh Anda cepat-cepat. Tetapi semua itu, tidak 
ada motif di balik itu." 


Dokter itu juga memberi secarik kertas yang terlihat sudah 
sangat kotor. Kertas tersebut adalah sebuah surat yang 
sudah lecak, bernoda darah dan ada sebuah tulisan yang 
membuat Perawat yang melihat isi kertas itu makin lemas. 


"Lee Miran akan mati." Itu adalah isi suratnya. 


Dan juga, ini adalah pertanyaan yang masih belum 
terungkap selama ini, bagaimana Miran bisa selamat? 


Nah, itu membuat Miran masih bertanya-tanya dengan 
dirinya sendiri. Perempuan itu belum bisa mengingat 
dengan jelas tentang siluet yang telah menyelamatkannya 
saat terjatuh pingsan ke sungai di tengah ambang 
kematian. 


Ada beberapa saksi mata di Sungai Han saat itu. Tapi 
mereka mengaku bahwa mereka tidak melihat orang itu saat 
membantu Miran, hanya ingat bahwa orang itu 
meninggalkan jas hitam saat Miran tergeletak di batu- 
batuan pinggiran Sungai Han. 


Teringat-ingat dengan hal itu, Miran langsung membuka laci 
lemarinya dan merogoh isi dalam lemari yang dipenuhi 
dengan koran. 


Koran-koran tersebut tentang kejadian delapan tahun yang 
lalu, mulai dari gudang pembunuhan dan teror rumah sakit 
jiwa. Miran juga tidak lupa menempelkan itu semua pada 
tembok kamarnya, menyusun satu per satu koran secara 
berurutan. 


"Gudang pembunuhan dihancurkan habis kejadian itu 
dengan tujuan yang nggak jelas, dia bunuh Jaehyun tapi 
langsung pergi dan setahun kemudian malahan aku yang 
diincar." 


"Tapi aslinya dia ingin membunuhku, mengapa dia kabur 
sesaat sudah salah membunuh orang? Tapi bukan 
membunuhku juga disana? Itu belum jelas sama sekali." 


Dengan cepat, Miran menyerah kehabisan ide untuk 
melanjutkan teori konspirasi dari kejanggalan ini. Dia 
membantingkan tubuhnya ke kasurnya dengan sarkas, lalu 
teringat bahwa hari ini adalah tepat delapan tahun setelah 
Jaehyun pergi dari dunia ini. 


daaa 
"Kabarmu baik-baik aja? Kamu bahagia di alam sana?" Miran 


berdiri di sebuah batu nisan mendiang temannya itu. "Kalau 
kamu terlahir kembali. Temui aku, ya." 


Tatapan Miran begitu datar, tetapi rasa menyakitkan itu 
begitu sama dengan rasa sakit yang meluap saat hari 
dimana Jaehyun pergi 


Miran juga tidak lupa meletakkan bunga di atas batu nisan 
itu. Dia menatap batu itu, seperti sedang mengatakan 
sesuatu lewat tatapannya yang begitu dipaksa untuk 
terlihat tidak sedih. 


Sudah terlalu lama sejak terakhir kalinya dia bahagia 
dengan sesungguhnya, tanpa melihat apa yang terjadi dulu. 


Meletakan bunga dekat dengan abu mendiang sahabatnya 
itu, dia langsung pergi saat air matanya menetes begitu 
saja. 


Jalanan kota Busan yang sepi, bisa didengar jelas suara 
langkahnya. Angin juga mulai meniup pohon-pohon 
sekitarnya hingga daun-daunnya berjatuhan dan awan telah 
menutup matahari. Dan, kini air hujan mengguyur dirinya 
begitu saja. Air hujan yang sedingin es membeku telah 
membasahi dirinya dan angin menerpa tubuh kecilnya, 
tanpa belas kasihan. Langit juga tak memikirkannya dia 
akan sakit jika seperti ini, mereka tidak peduli lagi. 


Miran menghentikan langkahnya, mendongak kepalanya 
meski rintikan-rintikan hujan itu menusuk kedua netranya. 


"Apa sekarang kamu akan turun karena kamu tau 
merasakan apa yang aku rasakan? Apa kamu sengaja 
menurunkan hujan, karena membenciku? " 


Miran terduduk. Tatapannya begitu kosong, seperti tidak 
bisa mengekspresikan emosinya dengan baik. Tapi yang 
jelas, dia sangat sedih dan kecewa walaupun wajahnya 
terlihat ingin menjadi tangguh di luar. 


"Kapan kalian akan baik denganku?" 


"Aku kehilangan kontak kedua orangtuaku, bahkan sudah 
bertahun-tahun aku berusaha untuk menemukan mereka 
tetapi kalian selalu sengaja menjauhkan kesempatan itu 
dariku. Aku tidak punya siapa-siapa, aku sangat kesepian. 
Satu-satunya orang yang selalu membuatku tidak merasa 
kesepian pun, kalian berani merebutnya dariku." 


"Seandainya aku bisa merasakan kebahagiaan saat 
bersamanya sekarang. Hidupku mungkin akan berubah 180 
derajat." 


Masih hening. 


Miran berdiri, berlari di sepanjang jalanan. Sweater 
berwarna abu-abu dan celana jeans berwarna biru tua yang 
dia pakai itu sudah basah terguyur air hujan, bisa-bisa Miran 
akan sakit setelah ini tapi dia tidak peduli lagi. 


Karena air hujan yang telah membasahi sepanjang jalanan, 
Miran yang berlari itu akhirnya terpeleset jatuh dan 
tergeletak di atas jalanan. 


Dan petir menggelegar dengan keras, Miran pun 
menghilang di saat itu juga. 


To Be Continued... 


Authors Note: 
Maaf kalau chapter ini rada bosenin soalnya meski 
udah di revisi berkali2. 


Fyi, banyak misteri di cerita ini yang aku belum 
bahas, dan mungkin akan bahas pas chapter 
kedepannya. Karena ini cerita banyak banget teori 
yang harus dipecahkan satu per satu, tapi author 
berusaha akan kemasin teori dari cerita ini dengan 
baik biar mudah dipaham. 


Makasih udah mampir cerita ini. Kalau suka, boleh 
ninggalin jejak seperti vote and comment di chapter 
ini! 


eunstarberry, 
2020.08.16 


06. Another Place 


Happy Reading 


"Setelah 40 jam menghilang tanpa kabar, polisi belum juga 
menemui jejak Aktris Lee Miran." 


Manajer Ki Yoona menghela napas dikit, melirik setiap orang 
yang sedang terkejut melihat berita tersebut. Semua 
manusia yang berada di kafe itu tak dapat mencerna fakta 
bahwa Lee Miran aktris pendatang baru yang mereka 
ketahui menghilang tanpa meninggalkan jejak. 


Yoona tampak tidak panik sekalipun. Perempuan berambut 
panjang warna hazelnut itu memilih untuk beranjak dari 
kursinya, membiarkan kopi hitam hitam pekat yang masih 
tersisa banyak itu ditinggalkan. 


Senyuman sungging hadir pada wajah Yoona. Perempuan 
tersebut terlihat menggerakan tangannya untuk menyapu 
debu-debu dan salju halus yang tertempel pada kain 
pakaiannya ketika menginjak permukaan tanah diselimuti 
salju putih di luar kafe. Maniknya mulai menelisik ke mobil- 
mobil taksi oranye sedang menunggu penumpang dalam 
kondisi cuaca yang menusuk tulang rusuk mereka. Manusia 
berlalu-lalang juga selalu tidak lupa menaruh tangannya di 
dalam saku puffer jacket, memperlihatkan betapa tidak 
kuatnya mereka menahan rasa dingin cuaca ini. 


Angin sejuk dingin menyentuh permukaan kulit wajah 
Yoona, bersamaan butiran salju-salju putih halus yang 
terperangkap dalam surai coklat muda tipisnya. 


"Di dunia ini, Seoul sudah diselimuti salju. Apa di dunia Lee 
Miran berada, juga diselimuti salju seperti ini?" Yoona sedikit 
menertawai perkataannya tadi. Dia tidak hanya percaya 
bahwa Lee Miran benar-benar berada di dunia yang berbeda 
sekarang. 


KK KK 


Miran tersontak, tanpa sadar kini dia terbangun dalam 
kondisi tertidur di atas tanah. Kepalanya terasan pening, 
penglihatannya kabur dan sangat gelap. 


"Pingsan sampai malam hari?" tanya dirinya sembari 
mengangkat tubuhnya yang masih tergeletak di tanah. 
Miran menggosok-gosok matanya menggunakan tangannya 
dengan pelan, dan sedikit menguap. 


Sedikit mulai membuka matanya perlahan-lahan lebih lebar, 
Miran menengok kanan kiri, penuh kebingungan mengapa 
dirinya berada di tumpukan kardus-kardus produk makanan 
ringan yang tidak terpakai lagi. Miran membangkitkan 
tubuhnya yang terasa lebih kaku itu, berjalan sedikit untuk 
keluar dari jalan kecil temaram yang hanya dikelilingi tong- 
tong sampah pada dua sisi jalan kecil tersebut. Tidak lupa 
dengan banyaknya genangan air kotor yang Miran lewati, 
itu semakin membuatnya berjalan lebih cepat. 


Matanya terasa perih. Benar saja, ketika dibuka, 
penghlihatannya yang gelap mulai menjadi sangat buram 
walaupun masih dapat melihat kondisi sekelilingnya sedikit 
saja. 


Kini, Miran berhasil menjejak kakinya keluar dati jalan kecil 
tersebut. Kepalanya beralih ke segala arah setiap detiknya, 
terkejut matanya mendapatkan mobil-mobil berlalu-lalang 
berjalan di aspal jalanan dalam kecepatan tinggi. Mata 
Miran yang buram itu melihat bayang-bayangan insan yang 
tak terhitung jumlahnya, dengan sibuknya melewati dirinya. 


"Mengapa Busan sangat ramai?" Miran memutuskan jalan 
lebih lanjut, mengusahakan dirinya untuk tidak menabrak 
seorang pun tatkala sedang berjalan pada kondisi matanya 
yang buram tanpa alasan jelas ini. 


Miran mendongak kepalanya, melihat papan LED yang 
terpasang pada salah satu gedung. Papan LED menyiarkan 
suara wanita yang sedang berbicara dengan berbagai 
bahasa asing dengan kalimat yang tentu tidak asing bagi 
Miran. Welcome To Seoul. 


"Seoul? Bukannya aku tadi di Busan?" 


Miran tak tahu apa yang terjadi. Apakah ini sangat aneh? 
Tiba-tiba, Miran mendapatkan dirinya berada di Seoul 
setelah sempat terpeleset lalu pingsan di Busan. Bahkan 
lebih anehnya lagi, Miran merasakan cuaca Seoul jauh lebih 
panas dari seharusnya. Ini sudah Januari, apakah aneh Miran 
merasa tidak adanya salju di jalanan dan angin sejuk pada 
malam hari? 


Miran menunjuk telunjuknya ke segala arah dengan 
bingung. Seribu pertanyaan selalu hadir dalam benaknya 
tanpa memberi Miran jedaan waktu untuk berhenti 
memikirkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. 


"Sejak kapan aku berada di Seoul?!" 


Miran pun tergesa-gesa berjalan dengan penglihatannya 
buram, dia menyebrangi jalan yang banyak sekali 


kendaraan berlalu lalang di tengah Kota Seoul yang sibuk 
bahkan di malam hari. Bunyi klakson mobil dimana-mana 
telah mengusik telinganya, membuat telinga kirinya 
mendengung. 


Sebuah layar yang dipasang di satu gedung tinggi sedang 
memberitakan sebuah berita dalam bentuk tiga dimensi. 
Miran mendelik, melihat layar LED itu bisa berwujud tiga 
dimensi, seakan-akan sedang menonton film menggunakan 
kacamata 3D. 


"Apa mereka sedang syuting drama berlatar masa depan?" 
Dugkh 


Orang-orang disekitarnya mendorong-dorongnya karena 
merasa dihalangi jalannya oleh Miran. Dengan terpaksa, 
Miran harus berjalan tanpa arah, mengikuti orang 
didepannya. Masih terkejut juga sejak kapan malam hari 
seperti ini seperti siang hari? 


Miran yang masih berdiri di kerumunan orang-orang dengan 
melihat seluruh gedung-gedung tinggi di kelilingnya yang 
menyala dengan terang seperti sinar bintang-bintang yang 
bertebaran, menyala pada malam hari. 


Penghilatannya rada buram, namun itu tidak membuatnya 
tak dapat melihat benda bercahaya-cahaya aneh yang 
bertebangan di atas langit secara bebas. Mengernyit dikit, 
memastikan benda itu dengan benar. "... Seoul terasa lebih 
aneh?" 


Jantung Miran sekarang berdetak tak beraturan. Dia 
tersontak kaget saat melihat sebuah sosok manusia dalam 
bentuk pancaran cahaya hologram berwarna biru, berjalan 
menembus dirinya layaknya arwah tidak tenang yang 
bergentayangan di tengah-tengah Seoul. Hologram itu 


sangat nyata, tidak ada perbedaan dengan manusia 
biasanya. 


Dan juga, sejak kapan ada manusia dengan wujud proyektor 
mempromosikan sebuah produk di pinggir jalan? Apakah 
mereka telah menggantikan spanduk promosi yang 
biasanya ditaruh di pinggir jalan? Miran tidak mendengar 
hal itu sebelumnya. 


Miran mulai merasa kejanggalan. Tapi tidak mungkin bahwa 
dia telah terdampar ke masa depan karena dia sempat 
melihat papan besar yang dituliskan bahwa ini adalah Tahun 
2020. 


"Oh?" 


Sebuah cincin berkilauan, dengan dihiasi oleh berlian telah 
bergulir dan berhenti di depannya. Miran berjongkok, 
mengambil cincin yang terlihat begitu indah di matanya. 


Miram menyipitkan matanya, melihat cincin berlian dan 
mengamatinya baik-baik. "Cincin pernikahan?" 


Grep 


Saat Miran hendak memasukkan cincin tersebut ke kantong 
bajunya. Seorang pria tinggi bersurai hitam, memakai jas 
hitam, kemeja putih dan juga dasi berwarna biru gelap 
bermotif kotak-kotak, telah mengambil cincin tersebut dari 
tangannya Miran, sangat kasar. Itu membuat tangan Miran 
kena sedikit cakaran kuku pria itu saat mengambilnya. 


"Ini punya saya." 


Pria itu menaruh cincin itu kembali pada kotak cincin 
tersebut. "Terima kasih sudah menemukannya." 


Tiba-tiba, air mata Miran keluar tanpa malu, tepat di depan 
wajah pria itu. Bukan cengeng tanpa alasan, tapi perasaan 
ini seperti mengatakan sesuatu kepadanya bahwa ini 
sesuatu yang cukup familiar bagi Miran. 


Buru-buru, perempuan itu mengusap air matanya agar pria 
di hadapannya tak tahu. Miran juga tak berani mengangkat 
kepalanya untuk menatap langsung wajah pria itu. 


Bugkh 


Miran terjatuh, meringis kesakitan karena kedua lututnya 
telah terkena jalanan aspal itu. Rasa sakit kepalanya telah 
kembali kumat setelah baru beberapa menit menghilang. 
Tak lama kemudian, pria itu mengulurkan tangannya untuk 
menawarkan bantuan. 


"M-makasih," gerutu Miran, tidak mengangkat kepalanya 
untuk eye contact langsung bersama pria itu. 


Perempuan itu berdiri, dia kehilangan keseimbangan saat 
rasa sakit yang hebat itu melanda pada dirinya. 


Tak kuat lagi, Miran hampir saja mendapati dirinya pingsan. 
Tetapi, pria yang masih setia menawarkan tangannya itu 
untuk dipegang, menahan Miran agar tubuhnya tidak 
menyatu dengan jalanan. 


Miran meremas erat jas hitam milik Pria tersebut, pakaian 
tersebut juga mulai kumal akibat ulah Miran yang 
menggunakannya agar bisa menahan dirinya, dan sebisa 
mungkin untuk mengumpat wajahnya dari pria itu. 


Dengan tangan yang masih melekat pada pakaian Pria itu. 
Tanpa sengaja, pria itu menyentuh sedikit tangan Miran 
yang susah untuk dilepaskan. 


"Jung Jaehyun..." Nama itu telah keluar dari bibirnya Miran 
sesaat masih dalam keadaan yang sakit. Dia tidak tahu 
mengapa dia harus mengatakan nama itu dengan reflek. 
Sentuhan tadi, ada memori yang memutar di benak Miran 
secepat kilat. 


Memori dirinya dan Jaehyun yang tidak pernah dia lihat 
ataupun pernah terjadi. 


Jaehyun..." lirih perempuan itu, tanpa melihat wajah laki- 
laki itu. 


"Maafkan saya." 


Jemari-jemari yang telah membuat pakaian Pria itu kumal 
akhirnya dilepaskan oleh Miran. Rasa sakitnya yang telah 
melanda dirinya sejak awal bangun sudah menghilang 
walaupun tadi hanya berdiri sebentar dengan bantuan lelaki 
tadi. 


Tanpa mengeluarkan sepatah kata, lelaki itu pergi berjalan, 
masuk ke dalam mobil yang baru saja memberhentikannya 
di depannya. 


Miran masih sibuk mengusap air matanya dengan sweater 
berukuran besar yang masih basah kuyup karena mengenai 
air hujan tadi. 


"Huh?" Miran mendongakkan kepalanya yang sedari tadi, 
sekarang dia akan melihat wajah orang yang tadi 
membantunya. 


Dasar. Karena matanya yang tak bisa lihat dengan jelas alias 
buram dan juga air matanya yang masih menumpuk di 
pelupuknya telah membuat Miran tidak bisa melihat wajah 
pria itu dengan jelas. 


Tetapi Miran bisa merasakan sedikit keanehan dari aura 
yang pria itu pancarkan dan postur tubuhnya, sangat 
familiar. 


Memori tadi. 


Memori yang dilihat olehnya sebentar, itu mirip dengan 
tubuh Pria itu dari belakang. 


Seperti Jung Jaehyun yang di memori yang dilihatnya, tadi. 


KK KK 


Miran masih berjalan dengan langkahnya yang sangat pelan 
menuju sebuah halte bus. Dia merasa wajahnya sudah 
Sangat pucat akibat dirinya sudah merasa sangat lesu. 


Akhirnya dia duduk di halte bus itu, menghela nafasnya 
panjang seperti sangat kelelahan. Bayangkan dia tertidur 
dari pagi buta hingga malam bahkan dia tak makan dan 
minum. 


Tuk... TUK... Tuk 


Miran menoleh ke orang sampingnya, menatap wanita itu 
dengan matanya yang tersayu-sayu. 


"Maaf, tapi " 
"AKH!" 


Baru saja Miran ingin menanya sesuatu dengan orang yang 
duduk di sampingnya, tetapi ada seseorang yang menusuk 
lengannya dengan suntikkan entah darimana. Bagus, 
sekarang seluruh tubuhnya mulai kesakitan seperti ada 
binatang yang mencabik-cabik tubuhnya. 


Wanita yang duduk di sampingnya hanya menatap dirinya 
yang sudah mulai terlelap sehingga tertidur di bangku 
tersebut. Namun, Miran masih memaksa dirinya untuk tetap 
membuka matanya meskipun setiap detiknya semakin berat 
dan berat. 


"T-tolong...." 


Miran menatap kepergian wanita itu darinya dengan 
penglihatannya yang semakin menggelap, efek dari 
suntikan tidak jelas itu. 


To Be Continued... 


Authors Note: 

Alright, thats it for todays update. Chapter 6 ini yang 
menceritakan kejadian setelah Miran menghilang di 
chapter sebelumnya. 


Semoga kalian suka sama cerita ini (walau aku tau 
gaada yg baca juga) tapi buat yang pernah mampir, 
makasih banget ya 


eunstarberry, 
2020.08.19 


07. Who He Really Is 


Happy Reading 


Samar-samar, indra pendengaran Miran beberapa kali 
disapa oleh bunyi manusia-manusia yang berjalan dari 
kejauhan. Menyadarkan hal itu, Miran membuka matanya 
perlahan-lahan walaupun kelopak matanya memberat 
akibat suntikan yang diberikan pada Miran. Menghela napas 
singkat, perempuan itu mulai mengeluarkan suara agar ada 
yang mendengar perempuan tak berdaya ini. 


Tidak ada yang menjawab. 


Tubuh ringkihnya terlalu lemah untuk melawan rasa 
sakitnya. Bahkan mengangkat kepalanya sejenak saja 
membuatnya merintih kesakitan. Apalagi Miran sedang 
berbaring di tempat duduk halte bus yang tidak ada 
nyamannya. 


Kepalan tangannya mulai berhenti dieratkan lebih lanjut. 
Miran mulai berhenti untuk mengusahakan dirinya agar 
tetap bangun, memantau jika adanya keberadaan seorang 
manusia yang melewatinya nanti dan bersedia menolong 
dirinya. 


Siapa pun, tolong aku. 


KKK K 


Suara mesin mobil berkumandang samar di telinganya. 
Mobil sedan hitam yang pria itu tumpangi melaju cepat 
seketika ilustrasi cahaya hologram mengambang di udara, 
menunjukan warna hijau muda terang selepas warna merah 
yang tak pernah diharapkan muncul begitu saja, mematuhi 
sistem lalu lintas yang ada. 


Aspal abu-abu yang mulus, membuat perjalanan dianggap 
begitu cepat dan lancar. Pria tersebut membenarkan 
dasinya yang terlihat tidak berada di posisi yang benar, 
memakai kembali jas hitam yang telah sedikit tidak rapi 
dibandingkan sebelum bertemu perempuan itu. 


Mengulas senyuman tipis, pria itu mengalihkan manik bak 
obsidian-nya kepada jendela mobil. Dia melihat sosok anak 
laki-laki yang jatuh di jalanan namun tidak ada yang 
menolongnya ataupun membuat anak itu berhenti 
menangis. Sosok dua orangtua tampak tidak ditemukan 
pada pandangan pria itu. Ini merupakan hal yang terlalu 
biasa di dunia ini. Para insan yang tinggal di tempat ini 
terlalu tidak dapat sembarang menaruh percaya kepada 
orang-orang selain keluarganya. 


Semenjak seorang pemimpin negara tewas tujuh tahun 
yang lalu, ditebak telah dibunuh oleh rakyatnya sendiri, 
membuat kepercayaan rakyat satu sama lain menurun 
drastis. Dan juga dengan banyaknya kasus dilaporkan 
kepada pihak kepolisian bahwa adanya mayat-mayat yang 
selalu ditemukan dalam kondisi teracuni di halte bus karena 
seseorang telah merampoknya dengan cara tersebut. Warga 


Seoul semakin dilanda kepanikan sebab tingkat kriminalitas 
tiap tahunnya semakin meningkat. 


"Jung Jaehyun." 


Pria itu menoleh cepat. Panggilan itu cukup menyita seluruh 
perhatiannya karena sang asisten tidak pernah berani 
memanggil dirinya tanpa iming-iming 'Tuan' selama ini. 
"Ada yang ingin Anda bicarakan?" 


Seo Johnny membalas tatapan Jaehyun seketika melihat rear 
view. "Ah, maafkan saya. Tuan Jung, saya tidak ada maksud 
memanggil Tuan seperti itu. Sekali lagi, saya minta maaf." 


Jaehyun tahu betul Johnny memanggilnya seperti itu secara 
disengajakan, entah apa tujuannya. Memilih untuk tidak 
menggubris, Jaehyun menghela napas pasrah saat sosok 
anak itu sudah tidak ditemukan lagi seketika mobil yang dia 
tumpangi termakan oleh terowongan temaram membentang 
panjang. 


"Nona Kim Jisoo menelepon anda, Tuan Jung." 


Pria dengan kedudukannya sebagai Presiden Direktur itu 
mendengus pelan tanpa alasan yang jelas. "Sambungkanlah 
ke kaca mobil." 


Johnny telah mematikan mode AR holographic navigation 
system“ pada kaca mobil. Fitur yang bermanfaat sebagai 
petunjuk jalan itu memang sudah terbiasa dimatikan jika 
mendapatkan sebuah sambungan telepon. Dengan cepat, 
Johnny beralih ke fitur holographic video call. Dan layar 
video call tersebut ditampilkan pada kaca mobil, 
memantulkan cahaya proyektor holographic terang pada 
kaca mobil. Itu adalah gambaran hologram seorang gadis 
yang tidak akan menghalangi pandangan saat menyetir. 


Jaehyun, ayahmu ingin bertemu denganmu. Dia sedang 
menunggumu," ucap Kim Jisoo dari video call tersebut. 
Gadis berambut pirang pucat tersebut memiliki wajah yang 
dingin namun menawan. Karena gambaran hologram yang 
terasa seperti sedang menggunakan kacamata film 3D, 
wajah Jisoo ditampilkan layaknya seorang karakter utama 
wanita yang berperan seperti putri. Itu membuat pipi Johnny 
menjalar kemerahan saat melihatnya. 


"Saya akan menemui ayah besok. Bilang kepada ayah 
bahwa dia tidak perlu menunggu kedatangan saya. Ini 
sudah malam, lebih baik kamu dan ayah beristirahat." 


"Tapi ayahmu inginnya hari ini," jawab Jisoo dengan 
meninggikan intonasi nadanya. "Hari ini saja, Jaehyun. 
Ayahmu hanya ingin berbicara sebentar." 


Jaehyun membuang napasnya kasar dan memijit pelipis 
sejenak, hanya memiliki keinginan untuk melepaskan penat 
yang seakan saling bertumpuk menjadi satu di dalam 
kepalanya. 


Kim Jisoo, sang kekasih yang dijodohkan oleh sang ayah 
sendiri. Tiada satu orang pun di dunia ini selain Johnny dan 
keluarganya yang mengetahui bahwa Jisoo adalah 
perempuan yang sedang media Korea Selatan dan beberapa 
media mancanegara merumorkan bahwa adanya seorang 
kekasih dari Presiden Direktur Louisanne Group. 


I. AR Holographic Navigation For Cars 


AR (augmented reality) holographic navigation 
system for cars yang canggih memberikan arah rute 
yang jelas kepada pengemudi. 


elemen navigasi AR terdepan memandu kendaraan, 
dan menyesuaikan sesuai dengan rute dan 


lingkungan. 


untuk melihat elemen AR yang ada, pengemudi tidak 
memerlukan kacamata khusus untuk melihatnya. 


KK KK 


Jaehyun menjejak kedua kaki jenjangnya pada ruang tamu 
mansion ini. Mansion milik ayahnya ini berhasil memasuki 
deretan rumah termewah di dunia. Tebakannya bahwa 
orang-orang menamakan tempat tinggal ayahnya ini 
termewah mungkin karena adanya alasan arsitektur yang 
cenderung lebih mencondong pada desain klasik berbeda 
dengan perumahan minimalis dan futuristik di Seoul. 


Jaehyun!" 


Jaehyun menoleh. Itu adalah Jisoo yang melambai-lambai 
tangannya dengan pelan dari kejauhan. "Ternyata, kamu 
menepatkan janjinya." Jisoo tersenyum manis, menarik 
lengan keras Jaehyun untuk mengikutinya menuju 
perpustakaan sang kepala keluarga. 


Jisoo sangatlah dekat dengan calon mertuanya. Mengetahui 
hal itu, Jaehyun tentu senang melihat ayahnya selalu tidak 
berhenti tersenyum ataupun tertawa bahagia saat 
menghabiskan waktunya dengan mendengar cerita dan 
candaan Jisoo. 


Memasuki perpusatakaan keluarga, Jaehyun melirik 
sekitarnya untuk mencari keberadaan ayahnya yang 
diketahui bernama Jung Jaeho. Kim Jisoo tidak turut 
mengikuti Jaehyun ke dalam, ingin memberi privasi kepada 
Jaehyun dan ayahnya. 


Memindai perpustakaan kuno milik sang ayah, sepasang 
netra Jaehyun mendapatkan beberapa rak-rak buku yang 
tak terlalu tinggi, terpasang pada tembok. Ada juga 
perapian di ruang itu, bagian atas perapian tersebut 
diramaikan oleh lukisan cukup berumur. Meja kayu coklat 
yang dipoles mengkilat terdapat papan catur di atasnya 
bersamaan dengan dua bangku di sampingnya terletak 
hampir dekat pada tengah-tengah ruangan. 


Ketukan balutan sepatu Jaehyun terdengar meredam pada 
papan parket coklat sebab adanya karpet yang terlapisi 
sepanjang ruangan. Jaehyun mendapatkan ayahnya sedang 
membaca buku. 


"Bagaimana dengan kabarmu, Jaehyun?" Suara serak pria 
berusia di pertengahan enam puluh tahunnya, membelah 
keheningan tanpa aba-aba yang menyelimuti mereka penuh 
kehangatan. "Ayah dengar Keluarga Zhong ingin 
berinvestasi denganmu. Apa itu benar?" 


Jaehyun mengangguk sembari mendekat, membantu 
ayahnya untuk menaruh kembali buku yang begitu terlihat 
seperti sudah menginjak umurnya yang satu abad itu, 
hingga terasa sampul buku terlapisi kulit itu mulai merontok 
secara perlahan-lahan. 


"Kabar itu benar." Jaehyun membuang napas sejenak. "Apa 
ada sesuatu yang Ayah ingin bicarakan selain itu?" 


Jaeho menempatkan kedua tangannya di belakang 
punggung, perlahan berjalan ke rak buku selanjutnya 
dengan Jaehyun yang mengikutinya dengan setia. "Tentang 
Kim Jisoo. Kamu selalu menghindari topik itu ketika ayah 
sedang membicarakannya." Jaeho mengucapkannya seakan 
sedang bergumam pelan. 


Jaeho membungkukan badannya, mengambil satu buku 
yang tampak jauh berbeda dengan buku sebelumnya yang 
dia baca. Buku tersebut merupakan buku novel kesukaan 
sang ibu yang telah menghilang saat Jaehyun berumur 
delapan tahun. Jaehyun samar-samar teringat kenangan 
yang dia lalui bersama ibunya. Kenangan indah namun 
menyakitkan. 


"Ayah ... masih menyimpan buku milik ibu?" 


Jaeho tak jawab pertanyaan yang dilontarkan oleh oleh 
Jaehyun, membuka buku itu yang terdapat secarik kertas 
tertumpah tulisan bertinta tinta hitam. Entah apa yang 
ditulis di kertas itu. Yang pasti, Jaehyun tidak pernah melihat 
keberadaan selembar kertas kecil di dalam buku novel milik 
ibunya. 


Raut Jaehyun mulai mengerut tatkala netranya melihat 
tulisan bahwa kertas tersebut ditulis pada Tahun 2001, 
tahun di mana Jaehyun mendapatkan kabar ibunya telah 
menghilang. 


"Ibumu menyampaikan salam terakhir dan permintaannya 
kepada kita di dalam tulisan surat ini." Jaeho mencoba 
membuka suara kepada Jaehyun yang bergerak namun 
bergeming di tempat. 


"Ayah selalu bersalah sesaat melihat wajahmu yang selalu 
murung setelah ibumu pergi begitu saja. Tapi saat Kim Jisoo 
tiba-tiba berdiri di depan rumah kita, mengajak kamu untuk 
main, ayah menjadi lega dan senang ketika melihat 
wajahmu yang tak pernah berhenti mengulas senyuman." 


"Tapi lama-lama, rasa bahagia ayah ketika melihat kamu 
yang selalu mengindari Jisoo semakin memudar. Jisoo 
menyadarkan itu, lalu mengungkapkan perasaannya kepada 
ayah karena sedih melihat hubungan kalian mulai berbeda." 


Jaeho membuang napas sebentar, mengembalikan secarik 
kertas tersebut di tempat semulanya. 


"Kamu tahu apa yang harus lakukan, bukan? Perbaiki 
sikapmu kepada Jisoo." 


Il. HIS FATHER's MANSION 
Ill. THE PRIVATE OFFICE 


KKK K 


"Mereka tidak mengirim sinyal pada planet yang mirip 
seperti kita?" Jaehyun mengernyit pelan, tidak mempercayai 
perihal seuntai ucapan Johnny barusan berhubungan 
dengan wahan antariksa milik lembaga pemerintahan 
Amerika Serikat, NASA. Jaehyun mendengar bahwa 
Voyager* yang pernah dikirimkan oleh mereka telah 
bertemu dengan wahana antariksa lain yang bebas 
berterbangan di alam semesta yang luas ini, diketahui 
sepertinya bukanlah berasal dari dunia ini. 


Kasus seperti ini juga pernah terjadi sebelumnya. NASA 
berhasil menemukan adanya planet merupai bumi, yang 
diteliti lebih lanjut bahwa kehidupan lain seperti mereka itu 
ada. Daratan luas namun terpecah dengan samudra yang 
membentang luas, manusia-manusia yang sedang menjalani 
aktifitas mereka masing-masing tanpa mengetahui adanya 
benda langit dimensi lain yang sedang memantau keadaan 
tempat tinggal mereka. 


Keberadaan Dunia Paralel memang terbukti nyata. 


Namun sayangnya, mereka tidak pernah memilih untuk 
mengirimkan sinyal pada planet-planet di luar tata surya 


tempat mereka tinggali karena tidak inginnya menimbulkan 
kecurigaan pada planet tersebut, karena tidak menutup 
kemungkinan bahwa planet berbeda dimensi itu hidup 
berbanding balik dengan peradaban ini. Kemungkinan lebih 
primitif. 


Memandang langit malam, Jaehyun memindai langit itu 
dengan baik. Terasa, langit jauh lebih tenang dibanding 
sebulan yang lalu karena tiadanya kendaraan-kendaraan 
mobil serupa helikopter terapung di atas langit. Semenjak 
adanya banyak manusia-manusia tidak ahli dalam menyetir 
mencoba untuk menyetir mobil terbang, perlu lebih 
dipikirkan lebih lanjut mengenai dampak apa yang akan 
terjadi nantinya. 


Apalagi jika mobil tiba-tiba bermalfungsi di tengah 
perjalanan yang akan membahayakan manusia-manusia 
sekitarnya, baik udara maupun daratan. 


Jaehyun tak sengaja menjatuhkan pandangannya pada 
sosok yang terbaring lemah di atas bangku halte bus. Hanya 
sedikit melihat kain pakaian yang dikenakan oleh sosok itu, 
Jaehyun cepat tanggap dan tahu bahwa itu adalah 
seseorang yang ditemui sebelumnya. 


"Hentikan mobilnya." 


Seketika mobil terhenti. Sol sepatu Jaehyun tidak menapak 
cepat walaupun dirinya di ambang rasa penasaran. Dan saat 
netra Jaehyun bertemu wajah sosok itu, dia tersadar itu 
hanyalah wanita bertemu dengannya dalam keadaan lemas. 


Alih-alih Jaehyun akan membantunya, tetapi pria itu 
merogoh saku jasnya, mengambil alat yang menyerupai dan 
setipis lapisan kaca pada ponsel. Benda itu adalah 
pendeteksi sidik jari manusia. 


Jaehyun mendekatkan jari telunjuk perempuan itu. Benar 
Saja, ditampilkan identitas seorang wanita yang Jaehyun 
cari-cari selama ini. Wanita yang merupakan seorang dalang 
di balik dari perampokan massal dengan membunuh 
korbannya. 


KKK K 


Kelopak mata Miran terbuka secepat kilatan cahaya tanpa 
aba-aba. Dirinya terlihat dalam kondisi terbaring lemah. 
Tunggu, sepertinya dia berada di tempat yang berbeda dari 
sebelumnya, bukan? 


Miran terbangun di atas kasur lebar yang terletak strategis 
pada tengah-tengah ruangan nan luas ini. Sampulan cat 
warna putih tertumpah pada tembok sekelilingnya, begitu 
juga dengan lantainya yang warnanya seirama dengan 
temboknya. Hentakan kaki Miran pada lantai juga terdengar 
menggema samar. 


"Di pegunungan?" 


Miran melihat kaca lebar yang mengarahkan pandangan 
pada lekukan puncak pegunungan hijau asri hingga bisa 
menetralkan degupan jantung Miran yang mendobrak- 
dobrak dadanya tak karuan, karena panik mengetahui 
dirinya telah terbangun di tempat yang dia tak ketahui. 


"Anda sudah bangun?" 


Terdengar suara bariton yang menggema di seluru penjuru 
tempat. Sekejap mata, pemandangan yang Miran lihat 
berubah menjadi pemandangan sibuknya Kota Seoul hari 


itu. Miran membalikan tubuhnya dengan kikuk. Dan sosok 
dia lihat sekarang berhasil membuatnya terkejut setengah 
mati. 


Dirinya sedang berhadapan dengan Jung Jaehyun. Benar, 
Jaehyun yang dulu pernah menjadi sahabatnya selama 
bertahun-tahun silam lamanya. Matanya tidak berani 
mengedip sekalipun, bersedia untuk memandang pria itu 
dalam kurun waktu yang lama. 


"ung Jaehyun?" Miran melangkahkan kakinya tanpa 
disadarkan, mendekati Jaehyun hanya untuk memeluk pria 
itu karena rasa rindunya. Tetapi entah apa yang melintasi 
benaknya dengan cepat, Miran menyadari dirinya untuk 
tidak melakukan itu. 


Miran menggeleng cepat. Seharusnya, dia tidak percaya 
jebakan ini. Jaehyun sudah lama pergi dari dunia ini, apa 
mungkin dia bisa-bisanya hidup kembali dan berhadapan 
dengan Miran seperti ini? 


"Jangan merasa senang karena masih hidup." Jaehyun 
melontarkan seuntai kalimat tajam seperti diibaratkan ingin 
menusuk Miran secara langsung. "Bertahun-tahun lamanya 
Anda menjadi seorang perampok sekaligus pembunuh, 
sesuka hati mencelakai dan menghilangkan nyawa manusia- 
manusia tidak bersalah. Anda tahu hukumannya, bukan?" 


Miran menunduk sejenak, memberi waktu untuk mencerna 
perkataan Jaehyun yang terdengar ambigu, seperti bukan 
dituju kepadanya. Dan tidak lupa juga, Jaehyun yang 
sekarang berhadapan dengannya bukanlah Jaehyun yang 
Miran kenal dahulu. Seperti orang yang berbeda. 


Tidak, Miran tidak mungkin akan melihat wujud Jaehyun di 
hadapannya adalah manusia. Mengacak-acak kesuaraian 
hingga tidak beraturan, itu adalah salah satu cara untuk 


memikirkan hal apa yang sekarang Miran sedang hadapi, 
bertemu dengan seorang arwah? 


"Apa yang sedang Anda lakukan?" 


Miran tak bergeming. Suara itu seakan memberi kutukan 
untuk dirinya agar berhenti bertingkah seperti orang gila. 
Mengandah kepalanya, Miran berniat mendekat dengan 
sang pria yang berdiri di depannya, memotong jarak antara 
keduanya. 


Mata Miran tak  disadarkan sudah berkaca-kaca, 
membendung genangan air yang sepertinya tak akan 
bertahan lebih lama. Netranya mengamati pria itu dalam- 
dalam, merasakan istilah reminisensi dahulu yang pernah 
sesekali terjadi di kehidupan nyata. Mereka mirip, sungguh 
mirip. Telapak tangannya terangkat di atas udara, 
menyimpan niat hati akan menyentuh wajah pria itu. Pada 
akhirnya, Miran memejamkan matanya lalu menggeleng 
cepat agar berhenti seperti orang menyedihkan. 


Miran harus tahu, itu bukan Jaehyun yang sama. 


"Kalian berbeda..." Miran lebih mendalamkan tundukannya, 
berusaha menenggelami benaknya untuk mencerna bahwa 
bagaimana bisa dia bertemu dengan seseorang yang mirip 
dengan Jaehyun. 


Miran kini tersadar, ada yang mengganjal hatinya selama 
ini. Dirinya seharusnya ada di Busan, mengapa tiba-tiba 
berada di Seoul yang atmosfernya berbanding balik dengan 
apa yang Miran ketahui, lebih tepatnya seperti latar tempat 
terjadi pada masa depan karena keberadaan hologram- 
hologram Miran lihat sebelumnya. 


Miran juga sedang berhadapan dengan seseorang yang 
berwajah Jung Jaehyun. 


"Apa aku sekarang berada... Dunia Paralel?" Miran 
menunduk dan menggumam bahkan hampir tak terdengar 
menyapa telinga Jaehyun sama sekali. Miran mengandah 
kepalanya, bertukar pandang bersama Jaehyun. "Kamu 
sepertinya sedang berbicara dengan orang yang berbeda, 
maaf." 


"Jangan mencari alasan, Lee Miran." 


To Be Continued... 


1. VOYAGER adalah pesawat ruang angkasa yang 
tidak memiliki awak. 


FUN FACT, Voyager 1 dan 2 adalah objek buatan 
manusia yang melampaui batas tata surya kita, 
hingga sekarang sedang bebas berterbangan di tata 
surya lainnya. 


Awalnya hanya diluncurkan untuk meneliti Jupiter 
dan Saturnus, tetapi dua pesawat itu melanjutkan 
perjalanan hingga di tata surya luar. 


Ada kasus di mana Voyager 2 mengirimkan sinyal 
atau pesan-pesan aneh yang tidak bisa dibaca oleh 
para ilmuwan-ilmuwan NASA. Hal tersebut ditebak 
bahwa adanya makhluk luar angkasa yang ingin 
mengirim pesan ke Bumi. 


2. DUNIA PARALEL adalah sebuah dunia yang 
berjalan sejajar dengan dunia kita. 


For Example, 

ada planet yang menyerupai bumi dan di sana ada 
kehidupan-kehidupan yang mirip seperti kita. Dan 
kemungkinan adanya manusia yang mirip seperti 
kita tinggal di sana (kayak kembaran) 


eunstarberry, 
2020.08.22 
(full revision on 2020.10.30 ) 


08. Far From Her Universe 


Happy Reading 


Year 2000 
"Papa!" 


Lee Miran berlari kepada sang ayah seketika melihat sosok 
ayahnya baru muncul setelah selesai bekerja. Miran tidak 
bisa menahan rasa bahagianya yang seperti memancar 
sinar terang dari dirinya pada malam hari senyap itu, bisa- 
bisanya terjatuh sesaat berlari kencang ke arah sang ayah, 
Lee Kibum. 


Tentu, Kibum memberi sunggingan tipis namun hal itu dapat 
diartikan bahwa dia juga ikut merasa senang melihat Miran 
yang antusias seperti ini jika pria itu baru pulang setelah 
bekerja seharian. Dipeluklah Miran dengan erat, memberi 
waktu kepada anak perempuan itu untuk memeluknya 
sepuas mungkin, hanya mengeluarkan rasa rindu yang 
terpendam sejak mentari terbit pagi tadi. 


"Aku kangen papa!" Putrinya masih memeluknya dengan 
erat, tak mau melepaskan pelukan itu. Kibum tahu dialah 


orang yang selalu membuat putrinya menunggu setiap hari 
hingga larut malam. 


Bekerja paruh waktu di tiga tempat bukanlah hal yang 
mudah. Kibum harus merelakan waktu luangnya untuk 
menjaga Miran untuk mencari nafkah dari pagi buta hingga 
tengah malam seperti ini. Dua hari yang lalu, Kibum diincar 
habis-habisan oleh seseorang hanya karena belum 
membayar utangnya perihal atas dirinya yang tidak ada 
pemasukan bulan ini. 


Luka-luka lebam masih tersisa jelas di wajahnya. Kibum 
mengharap Miran tidak akan melihat luka itu atau kalau 
putrinya menyadarkan luka tersebut, Kibum bisa saja 
diinterogasi berhari-hari tanpa diberi jedaan waktu. 


"Bibi Yoon bilang aku akan pindah sekolah lagi." Miran 
berbicara seolah sedang menggumam. 


"Lagi?" Raut wajah Kibum tampak tidak ikut terheran 
mendengar anaknya harus berpindah sekolah lagi, 
alasannya mungkin masih sama, Miran dijauhi dan tidak 
terima oleh murid-murid seumurannya karena gadis 
kecilnya dianggap aneh. 


Kibum tidak mengerti mengapa Miran selalu dikucilkan oleh 
teman-temannya. Entah itu dengan satu alasan bahwa 
Miran lebih memilih untuk diam dan menyendiri dari 
keramaian, atau akibat rumor yang beredar berminggu- 
minggu lalu di kalangan para orangtua murid-murid. 


Rumor yang mengatakan Kibum suka berpergian ke klub 
malam dan alhasil menghamili seorang wanita. Maka dari 
itu, banyak orang menerka-nerka bahwa Lee Miran 
sepertinya adalah salah satu kesalahan Kibum yang terjadi 
di tempat yang sama. 


Nyatanya, apa yang dikatakan itu tidak benar. Kibum 
bekerja sebagai supir taksi dan tidak heran jika dia akan 
memilih menunggu penumpang di luar klub malam karena 
hal itu lebih menguntungkan untuk mencari penumpang. 
Tanpa diduga, seorang wanita mabuk tiba-tiba mengetuk 
kaca Kibum dan menyuruhnya untuk keluar dari taksinya. 


Wanita itu dengan asalnya mengatakan bahwa Kibum telah 
menghamilinya hingga suasana di luar klub heboh dengan 
hal itu. Mirisnya, salah satu orangtua murid itu juga 
menyaksikan itu dan memutuskan itu meredar rumor 
kepada orangtua lainnya. 


Bibir Miran dimajukan seiringan anak itu memain-mainkan 
kakinya dan hasilnya, banyak batu-batu kecil berserakan di 
atas sepatu kecilnya. Lalu, mendongak dikit kepalanya. 
Senyuman mengembang di wajah manis Miran dapat 
membuat setiap orang yang melihat terperangkap dalam 
jebakan layaknya lontaran kata-kata kutukan oleh seorang 
penyihir. Miran tentu melakukan itu hanya membuat orang- 
orang sekitarnya ikut tersenyum. Tetapi berbanding balik 
dengan apa yang terjadi pada detik itu, Kibum sama sekali 
tidak tersenyum. 


Alih-alih Kibum menunjukkan senyuman pada Miran, buliran 
air mata yang terkumpul menjadi satu itu tertumpah ke 
tanah, meninggalkan jejak air mata di kedua pipinya. Sinar 
rembulan sedikit memberi efek sinar pada kumpulan air 
mengenang itu. Dengan cepat, Kibum langsung mengusap 
air matanya, lalu menarik lengan Miran. 


Kibum membawa Miran ke suatu taman berpasir, menyuruh 
Miran agar memasuki sebuah rumah kecil yang biasa 
digunakan oleh anak-anak kecil bermain. "Kamu tunggu di 
sini, ya? Papa akan balik nanti." 


Miran mengangguk. 


Kibum mengusap kepala Miran, lalu dia pergi meninggalkan 
putri kecil satu-satunya seorang diri. 


Derapan langkah sepatunya menggema, netranya selalu 
bergulir mengikuti bunyi-bunyi derapan langkah samar 
seseorang selain dirinya. Malam sepi dan senyap tidak akan 
bisa berhasil membuat Kibum terdiam tempat ataupun 
menakut-nakutinya. Hal dia takuti sekarang adalah 
kehadiran sosok sekelompokan orang suruhan yang akan 
menggebuknya. Mungkin malam ini, Kibum akan pulang 
entah akan selamat atau berakhir dalam kondisi berlumutan 
darah. 


Semua itu terjadi karena kecerobohannya meminjam uang 
ke seorang teman, tapi tidak disangka akan terjatuh pada 
jebakan ini. Kibum tak mampu membayarnya sepeser uang 
pun. 
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[Now Playing - Universe By Minhyun] 


"Bagaimana kamu tahu .... namaku?" 

Mata Miran semakin membulat dengan penasaran akan 
jawaban Jaehyun. Ada harapan kecil bahwa mungkin saja, 
dia adalah Jaehyun yang Miran kenal dan tiba-tiba secara 
keajaiban dapat bertemu lagi. "Bertemu dengan Jung 
Jaehyun di tempat ini?" 


Menepis pikiran itu jauh-jauh dari sekitar benaknya. Miran 
menegapkan berdirinya seolah dia tidak boleh terjatuh 
dengan jebakan ini. Sekitar beberapa hari yang lalu, Miran 
teringat apa yang dia minta merasakan kebahagiaan lagi. 
Tetapi jujur saja, Miran tidak pernah berpikir ataupun 
menginginkan untuk bertemu Jaehyun seperti ini. 


Jaehyun menghela napas. "Anda sudah terlalu terkenal, 
bagaimana mungkin saya tidak mengetahui nama Anda?" 
Jaehyun menyunggingkan senyuman dengan kesan sarkas. 
"Lee Miran. Seorang perampok yang membunuh semua 
korbannya dengan cara diracuni, tetapi selalu tidak pernah 
ditemukan keberadaannya, entah menghilang atau 
merubah wajahnya." 


Mengeratkan jemari-jemarinya. Hal itu dapat membuat 
Miran sadar jika Jaehyun di hadapannya adalah seorang 
kembaran sahabatnya yang berasal dari Dunia Paralel. 
Entah keajaiban apa, Miran sepertinya telah melintasi dua 
dunia berbeda dan bertemu dengan manusia yang hidup 
sebagai Jung Jaehyun di dunia dia jejaki sekarang. 


"Maafkan aku, tapi " 


Suara ketukan langkah terlabuh seperti menjalari ke seluruh 
penjuru ruangan hingga akhirnya bertemu dengan indra 
pendengaran Miran tanpa aba-aba. Sosok pria dengan tinggi 
190 sentimeter mendekati kedua insani yang berhadapan. 
Mata Miran meneliti segala penampilan pria itu, mulai dari 
gayanya yang dilihat mirip-mirip karakter game ' Agent 47. 
Tidak ada sehelai rambut ditemukan di kepalanya, setelan 
jas hitam rapih beserta dasi merah tua panjang. Tidak lupa 
dengan alis pria itu yang sama nasibnya seperti alis dari 
figur lukisan ' Mona Lisa'. 


"Anda harus mengikutinya, ke penjara." Jaehyun berhenti 
sunggingan miringnya, berjalan melewati Miran seolah-olah 
memang keberadaan perempuan itu dianggap tidak ada 
lagi. 


Tanpa Miran sadarkan, kedua tangannya sudah dikunci oleh 
semacam borgol. "A-apa yang sedang kamu lakukan, 
Jaehyun! Lepaskan ini!" Miran menggerakan tangannya, 
siapa tahu bisa membuka borgol yang telah dikunci rapat 
tangannya. 


"Berhenti memohon seperti itu." Jaehyun mengatakannya 
dengan sarkas, merogoh sesuatu dari dalam kantung jas 
hitamnya. 


I-tunggu. Miran melihat sesuatu yang pernah dilihat 
sebelumnya dari kantung jas Jaehyun sekilas. Matanya 
seakan membesar saat menyadar bahwa Jaehyun di 
hadapannya sedang menyimpan sesuatu. "S-sapu tangan 
itu!" 


Dengan mata yang membesar seiring waktu yang Miran 
lewati, terburu-buru berlari kecil ke Jaehyun dengan mata 
yang mulai berkaca-kaca. Sapu tangan berwarna merah 
yang terjahit dengan huruf 'LM' menggunakan benang 
berwarna putih itu jelas mirip seperti milik Miran. 


Sapu tangan kesukaan Miran saat berumur enam tahun, 
yang pernah diberikan ke Jaehyun tapi anak laki-laki itu 
selalu mengatakan jika dia tidak pernah mendapatkan sapu 
tangannya. 


Jaehyun mengerti ucapan Miran tadi. Tangannya kenbali 
merogoh jasnya dan mengeluarkan sapu tanga yang sedari 
tadi disebut-sebut oleh Miran. "Ini?" 


Sekali lagi, Miran tidak pernah menyangka hal seperti ini 
akan terjadi cepat dari yang dibayangkan. Sapu tangan itu, 
jelas miliknya. Sekilas melihatnya dalam kurun waktu yang 
dapat disandingkan kecepatan cahaya pun, Miran tentu 
mampu mengenali siapa pemilik dari sapu tangan itu. 
Serasa, waktu berhenti berjalan. Miran terlamat-lamat 
menatap sapu tangan itu tanpa menduga akan 
menemukannya di tangan Jaehyun, tepatnya Jaehyun Dunia 
Paralel. 


Mata perempuan itu tidak memancarkan sinar sama sekali, 
jika menatap netranya saat itu, orang-orang dapat melihat 
lorong panjang temaram yang tergambar halus pada 
sepasang netra bak mutiaranya. Merampas asal sapu tangan 
itu, jari Miran bergerak mengelus-elus, merasakan setiap 
inci jahitan sapu tangan merah seiring jemari lentiknya 
bergerak lambat. 


"Ternyata ... kamu adalah orang yang menerima ini." 
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Pintu lift itu terbuka lebar, Miran bisa merasakan pria itu 
seperti mengarahkannya untuk berjalan sesuai arahan 
tangannya. Miran dibawa ke mobil yang sebelumnya dia 
belum pernah lihat, mirip-mirip seperti mobil sedan Maserati 
Quattrotope yang dilapisi dengan polesan warna hitam 
mengkilau yang sangat menarik perhatian. 


Memasuki mobil itu tanpa melihat arahan sang pengawal 
tersebut, Miran mendudukan dirinya dengan sarkas. Selama 
perjalanan, perempuan itu bahkan selalu melekatkan 
matanya pada pandangan luar yang ingin memperlihatkan 
betapa kasak-kusuknya manusia hidup di dunia ini, ternyata 
tidak ada perbedaan drastis antara kedua dunia juga. 


"Bibi Yoon memberi tahuku untuk tidak memakan dengan 
tangan kotor. Katanya kamu akan jatuh sakit jika tidak 
membersihkan tangan lebih dahulu." 


"Lee Miran! Kamu ke mana saja?! Bibi Yoon pingsan!" 


"Kamu menangis, memanggil-manggil ibumu. Terus bajumu 
tadi putih dan sekarang hitam, kenapa bisa berubah?" 


"Nangis? Kamu sepertinya salah lihat Miran. Aku baru saja 
sampai di sini, dan bajuku sedari tadi warna hitam." 


Mendecih sarkas. Miran menghentikan memutar ulang 
memori-memori yang tersimpan dengan baik bagaikan 
rekaman film. Apa benar misteri hari itu sudah terpecahkan 
begitu saja hari ini? Jadi selama ini, sapu tangan itu berada 
di tangan Jaehyun dunia ini? 


Dan juga, bagaimana mungkin Miran dapat bertemu 
Jaehyun dunia ini saat masih kecil? Ah, lupakan itu. Miran 
juga tidak ingin memikirkan sehingga kepalanya akan 
berakhir dengan rasa pening. Lagipula, ini adalah Dunia 
Paralel yang mencerminkan kehidupan Miran di dunianya, 
tidak menutup kemungkinan jika memang ada sapu tangan 
mirip dengan sapu tangan perempuan itu. 


Mobil itu telah berlaju dengan cepat, lalu semakin melambat 
dan memberhentikan di pinggir jalan. Pria yang duduk di 
sebelah Miran itu sibuk mencari ponselnya yang sempat 
jatuh di tengah perjalanan. 


Tanpa pikir panjang, Miran dengan cepat mengambil pistol 
yang diletakkan di dashboard mobil, mengarahkannya ke 
kepala pria itu. Dia sedikit bangga dengan kemampuan 
menembaknya yang berasal dari perannya di drama action. 


"Ingin kepala Anda pecah? Maka bergeraklah, aku akan 
menembak kepalamu hingga mobil ini bersimbah darah." 


Miran terdengar sarkas, akan tetapi perempuan itu 
sebenarnya sangat bangga dapat membuat pria di 
hadapannya terdiam kaku dan pasrah mengangkat kedua 
tangannya. Perkataan tadi merupakan salah satu dialog dari 
drama zombie yang Miran perankan, tidak disangka-sangka 
dialog tersebut dapat berguna dalam kondisi seperti ini. 


Dengan sengaja, Miran menarik pelatuknya agar pria itu tak 
akan menghentikkan Miran dari aksinya ini. Perlahan-lahan, 
pria itu dengan takut gemetaran menaruh ponselnya pada 
sakunya dan mengangkat tangannya lebih tinggi, 
mengartikan bahwa dia tidak akan melawan Miran balik. 


Miran membusungkan tubuhnya memencet tombol dekat 
setir mobil agar pintu mobil tersebut tak terkunci, lalu dia 
membuka pintu mobil dan keluar dari mobil itu dengan 
tangannya yang masih memegang pistol. 


"Aku hanya bercanda. Jangan menangis." Miran melempar 
pistolnya tanpa melihat lagi ke bangku, lalu menutup pintu 
mobil. Dia berlari dengan tangkas, menjauhi mobil tersebut. 


Drrt... 
Drrt... 


"Dia bukan Lee Miran si mantan wartawan itu. Biarkanlah 
dia kabur." 
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Seluruh tubuh Miran masih tak bisa merasakan sakit 
meskipun sudah dicubit dan ditampar karena hari 
sebelumnya, entah racun apa yang telah disuntikkan pada 
tubuhnya saat itu. Kakinya pun merasa tidak kuat untuk 
menopang tubuhnya ini, dan rasa yang dia rasakan 
sekarang tidak berkunjung reda. 


Miran telah terjebak diantara ombak manusia di tengah- 
tengah Kota Seoul yang sangat ramai dipenuhi menara- 
menara yang tinggi, seperti berhasil menyaingi Hong Kong 
dan New York sebagai kota penuh dengan pencakar langit. 
Sepertinya, dia telah meyakinkan dirinya bahwa sebenarnya 
yang tadi dia ketemui bukanlah Jaehyun. Mereka orang yang 
berbeda, hanya wajahnya yang sama. 


"ni bukan duniaku. Semua di sini terlihat seperti Bumi 
tempat asalku, entah ini planet yang aku kunjungi masih 
berada di galaksi Bimasakti atau bisa saja salah satu planet 
yang berada di 1011 jagad raya ini," batin Miran. “Inilah 
yang dinamakan Dunia Paralel." 


Benar, Dunia Paralel. Miran telah menginjakkan kaki 
jenjangnya pada planet yang mirip bumi, bahkan ada 
kehidupan manusia-manusia seperti yang ada di dunianya. 


Miran memiliki feeling yang kuat dan selalu benar. Miran 
tahu yang dia ketemui bukanlah Jaehyun dalam sekali 
pertemuan walaupun sesekali bertemu dengan ambang 
kebingungan saat menduga-duga identitas asli pria itu. Jung 
Jaehyun yang Miran bertemu adalah diri Jaehyun atau 
doppelg nger yang berasal dari Dunia Paralel, atau 
istilahnya ada kehidupan dunia lain yang sama seperti kita 
dan penghuninya adalah diri kita sendiri. 


Miran mendongak, melihat gedung-gedung kaca dibaluti 
dengan marmer didominasikan berwarna putih yang 


memberi kesan futuristik. Tinggi gedung pencakar langit 
dengan lapisan kaca bernuansa biru itu juga terlihat 
melewati awan-awan juga. Tidak ada mobil terbang di 
langit, tetapi ada beberapa manusia sedang memakai flying 
board yang melayang di langit biru yang cerah itu. Miran 
menerka-nerka, para jenius-jenius sains di dunia ini telah 
menciptakan dunia ini dengan teknologi lebih maju. 


Perempuan itu juga terapit diantara menara-menara yang 
tingginya luar biasa melewati Burj Khalifa dan rute KTX dan 
monorail yang meliuk-liuk di tengah Kota Seoul. Ini adalah 
peradaban yang tidak pernah dia lihat sebelumnya, jauh 
lebih canggih. Tahun 2020, tetapi terasa melebihi tahun 
tersebut. 


Satelit yang ada di atas langit sana, terpampang dengan 
jelas. Ada juga drone yang berterbangan di atas memantau 
kondisi kota pada siang hari di Seoul itu, sebagai pengganti 
CCTV yang biasanya dipasang di setiap sudut kota. 


Miran tak mengerti, mengapa dia tanpa alasan bisa 
terdampar di dunia yang berbeda. Dia tak tahu harus 
meminta pertolongan ke siapa lagi, bahkan Jaehyun di dunia 
ini tak bisa dipercaya karena mereka orang yang berbeda. 
Ya, pastinya dia juga tidak berharap kepada Jaehyun di 
dunia ini. 

"Hei! Jangan kabur!" 

Miran menoleh kebelakang, ternyata pengawal itu telah 


mengajak para kawan-kawan 'Agent 47' lainnya hanya 
untuk mengejar Miran. 


"Kembaran Agent 47 lagi?" Suara Miran bergetar, panik. 
Akhirnya, perempuan itu berlari, terpaksa menggeser orang- 
orang yang menghalangi jalannya. 


Sekelompok pria berkacamata hitam tersebut telah 
kehilangan jejak Miran, tetapi itu hanya berlangsung selama 
beberapa detik, mereka melihat Miran yang dari jauh yang 
berlari. 


"Tangkap dia sekarang!" 


Jantung Miran sudah terasa sangat lelah untuk berdegup 
lagi. Dia telah kehabisan tenaga untuk berlari lagi seperti 
dirinya yang merupakan pembunuh bayaran sehingga 
dikejar-kejar. 


Untung saja, mereka selalu kehilangan jejak Miran karena 
keramaian orang-orang pada hari itu. 


"Jangan!" 


Miran telah ditarik oleh seseorang, bersembunyi di belakang 
salah satu pilar-pilar kokoh yang merupakan bagian dari 
hiasan menara itu. Orang itu terlihat seperti salah satu dari 
sekongkolan dengan orang yang sedang mengejarnya. 


"Kumohon lepaskan!" Miran mengayunkan tangannya agar 
bisa lepas. 


"Shtt..." 


Orang itu menempelkan jari telunjuknya pada bibir Miran 
untuk berhenti berbicara. Lantas dia melepaskan 
maskernya, menunjukkan wajahnya dibalik masker kain 
tersebut. 


"Jung Jaehyun?" 


To Be Continued... 


I. IN ANOTHER UNIVERSE 


far from her universe; 
a parallel universe with an advanced civilization 
compare to us. 


(gambar di atas hanyalah visualisasi terdekat dari 
yang author deskripsi) 


Author's Note; 
Maaf karena kemaren sempet gak update jadi merasa 
bersalah aja 


Visual Ayahnya Miran: Key SHINEE (paling cocok dia 
sih soalnya) 


Moga suka ya sama chapter ini, maaf kalau ada 
kesalahan selama ini karena aku masih pemula. 
Anyway makasih udah mampir2 segala di lapak aku, 
ayo di vote and comment kalo memang suka sama 
lapak cerita ini 


Hope you have a nice day! 


eunstarberry, 
2020.08.26 
(Revisioned 2020.11.06) 


09. Hundred Years Ago 


Happy Reading 


Tatapan intens yang diberikan langsung pada Miran dapat 
diterka bahwa itu adalah Jung Jaehyun, tepatnya Jaehyun 
dunia ini. Pria itu kembali menempelkan telunjuknya ke 
bibir Miran agar diam lagi. Kepalanya juga sedikit bergerak 
mengintip dari pilar besar itu seperti mengecek apakah 
orang-orang itu telah pergi. 


Sedangkah, Miran menatap Jaehyun, rasanya sangat aneh 
ketika melihat seseorang berwajah sama layaknya seorang 
kembaran. Perempuan itu tak merasa apa-apa, dia biasa saja 
kali ini karena tahu fakta bahwa mereka bukan orang yang 
sama. Tapi aneh, mengapa Miran bereaksi seperti ini? 


Kalau mengingat-ingat kejadian tadi, Miran seharusnya 
bertingkah selayaknya orang yang tidak mengenali Jaehyun 
karena mereka sebelumnya tentu belum bertemu. Entah 


karena perihal masalah sapu tangan, Miran merasakan 
sebuah invisible chemistry yang tentu jelas berbeda ketika 
bersama sahabatnya namun terasa pernah merasakan hal 
itu sebelum bertemu dengan Jaehyun versi Dunia Paralel ini. 
Dan perasaan itu cukup kuat, seperti suatu rasa yang tidak 
terlalu asing bagi Miran yang baru bertemu Jaehyun di 
semesta ini. 


Jaehyun beringsut menatap Miran kembali semula. "Para 
hologram itu sudah ter-program untuk memindai gerak- 
gerik orang aneh. Jadi sekarang, kamu sudah aman dengan 
saya." 


"H-hologram?" 


Miran tidak langsung percaya akan itu. Sebelumnya, para 
manusia yang mengejarnya tadi menampilkan postur-postur 
tubuh layaknya manusia pada umumnya. Menurut Miran, 
tidak ada sesuatu yang janggal mengenai hal tersebut. 
Bahkan Miran tak pernah berpikir jauh jika manusia- 
manusia yang mengejarnya tadi adalah sosok program 
hologram. 


"Maafkan tentang hal yang terjadi hari ini." Jaehyun 
membuka suara, nadanya terdengar lembut dan tidak 
sarkas seperti Miran dengar tempo hari. Sungguh 
menakjubkan, bagaimana mungkin Jaehyun yang 
bertingkah sarkas kepadanya bisa berbicara seperti ini? 


Miran menggeleng pelan sembari mengukir senyuman 
kepada pria itu agar merasa lebih baik. Perempuan itu tidak 
menginginkan Jaehyun merasa bersalah kepadanya perihal 
kejadian tadi karena itu tidak perlu diomongkan lagi. 


"Saya tidak akan berhenti merasa bersalah jika hanya 
membiarkanmu pergi seperti ini." 
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"Silakan dimakan, Nona." 


Miran mengangguk dan tersenyum tipis kepada perempuan 
paruh baya itu. Matanya berbinar setelah melihat adanya 
sup dan nasi yang disediakan dalam kondisi hangat. Ini 
yang Miran inginkan sedari tadi, sup seollongtang beserta 
piring nasi putih hangat dan kimchi di sampingnya. Tidak 
mau memakan waktu banyak, Miran mengambil sumpit 
logam abu-abu, memakan satu per satu makanan yang ada 
dengan lahap dan bahkan menghabiskannya dalam waktu 
tergolong cepat. 


Melabuhkan pandangannya ke kaca tebal dan lebar yang 
memperlihatkan sebarisan puncak-puncak menara di Seoul, 
Miran ikut terkagum dan menghabiskan waktunya untuk 
sekadar memandangi pemandangan panorama luar biasa 
ini. 


Seoul terlihat ramai dengan gedung-gedung yang tingginya 
sepadan satu sama lain, namun tidak sumpek juga. Warna 
bangunan yang dibangun juga senada, yaitu putih gading. 
Beberapa drone melewati dan mengusik pandangan Miran 
berkali-kali. 


Jaehyun lantas mengajak Miran untuk makan siang bersama 
setelah kejadian silam, sedikit merasa bersalah dengan 
kesalahpahaman tadi. Namun, Jaehyun ternyata akan pergi 
ke suatu tempat terlebih dahulu lantaran adanya panggilan 
penting untuk pria itu. Miran jelas mengetahui Jaehyun 
hidup penuh kesibukan di dunia ini, tetapi mana dia sangka 
jika sebenarnya pria itu adalah seseorang yang berjabat 
sebagai Presiden Direktur. Kini, Miran sedang menginjak 
menara perusahaan Jaehyun sendiri. 


"Nona Lee." 


Miran menoleh, terdapat seorang pria berbadan tinggi 
berdiri dekat ambang pintu lalu menarik bangku ruangan 
luas dan megah itu, duduk bersebrangan dengan Miran. Dia 
kemudian mengetuk meja lebar yang ditempatkan di antara 
mereka agar perempuan itu berhenti melamun. 


"Johnny Seo." Lelaki bernama Johnny Seo itu menawarkan 
tangannya untuk berjabat dengan Miran, tetapi perempuan 
itu bahkan tidak bergerak se-inci pun, seperti masih ragu 
dengan Johnny. 


"Lee Miran." Miran membalaskan jabatan tangan Johnny, 
dan langsung menyenderkan tubuhnya lagi pada senderan 
bangku. 


"Untuk masalah kesalahpahaman tadi, maafkan kami. Kita 
mengira anda adalah orang yang kami cari," ujar Johnny, 
agak menciptakan keheningan cukup lama saat menunggu 
lontaran jawaban Miran. 


"Apakah ada barang milik Anda yang menghilang?" 


Mengerjap sebanyak dua kali, Miran terheran-heran 
mengapa Johnny berkata demikian. "P-ponselku hilang?" 
Miran merogoh kantong celananya, alhasil ponselnya tidak 


ditemukan. Perempuan itu tentu mengingat bahwa dia 
membawa ponselnya bersama sebelum berada di tempat 
ini. 


"Ini sudah terbiasa terjadi, Nona Lee. Perampok sekaligus 
mantan wartawan itu telah mengambil ponsel Anda setelah 
menyuntik racun aneh itu. Untung saja, Nona tidak 
kehilangan nyawanya karena Tuan Jung telah membantu 
Nona." 


"Wartawan yang kalian cari itu mencuri ponselku? Yang 
namanya sama dengan saya, Lee Miran?" 


Johnny mengangguk samar. 


"Aku ingin menanya sesuatu. Kamu bilang, aku adalah 
korban dari wartawan tersebut, tapi kenapa kalian 
menuduhku dan tiba-tiba membawaku ke tempat tadi?" 


Johnny terkekeh dalam keheningan, mengingat Jaehyun 
langsung menuduh Miran sebab mesin mesin pendeteksi itu 
mendeteksi kesamaan sidik jari Miran di hadapannya 
sebagai perampok dengan nama yang sama. Entahlah yang 
sedang dipikirkan oleh Tuannya waktu itu, Johnny menebak 
Jaehyun terlalu cepat menyimpulkan bahwa Miran adalah 
orang yang Tuannya cari hingga bisa-bisanya mengeluarkan 
pendeteksi jari dalam jangka waktu cepat, seperti kilasan 
cahaya melewatinya seketika melihat wajah perempuan itu. 


"Sepertinya hal ini tidak perlu ditanyakan, Nona. Semua 
manusia telah mengetahui rahasia umum ini." Johnny 
tampak dingin tatkala Miran ingin mendengar jawabannya 
mengenai topik itu. 


Lee Miran perampok berkedok mantan wartawan stasiun 
televisi terkenal yang melenyapkan banyaknya nyawa 
manusia-manusia tidak bersalah. Lee Miran dikenal 


merampok apa pun barang targetnya setelah dibiuskan oleh 
racun aneh buatannya sendiri. Dampak terburuk yang 
dialami oleh korban akan bertemu batasan hidup dan 
kematian. Tetapi jika faktor keberuntungan melanda pada 
salah satu korbannya, nyawa orang tersebut masih bisa 
terselamatkan. 


Satu tahun lamanya, pihak kepolisian belum berhasil 
menemukan tanda-tanda kembalinya Lee Miran yang 
memburu targetnya. Jaehyun ikut terheran-heran kenapa 
keberadaan perampok itu tidak ditemukan. Apalagi dengan 
fakta Lee Miran pandai merubah wajahnya dengan cara 
cloning para korban-korban perempuannya, sehingga tidak 
punya wajah yang pasti dan mudah mengelabui polisi-polisi. 


Johnny membusungkan tubuhnya. "Nona Lee, sepertinya 
Anda tidak boleh pulang dahulu. Racun yang diberikan oleh 
perampok itu sepertinya masih tersisa di tubuh Anda, Nona. 
Jadi untuk tujuh hari kedepannya, Nona perlu menerima 
perawatan nanorobotic* kami." 


Miran membulatkan matanya. Bertanya-tanya di dalam 
benaknya. "Perawatan?" 


"Kami sudah menyuntik Nona dengan obat buatan kami saat 
Anda sedang terlelap tidur saat ditemukan di halte bus itu 
agar bisa diselamatkan. Obat tersebut hanya bertahan 
selama 24 jam." Johnny mendengus pelan. 


Miran membeku. "Maksudnya?" 


Johnny tidak ingin menanggapi Miran dan hanya 

berkata, "cukup hanya itu yang perlu saya sampaikan, Nona. 
Sepertinya Anda perlu keluar sekarang, Tuan Jung sedang 
menunggu Nona." 


Miran memiringkan kepalanya dikit untuk melihat bayang- 
bayangan Jaehyun di balik pintu kaca. Dengan 
anggukannya, Miran membelah jalan yang cukup leluasa 
untuk berlari-lari. Sepatu kets putihnya menyentuh lantai, 
pelan-pelan berjalan dan memencet pintu geser otomatis 
berbahan kaca. Ya benar, Jaehyun cepat membalikkan 
tubuhnya dan menghadap Miran. 


"Sekarang, kamu baik-baik saja?" Jaehyun memandang 
Miran yang termenung. 


Tersadar dirinya seperti ini, Miran mengerjap. Jujur saja, 
perempuan itu masih syok untuk mencerna apa yang telah 
terjadi. 


"Aku baik-baik saja. Kamu tidak perlu khawatir." 


Jaehyun memegang kedua bahunya, sedikit membungkuk 
dan menundukkan kepalanya agar dapat melihat air muka 
Miran yang tertunduk dalam. "Lihat wajah saya, Miran." 


Miran tetap enggan menatap Jaehyun. Deru dalam dadanya 
berdentum keras, Miran justru dapat merasakan rasa sakit 
yang tak kuasa menghilang-hilang dari dalam tubuhnya. Ini 
bukan tentang efek samping racun, tetapi Jaehyun yang 
tidak berhenti menyuruhnya untuk menatap wajah pria itu. 


Perlu diingatkan, Miran merasakan sesuatu yang menghayat 
hatinya sehingga bisa-bisa meninggalkan bekas luka sangat 
dalam. Bukan tentang Jaehyun di hadapannya yang mirip 
sahabatnya dahulu, tetapi sebuah rasa Miran pernah 
rasakan, deja vu. 


Miran memberanikan diri bertukar pandang dengan lawan 
tatapannya yang memegang kedua bahunya. 


Jaehyun melihat pandangan muram dari Miran. Meneguk 
salivanya kasar, Jaehyun sepertinya tahu seduatu mengapa 
Miran seperti ini. Sebenarnya dia menyuruh Johnny untuk 
memberitahukan kepada Miran bahwa racunnya masih 
melekat pada tubuhnya. Wajar saja jika Miran akan bereaksi 
seperti ini, penuh ketakutan. 


Tetapi tidak diperlukan untuk ditakutkan apa yang terjadi 
nanti. Nanorobotic bisa dibuktikan akan berhasil 
menyelamatkan nyawa manusia apa pun penyakitnya itu. 
Jaehyun jelas mengakui kehebatan teknologi ciptaannya, 
demi menyelamatkan manusia yang terbunuh miris oleh 
perampok tersebut. 


"Kamu akan baik-baik saja. Percaya saya, kamu tidak perlu 
takut." Satu tangan Jaehyun yang melekat pada bahu Miran 
segera bergerak mengusap kepala Miran sekali tapi 
dihentikan karena atensinya beralih kepada Johnny yang 
melihatnya. 


Jaehyun berjalan melewati Miran. Sebelum sepenuh tubuh 
tegapnya masuk ke dalam ruangan di mana Johnny 
menunggu, Jaehyun sekilas melihat punggung Miran yang 
tak bergerak sesekali pun. Tersenyum tipis. Jaehyun sadar 
perempuan itu adalah orang pertama yang bisa menyadari 
tentang sapu tangan merah itu. 


KKK K 


Miran menyapu pandangannya pada setiap sudut tempat 
yang dia lihat. Interior terbilang seperti gambaran di Tahun 
2050. Sepi dan senyap namun samar dibantu ramaikan oleh 
beberapa manusia-manusia berwujud hologram sibuk ke 
Sana dan kemari melewati Miran. Terkadang hologram itu 
tersenyum aneh kepada Miran. 


Tadi, kali pertama Miran menjejak kakinya di tempat 
semacam ini, dia disambut meriah dengan yang namanya 
AR Virtual Human Assistant. Semua orang akan berpikir AR 
Assistant itu akan berwujud seperti cahaya hologram pada 
umumnya. Ternyata tidak. 


Diamati baik-baik menggunakan sepasang manik 
berbinarnya. Dari kepala hingga bertemu ujung kaki, 
mereka tampak baik-baik saja dan Miran tidak menemukan 
satu pun hal janggal mengenai bahwa itu adalah terang- 
terangan sosok cahaya hologram yang memiliki visual 4D 
bekerja sebagai karyawan. 


Sungguh, kecanggihan teknologi benar-benar memiliki 
kepintaran dalam memanipulasi penglihatan manusia biasa 
tanpa menyadarkan apa yang sebenarnya mereka lihat 
adalah virtual reality. 


Semua manusia memiliki clone hologram masing-masing 
yang bisa menggantikan kehadiran mereka di tempat kerja. 
Para hologram clone tampaknya memiliki kemampuan 
menyentuh benda fisik. Miran sempat merinding 
memikirkan terkait hal tersebut, ada kemungkinan suatu 
hari nanti, cloning dari manusia-manusia tersebut akan 
membunuh diri aslinya sendiri. 


Ternyata, penemuan gaya hidup Artificial Intelligence ini 
berasal dari perusahaan milik Jaehyun, Louisanne Group. 


Jung Jaehyun adalah Presiden Direktur yang telah 
menggantikan kedudukan ayahnya dulu. 


Louisanne Group dikenal sebagai tempat lahirnya para 
kecerdasan buatan dan menjadi sebuah dampak besar bagi 
kehidupan manusia-manusia di dunia ini. Dikenal sebagai 
perusahaan yang paling menguntungkan bagi Korea 
Selatan, sukses meraih dalam pasar domestik maupun 
internasional. Selama berkade-kade, Louisanne telah 
memainkan peran besar dalam kehidupan ekonomi negara. 


Miran memasuk ke dalam lift penumpang yang terbuka, di 
dalam lift tersebut ada satu AR Human Virtual Assistant 
yang berdiri disana, menyapa Miran dengan ramah. 


Suara melajunya lift mendengung kencang walaupun tidak 
mengusik pendengaran Miran. Semakin waktu berjalan, 
semakin Miran mengeratkan jemari-jemarinya pada 
pakaiannya. Tubuh perempuan kesuraian gelap itu terasa 
mengapung di atas udara dan ditemani oleh tepukan sejuk 
angin. Kecepatan lajunya lift sepertinya tidak sesuka hati 
bisa dianggap remeh. 


Menarik napas pelan, kelopak mata Miran terbuka ketika 
merasakan tubuhnya lebih baik. Miran memotret seluruh 
bagian tempat yang matanya menyusuri meskipun dibatasi 
oleh kaca tebal pelindung lift. Di luar sana, Miran sedang 
memandang keindahan salah satu lantai terlewati yang 
terpenuhi oleh tumbuh-tumbuhan hijau asri. Pemandangan 
ini takkan kalah dengan sinematografi film-film. 


"Woah." Miran refleks membuka mulutnya lebar. 


Kupu-kupu indah melayang-layang mengitari 

kerumunan figur-figur manusia terpampang berserakan di 
lantai tersebut, seperti sedang berwisata. Tempat itu 
dilindungi oleh jaringan-jaringan serupa jaringan laba-laba, 


agar tidak membuat celah dan takkan membiarkan 
binatang-binatang yang hidup di sana diberi jalan pintas 
untuk keluar. 


"Kenapa ini kembali lagi ke lantai atas?!" Miran teriak panik, 
mencoba memencet semua tombol yang tersedia. 
Keindahan sematanya terusik tanpa pernah diinginkan 
karena dirinya sekarang dibawa lagi ke lantai dia kunjungi 
tadi. 


Lift kembali terbuka. Miran juga kembali melihat lantai yang 
tidak asing lagi. Penuh kepasrahan, Miran berjalan lambat 
agar keluar dari lift. 


"Di mana Tuan Jung?" 
"Tuan ada di dalam ruangannya, Nona." 


Mencari asal usul suara itu, Miran akhirnya mendapatkan 
dua insan yang saling berhadapan. Johnny dan seorang 
wanita, tetapi Miran tidak dapat melihat wajah itu. 


Sejenak, perempuan itu meneliti wanita misterius itu 
dengan baik-baik. Entah kenapa, hatinya terasa mengganjal 
sesuatu. Firasatnya buruk. 


KKK K 


"Kamu salah." 
"Apa yang salah, Haneul?" 


Haneul menunjukkan senyuman psikopatnya. Dia tertawa 
miris, tak berhenti tertawa setelah kedatangan wanita itu, 
Manajer Ki Yoona. 


Haneul menyundut rokok yang masih menyala ke 
tangannya, sengaja menyakiti dirinya agar menimbulkan 
lebam pada tangannya. "Perempuan itu, Lee Miran. Dia akan 
mati sebentar lagi jika dia ke tempat itu! Aku sangat 
menantikan hari itu." Haneul kembali tertawa gila. 


"Jelaskan yang benar, Haneul! Saya menemuimu bukan 
untuk mendengar bualan seorang psikopat sepertimu!" 
bentak Ki Yoona. "Jelaskan semuanya dengan benar!" 


Haneul tersenyum. "Aku sudah bilang ... dia akhirnya akan 
mati akibat hukuman bayaran dendamnya." 


"Dendam yang hanya bisa dibayarkan dengan nyawa, dari 
ratusan tahun yang lalu." 


To Be Continued... 


I. NANOROBOTIC 


nanorobot adalah robot yang dibuat dalam ukuran 
nano sehingga bisa masuk melalui pembuluh darah, 
ukurannya sejuta kali lebih kecil dari semut. 


mampu membawa obat-obatan ke dalam tubuh 
pasien, menyembuhkan penyakit yang ada. 


Il. THE LOUISANNE TOWER 


the beginning of their futuristic civilization. 


Ill. SKYSCRAPER's FARM 


skyscraper farm digunakan untuk bertani, di mana 
kita mampu mengontrol lingkungan dan memiliki 
berbagai tingkat pertumbuhan tanaman. 


hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
serangkaian cermin untuk mengarahkan sinar 
matahari ke setiap lantai. 


Authors Note: 


Wah akhirnya setelah satu minggu update juga. 
Bener-bener, kemarin down banget karena bingung 
harus lanjutin cerita ini apa gak. Tapi akhirnya pilih 
buat lanjutin cerita ini aja. Jujur, emang suka banget 
sama cerita latar scifi gini. 


Note! Im Yoona SNSD as Ki Yoona 


Cerita ini banyak teka-teki yang agak memusingkan. 
Tapi bawa santai aja. 

Vote or comment if you appreciate my story! 

Selamat berteori semuanya! 


eunstarberry, 
2020.09.02 
(full revisioned on 2020.11.12) 


10. Mystery Unsolved 


Happy Reading 


Kim Jisoo memberi lirikan intimidasi kepada Jaehyun. Jarinya 
beringsut membenarkan posisi topi beret jahitan wol hitam 
ketika semilir angin meniup kesuraian coklat halusnya. 
Sepatu hak tingginya mengetuk lantai, menunggu Jaehyun 
segera menyadari keberadaannya. Jisoo menggertak 
giginya, tidak kuasa menahan rasa atmosfer senyap yang 
mulai berdatang dan berkerumun ke dua manusia tersebut. 


"Sampai kapan aku harus menunggumu untuk seera 
berbicara denganku?" Gerakan mata Jisoo terpaut pada 
tangan Jaehyun yang sibuk membereskan kala ada 
setumpukan lembaran kertas tertumpuk menjadi satu, 
diperlukan untuk segera diberi kepada Johnny. 


"Apa yang membawamu ke sini, Jisoo?" Jaehyun beranjak 
dari kursi sofa kesayangannya. 


"Aku datang kesini karena ada kabar bahwa Keluarga Besar 
Zhong di Shanghai mengajakmu ke acara mereka. Apakah 
itu benar?" tanya Kim Jisoo, menaruh sebuah kantong yang 
berisi makanan untuk Presdir tersebut. "Apalagi dengan 
konflik antara keluarga kamu dan Keluarga Zhong, apa akan 
baik-baik saja?" 


Guratan tipis pada dahi Jaehyun tertampang jelas, pria itu 
menyuruh Jisoo yang panik untuk duduk di sofa panjang 
dikhususkan untuk para tamu saat menemuinya. "Kamu 
tidak perlu takut perihal hal itu. Mereka hanya ingin saya 
untuk menghadiri acara yang mereka adakan sebelum 
seollal# tiba." 


Ah, Jisoo ingat. Keluarga Zhong terutama Nyonya Zhong 
Kaileen adalah keluarga yang di mana hampir semua 
anggota keluarganya telah menduduki berbagai macam 
peringkat pada ' Top Richest Chinese Billionaires' di Forbes. 
Tidak heran jika akan ada acara meriah yang mereka adakan 
setiap tahunnya, bahkan memperbolehkan siapa pun untuk 
ikutserta. Jisoo terheran sejenak sebab Jaehyun biasanya 
tidak terlalu mau mengikuti acara-acara non-formal seperti 
itu kecuali memang hal tersebut adalah salah satu acara 
formal dari bagian jadwal resminya. 


"Maafkan aku." Jisoo meneguk salivanya, menyesal 
menanyakan pertanyaan yang cukup sensitif baik Jaehyun 
dan Keluarga Zhong. "Lalu, apakah aku harus ikut 
menemanimu saat acara itu berlangsung?" 


Jaehyun mengangguk. 


Mendapatkan anggukan dari Jaehyun, Jisoo membuang 
napas pasrah. Pasalnya, ada alasan mengapa gadis pemilik 


kesuraian coklat haze/nut tersebut tidak terlalu tertarik 
harus menemui Keluarga Besar Zhong. Mengigit bibir 
polesan warna merah apel, Jisoo mengandah kepalanya lalu 
menunjukkan secarik senyum yang tidak kentara pada 
paras wajahnya. 


Jaehyun menggulung kemeja putihnya yang menutupi 
tertujunya pandangan pria itu kepada jam tangannya. 
Jemari Jaehyun mengelus pelan pada pinggiran polesan 
mengkilat emas seraya terlamat-lamat menatap jarum jam 
kecil itu bergerak. Kini dirinya harus bersiap untuk segera 
pergi ke Sokcho. 


"Ada masalah apa?" Melihat pergerakan aneh Jaehyun dapat 
membuat Jisoo bertanya-tanya. 


"Saya harus pergi ke Sokcho." 


Lagi? Jisoo mengernyit tidak mengerti. Tentu, Jisoo 
mengetahui apa makna di balik keinginan Jaehyun 
sekarang. Sokcho merupakan tempat di mana pria itu akan 
bertemu dengan salah satu manusia terpercayanya, yang 
pandai mencari-cari segala informasi dari manapun asalnya. 
Hari ini, terlihat Jaehyun akan memanfaatkan waktu tersisa 
hanya untuk meminta orang itu memberi informasi tentang 
mantan wartawan itu, Lee Miran. 


"Kumohon, berhenti membuang-buang waktumu untuk 
pergi ke Sokcho." Kata-kata ini terulang diucapkan Jisoo 
berkali-kali dari beberapa tahun silam. Jisoo benar-benar 
ingin Jaehyun berhenti mencari Lee Miran. "Perempuan itu 
sepertinya sudah mati. Buktinya, sekarang tidak ada yang 
ditemukan meninggal di halte bus lagi.." 


"Lee Miran telah kembali setelah satu tahun, Jisoo. Perampok 
aneh itu kembali hampir merenggut nyawa seseorang yang 
tidak bersalah lagi. Cepat atau lambat, mungkin Lee Miran 


akan merenggut nyawa lagi setelah ini dan saya ingin 
menghentikan hal itu terjadi." 


KKK K 


"Sepertinya Seoul akan dipenuhi oleh mayat berserakan di 
mana-mana lagi." 


"Hei ... berbicaralah lebih pelan. Apa kamu tidak takut jika 
Lee Miran akan mengincarmu nanti?" 


Mendengar bisikan-bisikan halus menghantui telinga, Miran 
sigap berjalan menghindar dan memutuskan masuk ke 
dalam pantry yang menyediakan makanan-makanan ringan 
bagi orang-orang sekitar. Kabinet dijadikan Miran sebagai 
senderan kepala dan meja di bawahnya menjadi korban dari 
dudukan Miran. 


"Jangan duduk di sana." Sosok pria melontar kata tersebut, 
risih melihat Miran yang duduk di atas meja. 


Miran langsung berhenti menduduk di meja, merasa tidak 
enak kepada pria pemilik kesuraian coklat karena harus 
menegurnya terlebih dahulu. "Maaf," tutur Miran sembari 
melihat nama yang tertulis di jas milik pria tersebut, Kim 
Doyoung. 


Pria itu tidak menggubris Miran, masih menyeduh teh-nya. 
"Apa Anda adalah korban yang hampir meninggal karena 
Lee Miran itu?" 


Miran mengerjap, menoleh kepalanya dan menatap pria itu. 
"Benar. Bagaimana kamu mengetahui itu?" 


Doyoung menyesap teh seduhannya. "Semua berita 
memberitakan topik yang sama. Ini adalah hal yang cukup 
mengerikan bagi Seoul. Orang-orang juga akan lebih 
waspada karena Lee Miran telah kembali untuk mengincar 
mangsa-mangsanya." 


Doyoung yakin sekali besok pagi, tidak menutup 
kemungkinan jika mereka akan diberitakan penemuan 
mayat perampokan Lee Miran dekat Sungai Han. 


Lee Miran. Aneh jika mendengar nama itu, mungkin karena 
mereka berdua memiliki nama yang sama persis dan tidak 
menyisahkan perbedaan sedikitpun. Miran tidak mengerti 
mengapa semua orang di dunia ini sangat takut dengan 
perampok bernama Lee Miran itu. Berdasarkan apa yang 
perempuan itu dengar dari perbincangan antara dua 
karyawan tadi, perampok sekaligus wartawan tersebut 
memiliki trik khusus yang digunakan untuk membodohkan 
polisi-polisi dengan cloning wajah para mayat korbannya 
setelah melakukan tindakan kejamnya, baik lelaki atau 
perempuan. 


Dirinya merupakan salah satu dari sekian banyak korban 
yang selamat. Alhasil, Miran harus dirawat selama seminggu 
dan setelah itu, Miran bakal diawasi dalam perlindungan 
ketat yang akan menghindari kemungkinan-kemungkinan 
buruk berhubungan dengan perampok tersebut terjadi 
nantinya. 


"Tapi mengapa, Jaehyun bisa-bisanya sangat peduli dengan 
para korban ulah perampok itu?" Miran menggumam, 
menanyakan pertanyaan itu pada dirinya tanpa mengharap 
Doyoung akan menjawabnya. 


"Anda ingin tahu mengapa Tuan Jung sangat peduli 
terhadap korban-korban dari Lee Miran?" 


Miran menjawab sebuah anggukan kepada Doyoung sebagai 
jawaban. 


Melihat perempuan itu yang mengangguk, Doyoung kembali 
menyelami benaknya, sibuk mengingat kilasan cerita-cerita 
penyebab Tuan Jung seperti itu. Dipikir-pikir lagi, rupanya 
kisah tersebut tidak pernah gagal memberi kesan resapan 
rasa kasihan pada perasaan setiap insan yang mendengar 
ceritanya. 


Semua terjadi pada Tahun 2014 silam. 


In This Parallel Universe, 
Seoul in 2014 


Setelah menghadiri rapat pemegang saham, Jaehyun 
membuang pandangan sarkas pada pemandangan kasak- 
kusuknya Seoul malam hari. Dirinya mendapatkan seberapa 
beratnya memikirkan kejadian hari ini. Seharian ini, Jaehyun 
bahkan rela tidak memakan apa pun. 


"Tolong hentikan mobilnya," pinta Jaehyun ke sang sopir, 
menyimpan niat hati ingin mencati udara segara yang 
mampu melepaskan penatnya. 


Tumpukan salju empuk diinjak olehnya begitu saja, hingga 
menimbulkan sisa-sisaan jejak yang lumayan terbilang 


banyak seiring kakinya melangkah lebih jauh, menghindari 
dari keramaian. 


Pria yang masih berusia dua puluh dua tahun itu akhirnya 
memilih tempat sempurna yang posisinya agak jauh dari 
manusia-manusia lainnya. Tepatnya pada gang kecil yang 
hanya dipenuhi tong sampah pada kedua sisi jalan kecilnya. 


Derapan langkah kaki yang berlari terdengar menusuk indra 
pendengara Jaehyun. Pria itu mulai frustasi, mengapa ada 
keberadaan manusia yang mengusiknya juga walaupun di 
tempat seperti ini? 

Jaehyun cepat menggerakan kepalanya melihat siapa orang 
yang sedang menganggu waktunya itu. "Berhenti " 


Tidak mungkin. Seorang wanita memakai hoodie hitam 
muncul pada hadapannya, duduk bersimpuh kelelahan. 
Seketika wanita tersebut mendongak kepalanya, Jaehyun 
membelalak terkejut akan siapa identitas orang tersebut. 
Hoodie yang tidak menutup wajahnya sama sekali, 
memperlihatkan wajah rusak dari wanita itu. 


Luka-luka kulit yang merobek memperlihatkan daging 
manusia di baliknya yang memerah hingga rintik-rintik 
darah kental terjatuh-jatuh ke salju, terutama pada bagian 
pipi dan dagu. Satu matanya bengkak dan telapak 
tangannya beserta punggung tangganya dibasahi oleh 
darah, sepertinya mengalir dari lengan atasnya. 


"Lee Miran." Jaehyun kini tahu siapa orang itu. Lee Miran, 
wartawan wanita yang sedang diincar oleh para anak buah 
dari seorang ketua mafia. Pasalnya, Lee Miran telah 
melakukan pembunuhan secara tidak sengaja terhadap 
seorang ketua mafia Korea Selatan paling berbahaya di 
dunia setelah disekap bertahun-tahun dan menerima 
kekerasan secara fisik. 


Hanya beberapa orang yang mengetahui fakta itu. Publik 
tidak mengetahui hal tersebut. Mereka hanya mempercayai 
perkataan media jika Lee Miran memang telah membunuh 
seorang ketua mafia, tanpa mengetahui bahwa perempuan 
itu merupakan korban kekerasan dari mafia tersebut. 


"Sedang apa Anda di sini?" Jaehyun sarkas menjatuhkan 
pandang pada Lee Miran. 


Perempuan itu berdiri dengan kaki lemasnya, berjalan ke 
Jaehyun. Telapak tangan kecilnya yang bersimbah darah itu 
mengenggam kedua lengan Jaehyun. "K-kumohon ... jangan 
beritahu mereka." Lee Miran menggeleng keras dan 
menangis pecah. "A-aku ... tidak ingin dipukul oleh mereka 
lagi." 


"M-mereka ... dan para polisi sedang bekerja sama." 


Lee Miran yang tadinya berdiri pun duduk bersimpuh di 
hadapan Jaehyun, kepalanya tertunduk hingga tepat di 
hadapan sepasang sepatu pria itu. Bahunya bergetar hebat, 
rasa sakit perempuan itu kelak terganti oleh ketakutan. 
Jaehyun bertanya-tanya, kenapa Lee Miran harus menangis 
memohon seperti itu walaupun sangat jelas pria itu tidak 
akan melakukan apa pun? 


"Mengapa Anda harus memohon ke saya seperti ini? Apa 
memang tidak ada cara lain hingga bisa-bisanya kepala 
anda terlihat menyatu dengan sepatu saya?" Jaehyun 
menunjuk warna sepatunya yang terlihat menyatu dengan 
warna rambut perempuan itu ketika menunduk tadi. 


"Maafkan ... aku." 


Jujur saja, Jaehyun merasa iba kepada Lee Miran yang 
memohon kepada dirinya sebab takut akan digenuk oleh 
para sekelompok anak buah mafia yang sedang mencarinya 


itu. Jaehyun tidak sanggup menatap wajah Lee Miran yang 
sobek itu, ngilu saat melihatnya. Bagaimana bisa Lee Miran 
masih menahan semua rasa sakit itu? 


"Tunggu di sini." Jaehyun melewati Lee Miran, ingin mencari 
taksi yang dapat membawa dia dan Lee Miran ke Menara 
Louisanne secara diam-diam untuk mengobatinya dengan 
teknologi-teknologi canggih yang tersimpan di tempat 
tersebut. 


Bugkh 


Jaehyun mendengar suara itu, berasal dari belakangnya. 
Berlari dengan tangkas, Jaehyun pun kembali lagi ke jalan 
kecil tersebut meskipun sudah menemukan satu taksi yang 
sedang menganggur di dekat trotoar. 


Benar seperti apa yang Jaehyun pikirkan. 


Lee Miran telah ditangkap oleh polisi. Dan di sana, ada 
sopirnya yang berdiri penuh bangga. "Lee Miran telah 
ditangkap, Tuan!" sahut sopir tersebut. "Memang pada 
akhirnya, seorang pembunuh tidak bisa menghindari 
hukuman dari perbuatannya juga." 


Lee Miran menatap Jaehyun penuh kekesalan dan dendam. 
Merasa dikhianati. Semenjak itu juga, Lee Miran selalu 
menyimpan rasa dendam kepada Jung Jaehyun dan sang 
sopir. Yang tidak lama kemudian, sang sopir dibunuh dan 
para polisi beserta anak buah mafia juga terbunuh, hanya 
Jaehyun yang tersisa. 


KKK K 


"Uhm ... kita berada di mana?" 


Kepala Miran tidak berhenti bergerak, hanya bertanya-tanya 
dan melihat pemandangan luar mobil. Setelah Doyoung 
berbicara kepada perempuan itu, Jaehyun langsung 
memanggil Miran untuk segera ikut dengannya ke suatu 
tempat. Entah ke mana, tapi jelas sekali ini mereka 
bukanlah di Seoul. 


Jalanan meliuk tajam, melewati berbagai pemandangan 
indah yang seharusnya tidak patut terlewati begitu saja 
karena betapa indahnya. Miran membuka jendela kaca 
mobil, membiarkan celah tersebut dimanfaatkan angin 
sepoi-sepoi mengisi seluruh ruang yang ada di mobil. Kedua 
kelopak mata Miran sengaja ditutupkan, menikmati angin 
sejuk samar mengusap-usap permukaan kulit wajah. 


Aroma segar laut yang terkenal bau garam menghampiri 
indra penciuman Miran dan Jaehyun melalui celah besar 
jendela. Alunan dari deburan ombak selalu tak pernah gagal 
membuat atensi Miran teralihkan, perempuan itu sungguh 
menikmati hal-hal kecil yang dirasakan setiap sekonnya. 
Hatinya terasa damai, tidak menanggung beban sama 
sekali. 


"Kita di Sokcho," jawab Jaehyun mengenai pertanyaan 
Miran. "Kita akan ke suatu tempat tersembunyi. Dan sehabis 
itu, kita langsung ke toko kue." 


"Buat apa kita ke toko kue?" 


Jaehyun menoleh saat Miran berkata seperti itu, lalu kembali 
meluruskan pandangannya hanya kejalanan saja karena dia 


sedang mengemudi kendaraan mereka tumpangi. "Buat 
kekasih saya, Kim Jisoo." 


Kedua netra berwarna coklat itu masih menatap pria 
kesuraian hitam yang tak acuh dengan pandangannya 
kepada pria itu. "Baik sekali." Miran tersenyum kecil, senang 
melihat Jaehyun yang tersenyum itu. 


Jaehyun terkekeh kecil, menimbulkan dua lesung pipi dalam 
khasnya saat tersenyum maupun tertawa. "Padahal, saya 
hanya membelikannya karena merasa bersalah terhadap 
sesuatu." 


Empat puluh menit berlalu dengan tawa mereka sepanjang 
perjalanan. Jaehyun tidak berhenti tersenyum seketika 
melihat tingkah konyol Miran, seperti takjub melihat 
ilustrasi hologram yang siap bernyanyi lagu apa saja sesuai 
keinginan sang pengemudi. Jaehyun juga hendak ingin 
menanyakan tentang sapu tangan itu, tapi dia lebih baik 
menyimpan pertanyaan itu buat nanti saja. 


Sekarang, mobil telah sampai pada tempat ini. Tempat ini 
dihiasi lebatnya pepohonan rindang yang menjulang tinggi 
seperti hampir memiliki kemampuan untuk menyentuh 
langit bertinta biru cerah. Jalanan terasa aneh karena Miran 
tidak melihat satu manusia pun di sekitarnya kecuali dirinya 
dan Jaehyun. Satu-satu jalan aspal yang tersedia di sana 
membawa mereka ke sebuah tanjakan tajam. 


Kendati kilatan cahaya terang tanpa aba-aba menyorot 
kepada mobil yang mereka tumpangi, Jaehyun tetap 
melajukan mobil dan menancap gas semakin cepat. Miran 
menggunakan telapak tangannya agar bisa menghalang 
cahaya yang amat cerah tersebut. 


"Kita sudah sampai," ucap Jaehyun. 


Secara perlahan, Miran menurunkan telapak tangannya 
yang menutupi pandangannya itu. Mulutnya terbuka 
sempurna tatkala apa yang dilihatnya sangatlah berbeda, 
bagaikan sedang berada di tempat yang berbanding balik 
dengan Sokcho. 


"Kita sedang berada di wilayah rahasia milik negara, Miran." 


aaa 


Benar-benar menakjubkan. Jaehyun memberi tahu bahwa ini 
adalah wilayah rahasia milik Korea Selatan yang digunakan 
seperti wilayah yang terisolasi dari masyarakat. Letaknya 
memang berada di pegunungan yang terpenuhi oleh 
lebatnya pepohonan, tetapi dibutuhkan jalur akses yang 
sangat rumit. Ada banyak drone terbang di atas langit, 
langsung mengidentifikasi siapa orang di dalam tumpangan 
kendaraan tersebut. Jika berhasil teridentifikasi siapa 
tamunya, sinar cahaya dari drone akan membuka jalan 
menuju wilayah rahasia ini. 


Wilayah dijadikan tempat penelitian persenjataan rahasia, 
pembuatan teknologi yang mampu memanipulasi ruang dan 
waktu dan berbagai macam proyek rahasia lainnya. 


Langkah-langkah kaki terdengar menjalari sepanjang lorong 
senyap, hanya diisi oleh dua manusia saja. Miran 
menyempatkan waktunya dengan melirik arsitektur yang 
diterapkan pada tempat lorong, atmosfer terasa seperti 
sedang menaik sebuah pesawat antariksa yang menyusuri 


hamparan luas planet-planet dan bintang tersebar di alam 
semesta kita. 


"Access granted." 


Di balik salah satu tembok, ternyata ada ruangan 
tersembunyi. Tembok terbelah menjadi dua secara otomatis 
sesuai fasilitas yang telah di-program, membentuk sebuah 
jalan buat Jaehyun dan Miran agar dapat masuk. 


Jaehyun menggeser tubuhnya dan menyuruh Miran masuk 
dahulu sebelum dirinya, membiarkan perempuan itu 
terkagum oleh ruangan rahasia tersebut. Kaca berbahan 
tebal memperlihatkan proses pembuatan pesawat mata- 
mata di luar sana, dilakukan oleh para robot pekerja. 
Manusia-manusia pada sibuk dengan aktivitas masing- 
masing, suara derapan langkah menghantam cepat lantai. 


Tempat ini penuh dengan komputer beserta hologram yang 
lebih mendominasikan warna biru. Semua teknologi atau 
hologram berada di tempat itu dimanfaatkan seperti sebuah 
lab yang berasal dari masa depan. Banyak hologram yang 
mengudara, dijadikan seperti model ilustrasi dari sebuah 
proyek. 


"Tuan Jung, Prof. Lee telah menemukan rekaman ulang CCTV 
di dekat perpustakaan Myeongdong." Seorang pria sigap 
memberi tahu itu kepada Jaehyun. 


Jaehyun buru-buru menghampiri ketika orang yang bernama 
Profesor Lee itu telah terlihat, menatap layar proyektor yang 
sedang memutar rekaman CCTV penampakan Lee Miran. 


Perempuan yang mereka cari itu, berada di dalam toko buku 
dan mencari buku. Pakaiannya serba hitam, wajahnya pun 
tidak terlihat dengan jelas tapi mereka sudah yakin bahwa 


itu adalah Lee Miran, wartawan atau perampok yang mereka 
Cari. 


Dan di dalam rekaman tersebut, Wartawan Lee Miran itu 
terlihat meghilang menjadi debu hitam. Penampakan yang 
aneh bagi mereka semua. 


Tetapi penampakan ini bukan hal yang baru bagi Miran. 
Perempuan itu pernah melihat Manajer Ki Yoona yang juga 
menghilang dan berwujud menjadi debu hitam yang 
bergentayangan di atas udara. 


Sebenarnya, apa yang terjadi? Awalnya, Miran tidak percaya 
apa yang dia lihat pada waktu itu. Sekarang, Miran semakin 
penasaran dan ingin menguak fakta di balik apa yang 
terjadi. 


Manajer Ki Yoona tak mampu membuka suara lagi. 
Sepertinya Yoona sudah mabuk berat, termasuk para staff- 
staff lain-lainnya yang ikut merayakan selesainya syuting 
drama pertama dari Aktris Lee Miran. Sekarang, hanyalah 
Miran yang masih sadar karena tidak minum malam itu. 


"Lee...Miran..." Yoona menggumam, berbicara tetapi seperti 
sedang berkumur-kumur. Telunjuk gadis berstatus manajer 
itu lantas bergerak dan menunjuk ke Miran dalam kondisi 
matanya yang tertutup rapat. 


"Kamu sangat ... menyedihkan." Yoona mengalihkan 
telunjuknya untuk menunjuk dirinya sendiri. 


Yoona membentur kepalanya sendiri secara tidak sengaja, 
pada meja makan kayunya dan kembali tidur. Tetapi Miran 
menangkap sesuatu yang aneh. Manajer Ki Yoona seakan- 
akan menghilang menjadi debu sesaat, dan kembali lagi 
menjadi manusia. 


Tapi Miran tidak menghiraukannya, mengambil pendapat 
bahwa dia masih mabuk dan memikirkan yang aneh-aneh. 


"Hanya ini saja yang kalian dapat?" 


Hati Miran berdegup dengan kencang, terkejut saat pria 
yang diketahui 'Profesor Lee tersebut berbalik badan, 
memperlihatkan wajahnya. 


"Lee Taeyong?" 


Lee Taeyong, polisi yang menangani kasus Bibi Yoon saat itu. 
Sekarang Miran bertemu dengan lagi dengan Detektif Lee 
versi dirinya di Dunia Paralel ini. 


"Perawakan orang itu, apakah seperti yang anda pernah 
gambar?" 


"Dia seperti ini bukan? Saat bertemu dengan Tuan enam 
tahun yang lalu meskipun kemungkinan dia sudah 
menjalani beberapa proses cloning." Taeyong 
memperlihatkan satu sketsa yang dia gambarkan kepada 
Jaehyun. 


"Benat, mereka orang yang sama." 


Taeyong mengangguk, sekarang pandangannya teralih ke 
Miran yang sedari tadi diam menatap layar proyektor yang 
menyala. 


"Woah, dia itu ..." Taeyong menunjuk kearah Miran, terkejut 
sedikit. 


"Kenapa?" 


"Dia sangat mirip dengan gambaran wanita yang saya 
gambarkan sesuai Anda deskripsikan waktu itu. Wanita 


yang selalu datang ke mimpi Tuan dua tahun lalu." 


To Be Continued... 


I. THE HALLWAY 


Il. INSIDE THE HIDDEN PLACE IN SOKCHO 


III. SEOLLAL Lunar New Year in Korea 
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11. A Retrouvailles 


Happy Reading 


"Dia sangat mirip dengan gambaran wanita yang saya 
gambarkan sesuai Anda deskripsikan waktu itu. Wanita 
yang selalu datang ke mimpi Tuan dua tahun lalu." 


Tidak ada satu orang pun yang hendak memiliki keberanian 
untuk membelah keheningan. Kini tubuh mereka disambut 
dengan pelukan hangat dari kesenyapan, setia menunggu 
mereka hingga berani membuka suara kapan pun. Jaehyun 
sempat membelalak kaget, termakan dalam keseriusan 
karena perkataan Taeyong sampai-sampai menyempatkan 
waktu untuk menjelajahi lautan benaknya dalam-dalam. 


"Sepertinya Anda keliru, Profesor Lee." Jaehyun akhirnya 
mengatakan sesuatu setelah berpikir-pikir tadi. 


Taeyong membuang napas lega. Seharusnya dia tidak 
mengasal menunjuk perempuan seperti itu. Benar juga, 
mungkin secara kebetulan gambarnya bisa sangat mirip 
dengan perempuan tersebut. 


"Tuan, mengapa Anda mengajak seorang wanita ke wilayah 
seperti ini? Apakah dia bagian dari seorang mata-mata?" 
Kedua alis Taeyong bertaut, pria itu bergerak mendekati 
Miran, mengernyit heran seraya menatap Jaehyun dengan 
tidak percaya. Dengan alis yang masih bertaut, Taeyong 
mengangkat telunjuknya itu dan menunjuk ke Miran. "Kalau 
bukan itu. Apa jangan-jangan, kamu adalah " 


Jaehyun memberhentikan pergerakan Taeyong. "Dia adalah 
korban pertama Lee Miran. Namanya juga Lee Miran, saya 
hanya membawanya karena ingin dia melihat wujud 
perampok itu. Dia tidak akan memberi tahu tentang wilayah 
ini. Anda tidak perlu memikirkan hal yang aneh-aneh, 
Profesor Lee." 


Taeyong memundurkan langkahnya. Benar saja, Jaehyun 
telah mengetahui apa lontaran kalimat yang hendak 
Taeyong katakan ketika melihat Miran di hadapannya. "Apa 
jangan-jangan, kamu adalah wanita kedua Tuan Jung?" Itu 
ucapan Taeyong yang terhentikan secepat kilat oleh 
Jaehyun. 


Raut wajah Miran terbentuk aneh. Perempuan itu tidak 
mengerti apa yang mereka berdua katakan. Telah 
terbungkus dalam keheningan sejenak, Miran cepat 
menyimpulkan jika ada sesuatu Jaehyun sembunyikan. 
Terutama perihal gambar tersebut, apa ada yang mereka 
sembunyikan? Tidak, seharusnya Miran tidak perlu 
berpikiran negatif seperti ini. Entah bagaimana, perasaan 
tersebut selalu kembali. 


"Ah, benar!" Taeyong menepuk kedua telapak tangannya 
sekali, mulutnya terbuka sempurna hingga menampilkan 
barisan gigi putihnya. Tangannya beringsut menepuk 
lengan Tuan Jung selayaknya sudah berteman walaupun 
Jaehyun sendiri masih memandang Taeyong sebagai rekan 
kerja saja, tidak lebih dari itu. Untung saja, Jaehyun tidak 
terlalu memedulikannya. 


"Tentang berita Voyager NASA yang tidak mengirim sinyal 
kepada wahana antariksa dari dunia ini. Sebenarnya mereka 
saling menukar sinyal, tetapi ada alasan khusus kenapa 
mereka tidak ingin memberitakannya." 


"Alasan khusus?" 


Taeyong berdehem. "Wilayah pemerintah Amerika Serikat di 
Nevada telah disabotase oleh seseorang setelah menukar 
sinyal. Tepatnya, manusia dari dunia lain yang ingin 
menyampaikan sesuatu ke pada manusia dunia ini." 
Taeyong mengambil ponselnya, yang memancarkan cahaya 
hologram, memperlihatkan sebuah foto. 


"Ini adalah serum ajaib atau the magic serum yang 
ditinggalkan oleh makhluk dunia lain tersebut." 


KKK K 


[Now Playing - You Are The Only One By Elaine] 


I've been alone in the deep darkness for so long, but you 
make me shine and know who | am 


"Saya akan keluar sebentar. Jangan kabur," pinta Jaehyun. 


Pria itu membuka pintu, langsung masuk ke toko kue itu 
untuk membeli sebuah kue buat kekasihnya di sini. 


Miran mengamati Jaehyun yang sedang berada di toko kue 
itu, termenung di sana. Miran tidak bisa menahan rasa 
gembiranya saat melihat Jaehyun sehingga tidak berhenti 
melunturkan secarik senyuman manis yang terukir di 
wajahnya. 


"Sudah?" 


Jaehyun baru saja balik. Memamerkan kue tart yang dia beli, 
kue yang dibaluti dengan krim bewarna putih. Sangat 
sederhana. Bukan kue yang harganya mahal, tetapi bisa 
membahagiakan seseorang karena ini akan diberikan secara 
tulus. "Tart ini adalah kesukaan Jisoo saat kami masih kecil. 
Apakah dia masih menyukainya... " 


Itu bukan pertanyaan. Akan tetapi, Miiran membalasnya 
dengan anggukan antusias. "Pasti! Aku yakin dia akan 
menyukainya!" 


Sekarang, Jaehyun terlihat lebih percaya diri dari 
sebelumnya. Lesung pipinya kembali melukis wajahnya 
yang sangat maskulin itu. Miran terlamat-lamat terlalu 
menganggumi wajah itu meskipun manik bak obisidian 
milik Jaehyun tidak membalas tatapannya balik. 


Seketika, Miran mengganti pandangannya ke sebuah taman 
hiburan yang terletak di pinggiran pantai Sokcho. Taman 
hiburan yang diwarnai dengan serba-serbi warna seperti 
surga bagi anak-anak karena adanya wahana bermain 
komidi putar, bumper car dan kincir ria. 


Melihat kincir ria yang berputar itu membuat Miran ingin 
sekali mencoba menaikinya, hanya sekali saja. 


Ekor mata Jaehyun melirik ke Miran yang sedang diam-diam 
melihat keberadaan taman hiburan. "Kamu mau ke sana?" 


Miran menggeleng. "Tidak perlu, ayo kita balik ke Seoul!" 
Jemarinya perlahan bergerak menunjuk setir mobil, 
menyuruh Jaehyun untuk segera menyetirnya. 


"Saya memperbolehkan kamu ke sana jika mau," ujar 
Jaehyun. "Kita masih punya banyak waktu. Lebih baik 
menghabiskan waktunya di tempat ini." 


"Kamu ikut?" 


Jaehyun tidak menjawab melainkan langsung membuka 
pintu mobil, mengisyaratkan tangannya agar Miran untuk 
turun mengikutinya ke karnival itu. Miran terkejut melihat 
itu, sejak kapan dia sangat baik? 


"Kenapa dia bertingkah seperti ini?" Miran menanya dirinya, 
menatap Jaehyun di sana yang masih berkacak pinggang 
menunggu keberadaan Miran yang masih di dalam mobil. 


Miran membuka pintunya, berlari kecil menuju Jaehyun. 
"Jadi kita akan ke sana, benarkah?" 


Jaehyun mengangguk. "Saat kita bertemu pertama kali, 
kesan pertamanya tidak terlalu bagus. Di sinilah saya mau 
merubah itu menjadi kesan pertama yang terlihat lebih 
baik." 


Miran terkekeh pelan, raut wajah heran miliknya belum 
berubah. "Kenapa kamu bisa-bisa kepikiran tentang kesan 
pertama saat kita bertemu itu buruk. Aku bahkan tidak 
terlalu memikirkan hal itu." 


Jaehyun terdiam sejenak. Tanpa aba-aba, kakinya mulai 
melangkah menuju taman hiburan itu. Miran mulai 
meyimpan pertanyaan itu kepada dirinya dulu lalu 
mengekori langkah-langkah Jaehyun dari belakang. 


Keberadaan taman hiburan itu tidak terlalu jauh dari 
mereka, hanya membutuhkan waktu lima menit saat sudah 
menginjakan kaki di pintu masuk. Jaehyun membelikan tiket 
masuk untuk mereka berdua dengan Miran yang berdiri, 
mengeratkan jemari-jemarinya pada pakaiannya karena 
tidak sabar untuk segera bermain di wahana permainan. 


"Sebelum kalian masuk, kalian harus berfoto bersama di 
sana," ujar orang itu, menunjukkan ke suatu tempat 
photobooth yang ramai. "Pasangan yang mengunjungi 
tempat ini selalu berfoto bersama sebagai kenang-kenangan 
mereka." 


"Tidak perlu. Kami akan langsung bermain di wahana-nya 
saja." Jaehyun mengambil tiket itu yang kemudian membuat 
Miran menyentuh lengan kekar Jaehyun untuk menuruti 
suruhan orang tadi, berfoto bersama. 


"Buat apa?" Jaehyun menaikkan satu alisnya. 


"Oh ... baiklah." Miran sengaja tertawa paksa. Miran 
mengerti jika Jaehyun akan seperti ini, apalagi pria itu 
sudah memiliki seorang kekasih. 


Mulai memasuki wahana permainan, tawa gembira dari 
semua para manusia berkumandang keras di telinga Miran. 
Betapa indahnya mereka yang bisa menghabiskan waktu di 
tempat seperti ini bersama keluarga seraya menikmati 
pemandangan lautan luas, Miran jadi teringat hari-hari di 
mana di dan ayahnya selalu berkunjung ke tempat seperti 
ini. 


Miran melamun. Sadar jika dia tidak pernah coba menaiki 
kincir ria selama hidupnya karena ayahnya membenci 
ketinggian. Hari ini, dia ingin mencobanya bersama Jaehyun 
yang berasal dari semesta yang berbeda. 


Jaehyun?" Miran menoleh ke kanan dan kiri, sosok Jaehyun 
tiba-tiba kini tidak berada di sebelahnya. "Apa jangan- 
jangan dia hilang ke dunia paralel yang beda lagi?!" 


"Awas!" 


Seseorang menarik lengan Miran, menjauhinya dari mobil 
yang berlaju di tengah taman bermain hingga hampir saja 
menabrak Miran. Jantungnya berdegup begitu cepat, tidak 
sangka-sangka bahwa orang yang menolongnya adalah 
Jaehyun yang sempat menghilang tadi. 


Jaehyun mendecak, pandangannya terlekat pada mobil 
tersebut. "Ada-ada saja. Bagaimana mobil dapat masuk ke 
dalam area wahana?" 


Miran berhenti memandang wajah pria itu, mengalihkan 
perhatiannya ke sebuah barang yang Jaehyun bawa di 
tangan kirinya. "Itu apa?" 


Jaehyun memegang satu boneka beruang memakai pakaian 
yang tidak jauh berbeda dengan apa yang dia pakai 
sekarang, setelan jas kantoran yang formal. Entah darimana 
dia bisa mendapatnya sepersekian detik setelah Miran sadar 
dari lamunan. 


Jaehyun memberi boneka tersebut ke Miran. "Hadiah 
untukmu, sebagai ucapan minta maaf saya tentang hal 
yang terjadi." 


Miran terpaku. Kedua maniknya yang seperti mutiara itu 
menatap boneka beruang itu begitu dalam, memikirkan 


sesuatu yang membuatnya berhasil menangis dengan 
hening. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun, mencoba memandangi wajah 
Miran yang sedikit tertutup dengan kesuaraian hitam 
perempuan itu, lantas tangannya telah bergerak 
menyibakkan sebagian dari kesuaraian hitam Miran ke 
belakang daun telinga perempuan itu. 


"Aku janji, aku akan menyimpan boneka ini dengan baik!" 
kata Miran, tingkahnya seperti anak kecil yang menangis 
sekarang. Hatinya tersentuh karena hadiah yang diberikan 
oleh Jaehyun. 


Jaehyun merasa bersalah saat Miran menangis. Dengan ragu 
mencoba meringankan suasana, dia memberikan sebuah 
kain untuk buliran air mata yang sudah membasahi 
permukaan wajah Miran. "Take your time. Saya akan 
menunggu di sini." 


"Tidak usah. Aku tidak mau mengulurkan waktu untuk 
menaiki wahana permainan." 


Jaehyun pun menurutinya. Mereka langsung menaiki 
beberapa wahana. Miran memaksa Jaehyun untuk menaiki 
roller coaster di bangku yang paling depan, awalnya ditolak 
keras tetapi akhirnya mereka pun menaiki wahan tersebut 
dengan penuh semangat. Ada berbagai macam wahana 
yang mereka naiki juga, seperti komidi putar dan bumper 
car. 


Tawa Miran sangat lepas saat itu. Perempuan itu terlihat 
sangat bahagia saat menaiki wahana permainan dengan 
Jaehyun yang menemaninya. 


"Benar-benar, roller coaster itu membuat jantungku seakan 
ketinggalan di atas." Miran mengucapkannya dengan napas 


tersengal-sengal, namun tidak berhenti meredupkan 
senyumannya. Tadi, Miran sempat bersinggah membeli es 
krim rasa stroberi ini setelah menaiki roller coaster. Tanpa 
disadarkan cahaya mentari menerpa es krimnya hingga 
meleleh, berjatuhan ke pakaian Miran meskipun perempuan 
itu masih tersenyum memikirkan wahana yang dia naik. 


"Pakaianmu." Jaehyun mengambil es krim tersebut dari 
tangan Miran. "Kamu terus tersenyum hingga tidak sadar 
pakaianmu sudah kotor." 


Miran melihat pakaiannya, tidak marah sekalipun. 
Perempuan itu tertawa melihat kecerobohannya. Mungkin 
karena hari ini Miran terlalu gembira, satu-satunya hari di 
mana dia tidak berhenti merasakan kegembiraan di hatinya 
ketika bersama Jaehyun. 


"Apakah kita akan ke sana juga?" Miran menanya sesaat 
berhenti melamun, menunjuk antusias ke kincir ria, wahana 
yang paling dia tidak sabar untuk segera mencoba pada 
hari itu. 


Jaehyun menyunggingkan lesung pipi dalamnya, mengikuti 
permintaan Miran dengan nurut. Lagipula, ini memang 
merupakan rencananya untuk merubah kesan pertama 
mereka saat bertemu menjadi baik. 


Miran mengantri duluan, tetapi saat gilirannya, dia ditahan 
oleh penjaga kincir ria itu. 


"Kenapa aku tidak boleh masuk?" 


"Semua wahana akan ditutup sepuluh menit lagi. Jadi tidak 
bisa menaiki wahana lagi sekarang," papar pegawai itu, 
menutup gerbang kincir ria. 


"Kenapa tidak bisa?" Jaehyun menanya. 


Miran mengerti itu, memegang lengan Jaehyun dan 
menggeleng pelan. "Lain kali saja. Lebih baik kita balik ke 
Seoul sekarang." 


Sejujurnya, Jaehyun tidak ingin pulang secepat ini. 
Sebelumnya, dia mengira semua ini akan membosankan, 
tetapi tidak menyangka bahwa dia ingin menghabiskan 
waktu bersama Miran lebih lama. 


aaa 


Mereka sekarang berada di jembatan Hangang. Ya, semua 
disini sama persis, termasuk tata letak tempat-tempat yang 
tak jauh beda. Hanya saja disini berasa seperti di waktu 
yang berbeda, ada beberapa mobil yang tidak disetir oleh 
manusia melainkan mobil itu dalam mode self-driving mode. 


"Tentang hari ini, terima kasih sudah membuatku 
tersenyum," ujar Miran, menoleh kepalanya ke Jaehyun 
setelah memandang kaca mobil. "Aku semakin percaya 
kalau kamu adalah orang yang baik di tempat ini." 


Jaehyun mendengus pelan. "Jangan percaya karena melihat 
kebaikan seseorang saja, termasuk saya. Saya bukan 
manusia yang baik." 


"Mana mungkin kamu jahat, aku sudah terlanjur percaya." 
Perempuan itu kembali menatap Jaehyun terlamat-lamat. 
"Terima kasih, Jaehyun. Aku tidak menyangka aku akan 
sangat menikmati hari ini sampai-sampai tidak sadar sudah 
malam. Hari ini mungkin akan menjadi kenangan yang 
indah bagiku." 


"Bagus jika kamu akan menganggap apa yang kita lakukan 
di taman hiburan itu adalah kenangan indah, jauh lebih baik 


daripada diingat sebagai kenangan yang buruk." 


Mata Miran membentuk eyesmile. Hatinya mulai 
mendobrak-dobrak dadanya. Telapak tangannya kini beralih 
merasakan setiap degupan jantungnya yang tidak henti 
berdegup ini. Miran ingin bertanya-tanya, apakah 
perempuan bersurai hitam itu bersalah jika merasakan hal 
ini? Banyak sekali pertanyaan yang terbesit cepat di 
kelapanya saat itu juga, namun tidak ada satu pun yang 
Miran jawab. 


Jaehyun sekilas melihat boneka yang dipeluk oleh Miran. 
Perempuan itu menopang dagunya pada kepala boneka 
beruangnya. Jaehyun tertawa secara diam-diam. Bahkan 
lukisan lesung pipinya tak bisa ditahan dalam kurun waktu 
yang lebih lama dari ini. 


"Tadi, mengapa kamu menangis?" 


"Huh?" Miran berhenti menopang dagunya itu. "Ah, tentang 
itu. Tolong jangan salah paham, aku hanya tersentuh saja." 


"Dugaan saya ternyata benar." Jaehyun berusaha untuk 
menghindari untuk mencetak senyumannya walaupun 
sebenarnya tak mampu menahannya. 


Melihat balik tingkah bodohnya hari ini dapat membuat 
mulut yang tadinya terkatup sempurna, terbuka 
megeluarkan kekehan kecil, lalu menyenderkan 
punggungnya ke bangku mobil. "Aku hanya tersentuh 
karena saat aku masih berumur lima tahun, ayahku sering 
memberiku boneka beruang seperti ini. Sepertinya aku jadi 
teringat masa-masa itu saat kamu memberikanku boneka 
ini," ujar Miran. 


Miran membelakangi Jaehyun untuk melihat pemandangan 
manusia-manusia yang berlalu-lalang di jembatan Sungai 


Han. Tetapi, matanya menyudut ke dua orang yang terlihat 
tidak asing. 


Johnny dan seorang perempuan. 
"Itu," tunjuk Miran. "A-apa yang sedang mereka lakukan?" 


Jaehyun menoleh cepat. Tidak percaya apa yang dia lihat 
sekarang. Johnny dan tunangannya, Kim Jisoo. Mereka saling 
memberi kecupan lembut pada bibir, tentu Jaehyun tahu 
bahwa mereka telah berteman sejak kecil, tetapi tidak 
mungkin seseorang berstatus teman dekat akan melakukan 
hal tersebut, bukan? Jaehyun akhirnya memberhentikan 
kendaraannya ke pinggir jalanan, dan menyuruh Miran 
untuk menunggu di dalam mobil. 


Saat tiba ditengah situasi itu, pria bermarga Jung tersebut 
tidak langsung meluapkan amarahnya di tempat. 


"Apa yang sedang Anda lakukan di belakang saya?" tanya 
Jaehyun, kedua matanya begitu merah memperlihatkan 
amarahnya pada Johnny yang tercengang melihat kehadiran 
Jaehyun. "Jadi seperti ini, hubungan kalian di belakang 
saya?" 


"Kenapa kalian hanya diam saja?" Sekali lagi, Jaehyun 
mengusahakan menyimpan rasa amarahnya ke dalam 
dirinya terdahulu, sabar bertanya sekali lagi kepada Johnny 
yang membungkam dalam seribu bahasa. 


Pria kesuraian legam tersebut membuang pandangannya, 
sekarang menatap Jisoo yang membeku di sana. "Jelaskan 
ini semua, Kim Jisoo. Saya ingin mendengarnya dari kamu." 


Johnny memegang lengan Jaehyun. "Ini bukan salah Jisoo 
tetapi saya, Tuan." 


Jaehyun segera menepis cengkraman Johnny darinya, 
mendekati Jisoo yang bibirnya bergetar. 


Jaehyun memberi sepasang netra yang mengintimidasi ke 
gadis itu. "Saya ingin mendengarnya secara langsung dari 
kamu, Kim Jisoo. Jadi datanglah ke rumah ayah saya seperti 
biasa besok, jelaskan semuanya di hadapan ayah." 


Jisoo hendak mulai memundurkan langkahnya. Gadis itu 
secara reflek mengacak-acak, panik akan Jaehyun yang 
terus memberi tatapan intimidasi kepadanya, seakan terus 
menyerangnya dalam diam. 


Sementara, Miran yang berada di mobil dengan tenang, 
mendengar lagu yang tidak pernah dia tahu sama sekali dan 
ini pertama kalinya untuk mendengar lagu ini. Tampilan 
layar kaca mobil yang biasa berubah saat cahaya hologram 
terjatuh pada kaca mobil tersebut secara tiba-tiba. Suasana 
tenang itu berlangsung, cahaya hologram menampilkan 
panggilan dari seseorang. 


"Ayah?" 


Nama 'Ayah' jelas ternamai sebagai orang yang sedang 
menunggu panggilan itu diangkat. Miran berpaling 
kepalanya ke arah di mana Jaehyun, Johnny dan Jisoo 
berada. 


"K-kenapa dia seperti itu? " 


Keadaan di sana nampaknya sangat kacau. Melihat Jisoo 
yang gerak-geriknya mengingatkan seperti Miran sendiri 
saat dia mengalami serangan panik sesaat memikirkan 
kenangan buruk yang pernah hadir dalam hidupnya. Miran 
sangat memahami Jisoo. Akhirnya dia turun dari mobil dan 
segera menghampiri Jisoo, berupaya untuk menenangi Jisoo. 


"Pergi!" Jisoo mendorong Miran yang semakin 
mendekatinya. Jisoo pun melarikan dirinya dari tempat itu, 
menangis dengan merasa bersalah. 


Jaehyun mengulurkan tangannya kepada Miran. Tanpa pikir 
panjang, baru saja berdiri, Miran hendak menghampiri Jisoo 
dengan khawatir. Tetapi aksi itu dihentikan oleh Jaehyun. 
Pada akhirnya, Johnny adalah orang yang mengejar Jisoo. 


Jaehyun membawa Miran bersamanya untuk masuk ke 
dalam mobil. "Kita tidak punya waktu lagi. Obat itu akan 
bertahan tiga jam lagi. Saya akan secepatnya membawamu 
ke tempat yang aman untuk dirawat." 


To Be Continued... 


Authors Note: 

Finally, update juga 

Maaf banget updatenya sekarang. Mungkin untuk 
kedepannya, akan lebih sering update, palingan 2-4 
hari aja ya 

Thanks for reading my story, if you dont mind, you 
can Click the vote button for this chapter. 


Fyi, penulisan di chapter ini agak berbeda karena 
kecampur sama tulisan lama 


eunstarberry, 
2020.09.13 
(‘not really' a full revision on 2020.11.21) 


12. The Ancestors Folktales 


Happy Reading 


"Kenapa aku masih berada di tempat ini?" 


Miran menurunkan pandangannya ke tangannya, sedikit 
menautkan jemarinya dengan harapan untuk bisa balik ke 
dunianya nanti malam lagi. Tepatnya sudah seminggu 
berlalu tanpa keterangan yang jelas mengapa dia bisa 
berada di sini, dan juga sudah seminggu berlalu tanpa 
melihat sosok Jung Jaehyun. 


Terakhir kali Miran bertemu dengan Jaehyun itu saat pria 
tersebut pada malam hari ketika bertemu Johnny dan Jisoo 
di jembatan Sungai Han. Entah di mana pria itu sekarang. 


Tumpahan warna biru cerah pada langit tampak samar. 
Gumpalan sekumpulan awan abu terus berdatangan, 
memenuhi langit membentang luas ini hingga tidak mau 
memberikan kesempatan sorotan cahaya mentari untuk 
menyelusup Seoul. Kepala Miran memandang pemandang di 


depannya terlamat-lamat, bertanya-tanya, apakah semua 
orang di dunianya baik-baik saja? 


Guratan tipis pada dahinya yang tak terlalu kentara di 
wajahnya hadir selagi dia melamun. Sepertinya Miran 
sedang menggali hingga sampai ke ujung akar benaknya 
agar mendapatkan alasan kenapa perempuan itu masih 
terjebak di tempat ini. 


"Apa ketika hujan... aku akan balik ke duniaku?" 


Miran mengingat kembali pada hari di mana dia kehilangan 
sadar kala hujan mengguyur dirinya. Menganalisis kejadian 
hari itu dengan sebaik mungkin, berupaya mencari jawaban 
bagaimana caranya dia akan balik. Apakah memungkinkan 
jika Miran dapat balik dengan cara yang sama? 


Miran kembali memandangi Seoul dengan sedikit kabut tipis 
yang ditemani dengan puncak beberapa menara dari 
ketinggian kaki langit. 


Begitu indah kota ini, Miran ikut tertegun melihat kemajuan 
teknologi negara ini hingga berhasil merubah Seoul menjadi 
smart city. 

Sedikit jauh dari keberadaannya, Miran menatap forest city 
yang dikelilingi dengan perumahan putih gading, dikelola 
oleh para kecerdasan buatan di bawah suruhan pemerintah 
dan kegunaannya adalah untuk melindungi warga jika ada 
terjadinya bencana alam. 


"Gadis belia dari ratusan tahun yang lalu." 


Kata-kata berasal dari mimpi itu tidak henti hilir mudik 
melewati lautan benaknya. Miran cukup muak mendengar 
kalimat yang sama terus menerus selama tujuh hari terakhir 
di hotel megah yang dijadikan tempat perlindungannya. 


"Selamat pagi, Nona Lee." 


Lamunan Miran dibuyarkan kala satu manusia 
menganggunya dengan sapaan lembut di telinga. Melirik ke 
sampingnya, ternyata Miran telah mendapatkan kedatangan 
sosok gadis yang tersenyum ramah kepadanya di kamarnya. 
Permpuan bersurai hitam terurai itu mengernyit, menyelidiki 
gadis di depannya. 


"Namaku Sana. Hari ini, aku akan membantu Nona untuk 
bersiap pergi." 


Benar. Tujuh hari dalam pengawasan ketat untuk menjalani 
perawatan dan berlindung dari perampok itu sudah berlalu. 


"Bagaimana dengan perawat yang merawatku selama ini? 
Bukannya dia adalah orang yang akan membantuku hari 
ini?" Miran tentu tidak lupa tentang perawat tidak memiliki 
nama itu, yang sudah memberinya perawatan 
menggunakan nanorobotic dari tujuh hari silam. Uniknya, 
perawat itu selalu berbicara dalam empat bahasa campur 
menyampur, hingga Miran sama sekali tidak mengerti apa 
yang perawat itu bicarakan selama ini dan hanya 
mengangguk-angguk saja. 


Sana tertawa dalam keheningan. 


"Nona Lee, sebenarnya... perawat itu adalah diriku dalam 
bentuk hologram." Sana membungkuk dikit. "Aku sangat 
sibuk beberapa hari ini. Maka dari itu, aku hanya bisa 
mengirim hologram diriku dan mengontrolnya dari 
kejauhan. Jadi untuk hari ini, aku yang akan mengantar 
Nona ke Menara Louisanne, bukan hologramku." 


Langkah Miran mulai memundur perlahan-lahan, memberi 
tatapan intimidasi kepada Sana dan mulutnya juga terbuka 
sempurna, tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. 


"A-apa maksudmu?!" 


"M-maafkan aku, Nona." Sana membungkuk kepada Miran 
lagi. Kali ini dia sambil menutup kelopak matanya, penuh 
ketakutan karena Miran sepertinya akan memarahi dirinya. 


Miran menggeleng, meraih punggung Sana untuk berhenti 
membungkuk kepadanya. "Bukan itu maksudku." 


"Apakah... aku harus menemui Jaehyun hari ini?" 
Sepertinya, Miran tenggelam dalam kepanikan. Sejak hari 
itu, Miran tidak pernah berhenti memikirkan apa yang 
terjadi pada hubungan Jaehyun dan kekasihnya tersebut 
nantinya. Apalagi dengan fakta, Miran telah digosipkan 
sebagai wanita kedua Jaehyun selama beberapa hari 
terakhir. Sangat canggung jika mereka bertemu kembali. 


"Benar. Sebelum Nona diperbolehkan untuk pulang, Tuan 
Jung meminta Nona untuk menemuinya terlebih dahulu." 


I. FOREST CITY in Seoul 
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Miran tidak bisa menetralkan perasaannya ini. Dia tidak 
berhenti memikirkan reaksi muka apa yang harus dia 
pasangkan demi menyelematkan keduanya dari atmosfer 
kecanggungan. Hendak saja telunjuk Miran bergerak 
menyentuh bibir yang terpoles warna merah, Sana cepat 
menghentikan aksi perempuan di sampingnya itu. 


"Nona tidak perlu bertingkah seperti itu. Aku yakin, Tuan 
Jung akan menyukai penampilan Nona hari ini." Sana 
berucap seakan menduga Miran gugup karena 


mengkhawatirkan penampilannya saat ini, bukan perihal 
kecanggungan yang sedari tadi terus menempel pada isi 
kepala Miran. 


Dentingan lift mengalun lembut. Kini, mereka berdua telah 
sampai di lantai tujuan. Sebelum melihat keberadaan sosok 
Jaehyun, Miran mempersiapkan diri dengan menarik udara 
sehingga memenuhi paru-parunya dalam waktu secepat 
mungkin. Seketika kakinya mulai melangkah tanpa tujuan, 
Miran melihat Johnny yang sedang membawa segala 
barang-barangnya di dalam sebuah kotak kardus coklat, 
seperti sudah berhenti bekerja. 


Johnny tidak menghiraukan kehadiran Miran dan Sana sama 
sekali, pria yang dikenal sebagai tangan kanan Jaehyun itu 
pergi melewati. 


"Miran." Panggilan tersebut telah menyita kedua netra 
kecoklatan Miran dari situasi tersebut. Jaehyun 
memanggilnya tadi. Jaehyun berjalan mendekat kearah 
Miran, dengan Sana yang memperhatikan dua insani di 
depannya, seakan melihat adegan bersejarah. 


"Maaf karena saya tidak menjengukmu selama tujuh hari 
lamanya," tutur Jaehyun, tidak melepaskan tatapannya pada 
Miran. Kali ini tidak intens ataupun memberi kesan 
intimidasi, hanya tatapan lembut dari seorang Jung Jaehyun. 
Perempuan itu mengangguk pelan sebagai jawaban bahwa 
itu tidak apa-apa. 


"Apa ada hal lain yang perlu kamu sampaikan kepadaku 
selain itu?" Membelah keheningan, Miran melontarkan 
seuntai pertanyaan langsung kepada pria itu. 


"Ikut saya," ucap Jaehyun singkat, langsung pergi menuju 
satu ruangan dengan pintu kayu mahoni. 


"Ayo, Nona lee." Dengan senang hati, Sana 
mengembangkan senyuman itu juga mengikuti Jaehyun dari 
belakang. 


Jaehyun yang mendengar itu memutuskan untuk 
membalikkan tubuhnya, memberi tatapan aneh kepada 
Sana. Meskipun seperti itu, satu tangannya meraih 
pergelangan tangan Miran dengan pelan, lalu menariknya. 
"Hanya saya dan Miran saja, Sana." 


KKK K 


Miran menyenderkan kepalanya ke kaca gedung yang 
menampakkan kesibukan seisi Seoul dari gedung tertinggi 
di dunia. Sejujurnya, sedari tadi Miran menunggu Jaehyun 
untuk menyampaikan hal itu, tetapi pria pemilik manik 
legam tersebut sibuk mencari sesuatu. Perempuan 
kesuraian hitam itu hanya bisa melamun, sembari 
merasakan angin membelai halus beberapa helai rambutnya 
dan berakhir tidak tertata secara teratur. 


Sementara, Jaehyun menatap secarik lembaran berisi 
gambaran figur manusia terbentuk dari sketsa lembut 
Taeyong. Sketsa tersebut adalah gambaran wanita yang 
pernah hadir dalam mimpi Jaehyun selama dua bulan 
berturut-turut, saking rasa penasaran ikut menghantuinya 
setiap sekonnya, dia meminta Taeyong untuk menggambar 
wajah wanita itu pada kertas berdasarkan apa yang dia 
deskripsikan. 


Samar-samar, Jaehyun kembali kian merasakan 
perbincangan mengenai topik Taeyong bicarakan seminggu 


yang lalu, mengelilingi benaknya tanpa diberi jeda 
sekalipun. Apa Miran memang mirip dengan wanita 
tersebut? 


Jaehyun beranjak dari sofa kerjanya itu. Memilih untuk 
melangkahkan kakinya ke sofa panjang klasik yang 
diletakkan di tengah luasnya ruangan kerja VVIP miliknya. 
Ketukan sepatu terbalut kain itu mengetuk pada sepanjang 
marmer hitam marbel yang dia lewati, bahkan Miran pun 
teralih perhatiannya kepada bunyi yang dihasilkan dari 
sepatu tersebut. 


Sepasang netra Miran mengikuti gerak-gerik Jaehyun yang 
terduduk diam dan memegang selembar kertas gambar 
berukuran kecil. 


"Kemarilah." 


Miran berlari kecil menuruni dua anak tangga yang lebar, 
duduk di sebelah Jaehyun. 


"Ada apa?" 


Jaehyun tidak menundukan kepalanya lagi. Menatap Miran 
dengan tatapan menghunjam. Tidak sadar saja bahwa 
jantung perempuan itu berdegup lebih cepat dari biasanya. 


Miran menyempatkan waktunya itu dengan menyelidiki 
wajah pria itu. Garis rahangnya yang tegas, alis dan 
matanya yang gelap dan tajam lalu kulitnya yang sangat 
pucat pasi. Satu tatapan menggunakan iris hitam pria itu 
begitu berkarisma, mungkin itu adalah salah satu dari daya 
tariknya. Miran yakin, semua wanita tidak akan menetralkan 
degupan jantungnya seperti semestinya. 


Tangan Jaehyun reflek bergerak untuk menyampingkan 
beberapa helai rambut hitam Miran yang sedikit menutupi 


wajahnya. Entah apa yang membuat pria itu tiba-tiba 
memperlakukan Miran seperti ini. Jaehyun juga membelai 
kesuraian perempuan itu dengan lembut. 


Jaehyun merasakan deja vu. Tepatnya, pernah melakukan 
hal ini kepada Miran sebelumnya, lebih lama dari yang dia 
pikirkan. 


Jaehyun mengangkat sketsa itu. Dia ingin melihat 
perbandingan sketsa wanita berpakaian hanbok itu dengan 
Miran yang sedang duduk kaku di depannya. 


Sangat mirip, batinnya. 


Miran yang penasaran akhirnya bertanya, "apakah ada 
alasan kenapa kamu membandingkan aku dengan sketsa 
itu?" 


Mendengar pertanyaan Miran, Jaehyun menoleh ke samping 
karena tidak tahu harus jawab apa. 


"Apa kamu pernah mendengar cerita yang muncul di zaman 
Joseon tentang perempuan yang dielu-elukan oleh rakyat?" 
Jaehyun bertanya balik ke Miran, tidak terlalu berharap 
Miran menjawabnya. 


"Sepertinya tidak. Lalu, apa dengan itu?" 


"Saya bermimpi tentang kisah itu, tetapi seperti sedang 
memainkan peran seorang Putra Mahkota selama dua bulan 
secara berturut-turut. Seakan cerita itu benar-benar nyata 
walaupun hanya cerita fiktif." Jaehyun memakan jarak di 
antara mereka berdua, kian terlihat tidak bisa melepaskan 
iris mata menghujamnya dari manik mata berbinar indah 
perempuan tersebut. "Saya membandingkannya karena 
kalian secara kebetulan terlihat mirip." 


Beberapa menit berlalu dalam keheningan. Jaehyun 
meninggalkan Miran yang duduk di sofa tengah ruangan, 
untuk mengambil ponsel tipis kacanya yang bergetar dan 
menghasilkan deringan telepon menggema. 


Setelah berbincang sebentar di ponsel, Jaehyun segera 
mematikan sambungannya. "Sepertinya kamu boleh 
kembali ke rumahmu sekarang." 
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Sekarang, Miran sedang menyebrangi zebra cross saat 
lampu pejalan kaki menunjukkan warna hijau sedangkah 
untuk lampu kendaraan yang melintasi disana berwarna 
merah. Ekor matanya memantau sebaris gedung kuno yang 
terlewati, berbeda dari pusat kota Seoul yang kesannya. 
Netra Miran mengamati bangunan kokoh bergaya arsitektur 
macam gedung putih yang neoklasik, terdiri pilar-pilar 
tinggi yang seperti menopang bangunan dikuasai oleh 
warna putih krem. 


Terpampang jelas bahwa bangunan itu adalah perpustakaan 
megah. Miran dapat membayangkan jika dia memasuki 
perpustakaan tersebut. Rak-rak buku tinggi yang tidak 
bedanya dengan menara-menara di Seoul dan gambaran 
suaranya yang akan menggema di dalam perpustakaan jika 
bersuara. 


Sebuah pikiran terbesit dalam benaknya. 


Perpustakaan itu sepertinya adalah perpustakaan di mana 
perampok Lee Miran ditangkap oleh rekaman CCTV. 


Jika membicarakan perihal perampok itu, Miran jadi 
memikirkan tentang nasib kejanggalan sama antara Yoona 
dan orang itu. Miran tidak ingin mempersulit dirinya untuk 
bertanya seperti itu. Dia kemudian mencoba untuk 
menurunkan pandangan pada genangan air yang 
tergenang, memantulkan bayangan dirinya. 


"Tempatmu bukan di sini." 
Miran terkejut. Suara apa yang tadi dia dengar? 


Yang jelas, itu bukan batinnya. Seperti secepat kilat muncul 
di dalam pikirannya. 


Miran menatap sekelilingnya. Lampu sudah kembali 
berwarna merah bagi pejalan kaki. Namun, tidak ada satu 
pun kendaraan yang berada saat itu. Tak banyak berkata, 
Miran mengambil beberapa langkah menuju jalan khusus 
pejalan kaki. 


"Aneh, aku yakin itu bukan suaraku." 


Miran kembali berjalan, tetapi ada suara teriakan bisa 
didengar dari arah belakangnya. Dia menoleh cepat, 
mendapatkan seorang pria tua yang terduduk pingsan di 
halte bus beserta dengan suntikan yang dia pernah lihat 
menggelinding ke tempat dimana Miran sedang berdiri. 


Bukan itu aja, Miran juga melihat sosok wanita dengan 
muka yang tertutup yang sedang mengambil dompet pria 
itu tepat di hadapannya. 


Itu adalah perampok yang Jaehyun kejar dengan nama yang 
sama dengan dirinya, Lee Miran. 


Saat mengambil uang dari dompet itu, 'Lee Miran' sempat 
memberikan tatapan yang sangat sengit kepada Miran. 


"Jangan mendekatinya, Miran!" Suara itu berasal tidak jauh 
dari keberadaan Miran. 


Itu Jaehyun dan sekelompok pengawal yang berlarian, untuk 
menangkap perampok yang mereka cari selama ini. 


Sesaat para pengawal melewati Miran begitu saja, berhasil 
segera menangkap dan memborgol target yang mereka cari. 
Jaehyun tidak menghampiri wartawan itu, melainkan dia 
menghampiri Miran dan memeluk perempuan itu dengan 
penuh rasa khawatir. 


To Be Continued... 
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13. Serendipity 


-Happy Reading- 
[Now Playing - Deja Vu By NU'EST W] 


Derapan langkah pada aspal abu-abu trotoar dapat didengar 
oleh Miran. Jaehyun tergesa-gesa merengkuh tubuh kecilnya 
dengan kedua lengan kokohnya, mengunci pergerakan 
tubuh Miran nantinya. Napas berat Jaehyun akibat berlarian 
Saat menghampiri Miran menyapa telinga perempuan itu. 
Sebenarnya, apa yang sedang dilakukan oleh Jaehyun 
sekarang? Miran terkadang merasa aneh jika dia seperti ini. 


"Kamu tidak boleh tersakiti olehnya lagi." 


Jaehyun masih mengatakan itu dalam situasi dirinya yang 
belum mengaturkan napasnya. Setelah beberapa menit 
berjalan dengan keriuhan yang sedang terjadi di belakang. 


Sontak, bunyi setruman sangat jelas mengagetkan telinga 
kedua insani yang berpelukan untuk tidak melihat pria tua 
yang tergeletak itu, telah menjadi mayat. 


Mereka menggunakan stun gun untuk menyentrum ke 
wartawan itu. Jika diamati baik-baik, ada getaran hebat 
yang terasa sesaat stun gun itu sudah menyentuh 
permukaan kulit perampok Lee Miran. Mungkin itu bukan 
stun gun biasa, bisa saja menjadi senjata baru dengan 
kecanggihan peradaban ini. 


Kegelisahan tercetak pada wajah Jaehyun. Pria berbalutan 
setelan formalnya segera mengisyaratkan para 
pengawalnya untuk menyingkirkan tubuh tak bernyawa itu 
dari pandangannya. Jaehyun tidak ingin Miran melihat apa 
yang terjadi sebenarnya, berharap perempuan itu tidak 
mengetahui bahwa pria berparuh baya yang tergeletak itu 
tidak hidup lagi. 


Miran membalikkan tubuh kecil seraya matanya tertuju 
pada perampok yang menahan rasa sakitnya berasal dari 
stun gun digunakan oleh para pengawal berbadan tinggi 
besar. Bibir wartawan itu bergetar, merasakan betapa 
tubuhnya sudah tidak ada tenaga untuk melawan. 


Penutup wajah pada perampok Lee Miran telah dibuka. 
Sekarang, Miran akhirnya bisa melihat wajah tersebut 
secara langsung. Inilah wajah yang sudah dijahit berkali-kali 
agar merubah segala struktur wajah itu, terdapat banyak 
bekas cakaran seseorang pada pipinya. 


Jaehyun hendak mendekati wartawan itu. Pergerakan 
lambatnya seakan mendeskripsikan bahwa dia tidak terlalu 
ingin menghampiri Wartawan Lee Miran. Kini, kedua lengan 
wartawan itu ditahan oleh satu pengawal, maka dirinya 


duduk berlutut menghadap Jaehyun yang sedang 
menjatuhkan pandangannya pada dirinya. 


"Apa kamu ingat bahwa kamu adalah giliran yang terakhir?" 


Jaehyun tidak tergoyah sekalipun dengan perkataan itu, 
hanya terdiam sesaat dan takkan mengatakan selontar 
perkataan kepada perampok atau wartawan itu. 


Samar-samar, Jung Jaehyun teringat akan kejadian yang 
pernah terjadi berkaitan dengan wartawan itu sekitar dua 
tahun yang lalu. Pria yang sekarang tengah berjabat 
sebagai Presiden Direktur itu secara tidak sengaja bertemu 
Lee Miran dalam kondisi yang parah. Satu per satu orang 
yang ada di tempat kejadian, mereka semua telah dibunuh 
oleh perampok itu, hanya tersisa Jaehyun. 


"Ingat, 'kan?" Wartawan itu kembali bersuara lagi. Kali ini, 
suaranya lebih bergetar dari kalimat sebelumnya. "Maka 
tunggulah. Giliranmu akan datang." 


"Bawa dia ke tahanan sekarang." 


Para pengawal mendorong Lee Miran ke mobil van berwarna 
hitam yang dipakirkan tidak jauh dari mereka. Tapi sebelum 
mereka pergi sepenuhnya, wartawan itu sempat menatap 
tajam kepada Miran yang berdiri sebelah Jaehyun. 


"Perempuan itu tidak tau bahwa dia akan mati sebentar 
lagi," gumam Lee Miran saat memasuki mobil van dengan 
paksa. Kendati begitu, kedua matanya tidak melepaskan 
pandangannya dan terus melekat pada satu insan di sana, 
Miran. 


Jaehyun memijit pelipisnya sejenak. Memandang mobil van 
berbalutan warna hitam yang dikendarai oleh salah satu 
bawahannya, akhirnya menjauh. Sepersekian detik, Jaehyun 


belum sadar tatkala rintik-rintik halus hujan yang turun dan 
bertemu dengan permukaan tanah Seoul karena sibuk terus 
memandang mobil van itu. 


Rintik-rintik hujan kecil terjatuh ke permukaan bumi, sedikit 
membasahi pakaian mereka. Dan anehnya, telapak tangan 
kecil Miran mulai hilang, lalu kembali lagi, hal itu terjadi 
secara terulang-ulang. Apakah apa yang Miran pikirkan 
selama ini memang benar, bahwa dia akan pulang saat 
hujan deras dan petir menggelegar? 


KKK K 


"Kamu ingin pergi ke mana?" 


Jisoo melempar segala pakaian yang ada di dalam walk-in- 
closet. Secara sarkas, Jisoo tidak lupa menatap Johnny yang 
berdiri di ambang pintu beserta melontarkan pertanyaan 
tadi kepadanya. Tak terasa waktu bergulir begitu cepat dari 
semestinya, Jisoo tergesa-gesa melewati Johnny begitu saja. 


Johnny heran melihat Jisoo bertingkah seperti itu, lalu 
memberhentikan langkah Jisoo dengan sepenggal 
pertanyaan yang sama seperti sebelumnya. Kain dari gaun 
yang dikenakan oleh Jisoo tampak berhenti terbuncang 
seiring langkahnya terhenti. 


"Aku akan ke Shanghai. Kamu tidak perlu mengikutiku." 
Jisoo kembali mendorong koper besar berisi pakaiannya. 
"Jangan bertemu denganku lagi dan jangan berani 


bertingkah seakan kamu peduli denganku. Aku tahu, itu 
semua hanya kamu lakukan untuk menenangkanku." 


Kepalan tangan Jisoo jatuh pada kain tipis dari permukaan 
gaun pendek hitamnya. Matanya lebam akibat menangis 
berhari-hari, merasa bersalah karena seharusnya dia tidak 
berpisah dari Jaehyun. Bahkan, Jisoo mendengar bahwa 
kepala keluarga Jung ayah dari Jaehyun jatuh sakit 
walaupun tidak parah karena hanya demam sebentar. 
Memang sebegitunya ayah Jaehyun mempercayainya. 


Jaehyun sudah sangat pengertian dengan masa lalu 
kelamku, bahkan dia memaafkanku sepenuhnya dengan 
tulus. Tapi teganya, aku mengkhianatinya." Jisoo mengusap 
air mata yang terjatuh. "Biarkan Jaehyun membenciku. Tapi 
jangan kamu yang dia benci." 


KKK K 


Keadaan tengah Penthouse terasa megah. Sofa berbahan 
kain hitam saling berdampingan, sengaja diletakkan pada 
pusat ruang tengah agar berhadapan dengan kaca tebal 
yang memperlihatkan berbarisan puncak dari bangunan- 
bangunan yang belum mampu melewati ketinggian 
Penthouse. 


Lampu gantung terang berbentuk mirip seperti kubik 
tergantung di tengah ruangan, menyalakan cahaya warna 
putih yang mencetak seberkas pantulan cahaya pada lantai 
marmer putih bersih, tapi tidak lama kemudian, lampu 


tersebut dimatikan secara otomatis sesuai permintaan tuan 
rumah. 


Penthouse ini memiliki dua tingkat. Semuanya terlapisi 
lantai pualam warna beige pucat dengan gores-goresan tipis 
cokelat natural, membentuk pola artistik bagai lukisan di 
galeri kesenian. Ada juga polesan garis emas pada pinggiran 
pembatas kaca tangga yang meliuk di pojok sisi ruangan 
dekat dengan dapur lebar, akan menghantarkan ke lantai 
kedua. 


Suasana Penthouse diselimuti dalam kecanggungan antara 
kedua insani yang duduk bersampingan. Apalagi ditambah 
Miran yang terlelap dalam dalam keheningan. Perlahan- 
lahan, perempuan itu menyelinap ke alam mimpinya 
seiringan berlamun memikirkan Jaehyun tanpa 
menyadarkan dirinya sedang berada di rumah orang dan 
seharusnya tidak seenaknya mengatup rapat kelopak 
matanya. 


Netra legam Jaehyun bergulir ke satu per satu sudut pada 
penthouse tersebut, terus meninggalkan ekspresi wajah 
bingung seakan-akan ingin mencari tahu gimana cara 
membangunkan Miran. Tadinya, dia meninggalkan Miran 
sebentar, menyuruh bawahannya untuk membeli makanan 
dan segala kebutuhan perempuan itu. Akan tetapi, siapa 
sangka hal tersebut memakan waktu dua jam. Wajar saja 
Miran akan bosan, tidak tahu harus lakukan apa di tempat 
asing seperti ini. 


Cahaya matahari mulai menghadirkan dirinya walau tak 
terlalu menganggu Miran melalui celah-celah kelopak mata 
Miran yang sedikit terbuka. Jaehyun yang tidak ingin 
mengusik perempuan itu pun menghalangi sorotan cahaya 
tersebut dengan telapak tangannya, yang kini sangat 
berdekatan dengan kelopak mata Miran. Diam-diam, 


mengamati rupa perempuan dari sisi kanannya yang terlihat 
begitu damai. 


Jaehyun tertawa kecil melihat kelakuannya yang tak biasa 
ini. Tangannya berhenti menghalangi kelopak mata Miran 
lalu menggumam, "mengapa saya menjadi seperti ini saat 
bersamamu?" 


Miran tentu terkejut suara bariton Jaehyun yang menyapa 
telinganya. Matanya yang tadinya tertutup kini terbuka dan 
mengandah kepalanya, menatap lurus Jaehyun. "Kamu 
sudah balik?" 


Jaehyun beranjak dari sofa. "Kemarilah, makanan sudah 
siap." 


Mengangguk pelan, Miran mengikuti pergerak Jaehyun dan 
duduk di salah satu kursi yang kosong di sana. Netranya 
berpendar indah ketika melihat penampakan steak tersiram 
saus beserta sebotol anggur merah yang tersedia di atas 
meja. 


"Saya juga ingin memberikanmu ini." Jaehyun membalikkan 
tubuhnya, bergerak meraih satu kantong kertas besar dan 
memberinya kepada Miran dengan penuh semangat. Tentu, 
Miran terkejut melihat isinya. Terdapat pakaian-pakaian 
yang sepertinya bermerek, kotak sepatu, dan tas berkulit 
merah di sana. 


"Kamu tidak perlu membelikanku barang-barang seperti ini." 
Miran menggeleng pelan seraya menelisik satu per satu 
barang yang ada, kehabisan kata-kata. "Tapi tidak baik jika 
aku menolak setelah merepotkanmu seperti ini. Jadi terima 
kasih untuk barang-barang ini, aku akan menggunakannya 
dengan baik." 


"Tidak masalah." Jaehyun menarik satu bangku, 
mempersilahkan wanita itu untuk segera duduk. Miran 
mengangguk walaupun perhatiannya tersita sepenuhnya 
kepada makanan yang tersedia. 


Jaehyun menggulung balutan kain kemeja putih lengannya 
ke atas siku, membuka tutup botol wine tersebut 
menggunakan pembuka tutup botel anggur merah. Pria itu 
menuangkan cairan minuman yang cenderung berwarna 
merah tua ke gelas Miran, sengaja menuangnya kurang dari 
setengah gelasnya. 


"Apa kamu pernah melakukan ini kepada wanita lainnya?" 
Miran bertanya, menyadari perlakuan Jaehyun yang 
terbilang cukup spesial seperti ini. 


"Tidak pernah. Kamu adalah yang pertama." 


Tidak dapat dipungkiri bahwa perempuan telah mendapati 
dirinya jengah mendengar sepatah kalimat oleh pria itu. 
Lantas, Miran menyentuh pelan kedua pipinya yang mulai 
bersemu merah. Ekor mata Jaehyun menangkap adegan itu, 
sehingga dua sudut bibirnya malu-malu ikut tersenyum. 


"Maaf telah merepotkanmu selama ini. Seharusnya kamu 
tidak perlu memperlakukanku sebaik ini. Aku tidak suka 
berutang budi kepada seseorang." Miran membenarkan 
posisi duduknya. "Aku akan pulang secepatnya, jadi kamu 
tidak perlu menemuiku lagi." 


"Perkataanmu... agak menyakitkan." Jaehyun menghirup 
gelas yang terisi wine, menikmati setiap aroma semerbak itu 
menjalari indera penciumannya meskipun isi kepalanya 
berhiliran tentang beberapa baris kalimat terlontar bebas 
dari Miran kepada pria itu. "Rumahmu berada di tempat 
yang sangat amat jauh, bukan?" 


Pergerakan Miran seketika terpaku di tempat. Dalam sunyi, 
Miran mengandah kepalanya terang-terangan. 
"Bagaimana... kamu mengetahui itu? Tentang rumahku yang 
jauh?" 


Jaehyun memberi satu tegukan habis anggur itu. "Teknologi 
di dunia ini sudah sangat maju, Miran. Mereka bisa 
mengetahui identitas dirimu dalam satu kejapan mata 
manusia. Terlalu jelas bahwa kamu adalah seorang imigran 
gelap yang memasuki wilayah negara orang secara ilegal." 


"Seorang imigran gelap pasti menghapus identitasnya 
sebelum memasuki wilayah negara lain. Maka mereka hidup 
tanpa memiliki identitas, jadi tidak bisa dilacak sekalipun. 
Hal itu sama terjadi saat saya berusaha menemukan satu 
informasi tentang dirimu," lanjutnya lagi. 


Miran terdiam sejenak. Spekulasi Jaehyun tentang dirinya 
mungkin cukup masuk akal di dunia, karena cara kedua 
dunia mereka bekerja pasti berbeda. Perempuan itu harus 
berusaha untuk tidak memberi tahu siapapun tentang fakta 
bahwa dia berasal dari Dunia Paralel, karena tidak menutup 
kemungkinan jika Miran akan ditangkap dan tak bisa pulang 
nantinya. 


Miran juga harus berhati-hati kepada Jaehyun. Pria itu 
adalah salah satu orang yang lumayan memiliki kekuasaan 
di dunia ini, bagaimana mungkin Jung Jaehyun bisa sangat 
baik dengan dirinya apalagi dalam kondisi dia percaya 
bahwa wanita ini adalah seorang imigran gelap. Bukannya 
seharusnya Miran sudah dibawa ke pihak kepolisian? 


Sialnya, Miran sudah terlanjur luluh. Walaupun perasaan itu 
datang sebentar saja karena masih adanya pikiran jika 
perasaan itu hanyalah semata Jaehyun di hadapannya 
memiliki paras yang sama dengan sahabatnya dulu. Hal itu 


selalu menghadang Miran, takut jika perasaannya seperti itu 
sebenarnya. 


"Tetapi, jika imigran gelap itu adalah kamu, saya tidak akan 
memberi tahu siapapun mengenai ini." Jaehyun mematri 
senyuman, matanya membentuk bulan sabit. 


"Kamu juga bisa tinggal di rumah saya." Jaehyun mulai 
memotongkan daging sapi tersebut agar lebih mudah 
dimakan bagi Miran. "Saya juga jarang ada di rumah. Kalau 
kamu masih takut keluar ataupun tidak mau ketahuan oleh 
polisi, saya persilahkan kamu untuk tinggal di sini." 


"Tidak perlu. Aku bisa cari tempat tinggal nanti." Miran 
memakan satu potongan steak, menghindar menukar 
tatapan bersama Jaehyun. Bukan merasa risih, melainkan 
tidak ingin jatuh dalam jebakan berbahaya yaitu menuruti 
permintaan pria yang diketahui berusia dua puluh tujuh 
tahun itu. 


"Kalau begitu, saya akan memesan satu kamar hotel untuk 
tempat tinggalmu." 


Miran tampak menyetujui Jaehyun, dia berkata, "lebih baik 
jika begitu." 


Melihat Miran yang pura-pura dingin membuat Jaehyun 
tidak menahan kekehan kecilnya. Apalagi ketika sepasang 
mata legamnya mendapatkan Miran yang kesusahan 
memotong steak-nya ke potongan lebih kecil dan halus. 
Jaehyun refleks berhenti menduduki bangkunya, 
menghampiri Miran. 


"Biar saya ajarkan." Tangan Jaehyun saling menyentuh 
dengan tangan Miran, menyuruh tangan kanan perempuan 
itu mengambil pisau dan tangan kirinya digunakan agar 
memegang garpu. "Apa ini pertama kalinya untukmu?" 


"I-iya... pertama kali bagiku untuk memakan makanan yang 
terlihat mewah seperti ini," tutur Miran. 


Jaehyun menggeleng pelan, jarinya mengelus tangan Miran 
dan tiba-tiba mengenggam tangan Miran dengan erat. 
"Bukan tentang itu, Miran. Tetapi, apakah ini pertama 
kalinya seorang pria untuk mengenggam tanganmu ini? 
Kamu terlihat kaku." 


"Apa yang sedang kamu bicarakan?" Miran menjadi terbata- 
bata saat berbicara. "Mengapa kamu " 


Jaehyun mengeluarkan sebuah sapu tangan berawarna 
merah, cukup terlihat tua. Di sana, ada jahitan bertulisan 
'LM'. "Kita sebenarnya pernah bertemu, bukan?" tanya 
Jaehyun. 


"Jika gadis kecil yang membantu saya saat itu adalah 
kamu." Jaehyun mendekatkan wajahnya walau tangannya 
terlekat erat dengan tangan Miran, seakan tidak rela 
melepaskannya. Pria itu menunjukkan dua lukisan indah 
lesung pipinya. "Terima kasih sudah membantu saya saat 
itu." 
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Jisoo tidak menoleh untuk melihat ponselnya yang 
berdering sekalipun. Gadis itu masih saja memandang 
pemandangan di atas sekumpulan awan-awan putih dari 
atas pesawat pribadinya, penuh kekaguman. Jemari-jemari 
lentiknya juga tidak berhenti memegang segelas wine 
berwarna merah tua. 


Ponselnya berdering kencang. Nama panggilan tersebut 
sepertinya adalah nama orang yang Jisoo tunggu-tunggu 
sedari tadi. Lantas, dia mengangkat telepon tersebut. 


"Aku akan sampai di Shanghai sebentar lagi, dan aku 
sendirian." 


"Kekasihmu itu tidak ikut?" 


"Kekasihku? Apa kamu gila? Ingat, Jaehyun hanyalah bagian 
dari rencana kita. Dan sesungguhnya, kekasihku itu adalah 
kamu, Zhang Yixing." 


"Baiklah. Aku sudah memesan sesuatu dari Jaehyun seperti 
yang kamu rencanakan, aku menyuruhnya untuk bertemu di 
Guangzhou." 


"Kerja yang bagus. Apa kamu juga sudah menyiapkan 
strategi untuk menjebak dan mencelakai Jaehyun seperti 
yang aku sarankan bulan kemarin?" 


"Iya. H 
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Jaehyun melirik sekitarnya, memastikan tidak ada seorang 
pun yang dapat melihat matanya bengkak seperti ini. Entah 
dikarenakan malu ataupun tak ingin orang-orang sekitarnya 
menangkap fakta bahwa dirinya yang nangis sedari malam, 
sebab kepergian sang ibu yang tidak diketahui 
penyebabnya. Anak laki-laki yang baru saja menginjak umur 
delapan tahun itu tidak habis pikir mengapa ibunya pergi ke 
suatu tempat yang jauh dan meninggalkannya begitu saja, 
bahkan hanya diberi keterangan bahwa sang ibu akan pergi 
ke tempat yang sangat jauh. 


Pemilik mata legam itu tidak memedulikan kondisi 
kesuraiannya yang tampak lembap, akibat terpaan bulir- 
bulir halus seiring semilir angin membawa rintik hujan 
layaknya sedang sengaja menggerecoki Jaehyun. 


Dan air yang diturunkan dari langit pun semakin 
menghantam permukaan tanah dengan hebat. Gemuruh 
petir kembali terdengar sekian kalinya, Jaehyun yang duduk 
di pojok tangga sebuah perpustakaan pun masih tidak 
merasa diusik. Pikirannya dikelabati oleh putaran memori 
antara sang ibu dan dirinya sendiri, membuat sepasang 
netra terangnya ikut meredup tanpa disadari. 


"Kenapa ibu meninggalkanku?!" Jaehyun mengepal 
tangannya walaupun tidak terlalu mampu bertahan lebih 
lama. "Apa ibu mengira Jaehyun tidak sayang dengan ibu 
lagi?" 


Anak itu semakin menangis, meskipun tangisan itu takkan 
didengar oleh seorang pun. Saat itu juga, petir kembali 
terdengar lagi, kali ini lebih berisik dari sebelumnya. 


"-ibu..." 


Tanpa diharapkan sama sekali, tiba-tiba sosok gadis kecil 
duduk di sampingnya. Gadis itu berbicara tidak jelas namun 
bisa mengetahui nama anak lelaki itu. 


Kelopak mata Jaehyun kini sempurna terbuka. Degup 
jantungnya tanpa disadari mendobrak dadanya, akibat 
mimpi tersebut. Sudah lama sekali pria itu bermimpi 
tentang kejadian yang pernah terjadi di hidupnya, jadi 
terasa sangat asing jika mendapatkan mimpi semacam tadi. 
Kepalanya bergerak ke samping, melihat pintu kamarnya 


terbuka lebar. Tetapi anehnya, tidak ada tanda-tanda 
seseorang selainnya berada di penthouse. 


"Kamu sudah bangun?" Miran mulai melangkahkan kedua 
kaki jenjang miliknya, menghantarkan perempuan itu ke 
ambang pintu kaca dari kamar pria itu. 


"Jangan berdiri di sana. Kemarilah." Jaehyun menggerakan 
tangannya, mengisyaratkan Miran untuk lebih dekat 
dengannya. Lantas, perempuan itu mengikuti kemauan 
Jaehyun. 


Tanpa Miran lontarkan sebuah pertanyaan pun Jaehyun juga 
mengerti bahwa perempuan itu terlihat bingung dengan 
tatapan matanya saja. Pria itu menarik pergelangan tangan 
Miran lalu tanpa aba-aba memberi dekapan hangat untuk 
pagi bercuaca dingin seperti ini. 


"Apa yang sedang kamu lakukan sekarang?" Guratan tipis 
pada dahi Miran terbentuk tatkala ibu jari pria tersebut 
mengelus belakang tangannya. Meski Miran sedikit terkejut, 
perempuan itu tidak berbohong kalau dia tidak ingin 
menolak dekapan ini. Apalagi dengan tambahan parfum 
beraroma maskulin yang masih melekat kuat pada Jaehyun 
sedari malam tadi, itu tampak memabukkan Miran. 


Tiba-tiba, kejadian beberapa hari silam terputar seakan 
sedang menyuruh Miran untuk kembali mengingatnya baik- 
baik. Setelah hari itu, perlakuan Jaehyun kepada Miran 
semakin mengada-ada, sama halnya yang dia sedang 
lakukan sekarang. Entah apa yang sebenarnya diinginkan 
oleh pria itu. Apa mungkin Jaehyun terlalu kelelahan karena 
perkerjaannya sehingga sering bertingkah manja kepada 
Miran? Apalagi dengan kondisi di mana Jaehyun 
mempercayainya sebagai seorang imigran gelap? 


"Biarkan saya memelukmu seperti ini." Jaehyun berbisik 
dekat telinga Miran hingga sedikit menggelitik perempuan 
itu. 


"A-apa kamu boleh berhenti?" Miran berbisik lebih halus dari 
bisikan pria itu, berusaha tidak membiarkan Doyoung 
mendengarnya. "Doyoung sedang melihat kita di 
belakang..." 


"Tuan Jung, saya berada di sini." Doyoung mematri 
senyuman tipis namun sedikit sarkastik. "Saya sudah 
memberi tahu pilot jet pribadi Tuan untuk menyiapkan rute 
penerbangan malam ini ke Guangzhou. Sebelum itu, Tuan 
masih memiliki beberapa jadwal penting untuk dihadiri." 


Jaehyun berhenti memeluk Miran, dia langsung beranjak 
dari kasurnya. "Apa ada yang Anda ingin sampaikan lagi 
selain itu?" 


"Tidak, Tuan." Doyoung menunduk ketika Jaehyun mulai 
melangkahkan kakinya dari ambang pintu, dia beralih 
pandangan kepada Miran. Bagaimana bisa perempuan itu 
dapat perlakuan spesial dari Tuannya yang terkenal akan 
gila dalam pekerjaannya, dan tidak terlalu mementingkan 
soal percintaan dengan seorang wanita. Apa Tuan 
sebegitunya menyukai orang seperti ini, pikir Doyoung. 


Bukan hanya itu. Jaehyun terkenal dalam kalangan wanita 
sebagai laki-laki yang kaku. Dia tidak nyaman ataupun 
terbuka dalam berbicara soal hubungan dengan seorang 
wanita. Tuannya juga membenci jika wanita asing tiba-tiba 
menghampirinya, meminta nomor telepon ataupun asal 
menyentuh tangannya di sebuah pesta formal yang 
memang sedang diselenggarakan. Tetapi semua itu 
sepertinya tidak berlaku terhadap satu wanita saja, Miran. 


Doyoung merasa aneh melihat semua batasan yang Jaehyun 
gambarkan kepada para perempuan selama bertahun-tahun 
lamanya hancur begitu Miran datang. Bahkan Kim Jisoo 
yang selaku kekasihnya dahulu tidak pernah menerima 
perlakuan se-spesial ini. 


Miran berlari kecil, berusaha menjajarkan langkahnya 
Jaehyun. "Sebelum kamu pergi, aku ingin mengatakan 
sesuatu." 


Jaehyun merampas setelan pakaian baru yang biasanya 
sudah disiapkan di atas sofa. "Katakan saja." 


Miran menengok ke belakang, memastikan Doyoung tidak 
mendengar perkataan perempuan yang hendak dilontarkan 
setelah tertahan sejenak. "Aku akan menyampaikan 
pamitku kepadamu, karena saat kamu pulang dari luar 
negeri, aku sudah berada di tempat ini lagi." 


Mata Jaehyun berhenti berkedip seakan telah lupa cara 
bekerja. Barisan kalimat Miran sepertinya sukses membuat 
pria itu terpaku di tempat yang sama sehingga hal itu 
berselang selama beberapa menit. "Kamu benar-benar akan 
pergi? Apa itu hanyalah sebuah kebohongan belaka untuk 
saya?" 


"Aku memang benar-benar pergi. Maka dari itu, aku ingin 
menyampaikan ucapan terima kasihku kepadamu sebelum 
aku meninggalkan tempat ini." 


Helaan napas singkat keluar dari celah bibir merah 
menggayut Miran, seharusnya perempuan itu tidak 
merasakan sesuatu yang mengganjal di hatinya tatkala 
memberitahukan kepergiannya. Ini merupakan hal yang 
harus Miran katakan secepat mungkin, karena perempuan 
itu tahu sekali jika dia tidak akan tinggal lebih lama di 
Dunia Paralel ini. 
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Berjalan-jalan di tengah pusat kota mungkin akan 
melepaskan penat, bukan? Itu adalah hal yang Miran kini 
lakukan. Tentang pamit tadi, Miran telah mengatakan ke 
Jaehyun bahwa dia akan pergi ke tempat yang sangat jauh. 
Lantas, pria pemilik mata legam indah tersebut tampaknya 
tidak sepenuhnya merelakan hal itu terjadi. 


Tetapi realitanya, mereka bukanlah sepasang kekasih. 
Bahkan jauh dari kata tersebut. Jaehyun juga tahu batasnya, 
dia memberi tahu Miran bahwa dia tidak akan membiarkan 
perempuan bersurai panjang tersebut pergi kalau itu 
memang adalah keinginannya. 


Miran selalu ingat bahwa ini adalah Dunia Paralel. Di mana 
setiap semesta yang ada di alam semesta luas ini memiliki 
planet-planet yang menyerupai satu sama lain. Di planet 
tersebut juga dihuni oleh penduduk yang sama dengan 
planet lainnya. Mereka seolah dikatakan semacam 
kembaran karena wajah mereka sama, tetapi sifat mereka 
tentu bertolak belakang ataupun jauh berbeda dari yang 
lainnya. 


Di setiap planet itu, pasti kehidupan di dalamnya ataupun 
garis takdir masing-masing kembaran pasti 

berbeda. Di semesta Miran berasal, perempuan itu memang 
kenal dengan seorang bernama Jung Jaehyun dan menjadi 
sahabat dekatnya selama satu dasawarsa lamanya. Dan 


mungkin di semesta lainnya lagi, Jaehyun dan Miran adalah 
sepasang kekasih yang berbahagia. 


Akan tetapi, bagaimana jika di dunia Miran sedang jejaki 
adalah tempat di mana seorang Jung Jaehyun dan Lee Miran 
tidak semestinya saling kenal? Dan keberadaan Miran yang 
terdampar di sini telah merusak garis takdir Jaehyun dunia 
ini? 


Seharusnya Miran tidak pikirkan itu. Ada bukti yang cukup 
kuat mendukung bahwa keberadaan Miran di sini seperti 
harus mengetahui sebuah pesan yang ingin disampaikan 
oleh dunia secara langsung kepadanya. Contoh buktinya 
yaitu, Jaehyun dunia ini pernah bertemu dengannya saat 
kecil. 


Kepulan asap berkerumun samar di langit. Miran menepis 
semua pikiran yang tengah berkumpul beberapa hari 
belakangan ini. Berdasarkan ramalan cuaca dari berita hari 
ini, sepertinya akan hujan lebat malam ini. Kejadian- 
kejadian yang terjadi antara Miran dan Jaehyun kemarin 
tiba-tiba terputar. Dua sudut bibir Miran juga tertarik, 
membentuk seulas senyuman manis meski matanya terlekat 
menatap langit. Meskipun, dunia ini telah mengambil semua 
kebahagiaan Miran dulu, setidaknya dia merasa senang bisa 
merasakan rasa itu lagi di tempat ini. 


Walaupun merasakan perasaan itu dari seseorang yang 
mirip seperti sahabatnya. Ah, tidak. Miran merasakan 
perasaan itu karena mereka orang yang berbeda. Mungkin 
awalnya Miran terkadang mengira dua orang berbeda itu 
adalah satu orang, tetapi seiring berjalannya waktu, Miran 
melihat mulai memandang mereka layaknya seperti orang 
yang berbeda. 


Suara ketukan terjatuh pada atap bangunan-bangunan di 
sekeliling perempuan itu, Miran cepat mencari teduhan 
demi menyelamatkan balutan pakaian gaun bernuansa biru 
laut miliknya dari bulir-bulir air yang diturunkan. Baru 
beberapa menit berlangsung, gerimis itu pun juga berhenti 
seketika. Alhasil, Miran yang mulai merasakan kepalanya 
pening itu berhenti tatkala gerimis berhenti. Sepertinya kali 
ini dia gagal lagi. 


Miran membalikkan tubuhnya dan melihat dirinya berada di 
depan sebuah bangunan besar. Sepertinya ini adalah 
sebuah museum. Miran cukup penasaran akan di dalamnya 
sehingga kakinya melangkah cepat untuk masuk ke dalam 
museum. 
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Derap langkah Miran tidak terlalu menggema sebab samar 
ditutupi oleh bising para insan yang ada di tempat ini. Miran 
cukup antusias melihat artefak-artefak kuno milik sejarah 
Korea Selatan di semesta ini dalam bentuk kaca sepanjang 
kakinya melangkah lambat. Tidak disadari, Miran sudah 
berada di ruang bagian lukisan-lukisan semenjak era 
berbagai macam dinasti yang ada. 


Dari banyaknya lukisan yang ada, fokus Miran hanya tertuju 
pada satu lukisan panjang yang ada. Itu adalah sebuah 
lukisan seorang laki-laki dan perempuan yang saling duduk 
bersampingan di atas tebing. Sepertinya lukisan itu sudah 
dilukis sejak zaman kerajaan dunia ini dari kondisi warna 
kertasnya. 


"Woah, it's so emotional." Suara seorang laki-laki tiba-tiba 
mengusik fokusnya Miran. "How can their story ended like 
that?" 


Miran menoleh dan mendapatkan seseorang lelaki muda 
yang menggeleng tidak percaya seraya menatap 
lukisannya. "Lukisan ini yang kamu maksud?" Miran 
menunjuk ke lukisan yang dia tatap sedari tadi. 


"Sorry but... do we know each other?" Laki-laki itu 
mengernyit dikit walaupun setelah itu dia meminta Miran 
untuk saling berjabat tangan. "Namaku Mark Lee kalau 
kamu belum tahu. How about you?" 


"Lee Miran." Miran membalas jabatan tangan Mark. "Maaf 
jika tadi aku tiba-tiba berbicara denganmu sebelum 
berkenalan." 


Mark menggeleng, sepasang netra miliknya terpaut lagi 
pada lukisan tersebut. "No problem, Miran." Kemudian, 
telunjuk Mark menunjuk ke lukisan tersebut seakan ingin 
memberi tahu sesuatu kepada Miran. "Jika kamu ingin tahu 
apa yang sebenarnya kubilang tentang lukisan ini, lukisan 
ini itu tentang sebuah cerita rakyat dahulu. Mereka percaya 
bahwa kisah ini benar-benar akan ada kelanjutannya di 
dunia nyata." 


Miran bertanya, "Cerita rakyat seperti apa?" 


"Kisah gadis cantik yang diagungkan oleh rakyat sekitar 
karena parasnya. Suatu hari, seorang Dewa Langit turun ke 
bumi dan meminta gadis itu menjadi salah satu istrinya. 
Saat gadis itu telah menduduk tahtanya sebagai istri dari 
sang dewa, dia menyadar bahwa keindahan langit jauh lebih 
indah dari bumi, merasa penghuni Bumi adalah sekumpulan 
orang yang menjijikan. Sang gadis ingin hidup abadi di 
langit sehingga rela dia membunuh para istri sang dewa 


lainnya." Mark menghela napas sejenak, betapa 
memperlihatkan dirinya yang frustasi dengan ceritanya. 


"Gadis itu yang ada menyalahkan para manusia sepertinya 
yang tinggal di Bumi sebagai para pelakunya dengan cara 
mengirim sihir-sihir jahat ke kerajaan di atas langit. Alhasil, 
para manusia di bumi diturunkan hujan sehingga dataran 
tanah tertelan air. Hingga suatu hari, sosok keturunan dewa 
yang menyamar menjadi pria tua di bumi, meminta dewa- 
dewa lainnya untuk memberi hukuman berat di kehidupan 
gadis tersebut, termasuk di kehidupan selanjutnya. 
Hukuman tersebut hanya bisa diangkat jika gadis itu 
mampu membayarnya." 


Miran mengerjap matanya. Entah kenapa ada rasa sakit 
yang menyerang kepalanya setelah mendengar cerita dari 
Mark. Untung saja, Miran masih dapat sadar maka tidak 
sampai membuat lelaki kesuraian pirang itu khawatir akan 
perempuan itu. 


"Sepertinya, aku harus balik sekarang. Thanks for today, 
Mark." Miran menunduk kepalanya sedikit, disusul juga oleh 
Mark yang membalasnya. Tubuh ringkih Miran perlahan- 
lahan berjalan menuju pintu keluar museum. 


"Hey! You forgot this!" Mark mengangkat sebuah benda 
dengan tinggi-tinggi lalu mengejar Miran untuk memberi 
barang yang terjatuh di lantai. Mark memberi benda itu 
dengan cepat ke telapak tangan Miran. "/ found this thing 
fell from your nice bag. I think it's yours." 


"Benarkah?" Sepasang bola mata Miran mulai menganalisis 
benda semacam tusukan rambut terpoles logam emas 
tersebut lebih dalam. Miran beralih mengigit bibir bawahnya 
ketika kebingungan mulai menjajah perasaannya. "Mungkin 
aku lupa. Tetapi, terima kasih." 


Sebuah anggukan lemah diberikan kepada Miran. Mata Mark 
membelalak sedikit saat menyadari akan suatu hal. 
"Sebelum kamu pergi. Aku ingin memberikan ini." 


Mark memberikan sebuah buku novel yang tersampul 
dengan rapi, sepertinya itu adalah buku karya miliknya. 
"Aku adalah seorang penulis novel. Well, lebih tepatnya, 
penulis novel best-seller. Ini adalah salah satu novel 
terlarisku, aku memberikanmu secara gratis. Alur ceritanya 
adalah cerita rakyat tadi, tetapi aku gantikan di era latar 
kerajaan." 


I. HISTORICAL MUSEUM 
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Miran mendekatkan kartu kamarnya dekat dengan monitor. 
Sudah beberapa hari Miran tinggal di hotel yang Jaehyun 
bayarkan, tetapi hari ini mungkin akan menjadi hari terakhir 
Miran menghirup oksigen di dunia ini. Langit membentang 
luas ini tampak dilukisi oleh awan yang cenderung berwarna 
abu gelap, seperti apa yang dikatakan oleh pembawa berita 
hari ini mengenai masalah cuaca. 


Pintu tergeser secara tiba-tiba, memperlihatkan keadaan 
ruang tamu kamarnya sudah sangat acak-acak. Banyak 
barang yang berjatuhan di lantai, tidak ada yang setia 
masih diam dari tempat semulanya. Miran menyusuri lebih 
dalam, di sana ada sosok perempuan yang mengambil 
segala barang yang ada. 


"Lee Miran?" Suara Miran bergetar. Hari itu sudah mulai 
gerimis, dan tangan Miran mulai bereaksi sesuatu seperti 
mulai menghilang wujudnya seperti hal yang terjadi belum 
lama ini. Benar, itu adalah perampok itu. 


'Lee Miran' berusaha untuk berdiri dengan kakinya yang 
pincang satu, mengangkat kepingan kaca yang berasal dari 
vas yang sudah pecah dan mengancam ke Miran. "Kamu 
tahu apa yang akan terjadi jika kamu berteriak di sini, 
bukan?" 


Miran mengangkat tangannya, mulai berjalan mundur saat 
orang itu mendekat dengannya. Miran telah menginjak 
serpihan kaca yang pecah. Sangat perih, dan itu mengupas 
kulit telapak kakinya secara perlahan-lahan. Mengapa dia 
selalu berada di situasi seperti ini, lagi? 


"Lihat tanganmu." Perampok itu menunjuk ke tangan Miran 
yang mulai berubah wujud. "Apa kamu tidak takut jika pria 
yang kamu cintai di dunia ini akan tahu hal itu dan tidak 
membiarkanmu pulang karena ingin menjadikanmu sebagai 
subjek penelitian bagi negara?" 


Miran terdiam sebentar. Bertanya-tanya mengapa perampok 
itu bisa mengetahui fakta bahwa Miran berasal dari dunia 
yang berbeda? Perempuan itu pun mengambil satu langkah, 
mendekati sosok perampok yang ditakuti oleh hampir 
semua umat manusia di Seoul. Tidak ada kata 'takut' bagi 
Miran sekarang. 


"Ini aneh. Kamu tahu tentangku, lalu kamu juga bisa 
berubah layaknya seorang debu seperti Yoona waktu itu. 
Bagaimana kamu bisa " Kalimat terpotong ketika kedua 
manusia tersebut samar-samar terdengar derap kaki yang 
meredamkan suasana tercekam pekat ini. Degup jantung 
Miran mungkin jauh lebih tenang ketimbang sekon yang 


terlewati sebelum ada bunyi kasak-kusuk manusia selain 
mereka. 


Perampok tersebut mendekati Miran, berbisik kepada 
perempuan itu sebelum mereka sampai di kamarnya. "Kamu 
akan mati di tangan pria itu nanti. Berhati-hatilah." 


KK KK 


Jaehyun meneguk anggur merah yang tersisa di sela-sela 
pembicaraan dengan Doyoung. Pandangan pria itu beralih 
cepat pada jendela jet pribadinya, memikirkan apa 
perempuan yang dia obsesi beberapa hari terakhir sudah 
tidak ada di Korea. "Laporan apa yang ingin kamu 
sampaikan? Apakah itu tentang saham 1,4% Zhang Yixing 
yang memiliki hak suara saat rapat pemegang saham di Zen 
Group?" 


"Bukan itu, Tuan. Tetapi, ini tentang keadaan di Seoul 
sekarang." Doyoung memberi ponselnya kepada Jaehyun, 
masih membuka aplikasi berita terbaru yang ada. "Lee Miran 
telah ditemukan lagi di jalanan, mencari korban-korban 
lainnya." 


"Heol. Dia berhasil kabur lagi?" Taeyong menyambar 
sembari memperhatikan ponselnya. "Orang itu memiliki 
semacam superpower mungkin?" 


Doyoung mendapat satu notifikasi dari seseorang. Dia 
segera membaca pesan itu dengan cepat. "Tuan, sepertinya 
perampok itu juga bertemu dengan perempuan itu lagi ..." 


"Putar balik pesawatnya! Kita harus balik ke Seoul!" Jaehyun 
mengucapnya kepada sang pilot. 


To Be Continued... 


/ sebuah penampakan di bandara Incheon / 
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15. The Unknown Revengers 


Happy Reading 
[ this chapter is quiet long somehow, but it's my favorite 
one <3 hope you enjoy it! ] 


Bayang-bayangan mengenai perkataan tadi terus 
berdatangan ke benak Miran. Perempuan itu tidak habis 
pikir dengan peringatan yang cukup berhasil membuat bulu 
kuduk Miran meremang terus-menerus. Pasalnya, ketika 
Jaehyun menjejak kakinya di atas lantai kamar hotel Miran, 
wanita bersurai panjang itu tidak berhenti memikirkan hal 
serupa selama beberapa menit silam. 


"Apa ada yang salah dengan saya, Miran?" Jaehyun 
menggerakan tangannya untuk menangkup wajah Miran 
dalam sekali gerak. "Apakah ada masalah yang kamu ingin 
ceritakan?" 


Miran memberi satu gelengan kepala pelan sebagai 
jawaban. Kembali menyimpulkan secarik senyuman yang 
terkenal menjadi ciri khasnya sendiri kepada Jaehyun. Jika 
Miran ingin berkata jujur, sesungguhnya dia tidak takut 


dengan Jaehyun, hanya saja terlalu sering memikirkan 
perkataan tdi sehingga melamun terus. Lagi pula, itu 
bukanlah hal yang harus Miran pikirkan karena hanyalah 
kebohongan belaka. 


Jaehyun menghela napas, lega. Sesungguhnya, pria itu 
terlalu panik hingga bisa-bisanya membatalkan janji antara 
pertemuannya dengan seseorang penting di Guangzhou. 
Entah kenapa, Jaehyun selalu seperti ini saat pertama kali 
bertemu dengan Miran. 


Jaehyun membenarkan posisi duduknya di atas ranjang 
milik Miran, sekarang berhadapan dengan perempuan itu. 
"Perampok itu sudah ditemukan lagi. Kamu tidak perlu 
khawatir, sekarang sudah aman." 


"Apa itu benar? Aku takut jika dia akan kabur lagi dan 
menyelakai orang-orang ..." Air muka Miran berubah dalam 
satu jentikan jari, terlihat seberkas sinar yang selalu 
menghiasi maniknya memudar tatkala menanyakan hal itu. 
Kepalanya terangkat dan menukar tatapan itu kepada 
Jaehyun, Miran tampak berusaha mengambil secercah 
jawaban yang dia harapkan dari raut muka Jaehyun. 


"Kamu takut dia dapat kabur?" Jaehyun memberi kekehan 
kecil namun beralih dengan senyuman matanya hingga 
membentuk bulan sabit. "Tenang saja. Saya dapat 
memastikan bahwa dia sudah diasingkan sejauh mungkin 
oleh kepolisian." 


"Baiklah." Miran berhenti menatap Jaehyun, mengedipkan 
matanya seraya melihat kondisi ruang tamu yang serupa 
dengan kapal pecah dari celah besar pintu kamar. Bukan itu 
saja, cuaca di luar terlihat baik-baik saja. Benar. Sepertinya 
Miran takkan berani meninggalkan Jaehyun begitu saja, 
tanpa memberi balasan budi kepada pria itu. 


"Apa kamu ingin sesuatu dariku? Aku ingin memberimu 
sesuatu karena kebaikanmu selama ini." Kini mata mereka 
saling menyapa satu sama lain, beradu dalam hanyutan 
keheningan. Miran mengangkat tiga jemarinya kepada 
Jaehyun, tersenyum sehingga matanya juga ikut tak terlihat. 
Tampilan barisan giginya juga terpampang nyata sekarang. 
"Aku akan memberimu tiga permintaan. Dan aku akan 
melakukannya tanpa ada penolakan." 


"Karena sepertinya aku takkan pulang minggu ini. Cuacanya 
sangat tidak mendukung untuk kepulanganku jadi," tambah 
Miran lagi. Tentu, perempuan itu sedang mengatakan 
mengenai cuaca cerah yang mungkin akan bertahan untuk 
seminggu ini. Ditambah sebuah pendapat mencuat dari 
Miran bahwa Korea Selatan semesta ini jarang sekali 
menurunkan hujan lebat beriringan petir yang menyambar. 


Sial! Jaehyun tidak memiliki kemampuan kuat untuk 
menahan rasa ini. Dua sudut bibir mematri di wajah 
rupawan miliknya. Sorot mata Miran yang diberikan 
kepadanya saat ini bisa membuat pikirannya kehilangan 
akal. Lesung pipi Jaehyun hadir melukis wajahnya. Dalam 
seumur hidupnya, Jaehyun tak pernah mendapati dirinya 
seperti ini. 


"Baiklah. Ini adalah permintaan saya yang pertama." 
Jaehyun beralih pelan-pelan mengelus ujung puncuk kepala 
Miran. "Saya ingin melakukan ini kepadamu." 


Jaehyun ingat betul akan kejadian yang terjadi saat dia 
berumur delapan tahun. Pria itu tentu ingat bagaimana 
Miran mengelus surai legamnya seperti ini saat makan 
makanan pemberian gadis itu. 


Lantas, Miran mengangguk mengerti walaupun merasa 
canggung dalam hatinya. "Hanya ada dua permintaan lagi. 


Gunakanlah dengan baik-baik." 


Miran memberi tatapan sinis namun sekedar berpura-pura 
karena berharap berguna untuk menutupi kecanggungan 
yang kini sepenuhnya telah memenuhi dirinya. "Lalu, 
berbicara tentang kepergianmu ke Guangzhou dan 
Shanghai, apa itu benar-benar dibatalkan karena kamu 
menemuiku?" 


Jaehyun memberhentikan pergerakannya. "Memangnya ada 
apa?" 


Sepasang netra Miran bergulir ke samping, sengaja 
menjadikan pemandangan barisan gedung yang tertata rapi 
di Seoul sebagai sasaran pandangan perempuan itu. Miran 
akan berkata jujur bahwa perempuan itu tak akan kenal 
lelah jika harus menatapi pemandangan tersebut selama 
berhari-hari lamanya. Lalu Miran berkata, "Kamu perlu 
melihat pemandangan malam hari di Shanghai. Itu sangat 
indah sepertinya." 


"Benarkah?" — Jaehyun semakin tidak melepaskan 
pandangannya dari Miran, tatapan kekaguman melihat 
wajah perempuan berparas cantik ada di sorot kedua 
matanya sekarang. Setiap inci permukaan wajah Miran 
diamatinya dengan baik-baik. Jaehyun sempat memikir 
bagaimana jika jarinya menyentuh dua pipi lembut milik 
Miran. "Tetapi itu lebih indah jika melakukannya 
bersamamu, Miran. Sepertinya, itu adalah permintaan saya 
yang kedua." 


KKK K 


Mesin pesawat bergemuruh pelan. Mata Miran kembali 
menjelajahi sekitar, ada keinginan untuk lebih mengetahui 
pesawat milik Jaehyun lebih lanjut. Ketika perempuan itu 
sedang sibuk menyapu pandangan dan perlahan-lahan 
mengingat tata letak isi pesawat ini, kedua manik berhias 
cokelat dan sedikit warna legam itu bertemu dengan mata 
obsidian pria itu. Miran tentu tidak menyadari bahwa sedari 
tadi Jaehyun telah memperhatikan gerak-gerik anehnya. 


"Kenapa? Kamu malu?" Jaehyun sengaja bertanya. 


Telapak tangan Miran juga cepat tergerak mengambil buku 
novel yang diberikan seseorang bernama Mark di museum. 
Cepat-cepat, Miran berpura-pura membaca buku itu dengan 
baik dan sempat menilik sosok Jaehyun dari ekor matanya 
sebentar. Pria itu tampak senang melihat Miran menyetujui 
permintaannya kemarin agar perempuan itu ikut 
bersamanya ke Guangzhou sebelum ke Shanghai bersama. 


"Apa yang sedang kamu baca?" 


Jaehyun ikut mendekat untuk melihat buku. Kepalanya tak 
disadari bergerak tangkas sampai menubruk kepala Miran, 
meskipun lembut namun sedikit memberi kesan kasar 
karena saking antusiasnya pria itu. Tak perlu memakan 
waktu lama-lama, Jaehyun mengusap bagian di mana Miran 
terkena kepalanya tadi, menggunakan telapak tangan 
besarnya. "Sakit?" 


Miran memberi gelengan kepala pelan. Dengan sedikit rasa 
kecangunggan dikala atmosfer terganti menjadi lebih 
senyap dibandingkan sebelumnya, Miran diam-diam melihat 
dua sosok manusia yang membeku bagaikan telah berubah 
menjadi pahatan figur patung realis. 


Taeyong dan Doyoung tidak pernah melihat pemandangan 
Tuannya yang akan memperhatikan hal kecil kepada 
seseorang selainnya. Selain itu, sosok bernama Jung 
Jaehyun juga tidak pernah ketangkap memberi senyuman 
ramah ataupun lebar sekalipun. Taeyong pun bersikeras 
memuntahkan kembali air yang lelaki itu minum 
sebelumnya ketika melihat pandangan yang menurutnya 
tidak mengenakan di depan. 


"Joseon?" Jaehyun bertanya. "Novel ini tentang sejarah yang 
saya bicarakan kemarin. Apa kamu penasaran dengan cerita 
itu sehingga membeli bukunya?" 


"Benar, buku ini yang kamu ceritakan. Aku membacanya 
baru berapa halaman saja, tapi sepertinya aku tidak kuat 
lagi." Segaris senyuman lemah namun terpaksa terbentuk 
dari bibir ranum Miran. Memang perkataan tadi yang 
terlontar bebas dari mulut Miran tidak sekedar hiperbola 
yang digunakan. Sambil Miran menunggu kedatangan 
Jaehyun, wanita kesuraian panjang itu membaca satu per 
satu halaman yang ada. Namun barisan kalimat yang terukir 
mampu mengatakan Miran untuk berhenti melanjutkan 
bacaannya. 


Miran tidak dapat membunuh rasa pening yang ada tatkala 
matanya sibuk membaca. Bayangan situasi pada bukunya 
yang terdeskripsi secara detail dalam susunan kata-kata 
yang ditulis Mark dapat membuat Miran merasakan bahwa 
dialah adalah tokoh utamanya yaitu, sang gadis rupawan 
itu. 


KKK K 


Suara laju mobil semakin menggaung tengah kota 
Guangzhou. Miran kini membuang pandangan pada 
bangunan-bangunan raksasa yang terbaluti kaca-kaca 
bernuansa biru, sedikit diberikan sorotan pendaran sinar 
mentari petang hari. Hamparan pepohonan lebat telah 
menjajahi seluruh pinggiran aspal keabuan serupa landasan 
pacu yang membentang panjang. Tumbuhan rindang yang 
melimpah ruah tersebut juga menutupi kaki bangunan yang 
berdiri saling bersebelahan satu sama lain. 


Tanda-tanda kehidupan di kota ini tampak tidak terlalu 
sibuk, mungkin cenderung sepi bagi kalangan pusat kota 
semacam ini. Hanya beberapa figur manusia yang 
tertangkap oleh netra Miran sepanjang perjalanan panjang 
ini. Itupun hanyalah sosok-sosok polisi yang sedang 
menjalankan tugasnya untuk berpatroli di kota. Ataupun 
hanya individu-individu yang berlalu-lalang mengurusi 
kesibukan masing-masing. Miran ingin bertanya-tanya 
apakah ini adalah jalanan yang benar namun hatinya 
berkata lain, perempuan tersebut tentu lebih baik 
menyimpan kepada dirinya saja. 


Mobil terhenti seketika. Doyoung memberi tatapan aneh 
pada pemandangan luar mobil. Lelaki itu pun membuka 
pintu mobil, berniat lebih leluasa melihat situasi kota ini. 


"Sepertinya ada " Lontaran kalimat Doyoung lenyap seketika 
adanya alat berbunyi sirene yang tiba-tiba berkumandang 
kencang, berasal dari mobil yang mereka kendarai. Sirene 
itu semakin kencang saat puluhan sekon sudah berlalu 
begitu semua insan di dalam mobil kebingungan akan 
situasi. Doyoung menundukan tubuhnya sampai sembilan 
puluh derajat, matanya menelisik bagian bawah mobil. 


Jaehyun juga mencoba melihat apa yang salah dari celah 
jendela yang terbuka. "Apa ada yang salah dengan mobil 


ini?" 


"T-tuan... lebih baik kita keluar." Taeyong semakin 
menyenderkan tubuhnya yang kaku pada senderan kursi 
mobil. Tangannya semakin mengeratkan pada kotak hitam 
yang dia bawakan dari Seoul. "Perasaan saya tidak enak 
tentang siren tadi." 


Kedua mata Doyoung melekat pada bagian-bagian mesin 
mobil yang diketahui milik Jaehyun, laki-laki bermarga Kim 
itu menggeleng kepalanya ketika mulai memposisikan 
dirinya untuk berdiri. "Tidak ada apa-apa di sini. Saya juga 
tidak tahu di mana letak sirene itu. Lebih baik kita keluar 
dari mobil ini dahulu, untuk berjaga-jaga." 


Manik mata Jaehyun menganalisis satu per satu lantai di 
salah satu gedung yang paling menonjol baginya karena 
tidak terlalu jauh dari keberadaannya di dalam mobil. 
Pandangan Jaehyun terlabuh pada gerak-gerik para polisi 
yang sedang memberitahukan sebuah informasi penting 
lewat genggaman portofon walaupun kedua pasang netra 
mereka tidak berhenti melirik keadaan situasi mobil, bukan 
sekali maupun dua kali saja. 


"Keluar dari mobilnya, sekarang." Jaehyun membuka pintu 
mobil, tidak lupa dengan tangannya yang sudah tertempel 
pada lengan Miran. Perempuan itu sempat bergumam 
kebingungan meskipun hanya berakhir sebagai pertanyaan 
yang tidak jadi ditanyakan. Sedangkah, Taeyong dan 
Doyoung mengikuti perkataan Tuannya juga. 


Derap pasang kaki mereka samar dicampur aduk bebatuan 
semacam kerikil yang mengalasi seluruh aspal bertekstur 
kasar dikala berjalan cepat, menuju deretan mobil-mobil 
yang terpakir dekat trotoar digunakan bagi pejalan kaki. 
Suara sirene terdengar lebih mengada-ada dari semestinya 


dan kini bunyinya merambati ke seluruh penjuru sekitar, 
bagaikan bom yang telah menemui titik akhir dari 
riwayatnya. 


"AWAS!" Doyoung berteriak. 


Sebuah ledakan kepulan kobaran api hebat terjadi di 
belakang mereka, berasal dari alat siren yang entah kapan 
telah dipasangkan di mobil mereka. Tubuh mereka terpental 
jauh dari posisi sebelumnya, hampir membentur ke salah 
satu mobil yang terparkir. Miran dapat merasakan percikan- 
percikan api panas dari bagian kecil ledakan itu telah 
berjatuhan dan menyentuh jalanan. Dan belum saja mereka 
berhasil sepenuhnya berlindung di belakang mobil, dua 
amunisi logam tertembak bebas mengenai mobil yang akan 
digunakan sebagai tempat berlindung mereka. 


"Apa-apaan! Apa mereka sudah kehilangan akal?!" Tiga 
peluru terjatuh di hadapan Taeyong, telah berhasil melewati 
kaca mobil yang berada di atas kepala mereka. 


Punggung mereka kini menempel erat pada pintu mobil, 
hanya dapat berharap jika satu-satunya tempat berlindung 
yang kini ditempati akan melindungkan mereka semua dari 
segala penyerangan mendadak ini. Jaehyun tidak 
melepaskan pegangan erat pada tangan Miran, perempuan 
itu tidak kuat menahan ini semua sehingga hanya bisa 
memejamkan matanya. 


Terjadi aksi adu tembak yang tak berkesudahan. Tiap pelor 
yang terhabisi demi menyerang balik pelaku penyerangan, 
memiliki keinginan agar mereka segera lenyap. Serangkaian 
bunyi logam yang menghantam di udara terus terdengar 
memecahkan keheningan kota, beriringan dengan pekikan 
panik dari para warga sipil. 


"Apa Anda punya amunisi lebih?" tanya Doyoung di tengah 
situasi di mana laki-laki itu harus mengambil napas untuk 
memenuhi tubuhnya setelah menembak sebanyak empat 
peluru berlogam kepada beberapa penyerang, yang berada 
di salah satu lantai gedung tinggi. Jelas, mereka sepertinya 
mengincar Jaehyun yang sedang berkunjung ke negara ini. 


"Ambil ini." Taeyong menyodorkan stok peluru yang ada dari 
kotak hitamnya. Satu tangan panjang Taeyong sengaja 
menahan bahu Jaehyun agar tetap terpaku di balik mobil, 
karena dia tahu bahwa mereka sedang menjadikan Tuannya 
sebagai target utama. "Tetap di sini, Tuan. Biar saya yang 
lakukan," desak Taeyong, kali ini dia benar-benar serius. 


Jaehyun tetap teguh dengan keinginannya. Hendak saja 
tubuh tegapnya berdiri, Miran cepat tanggap dan menahan 
kedua bahu lebar Jaehyun. 


"Jangan melakukan itu! Tetap dengar perkataan bawahanmu 
tadi, Jaehyun!" Suara Miran terdengar serak, bendungan 
bulir-bulir telah terkumpul menjadi satu di pelupuk mata 
perempuan itu. Miran menahan segala perasaan takut ini 
sedari tadi, tetapi tidak bisa ditahankan lagi. Wanita itu 
sangat khawatir akan keadaan sekarang, terutama kepada 
Jaehyun. Tangisannya terpecah begitu saja, bahunya 
bergetar akibat ulah pria itu. Miran kembali teringat 
kejadian tragis yang telah merubah hidupnya, delapan 
tahun sebelum ini. Apalagi terjadi pengulangan rekaman 
memori yang dia takuti saat menatap wajah Jaehyun. 


Jaehyun merasa bersalah karena kelakuannya itu. Pria itu 
menyentuh dua lengan perempuan itu dengan lembut, 
berusaha membuat Miran membalas tatapannya langsung. 
Dalam satu pergerakan, Jaehyun meraih tubuh Miran dan 
memeluknya sembari mengelus surai halusnya sampai ke 


punggung perempuan itu dengan pelan. "Hey, it's okay. l'll 
stay here for you." 


Senjata api menghasilkan mobil di mana mereka berlindung 
menjadi korban dari para pelor-pelor mematikan yang 
berhasil melewati dari selah-selah yang ada. Peluh 
bercucuran tiada henti pada dahi mereka, merasakan setiap 
menit yang terlewati menjadi suatu keajaiban sebab mereka 
masih hidup sampai saat ini. Logam panas terlontar bebas 
mengenai salah satu bahu anggota sang penyerang, 
mungkin sudah memberi efek mirip seperti gigitan binatang 
yang memanas di dalam tubuhnya. 


Tidak terlalu lama setelah itu, kasak-kusuk suara ban mobil 
cepat menjalar ke setiap indra pendengaran mereka. Semua 
insan yang kini berdudukan di balik mobil yang telah 
berubah bentuk itu lantas ikut menoleh, mengenggam 
sebuah harapan kalau ada yang sedang membantu 
keselamatan mereka. Mobil jeep hitam itu menghalangi di 
mana mereka berlindung diri walaupun banyak suara dari 
peluru terdengar membentur pintu anti-peluru. 


"How's life, Kim Doyoung and Lee Taeyong? Looks like both 
of you are struggling to survive, huh?" Sosok perempuan 
kesuraian coklat melepaskan kacamata hitam besar yang 
bertengger di pangkal hidungnya. Selepas itu, laki-laki 
muda yang duduk di kursi pengemudi juga ikut 
melambaikan tangan mungilnya dengan ceria, senyum 
manisnya hampir menutup sepasang matanya. Mereka 
berdua tampak mirip satu sama lain. 


Doyoung mengernyit, begitu juga dengan Taeyong yang 
memasang ekspresi terkejut. Mereka berdua pernah 
bersekolah bersama di Amerika Serikat bersama dua 
manusia yang di dalam mobil itu. Atau bisa dipanggil 


sebagai si dua kembar yaitu, Cho Seungyoun dan Cho 
Seulgi. 


"Apa yang kalian tunggu-tunggu, friends? Ayo naik!" Lelaki 
bernama Seungyoun memekik kencang kepada mereka. 
Alhasil, Jaehyun menyuruh Miran menaik mobil itu duluan. 
Secara bergantian, Taeyong, Doyoung dan Jaehyun menaiki 
jeep itu. 


"Hey, stupid! Drive the car now!" Seulgi sengaja menodong 
senjata api miliknya kepada kepala Seungyoun ketika adik 
laki-laki kembarnya itu terlihat terlalu menghabiskan waktu 
untuk menengok kepada deretan tamu-tamu di 
belakangnya. Pedal gas ditancap sekuat-kuatnya oleh 
Seungyoun, melajunya mobil jeep terlihat membuat para 
penyerang kesusahan menembaki target utama. 


"Sepertinya akan sangat bahaya jika Tuan tetap ikutserta 
acara di Shanghai. Mereka sedang mengincar Anda." 
Doyoung mengkhawatirkan Jaehyun, diikuti oleh Taeyong 
yang mengangguk setuju. 


"Saya akan tetap pergi ke sana. Pelakunya tidak akan 
mengikuti kita," jawab Jaehyun dan sekarang dia menukar 
tatapan kepada Miran. Jaehyun mengetahui bahwa ini 
semua ulah Yixing, entah motif penyerangannya apa. Yang 
pasti, ada sesuatu yang tidak benar dan dia ingin Jaehyun 
celaka. Kendati begitu, seorang Zhang Yixing tidak akan 
memiliki keberanian besar untuk membunuh pria bernama 
Jung Jaehyun. 


KKK K 


Dua jam telah berlalu. Tusukan rambut dari Mark masih 
Miran tatap tanpa memikirkan apapun. Benaknya hanya 
dihiaskan oleh beberapa pemikiran tentang buku yang 
Miran telah selesai membaca sedari Jaehyun, Doyoung dan 
Taeyong meninggalkan tempat penginapan berbintang lima 
untuk segera menghadiri acara meriah yang diadakan oleh 
Keluarga Besar Zhong di kota ini yakni, Shanghai. Mimpi- 
mimpi aneh yang Miran dapati saat menjalani perawatan 
seperti bukan hanyalah mimpi belaka, melainkan hal itu 
benar-benar terjadi. 


Lounge di hotel ini tak terlalu ramai dan Miran sangat 
menyukai itu. Di dalam lounge ini, hanya mereka bertiga 
Saja yang datang dengan wujud manusia, sisanya hanyalah 
pelayan hologram atau hologram replika manusia yang 
saling berbincang tentang bisnis meskipun sang pemilik 
berada di suatu tempat dan mengendalikan hologram itu 
dari kejauhan. Beberapa makanan juga telah dihabiskan 
oleh ketiga mereka, termasuk Seungyoun dan Seulgi yang 
bersedia menjaga Miran di tempat ini setelah Jaehyun 
menyuruh mereka. 


"Would you like to drink with me?" Seulgi menawarkan 
sebotol anggur kepada Miran yang langsung sang penawar 
ditolak secara halus. 


"Ini untukku berarti!" Seungyoun merampas gelas yang 
sudah diisi oleh anggur dari tangan Seulgi. Tanpa aba-aba, 
Seungyoun meneguknya sampai habis tanpa melakukannya 
secara anggun seperti kakaknya itu. Karena itu, akhirnya 


Seungyoun tersedak dan memuntahkan minuman yang 
diketahui harganya mahal sekali itu. 


Miran sempat menepuk punggung Seungyoun agar 
membantunya, tetapi perhatiannya beralih ke ponsel Seulgi 
yang bergetar. "Apa kamu tidak mengangkatnya?" Miran 
memberi ponsel itu kepada pemiliknya. 


Seulgi mengangguk patah-patah. Sepertinya orang yang 
sedang menunggu agar dia menjawab panggilan ini adalah 
seseorang yang Seulgi benci. Dia pun mengangkat telepon 
itu, menempelkannya dekat dengan telinganya. 


"Hei, Zhang Yixing! Ini Kim Jisoo. Aku ingin bertanya kenapa 
kamu membiarkan Jaehyun pergi dalam kondisi tanpa 
tergores apapun? Apa kamu gila?!" 


To Be Continued... 


I. THE CHO TWINS! 


author's note; 

terlalu menghayati chapter ini kayaknya, makanya 
panjang bener 

apalagi ada scene action-nya, 

it's pretty challenging for me to write, but overall i 
really love this chapter 


gimana visualisasi seungyoun seulgi? mereka itu 
rada mirip kadang kalau dilihat, bahkan struktur 
wajah mereka hampir sama kayak asdfjklbsjska 


anyways, vote if you enjoy this chapter, and see you 
in the next several days. goodbyee and have a nice 
day!! 


elleceiast, 
2020.12.16 


16. Beautiful Night Goodbyes 


Happy Reading! 


Zhang Yixing. Pria yang dikarunia dengan wajah tampan 
dan disegani oleh hampir seluruh masyarakan Tiongkok. 
Tetapi mereka tidak tahu rahasia di balik itu. Lelaki 
bermarga Zhang tersebut adalah anak dari terjadinya 
selingkuhan antara Jung Jaeho dan Zhong Kaileen yang 
tidak diketahui oleh masing-masing anggota di setiap 
keluarga. Kendati dengan status sebagai anak dari dua 
publik figur yang tidak diketahui, Yixing hidup dengan cara 
dikabulkan apa pun oleh kedua orangtuanya agar tutup 
mulut perihal rahasia besar ini. 


Yixing juga adalah dalang di balik aksi tembak menembak 
di Guangzhou, berniat untuk menembak Jaehyun dengan 
suntikan obat bius yang akan mengakibatkan pria itu jatuh 
sakit dan ada tipis kemungkinan akan jatuh dalam koma. 
Zhang Yixing percaya jika Jung Jaehyun jatuh sakit dan tidak 
bisa melanjutkan mengurusi perusahaan, mungkin dialah 
yang akan menggantikan posisi Jaehyun. Sungguh, ide yang 


gila saat lelaki itu patut renungkan dalam jangka waktu 
terbilang lama namun ide tersebut dikabulkan oleh Kim 
Jisoo. 


Keduanya percaya bahwa Jaehyun takkan mengetahui siapa 
pelaku di balik semua ini dan pada akhirnya, kerja sama 
antara dua insan itu akan menghasilkan hasil memuaskan. 
Tetapi nyatanya, tidak semudah itu ternyata. Tampaknya, 
riwayat mereka berdua akan berakhir sampai sini karena 
seseorang telah meretas sesuatu dan mengetahui rahasia 
skenario dari kejahatan mereka. 


"Percuma aku menaruh segala kepercayaanku kepadamu, 
Yixing." Jisoo membuang napas pasrah, melipatkan kedua 
tangannya. Gadis berusia lebih muda dari Yixing itu 
memberi tamparan kepada salah satu dari suruhan laki-laki 
tersebut. "Apa kalian menyesal?" 


"Maaf, Nona Kim." 


"Kalian harus tahu diri bahwa kalian ini hanyalah 
narapidana yang sempat-sempatnya kabur dari penjara! 
Saya sudah baik memperlakukan kalian layaknya sebagai 
manusia di sini, apa kalian mau diperlakukan sebagai 
binatang seperti apa yang dilakukan oleh polisi-polisi itu?" 


Yixing tidak acuh dengan omelan Jisoo kepada bawahannya. 
Pria itu menyuruh mereka semua untuk pergi dari gedung 
yang dulunya adalah kantor polisi, sedangkah Jisoo tidak 
berhenti mengigit jarinya dengan khawatir akan situasi 
yang terlalu nekat ini. Ketukan sepatu hak berwarna hitam 
milik Jisoo itu selalu berbunyi mengetuk alas lantai, setiap 
bunyi langkahnya telah menggambarkan tidak ketenangan 
seseorang. Deru napasnya terdengar sangat jelas dalam 
kesunyian antara dirinya dan Yixing. 


"Percayalah, itu bukan Jaehyun yang meretas data-data itu." 
Yixing berusaha membuat Jisoo lebih tenang. "Ini bukanlah 
akhir dari rencana kita, Jisoo. Kamu tidak boleh menyerah 
begitu saja." 


KKK K 


Derap sepatu cepat menghasilkan bunyi ketukan samar 
pada karpet yang dipasang setiap sudut lorong, dapat 
memberitahukan bahwa sang pemilik sedang dalam kondisi 
terburu-buru. Balutan gaun yang diberi motif bermacam- 
macam variasi bunga hampir menyapu debu-debu halus 
yang bertaburan mengalasi karpet layaknya bintang 
mendominasikan seluruh penjuru pada bentangan luas 
cakrawala dikala malam hari yang bertugas menggantikan 
siang hari. 


Buku itu masih terpegang erat di tangan Miran. Perempuan 
itu ingin sekali memegang sebuah kemauan untuk segera 
membakar buku tersebut. Saat bertemu Mark pertama kali, 
Miran tentu tahu bahwa ada yang salah dengan lelaki itu. 
Apa yang telah dikatakan Mark Lee kepada dirinya tentang 
cerita perempuan dielu-elukan dan di dalam novel itu, 
ternyata faktanya adalah kisah asli tentang dirinya di 
kehidupan masa lampau. 


Cerita buku itu adalah sebuah kisah reinkarnasi antara 
Miran dan Jaehyun. Miran percaya bahwa mimpi-mimpinya 
yang mengatakan bahwa dialah gadis dari ratusan lalu 
adalah kehidupan masa lampaunya, sebelum terlahir 


menjadi manusia bernama Lee Miran. Mimpi perempuan itu 
juga terkait dengan mimpi dan sketsa yang diceritakan 
seperti kejadian nyata oleh Jaehyun berdasarkan satu cerita 
rakyat di dunia ini. 


Jika memang benar, berarti perasaan Miran selama ini 
terbukti bukanlah sebuah kebohongan. Perempuan itu 
selalu merasakan jika dirinya pernah bertemu Jaehyun 
sebelum kejadian sapu tangan kala berusia enam tahun. Lee 
Miran dan Jung Jaehyun pernah bertemu di kehidupan masa 
lampau dengan raga yang berbeda, dan kehidupan mereka 
berdua pada zaman dahulu kala seperti apa yang 
diceritakan oleh cerita rakyat itu. Apakah itu adalah takdir 
yang baik bagi mereka? Jelas, jawabannya tidak. 


Si gadis yang haus akan kekuasaan, mengkhianati dan 
membunuh orang-orang dia cintai. Di dalam buku tersebut, 
gadis itu bernama Kwon Mi Ran dan korban dari perbuatan 
jahatnya adalah seorang pangeran yang bernama sama 
seperti Jaehyun. 


Semestinya keduanya tidak diperbolehkan bertemu lagi di 
kehidupan ini setelah adanya kejadian tidak patut diampuni 
begitu saja terjadi karena Miran, bukan? Sepertinya, hal 
tersebutlah adalah alasan utama kenapa dunia ini 
membawa Miran ke semesta ini, karena wanita itu harus 
mengetahui perbuatannya saat hidup sebagai Kwon Mi Ran. 


Sepasang mata terhias warna cokelat itu menatap satu 
pintu, seperti ditujukan ke atap hotel penginapan 
berbintang lima di Shanghai ini. Kaki Miran mulai terangkat, 
menaiki anak-anak tangga yang tidak seberapa banyak. 
Kenop pintu berkarat itu seakan mudah sekali dibuka 
sehingga Miran tidak menyiakan banyak waktu untuk 
membukanya saja. 


Sorotan cahaya terang tertuju ke penghilatan Miran, 
memberi sensasi menusuk. Kelopak mata perempuan itu 
tertutup paksa meskipun kakinya tetap bergerak pelan dan 
masih ingin tidak melupakan keinginannya ke tempat ini. 
Satu per satu helai kesuraiannya juga tertiup angin ketika 
bunyi sayap helikopter mulai mendekati keberadaan Miran 
sekarang pijak. 


Helikopter besar itu akhirnya mendarat sempurna. Miran 
diam-diam membuka kelopak matanya untuk melihat siapa 
dalang yang telah mengagalkan rencananya untuk 
membakar buku ini. 


"Apa yang kamu sedang lakukan di sini?" Suara bariton itu 
kembali terdengar lagi. Miran pun mulai membenarkan 
posisi berdirinya yang menurutnya tampak aneh bagi mata 
pria itu. Perempuan itu juga tidak lupa memberpaiki tata 
rambutnya yang telah kacau balau seperti perasaannya 
sekarang, di tengah ambang senang dan sedih. 


"Helikopter?" Miran beringsut menunjuk ke kendaraan 
tersebut agar mengalihkan perhatian Jaehyun yang kini 
meneliti setiap inci permukaan wajahnya, takut mengetahui 
perubahan raut yang terlihat muram dan lesu. "Kamu 
menaikinya untuk ke sini?" 


"Kamu mau ikut saya juga?" Ukiran senyuman indah yang 
Miran selalu lihat setiap saat telah hadir pada paras 
maskulin itu. Langkah kaki Jaehyun semakin memakan jarak 
yang memisahkan keduanya, kemudian satu telapak 
tangannya terulur begitu Miran tanpa disadari perlahan- 
lahan melangkah menjauh. "/'// show you what it feels like to 
sit beside me while staring at the beautiful night sky, young 
lady." 


Miran hanya mampu diam dalam seribu bahasa. Perempuan 
itu kian ragu akan perasaannya sekarang. Dalam seluruh 
kejadian yang Miran lewati bersama Jaehyun saat berada di 
dunia ini, wanita itu tidak pernah merasakan adanya 
secercah keraguan ketika berhadapan langsung bersama 
dengan pria tersebut. Hanya kali ini Miran merasa hal 
tersebut. 


Miran membalas uluran tangan itu. Kini perkataan hatinya 
beradu dengan benaknya. Seharusnya Miran menjauh dari 
Jaehyun, apa pun caranya. Tetapi apa dayanya jika hatinya 
berkata lain dengan perkataan-perkataan yang melintas 
bagaikan kilatan cahaya di dalam kepala perempuan itu, 
lantas Miran terdiam merenung kedua kalinya. Dua sorot 
matanya terganti menjadi tatapan kosong bagai diberikan 
mantra sihir. 


Jaehyun yang tak mau memakan waktu lebih lama pun 
mengambil telapak tangan yang jauh lebih kecil darinya. 
Pria itu membawa Miran untuk menaiki helikopternya, 
bahkan sebelum mendapatkan persetujuan sempurna dari 
perempuan itu. Jaehyun membuka pintu helikopternya, 
mempersilahkan Miran untuk naik dahulu. 


"Saya telah mengabulkan permintaan kamu kemarin." 
Jaehyun menanya sembari membantu memasang sabuk 
pengaman kepada Miran, tatapannya terus melekat kuat 
kepada sosok wanita berparas rupawan duduk di 
sebelahnya. "Saya harap malam ini akan menjadi malam 
yang mengesankan bagi kita berdua." 


Tanpa diharapkan pun, Jaehyun selalu memasang raut 
bahagia sehingga dua pahatan lesung pipi terus 
terpampang. Berbanding balik dengan Miran yang sedari 
awal selalu berwajah datar, tiada satu pun ekspresi kentara 
yang mampu mendeskripsikan suasana hati sebenarnya. 


Miran tentu memperhatikan raut sampai gerak-gerik 
Jaehyun yang terlampau tertarik dalam tur helikopter ke 
sekeliling kota Shanghai, sehingga dia ikut memberi 
senyuman samar kendatipun tak selaras dengan isi pikiran 
dan hatinya. 


Selepas Jaehyun sibuk membantu sabuk pengaman milik 
Miran, pria tersebut memberi suruhan menggunakan 
jentikan jarinya saja kepada sang pilot, agar menyalakan 
mesin helikopter. 


Alhasil suara gemuruhnya baling-baling helikopter samar 
pelan-pelan mendominasikan setiap pendengaran satu per 
satu insani di dalam kendaraan tersebut. Puluhan detik 
mentah-mentah terlintas begitu saja, posisi duduk Miran 
berubah menjadi kaku tatkala kendaraan mirip pesawat ini 
perlahan menjauhi permukaan tanah di bawahnya, kini 
mengudara di atas dan melewati tatanan kendaraan yang 
terjebak di bawah mereka. 


Miran tertegun. Betapa lamanya perempuan itu harus 
menunggu momen ini semenjak pindah ke Seoul untuk ikut 
audisi akting, sekitar enam tahun silam, di mana 
keinginannya adalah menaiki helikopter ke mana-mana 
ketimbang menunggu bus di halte dan terjebak dalam 
kemacetan sesak di tengah perjalanan. 


"Kamu suka?" 


Atensi Miran kepada pemandangan atas sini terenggut 
cepat oleh Jaehyun. Sebagai jawaban, Miran mengangguk 
sambil memberi gestur bahwa dia menyukainya. Beban di 
dalam pikiran perempuan memiliki surai hitam berkilat itu 
cepat terangkat dan binasa seketika terlalu menghayati 
perjalanan ini. 


Taburan benda langit telah menguasai antariksa pada 
malam ini. Kilauan cahaya bintang tidak akan pernah gagal 
membuat Miran terlamat-lamat menatapinya seraya kembali 
lagi memikirkan suatu hal yang telah memberi beban 
kepada dirinya dari kemarin malam yaitu, mimpi beserta 
kisah antara dia dan Jaehyun di masa lampau. 


Tiba-tiba, Miran merasakan sesuatu yang mengganjal di 
bahu kanannya. Jaehyun diam-diam  menyenderkan 
kepalanya ke bahu perempuan itu tanpa berminta 
sebelumnya. Jaehyun tak lupa dengan skenario menutup 
dua kelopak matanya agar terlihat dia berpura-pura tertidur 
lelap dan dapat melakukan hal tersebut tanpa ditolak 
sekalipun dari Miran. 


"Let's stay like this forever." Jaehyun mengatakannya 
seakan berasal dari alam bawah sadarnya. 


Mata Miran menangkap Jaehyun yang mengatakan itu dari 
celah bibirnya. Tanpa diketahui oleh pria itu, Miran 
menggeleng pelan sembari menahan bendungan air mata. 
"No... we can't," batinnya. 


KKK K 


Jemari lentik Seulgi tidak pernah lelah mengutak-atik papan 
ketik di atas laptop milik Seungyoun. Tatapan tajam nan 
menusuknya terlalu fokus terhadap layar monitor tersebut, 


yang dipenuhi oleh barisan-barisan kode-kode rahasia 
berasal dari perangkat komputernya. Seulgi ternyata telah 
berhasil membobol data bersifat konfidensial dari bantuan 
peluru yang tertinggal di mobilnya, berasal dari sang 
penyerang di Guangzhou. Tampaknya, Seulgi telah 
menemukan siapa dalang di balik semua itu karena amunisi 
tersebut sangatlah menampilkan ciri khas seseorang yang 
dia kenal yakni, Zhang Yixing. 


Bukan itu saja, tapi Kim Jisoo diketahui telah terlibat juga 
karena kesalahan sambungan telepon tadi. Bagaimanapun 
caranya, Seulgi harus tahu mengapa mereka berdua ingin 
menghancurkan Jung Jaehyun. 


Setelah menyatukan alisnya dan menyentuh dagunya, 
Seungyoun akhirnya  menjentikkan jarinya, penuh 
kebanggaan ketikan menemukan jawaban yang jelas tidak 
bermutu. "Aku rasa, Yixing ingin menghancurkan Tuan Jung 
karena ... jelas dia kalah saing dengan ketampanan wajah 
Tuan Jung." 


Bola mata Seulgi hanya bisa bergulir menatap Lee Taeyong 
yang sedang mampir ke kamar hotel Seungyoun. Jika 
dilihat-lihat, Taeyong juga ikutserta dalam misi memata- 
matai Zhang Yixing dari suruhan Tuan Jung, ditambah 
dengan fakta Kim Jisoo atau selaku kekasih dahulu Tuannya 
juga adalah dalang kedua dari masalah ini. 


Seulgi tidak kaget sama sekali karena lelaki itu akan disuruh 
seperti itu. Seorang Lee Taeyong dikenal pandai mencuri 
informasi-informasi rahasia setelah bekerja di wilayah 
pemerintah negara, terlebih Taeyong tentu memiliki banyak 
kenalan informan-informan terpercaya. 


"Apa kalian berdua ini masih bekerja di kepolisian? Lalu, 
kenapa kalian berada di sini?" Taeyong tanpa aba-aba 


bertanya kepada Seungyoun yang sedari tadi terus berhilir- 
mudik. 


"Sepertinya tidak lagi. Aku dan Seulgi sekarang hanyalah 
sekumpulan orang tidak berpenghasilan. Apa yang aku 
katakan itu benar, my sister" Seungyoun melempar 
pertanyaan kepada Seulgi. 


Cho Seulgi melipatkan kedua tangannya, sofanya kini 
tergerak menuju meja kerja yang tersedia di kamar hotel ini. 
"Kami sudah menjadi dua saudara yang hidup 
pengangguran dan tidak ada pemasukan sama sekali. 
Semenjak meninggalkan pekerjaan itu, kami memutuskan 
untuk hidup di Budapest sebagai warga sipil saja. Lalu, jika 
berbicara tentang mengapa kami berdua berada di sini, itu 
hanyalah sekedar perkara bosan menetap di Budapest 
setelah bertahun-tahun lamanya." 


Raut muka Taeyong berubah dalam satu jentikan jari. Jari- 
jarinya kembali sibuk menari-nari di atas papan ketik laptop 
yang diketahui miliknya. Lelaki bersurai biru tua tersebut 
beringsut bersitatap dengan dua manusia yang duduk di 
hadapannya. 

"Ada suatu masalah yang kita perlu bicarakan." 


KKK K 


Sedikitnya hiruk piruk manusia-manusia tampak telah 
membantu menghidupkan suasana Bandara Incheon. 
Lampu-lampu di luar dinyalakan di mana-mana, sehingga 


bandara ini kesannya sangatlah ramai meskipun di 
dalamnya tidak sebegitu padat dari apa yang mereka 
perkirakan jika dilihat dari luarnya saja. Kaki Jaehyun tetap 
melangkah cepat dibandingkan Doyoung dan Taeyong, 
menuju ke salah satu mobil sedan hitam yang mencolok. 


Mereka semua sudah sampai Seoul. 


Netra Jaehyun terlihat seperti mencari seseorang yang 
kalian semua pasti tahu, Miran. Perempuan itu belum 
ditemukan sama sekali setelah turun dari jet pribadi pria itu. 
Jaehyun jelas menyadarkan gerak-gerik aneh dari Miran dari 
kemarin, terutama saat mereka berdua turun dari helikopter, 
perempuan tersebut seperti mulai menjauhi pria itu tanpa 
alasan yang jelas. 


"Apa Miran masih bersama dua kembar itu?" Jaehyun 
menebak jika Miran masih bersama Cho Seungyoun dan Cho 
seulgi di dalam bandara. Mereka bertiga tampak sangat 
dekat, apalagi saat berada di dalam jet pribadinya. Miran 
selalu mengobrol dengan Seulgi dan saling melempar 
candaan kepada Seungyoun. Jaehyun juga merasa Miran 
selalu menghindari tatapannya selama perjalanan ke Seoul. 


Pria itu justru memikir jika Miran terlihat canggung dan 
tidak nyaman kepadanya sekarang karena perlakuannya 
kemarin. 


Dalam keheningan itu, Doyoung beringsut memberi secarik 
surat yang terbungkus dalam kertas kepada Jaehyun. "Nona 
Lee memberikan ini kepada saya. Saya tidak tahu pasti apa 
yang ditulis di dalam surat itu, tetapi dia memberikannya 
seolah itu adalah surat perpisahan kepada Tuan." 


Mendengarkan sebaris kalimat Doyoung, Jaehyun secepat 
kilat membuka surat tersebut. 


Embusan napas Doyoung terdengar jelas. "Saya sempat 
menawarkan Nona Lee untuk ikutserta ke jadwal acara yang 
Tuan sangat benci untuk menghadirinya, agar para wanita 
yang sering mencoba mendekati Tuan berhenti mengejar 
Anda. Tetapi, Nona Lee yang ada memberi saya Surat ini." 


Tidak mungkin. Jaehyun membelalak penuh tidak percaya 
tatkala melihat segala isi surat yang tertulis menggunakan 
tinta hitam. Miran jelas menuliskan bahwa dia berasal dari 
Dunia Paralel dan dia harus meninggalkan semesta ini. 


To Be Continued... 


Author's Note: 

Di chapter ini, aku udah ungkapin kenapa miran 
merasakan buku itu emang terjadi di kehidupan 
nyata. 


Seperti yang kalian tau, buku yang ditulis oleh mark 
itu ternyata adalah kisah miran dan jaehyun di 
kehidupan masa lampau alias kehidupan mereka 
sebelum jadi lee miran dan jung jaehyun 


Ini juga terkait dengan mimpi-mimpi punya jaehyun 
dan miran (chapter 12. the ancestor's folktales) dan 
kalo mau tau cerita rakyat yg diceritakan mark, 
silakan baca chapter 14 


elleceiast, 
2020.12.23 


17. The Good Guy A Sinner 


Happy Reading! 


"Tuan Jaewon telah kembali." 


Jaehyun mendapatkan kehadiran kakak laki-lakinya yang 
telah tinggal lama di luar negeri, tepatnya di Nepal selama 
belasan tahun lamanya. Kasak-kusuk manusia di depan lobi 
menara Louisanne Group tak diacuh oleh Jaehyun. Matanya 
melirik sekitar penjuru, memastikan jika kedatangan 
kakaknya bukanlah sekadar rumor yang tersebar di sekitar 
kalangan para pegawai kantor. 


Sol sepatunya berdentum keras ke polesan lantai marmer 
putih, pria itu tampak murka akan keadaan mendesak yang 
terjadi hari ini. Jaehyun telah menunggu kedatangan 
kakaknya yakni Jung Jaewon dalam kurun waktu yang cukup 
terbilang lama menurutnya. Para karyawan atau pekerja 
bekerja di perusahaan ini telah siap membentuk formasi 
barisan di lobi setempat, akan menyambut Jaewon tatkala 
mobil sedan hitam telah menginjak area lobi. 


Deruman mobil terdengar tiba-tiba. Setiap manusia yang 
menunggu tanda-tanda kehadiran seseorang berasal dari 
derau itu pun lantas sibuk mencari eksitensi kendaraan 
tersebut ke mana-mana. Jaehyun sempat memberi embusan 
napas sebelum menyuruh para karyawannya bersiap untuk 
menyambut kedatangan putra sulung Keluarga Jung. 


Pintu mobil terbuka ke atas, menampakkan sosok pria 
berpakaian formal. Kedua kaki jenjangnya kini menapak di 
atas paving blok tempat ini, tanpa ragu-ragu. Dua netra 
gelapnya menelisik satu per satu manusia, sembari 
pikirannya terpenuhi oleh tebakan di balik alasan mereka 
yang saling berdiri berbarisan di depan gerbang utama. 
Selepas puas melihat para karyawan, Jung Jaewon kini 
mengamati adik bungsunya yang menatap penuh kesan 
sengit. 


"Bagaimana kabarmu, Jung Jaewon?" Jaehyun bertanya 
namun disengajakan tidak memberi panggilan seorang 
kakak kepada Jaewon. 


Semua orang di Korea Selatan tentu mengetahui hubungan 
mereka berdua yang kerap tidak dekat sama sekali, 
melainkan bertahun-tahun saling hidup sebagai status 
musuh satu sama lain. Terlebih lagi, Jaewon tak pernah 
memanggil Jaehyun sebagai adiknya dalam seumur 
hidupnya, maka keduanya saling menyapa layaknya orang 
asing seperti ini. 


Jaehyun memiringkan tubuh tegapnya, memperlihatkan 
para karyawan naungannya sopan merendahkan tubuhnya 
dan menyambut kedatangan Jaewon. Semua itu dilakukan 
karena ingin memberi kesarkasan kecil kepada pria 
berstatus kakaknya tersebut. Benaknya kembali 
mengingatkan satu kejadian saat mereka berusia belia, 
ketika Jaewon berbicara kepada Jaehyun untuk kali 


pertamanya setelah berbulan-bulan saling mengabaikan 
keberadaan satu sama lain, mengatakan bahwa Jaehyun 
harus bersikap lebih sopan kepadanya. 


"Aku baik-baik saja." Jaewon memberi senyuman tipis. 
"Sembilan belas tahun lamanya aku tidak menemuimu. Saat 
itu, kamu menangis sampai matamu bengkak, kakakmu ini 
tentu masih mengingat itu. Apalagi kejadian itu terjadi 
ketika ibu meninggalkan kita berdua, apakah itu benar?" 


Kepalan tangan Jaehyun terbentuk begitu mendengar 
kalimat Jaewon yang menyulut rasa amarah, karena putra 
sulung bermarga Jung tersebut menamai diri sendirinya 
layaknya seorang kakak bagi Jaehyun. 


"Baiklah. Aku tidak akan berlama-lama lagi." Tubuh 
jangkung Jaewon pelan-pelan beringsut masuk ke dalam 
mobil, meninggalkan sang Adik tanpa memberi satu lirikan 
singkat sebelum mobil tersebut mulai berjalan. 


Bola mata Jaehyun bergerak malas, menjadikan barisan 
manusia itu sebagai pusat perhatiannya sekarang. 
Kehadiran seseorang seperti Jung Jaewon setelah bertahun- 
tahun lamanya tampak lebih memberatkan harinya lagi. 


Kemarin malam, Miran telah pergi dan memberikan secarik 
tulisan yang tertulis jika dirinya berasal dari Dunia Paralel. 
Hal tersebut masih meninggalkan tanda tanya di dalam 
kepala Jaehyun. Baginya, kepergian Miran masih terlihat 
abu-abu. Dengan cara apa perempuan itu dapat balik ke 
dunianya? Melintasi dua alam semesta yang berbeda adalah 
sebuah perkara yang besar dan tidak bisa dilewati sebegitu 
mudahnya. 
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Semburan cahaya mentari senja menyelinap diam-diam dan 
siap menyapa kepada seluruh penghuni di dalam ruangan 
tersebut, bahkan sinarnya berhasil menimpa kesuraian 
cokelat indah Cho Seulgi. Wanita tersebut bahkan tidak 
menghiraukan sekalipun. Kedua manik cokelatnya masih 
setia menatap semua insan yang berada di satu ruangan 
dengannya. Jemari lentiknya perlahan mengambil sebatang 
rokok dari kemasannya, mengigitnya pelan sekaligus 
merogoh saku untuk mencari pemantik api. 


Tempat ini adalah tempat pertemuan rahasia antara 
Doyoung dan Taeyong. Tak ada yang terlalu spesial di 
ruangan memiliki minim penerangan, tidak mampu 
mendekati kata sempurna. Bola lampu yang tergantung di 
langit-langit dinding hanyalah satu dari dua sumber 
pencahayaan samar. Ventilasi kecil di dekat pintu kayu 
dapat memberi akses bagi semilir angin beriringan sinar 
sang surya untuk memasuki bilik ini. Di kala masuk ke 
ruangan ini, setiap netra insan akan teralihkan fokusnya ke 
dua tingkat sembilan layar komputer yang terpampang 
nyata dengan cahaya hijau dan biru. 


"Seungyoun, lihat itu!" Taeyong menyadari gerak-gerik 
Seulgi sehingga sengaja memanggil sang adik kembarnya. 


"Hey!" Jemari mungil Seungyoun tangkas merampas rokok 
itu, melemparnya dan menginjak agar api yang masih 
menyala di rokok tersebut segera lenyap. "Apa kamu tidak 
sayang dengan paru-parumu yang tersiksa karena rokok 
itu?!" 


Seulgi hanya menghela napas. Entah kenapa, kebiasaan 
buruk itu terjadi lagi setelah menerima panggilan dari Kim 
Jisoo atau mantan teman dekatnya saat masih duduk di 
bangku sekolah dahulu. Lantaran persoalan kecil seperti 
perbedaan pendapat yang tertimbul di antara keduanya 
dapat membuat mereka saling bermusuhan dan menyimpan 
akar-akar dendam terhadap satu sama lain. Akan tetapi, itu 
hanyalah sebuah masa lalu. Mereka berbaikan namun tidak 
pernah memberi kabar. Sekalinya Jisoo menelepon Seulgi 
pun adalah sebuah kesalahan fatal yang berhasil 
membongkar jutaan rahasia gadis bermarga Kim itu. 


Dan kini, Seulgi telah berencana sesuatu bersama Lee 
Taeyong setelah mengetahui apa yang akan terjadi 
nantinya, mungkin bulan depan, minggu depan ataupun 
besok hari. Karena semua ini hanya perihal masalah waktu. 


Seulgi melipatkan dua tangannya, sambil menyenderkan 
punggungnya agar lebih leluasa untuk duduk. "Taeyong, 
apa kamu belum menyampaikan hal itu kepada Tuan Jung? 
Apa Tuanmu itu tidak menanyakannya?" 


Taeyong lantas menggeleng jujur, tidak sanggup mengerti 
apa yang Seulgi sampaikan. "Tentang apa?" 


"About him being related to Zhang Yixing." Sofa Seulgi 
berputar ketika kakinya bergerak memain-main, tidak 
memedulikan Taeyong yang menampar dahi. "Sudah dua 
hari yang lalu kita mengetahui ini, apa kamu akan diam 
saja?" 


Perkataan Seulgi ada benarnya. Semestinya Taeyong segera 
memberitahu hal ini, tetapi lelaki muda itu tak tahu 
bagaimana caranya agar topik ini dapat disampaikan 
dengan baik kepada Jaehyun. Masalah Tuannya cukup 
sensitif untuk dibahas sebab menyangkut rahasia kelam di 


antara kalangan Keluarga Jung dan Keluarga Zhong. 
Taeyong telah bekerja dengan Jaehyun layaknya sebagai 
status seorang informan rahasia namun tak pernah 
sekalipun lelaki itu takut menyampaikan hasil dari 
pekerjaannya kepada sang penyuruh. 


"Lalu, tentang misi kita? Apa kamu tinggal diam saja?" 
Seulgi beralih menatap Doyoung meskipun lontaran 
pertanyaan tadi ditujukan kepada Taeyong yang bungkam 
dalam seribu bahasa. Matanya diam-diam sekilas melirik ke 
kotak hitam. Merasa penasaran, Seulgi beranjak dari 
kursinya dan membuka kotak hitam yang sedari tadi 
mencuri perhatiannya. 


"Ini adalah sesuatu yang dilarang untuk dibuka, Cho 
Seulgi." Telapak tangan Doyoung menahan pergerakan 
Seulgi. Tatapan sengit kini diberikan kepada Seulgi, 
menandakan bahwa lelaki tersebut tidak bermain-main. 
Seraya membalas tatapan yang seribu kali lipat lebih tajam, 
uluran jemari Seulgi perlahan berhenti menempel di atas 
permukaan kotak tersebut. 


"Kenapa tidak boleh?" Seulgi menanya balik. Kali ini berhasil 
membuat raut wajah lelaki itu tambah menyulut kemurkaan. 
"Ini adalah senjata prototipe yang Taeyong ingin 
demonstrasikan kepada Zhang Yixing, bukan? Aku hanya 
ingin melihatnya saja, siapa tahu berguna saat melawan Kim 
Jisoo dan para minions-nya." 


Beralih menjatugkan pandangan kepada Seungyoun, 
Doyoung terlihat tidak mengerti akan lontaran ucapan 
Seulgi. "Melawan Kim Jisoo? Lelucon apa yang sedang kamu 
bicarakan?" 


Seulgi tertawa sarkas. "Kamu sungguh tidak tahu?" Sekali 
lagi, memastikan bahwa Doyoung benar-benar tidak 


mengetahui rencana antara dirinya dan Taeyong. "Kim Jisoo 
dan Zhang Yixing yang kehilangan akal itu akan melakukan 
penyerangan lagi, setelah menyerang kalian semua di 
Guangzhou. Kali ini, mereka merencanakan sesuatu yang 
jauh lebih parah." 


Seulgi memberikan USB kepada Doyoung dan melanjutkan 
kalimatnya lagi, "Mereka adalah dalang di balik 
penyerangan di Guangzhou. Keinginannya adalah 
membunuh Tuan Jung secara rahasia dari publik agar Yixing 
mendapatkan kedudukan Tuan Jung. Jisoo juga 
memanfaatkan Johnny terlebih dahulu agar ikut 
bersamanya. Itu adalah rencana impulsif dari seorang Kim 
Jisoo, Doyoung. Bahkan ... dia masih melanjutkan 
rencananya karena merasa tidak ada orang yang akan 
mengetahui rencananya itu." 
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Bising manusia menyapu atmosfer yang sedari awal senyap. 
Aula telah dipenuhi dan ikut diramaikan oleh figur-figur 
insani dari berbagai mancanegara, hampir semua dari 
mereka bersurai pirang. Mayoritas tamu undangan diundang 
secara mereka adalah sosok-sosok berstatus tinggi atau 
publik figur di Korea Selatan. Napas Jaehyun terembus 
tatkala menyadarkan ujung ekor mata para gadis-gadis 
muda tertuju kepada eksitensinya sembari memperlihatkan 
seulas senyuman. Hal ini bukanlah yang baru baginya. 


Salah satu dari kumpulan gadis itu mendekati Jaehyun, 
melekatkan dua jemarinya pada segelas cocktail. Jaehyun 
tetap teguh dan berdiam diri saja. Benaknya mengulangkan 
sepotong adegan dari sekian dari tumpukan bagian-bagian 
kenangan pahit nan indah hidupnya. Perempuan itu, Lee 
Miran, adalah pemeran utama yang kini berkelana di dalam 
isi kepalanya. Kebanyakan dari waktunya termakan oleh 
meeting antar karyawan di naungan perusahaannya, maka 
sisa-sisa luang waktu yang ada untuk hari ini digunakan 
untuk mencari Miran di mana-mana. 


Sana adalah satu-satunya kenalan yang mungkin 
mengetahui keberadaan Miran namun realita tidak mampu 
menyetarakan dengan ekspektasi berlebihan Jaehyun. Miran 
telah benar-benar pergi dan pulang ke tempat tinggalnya, di 
dunia yang berbeda. Sisa jejak-jejak terakhir dari 
perempuan tersebut hanya ditemukan saat bersama dua 
kembar itu di Bandara Incheon. Berdasarkan dari kabar 
keduanya, mereka sama tidak melihat Miran lagi setelah 
perempuan itu sempat bersinggah sebentar di toilet: setelah 
memberikan Doyoung secarik surat. 


"Hei, kamu tidak apa-apa? Jung Jaehyun?" Gadis tersebut 
melambai telapak tangannya ke paras Jaehyun ketika dua 
manik kelamnya berganti menjadi kosong. Raut 
kekhawatiran terpampang nyata pada wajah gadis yang 
diketahui adalah aktris papan atas. Tangannya menyentuh 
lengan Jaehyun, memeluknya selagi berusaha menarik ke 
Suatu tempat. 


Jaehyun terbangkit dari lamunannya. Ketika menyadarkan 
aksi yang dilakukan dari gadis asing tersebut, pria itu 
melepaskan tangan orang itu darinya secara sopan kali ini. 
"Kita bahkan tidak saling mengenal." Jaehyun membuka 
suara dahulu. 


Manik mata hazel gadis itu bergulir malas, tak menyangka 
jika aktris-model terkenal seperti dirinya berpura-pura tidak 
dikenali oleh Jaehyun. Bagaimana mungkin, pikirnya. Kedua 
kalinya, tangannya menyentuh lengan Jaehyun lagi, berniat 
membawanya ke suatu tempat. "Kita perlu bicara, Jaehyun- 
SSI." 


Jaehyun melepas cepat eratan tangan yang sedang 
memeluknya, lagi. "Saya tidak ingin memperingatkan Anda 
kedua kalinya." 


Tidak terkejut lagi akan kejadian seperti ini. Jaehyun 
mengetahui para gadis-gadis tersebut akan beriming-iming 
ingin berbicara, nyatanya hanya ingin menghabiskan waktu 
bersama dan mengutarakan perasaannya di tengah-tengah 
perbincangan. 


"Tapi aku hanya ingin " Penggalan kalimat gadis tersebut 
terpotong. Jaehyun merasakan satu pelukan tangan berada 
di lengan kanannya. Figur perempuan mengenakan gaun 
merah tanpa berbasa-basi mengusik suasana terlampau 
disesakkan kekesalan dari dalam diri seorang pria dan gadis 
asing ini. Kehadiran tak dinantikan perempuan ini mampu 
seutuhnya membelah keadaan kian memburuk setiap 
sekonnya. 


Miran telah datang menyelamatkan Jaehyun dari kejadian 
yang sangat tidak disukai oleh pria itu. Miran berhasil 
menemukan Doyoung di sebuah tempat makan yang 
menjual roti lapis kapal selam lalu meminta sebuah 
kesempatan kedua agar perempuan itu bertemu Jaehyun 
sekali lagi sebelum hujan turun berdasarkan prediksi cuaca 
malam ini. 


"Apa ini kekasihmu, Jaehyun?" Gadis itu memundurkan 
langkahnya, tidak percaya. 


Miran tampak was-was akan pertanyaan tersebut. 
Semestinya dia mempersiapkan jawaban yang tak akan 
terdengar seperti kebohongan jika seseorang mendengar 
pertanyaan serupa. Pelukan pada lengan Jaehyun lambat- 
lambat terlepas tanpa disadari. "Ah... itu " 


Jaehyun merasakan pelukan itu menghilang. Tangannya 
beralih meraih telapak tangan seorang perempuan di 
sebelahnya yang jauh lebih kecil jika disandingkan. Ibu 
jarinya mengelus pelan kulit Miran. Dengan penuh bangga, 
lantas Jaehyun mengangguk cepat sebagai jawaban singkat 
dan tersenyum lebar. "Perkataan Anda benar. Dia, adalah 
kekasih saya." 
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Tiupan pelan udara malam menyapu kulit Miran di kala 
tarikan tangan pria bersurai legam tangkas mengantarkan 
tubuh ringkihnya ke sebuah tempat. Lorong panjang 
terbuka dijadikan tempat tujuan utama Jaehyun. Celah 
terlampau lebar di antara berdirinya pilar-pilar tinggi kian 
memberi usapan ekstrim ke permukaan kulit rupa Miran. 
Embusan napas hangat dari bibirnya sama sekali tidak 
memberi bantuan, setidaknya seperti menghangatkan 
kulitnya yang terasa membeku. 


Debaran hati Miran menjadi tidak normal ketika bunyi 
ledakan nyaris mengoyak habis suasana tenang. Kembang 
api telah diluncurkan dan melukisi langit malam. Mereka 
diluncurkan dalam arti ikut menambahkan kemeriahan 


Suasana pesta pribadi di Kota Seoul ini. Perempuan itu 
meneguk saliva yang tengah bergantungan di 
tenggorokannya di kala Jaehyun mendekat. Tidak, 
seharusnya Miran tidak merasa gugup ataupun ketakutan. 
Tetapi pergerakan Jaehyun seakan hendak ingin 
memarahinya. 


Jaehyun menatap Miran yang mengedipkan matanya 
berkali-kali. Pria itu menganalisis setiap Miran bergerak, 
tanpa mengetahui tujuannya. Namun satu hal pasti jika 
Jaehyun kini memikirkan kembali mengenai aktivitasnya 
beberapa minggu yang lalu, tepatnya hari-hari di mana dia 
diam-diam tak berhenti berhilir-mudik untuk melihat kondisi 
Miran dari jauh saat perempuan itu sedang dirawat di suatu 
tempat. Kekhawatiran melanda dirinya seketika. Tentu, 
Jaehyun tidak mungkin rela tidak menemui Miran selama 
tujuh hari lamanya. 


Dan apa pun cara yang Jaehyun lakukan, identitas Miran 
sama sekali tidak ditemukan. Itu adalah suatu masalah yang 
tidak mungkin terjadi. Perkataan Jaehyun tentang 
spekulasinya jika Miran adalah seorang imigran gelap 
hanyalah sepenggal kalimat penuh kebohongan, dan semua 
itu dilakukan agar Miran tidak gelisah akan kebenaran dari 
identitasnya. 


Jaehyun sudah mengetahui fakta bahwa Miran adalah 
seseorang yang berasal dari semesta yang berbeda, jauh 
sebelum perempuan itu mengatakan kebenarannya. Saat 
umur delapan tahun, Jaehyun menyaksikan sebuah 
peristiwa yang terbilang tidak masuk akal, di mana sosok 
gadis kecil asing mengenalnya dan meninggalkan sapu 
tangan kepadanya lalu hilang ketika petir datang 
menyambar. Dia tidak tinggal diam saja, apalagi pria itu 
sangat amat bersyukur akan kedatangan gadis tersebut. 


Jaehyun mengumpulkan semua informasi yang ada, mulai 
dari setiap detail perawakan gadis kecil itu lalu mengecek 
sidik jari yang tertinggal pada selembar sapu tangan. Tetapi 
semua itu berakhir nihil, Jaehyun tak berhasil menemukan 
titik terang dari identitas Miran selama setengah dari 
hidupnya. Pertanyaan seperti 'apa gadis itu berasal bukan 
dari dunia ini? terbesit tatkala sesekali pria itu menerka 
seluruh tebakan identitas Miran. 


Jaehyun merasa bahagia tentang pertemuannya antara 
seorang perempuan belia yang menolongnya. Dan sewaktu 
Jaehyun mengetahui Miran adalah orang berasal dari dunia 
yang berbeda, pria itu memikirkan kembali tentang 
perempuan tersebut berbicara mengenai 'kalian berbeda', 
dia tidak bodoh untuk tidak menyadarkan satu hal. 
Bahwasanya, pertolongan Miran saat itu adalah sebuah 
kesalahpahaman. 


"Kamu kenal seseorang yang mirip dengan saya, Miran?" 
Jaehyun membelah keheningan. Pria itu setengah mati ingin 
mendengar pernyataan kalimatnya langsung dari Miran. 


"Benar." Sesuatu telah menyesakkan hati Miran, itu 
membuat kepalanya tertunduk. Satu tangannya beringsut 
pelan menyentuh debaran dada yang tidak dimintakan 
sekalipun telah memberinya kesakitan. "Aku mengenal 
seseorang yang mirip denganmu ... di duniaku. Dia adalah 
teman dekatku, yang tewas di hadapanku karena dibunuh 
oleh seorang psikopat." 


Raut Jaehyun tidak terlalu terkejut, semua ini benar-benar 
seperti tebakan-tebakan yang selalu muncul di dalam 
benaknya setiap waktunya. "Lantas, seharusnya kita adalah 
orang asing yang tidak saling mengenal, mengapa kamu 
masih menuruti saya?" 


Miran menengadah kepalanya, terkesiap ketika mendengar 
hal itu. Dadanya terasa semakin sesak dan napasnya tidak 
beraturan lagi. Bendungan bulir-bulir air mata kembali 
membebankan dan samar-samar memburamkan 
penglihatannya. Permukaan gaunnya telah meninggalkan 
kerutan-kerutan bekas kepalan tangan. Benar, Jaehyun pun 
berpikir sedemikian rupa. "Perkataanmu benar, Jung 
Jaehyun. Seharusnya kita tidak saling mengenal dan juga 
tidak boleh pernah bertemu." 


Mata Miran memerah, tampak senada dengan gaun 
merahnya. Tangan kecilnya beralih meraih sebuah buku 
yang berhasil membuatnya menyulut rasa amarah, 
langsung memberinya ke tangan Jaehyun. "Ada alasan 
kenapa kita harus seperti itu. Pertama, karena kita adalah 
orang yang berasal dari dunia yang berbeda. Kedua, you're 
a good guy and I'm a sinner." 


"Apa yang sedang kamu bicarakan?" Jaehyun melihat 
sekilas buku yang berada di genggamannya. Matanya 
menatap Miran yang mengatakannya dengan berani 
walaupun pria itu tahu, perempuan tengah menghadapi 
kerapuhan. 


"Terlepas dari kejadian yang terjadi saat kita bertemu di 
toko buku itu, kita sebenarnya pernah bertemu dan 
mengenal satu sama lain. Mimpi-mimpi yang kamu katakan 
adalah memori kehidupanmu di masa lampau, Jung Jaehyun. 
Dan aku, adalah wanita di sketsa itu, di kehidupan masa 
laluku." Miran menjawab. 


Langit mulai mendung, menurunkan bulir-bulir air seperti 
biasanya. Prediksi cuaca memang benar tidak pernah 
meleset sekalipun, Miran sudah mengetahui itu akan terjadi. 
Perempuan itu lantas mengeratkan kepalan tangannya pada 
gaunnya lagi, sekali-kali menggigit bibirnya. Matanya 


tambah memerah dan terasa lebih sakit sebab menahan 
pecahan tangisan sehabis mengatakan kalimat-kalimat 
yang cukup menyakitkan kepada Jaehyun. 


"Di kehidupan itu, aku adalah orang yang telah 
mengakibatkan kamu dieksekusi mati walaupun aku adalah 
pelakunya. Seperti apa yang diceritakan dalam cerita 
perempuan dielu-elukan. Dan bertemu kamu di tempat ini, 
hanyalah sebuah kesadaran bahwa kita tidak boleh pernah 
mengenal satu sama lain." Miran mengatakannya di sela- 
sela rasa sesaknya. Bukan hanya alasan itu saja, Miran juga 
mengetahui alasan di balik kematian sahabatnya. Pantas 
saja Miran dihadapkan hal serupa saat sahabat dekatnya 
dibunuh di hadapannya, ternyata itu semua adalah balasan 
dari apa yang dia lakukan di kehidupan tersebut. 


Semua terjadi akibat dosanya saat jiwanya masih di dalam 
raga manusia bernama Kwon Mi Ran. 


Miran merubahkan tatapannya dan menetralkan 
perasaannya yang telah menguasai dirinya ini. Jemarinya 
menyentuh pipi kanan Jaehyun, mengelusnya pelan sembari 
hendak siap mengatakan ucapan terakhirnya kepada pria 
tersebut. Kedua manik gelap Miran melihat paras Jaehyun, 
perempuan itu ingin lebih bersiap diri. 


Satu air mata turun membasahi pipinya. Miran tak berhenti 
meneguk salivanya. Jaehyun memegang lengan dan bahu 
Miran tatkala perempuan itu kehilangan keseimbangan 
akibat kakinya yang mulai kehilangan keseimbangan. 


"Kamu harus tahu, kamu adalah orang yang baik, Jaehyun. 
Maka teruslah hidup seperti itu, mengerti?" Nada Miran 
bergetar tak berkesudahan. "Terima kasih atas semua 
kebaikan yang kamu berikan kepadaku, Jung Jaehyun." 


Langkah kaki Miran semakin menjauh dari Jaehyun, 
mendekat ke tanah yang dibasahi oleh air hujan. Tangan 
pria itu masih tidak rela melepaskannya dari perempuan 
tersebut, masih ingin melihat seorang Lee Miran lebih lama 
lagi. 


Bunyi petir menggelegar, mendengung kedua telinganya. 
Sesaat, ada rasa yang menusuk hati Jaehyun sekarang. 
Sangat menyakitkan dan terasa hampa. Miran telah pergi 
darinya meskipun Jaehyun belum siap mengucapkan 
selamat tinggal kepadanya. 


To Be Continued... 


I. THE BALLROOM 


Author's Note; 
Cuman mau bilang kalo nulis begini butuh ratusan 
tahun ternyata 


Pre-Destined akan segera tamat di chapter 20an kok, 
karena ini cerita itu rada cepet alurnya. Jadi aku akan 
seusaha mungkin tamatin dan ga gantungin ini cerita 
lama-lama 


Selamat tahun baru semuanyaa!! 

Semoga tahun ini akan jauh lebih baik dari tahun 
2020, aku harap semua keinginan kalian akan 
dikabulkan di tahun 2021 


elleceiast, 
2021.01.02 


18. Beneath The Lies 


Happy Reading! 


Waktu terhenti seketika. Kedua kaki saling menempel dan 
dipeluk erat. Air mata deras mengalir hingga berjatuhan. Di 
sekitar iris manik Miran perlahan mulai menimbulkan 
gambaran warna-warna merah tipis. Perempuan itu tak 
berhenti menangis di tepi jalan, berusaha mencerna apa 
yang telah terjadi sedari tadi. Dia telah meninggalkan 
Jaehyun, dan sekarang Miran menginjak kaki jenjangnya 
pada tanah dunianya. 


Miran menegapkan tubuh ringkihnya walaupun tidak ada 
tenaga yang tersisa, berusaha menguatkan dirinya. 
Bahunya masih bergerak naik turun, menahan segala rasa 
sesak yang berhasil sepenuhnya mengambil alih tubuhnya. 
Miran telah balik ke tempat semula, di trotoar Busan di 
mana perempuan itu terjatuh pingsan kemudian tiba-tiba 
bangun di alam semesta yang berbeda. Baru berselang 
beberapa menit setelah Miran kembali, akan tetapi dia tidak 
berhenti memikirkan pria tersebut. 


Miran tahu betapa dia tidak pantas menerima segala yang 
Jaehyun berikan saat itu. Perempuan itu merasa egois 
karena sempat beraninya membiarkan apa yang terjadi di 
dunia itu bersama Jaehyun berlalu seolah tak terlalu 
penting, karena berpikir pada akhirnya dirinya akan pulang 
nantinya. Ternyata presensi kehangatan dalam senyuman 
pria itu adalah sesuatu yang selalu membuatnya tenang di 
kala tibanya kegelisahan, Miran telat menyadari makna di 
balik senyuman itu. Terlalu telat untuk merasakan kehadiran 
rasa itu, lagi. 


Secara terang-terang, dunia ini mengirimkan Miran bukan 
untuk bertemu sosok Jung Jaehyun. Dalam arti 
menyampaikan pesan-pesan bermakna implisit bahwasanya 
apa yang pernah terjadi, baik mulai dari alasan kematian 
sang teman dekat dan kenapa Miran seharusnya tahu 
tentang kehidupan masa lampaunya adalah alasan 
hidupnya diberi beban seperti ini. 


Dan sosok Jaehyun yang baik kepadanya di sana dapat 
memberi kehangatan di tengah situasi tak terduga ini, 
ditambah berada di tempat asing dan tidak memiliki 
kenalan siapapun. Jaehyun dapat dikatakan sebagai 
penyelamat. Tetapi Miran tidak pernah sadar bahwa segaris 
senyuman lebar yang sekali-kali terlalu terpampang nyata 
saat bersama pria itu adalah sesuatu yang berharga. 


Jung Jaehyun di dunia itu telah membalikkan senyuman itu 
setelah hari-hari kelam yang Miran lewati hampir selama 
satu dekade. 


Untuk kesekian kalinya, perempuan itu menyesal dengan 
sesuatu yang telah berlalu. Penyesalannya memang selalu 
mulai datang belakangan. Sungguh manusia yang lamban 
untuk menyadari semua itu. Kenapa semua kesempatan 
yang telah diberikan kepadanya ujung-ujungnya masih 


dibuang sia-sia? Menepis kehadiran Jaehyun di dalam 
kepalanya tidak akan berpengaruh apa-apa. 


Surai gelapnya berantakan akibat ulahnya. Riasan yang 
dikenakan hampir secara utuh telah meluntur dikarenakan 
aliran air masih menurun deras di atas permukaan pipinya. 
Dua telapak tangannya sekaligus mengusap-usap wajahnya 
yang tampak meredup setiap kalinya Miran kembali 
memutarkan irisan-irisan dari seluruh memori yang telak 
berani menjajah isi otaknya. 


"Lee Miran?" Suara familier teralun menghampiri gendang 
telinga Miran. Ki Yoona telah berdiri di belakangnya, 
menatapnya tidak percaya karena Miran telah kembali 
secara selamat. 


aaa 


Bingkai-bingkai foto telah berbarisan di meja kayu ini. Miran 
merapikan beberapa dari antara mereka krena merasa 
kurang terpuasi oleh posisi-posisi yang cukup berantakan, 
sebab perempuan itu akui memiliki sedikit sisi perfeksionis 
yang tidak ada apa-apanya. Foto-foto yang tercetak jelas 
merupakan kenangan-kenangan masa lalu, saat masih 
berusia sangat belia. 


Miran melihat satu per satu pigura foto yang berhadapan 
dengannya. Pandangannya pasti tak luput dengan setiap 
diri di masa kecilnya memperlihatkan ukiran senyuman. 
Perempuan itu pernah diberitahukan jika sifatnya telah 
berubah drastis oleh orang-orang sekitarnya, dibanding kala 
sebelum insiden menyeramkan tersebut. Mereka 
mendeskripsikan Miran seolah perempuan itu selalu 
membawa suasana muram kepada orang-orang sekitar. 


Cenderung tidak terbuka oleh siapa pun, Miran terkenal oleh 
kalangan para staf dan aktris atau aktor lainnya kerap 
sebagai seorang perempuan yang memiliki kemampuan 
komunikasi terburuk kala bertukar perbincangan. Maka dari 
itu, tidak terkejut lagi jika Miran selalu pergi ke sebuah 
kamar seorang diri dan menghabiskan sisa-sisa waktu 
luangnya di sana. 


Mencoba merogoh salah satu kantong celana kainnya, Miran 
mendapatkan selembar kain yang terjahit rapi. Satu lembar 
Sapu tangan itu adalah milik Jaehyun yang sempat jatuh ke 
tanah saat pria itu menarik tangannya dan membawa ke 
suatu tempat, karena itu Miran mengambilnya meski lupa 
untuk mengembalikannya kepada sang pemilik. 


Jemari lentiknya menelusuri satu per satu inci sapu tangan 
itu. Dia ingin merasakan jemari-jemari panjang Jaehyun 
yang mengelus dirinya, pun hanya diberi kesempatan sekali 
saja tetapi Miran tidak akan menolak. Miran terus 
merasakan perasaan aneh akan keinginannya yang ingin 
sesuatu kembali lagi kepadanya, yaitu saat di mana debaran 
jantung yang menguncang tubuhnya tanpa henti ketika 
Jaehyun berdiri dan manik indah mereka saling bertabrakan 
satu sama lain. Tetapi di satu sisi, Miran menyadari telah 
menaruh perasaan kepada pria yang seharusnya dia tidak 
kenali di kehidupan ini. 


"Hei, Lee Miran! Apa kamu benar-benar meninggalkan 
agensi?!" Yoona mengibarkan beberapa lembar koran yang 
saling menumpuk, wajahnya sekeras mungkin digambarkan 
bahwa dia sangat frustasi. 


Miran tersenyum miris meski sedikit memberi kesan 
memaksa. Tubuhnya berbalik dan menatap Yoona dari 
kejauhan. Dua tangannya terumpat ke belakang, sengaja 
menyamarkan keberadaan senapan api yang pernah Miran 
dapati kala berada di dunia itu, diberikan dari Seulgi. 
Mungkin kalian berpikir Miran akan berdiam diri dan 
melewati fakta bahwa Yoona adalah seseorang yang 
memiliki kemiripan dengan sosok perampok di alam 
semesta lain, tetapi nyatanya Miran akan mengetes bahwa 
penampakan debu tersebut bukanlah bagian dari 
kehaluannya. 


Miran merentangkan tangannya lurus. Senjata api kecil 
yang tergenggam erat tiba-tiba menghasilkan bunyi 
nyaring. Satu amunisi sukses terlontar keluar dari pistol 
yang memiliki potensi besar untuk melayangkan nyawa 
manusia dari tubuh utuh mereka. Yoona sempat syok akibat 
aksi tersebut sehingga pada akhirnya, tubuh utuhnya 
menjadi percikan debu hitam kasar layaknya terbinasa 
sebab terbakar hidup-hidup. 


"Tidak mungkin ..." Miran membelalak matanya. Perempuan 
tersebut mengernyit heran ketika menatap pistolnya yang 
berhasil membuat Yoona hilang. "Apa mereka berdua 
memang bukan manusia?" 


"Benar, Lee Miran." Suara itu kembali terdengar, berasal dari 
arah belakang. Miran cepat membalas lontaran kalimat itu 
dengan refleks membaliki tubuhnya agar dapat melihat 
kondisi Yoona. Wanita berkerja sebagai manajer itu terlihat 
baik-baik saja, luka tembak sama sekali tidak ditemukan. 


"Katakan kepadaku. Sebenarnya siapa dirimu ini, Ki Yoona?" 
Miran mengancam dengan tambah mengeratkan pistol 
tersebut, dijadikan sebagai satu-satunya segenggam 
harapan yang akan melindunginya nanti. 


Yoona membuang muka. "Bukankah semua sudah jelas? 
Anggap saja aku tidak seperti kamu." 


Jarak keduanya mulai termakan ketika Yoona melangkahkan 
kakinya, mendekati Miran. Perempuan bermarga Lee itu 
pelan-pelan memundukan langkahnya hingga punggung 
tersebut menubruk tembok. "Kenapa kamu seperti itu? Apa 
kamu adalah orang yang inginku membayar dendam dari 
kehidupanku yang dulu?" 


Yoona menghentikan langkahnya. "Aku, Haneul dan 
beberapa orang yang kamu temukan di Dunia Paralel adalah 
sekumpulan orang yang memiliki kekuatan istimewa, Miran. 
Tetapi mereka semua adalah orang yang ingin 
menghancurkanmu untuk membayar dendam itu karena 
perintah dari seorang guru. Maka aku adalah orang yang 
melindungimu dari bahaya mereka." 


Miran tercekat di tempat. Tegukan salivanya semakin 
mengada-ada tatkala mendapati berderetan kalimat yang 
terbuang dari bibir Yoona. Perempuan itu menggerakan 
kepalanya, menandakan bahwa itu tidak mungkin. "A-apa 
yang sedang kamu bicarakan? Kenapa kamu menyangkut 
pautkan tentang psikopat itu dan dunia paralel?" 


"Kamu belum mengerti?" Terdengar sarkas namun Yoona 
tetap saja ingin memberitahukan segala yang telah dikubur 
selama ini, yaitu susunan-susunan alur yang terjadi di hidup 
Miran dan masih meninggalkan tanda tanya besar. Namun 
sekarang akan diungkapkan oleh Yoona. 


"Seseorang yang menjadi korban kejahatanmu dari 
kehidupan masa lalumu dan menaruh rasa dendam 
kepadamu, bahkan dendam itu masih ada di kehidupanmu 
yang ini dan kamu harus membayarnya. Yang pertama, di 
kehidupan ini, dia adalah seorang guru bagi orang-orang 
seperti kami. Kedua, dia dapat mengendalikan pikiran para 
manusia, untuk mempengaruhi orang agar membunuhmu. 
Ketiga, Haneul bukan psikopat. Lelaki itu hanya terpengaruh 
atas kendali guru itu maka dia mengincarmu karena 
dikendalikan oleh guru tersebut." 


Susunan kejadian-kejadian yang tak masuk akal bagi Miran 
kini beralih perlahan-lahan mulai dimengerti oleh 
perempuan tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang sempat 
melingkari isi kepala Miran selama ini telah terpecahkan 
begitu Yoona mengatakan sesungguhnya. Senapan api itu 
terlempar ke atas papan di mana Miran jejaki, seakan mulai 
merasakan sentuhan cekikan pada lehernya oleh jemari- 
jemari insan selain perempuan itu. 


"Jadi ... Jung Jaehyun dunia ini dibunuh karena kendalinya 
juga?" Garis rahangnya mengeras setiap kali mengulang 
insiden terparah yang pernah dialami olehnya beberapa 
tahun silam. Di mana temannya sendiri ditusuk mati di 
hadapannya. Kedua kakinya terasa lemas, Miran hanya bisa 
mengusahakan diri untuk tetap berdiri. Tangannya 
memegang lengan Yoona. 


"S-siapa guru itu? Kenapa mereka membunuhnya, dia tidak 
salah apa-apa!" Lantunan nada Miran bergetar. Perempuan 
itu mengguncang tubuh Yoona hingga manajer tersebut 
nyaris terjatuh. 


Yoona menjatuhkan pandangan ke Miran yang terduduk di 
lantai. "Itu tidak terjadi di bawah kendali guru itu. Haneul 
awalnya berada dalam kendalian orang tersebut, tetapi 


akhirnya tidak berada di dalam kendali guru itu saat 
temanmu mencoba menghentikan aksinya." 


Yoona ikut merendahkan tubuhnya. "Dan aku harus 
memperingatkanmu sesuatu karena kamu dalam bahaya. Ini 
tentang kejadian saat di rumah sakit jiwa, di mana psikiater 
yang bersamamu itu seperti dirasuki dan mulai 
mengeluarkan darah pekat dari hidungnya hingga mencoba 
menusukmu, itu adalah sebuah pertanda bahwa guru itu 
sedang memanfaatkan pikiran para manusia agar mengikuti 
perkataannya." 


"Kamu dalam bahaya, Miran. Haneul dan aku melihat 
sesuatu yang sama, akan terjadi di masa depan. Di mana 
kamu dibunuh oleh Jaehyun karena pengaruh kendali 
pikiran guru tersebut," lanjut Yoona. 


KKK K 


Miran menjatuhkan beberapa lirikan dalam kebungkaman ke 
setiap penjuru. Gemaan derap kaki terdengar menyapa 
seluruh pendengaran manusia-manusia di rumah sakit ini. 
Miran telah mendapatkan sebuah pesan dari seseorang 
bernomor tak dikenal, mengaku jikalau orang di balik 
kiriman pesan ini adalah sang ibu kandung Kim Sujin. 
Bertahun-tahun Miran sekalipun tidak mendapatkan kabar 
sedikit pun dari dua orangtuanya, sehingga sedikit ada rasa 
gugup di dalam hati perempuan itu. 


Kim Sujin memberitahukan jika wanita paruh baya itu telah 
ditinggal oleh suaminya dan anaknya sendiri, dan tinggal di 
rumah susun sekitar Shibuya karena ternyata suami dari 
Sujin memiliki kekasih yang baru saja melahirkan anak dari 
mereka di negara tersebut. Sujin hidup dalam kesengsaraan 
di kota Busan. Dia bekerja paruh waktu di berbagai tempat 
dengan bayaran terlampau dikit. 


"Miran..." 


Miran membalikkan punggungnya. Iris mata kecokelatan 
gelapnya terjatuh pada sosok wanita berpakaian cenderung 
lusuh. Surai seorang paruh baya tersebut terpenuhi oleh 
helaian putih di antara yang berwarna hitam pekat. Dugaan 
Miran tampaknya benar, itu adalah sang ibu kandung. 
Karena penampilan wanita tersebut yang berubah drastis 
dalam delapan tahun terakhir, Miran hampir tidak 
mengenali Sujin. 


Tangan Sujin menyentuh pipi Miran. Netra redupnya 
perlahan berubah ketika terlamat-lamat menghabiskan 
waktunya untuk menatap putri kandungnya yang dia jarang 
ketemu. "Bagaimana kamu bisa tumbuh dengan baik seperti 
ini bahkan tanpa kehadiran mama?" 


Miran nyaris termakan oleh hipnotis tersebut. Perempuan 
muda itu memberi gerakan kepala yang tampak membuat 
Sujin terpaku di tempat. Jemari-jemari yang terlekat dalam 
pipi Miran dilepaskan begitu reka ulang memori-memori 
buruk antara hubungannya dengan wanita bernama Kim 
Sujin ini terulang kembali di dalam kepala. 


"Aku tidak ingin berlama-lama. Tolong katakan apa yang 
ingin Bibi sampaikan kepadaku sekarang." Miran tetap 
menurunkan kepalanya, melihat raut muka wanita patuh 


baya itu menggunakan tatapan kosong dan tidak 
menyimpan makna spesial di sana. 


Tangan Sujin yang mengudara pelan-pelan ditarik kembali 
ke posisi semula. Gerakan tubuhnya terlihat gelisah dan 
tidak percaya akan mendapatkan tanggapan dari 
perempuan yang merupakan anak kandungnya sendiri. 
"Ayahmu telah ditemukan, Miran. Dia ditahan karena diduga 
menjadi tersangka utama dari kasus pembunuhan seorang 
pria paruh baya setelah balik ke Korea." 


Kelopak mata Miran sesekali menutup, terpejam erat. 
Perempuan tersebut terlihat mencetakan beberapa ekspresi 
senang, namun terkejut. Atensi Miran hanya sekadar ditarik 
oleh berita kembalinya sang Ayah, bukan dari masalah yang 
disampaikan oleh Sujin. Kaki Miran hendak mulai bergerak 
ke arah depan, menuju pintu keluar, tetapi Sujin 
menahannya. 


"Tidak bisa. Ayahmu bahkan mungkin bisa saja tidak 
mengenalmu lagi dalam kondisinya yang seperti ini." Sujin 
melontarkan kalimat yang terdengar telah menyakiti Miran. 
"Dia mengidap penyakit skizofrenia selama ini. 
Ketakutannya dengan seorang 'teman' yang akan 
menggebuknya dan kepergiannya ke Hong Kong karena 
ingin bekerja dengan seorang kenalan hanyalah bagian dari 
delusinya." 


KKK K 


Jaehyun sekarang berada di sebuah taman, dipenuhi 
dengan bunga-bunga sakura yang berjatuhan ke rumput. 
Hanyalah cahaya matahari berwarna jingga yang 
menemaninya pada detik itu, beserta dengan danau yang 
berada di hadapannya. Sepersekian detik telah berlalu, 
tanpa tanda-tanda sekalipun, salju mulai turun dengan 
cepat dan menyelimuti rumput-rumputan tumbuh pada 
tanah yang subur itu. Jaehyun tidak tahu mengapa pria itu 
bisa berada di sini, dan tidak mengingat bagaimana dia bisa 
tersesat di tempat aneh ini. 


"Hei, Jung Jaehyun!" Suara yang memanggil namanya 
terdengar sangat jelas. Jaehyun menoleh, dan benar saja, 
terdapat seorang remaja laki-laki yang melambaikan 
tangannya dengan antusias kepada dirinya. 


Sebentar, lelaki muda itu mirip dengan wajahnya saat pria 
itu berusia delapan belas tahun? 


Remaja itu berlari kecil, menghampirinya dengan senyuman 
yang merupakan ciri khasnya juga. Ini sangat aneh, Jaehyun 
sedang melihat seseorang yang wajahnya luar biasa mirip 
dengannya, hanya saja lebih muda. 


"Kamu siapa? Kenapa wajah kamu sama dengan saya?" 


Remaja itu terkekeh kecil. "Aku adalah kamu yang hidup di 
Dunia Paralel lainnya. Tetapi tepatnya, yang sudah menjadi 
arwah." 


"Apakah kamu adalah sahabat Lee Miran itu? Yang dibunuh 
oleh psikopat?" Jaehyun mengajukan sebuah pertanyaan 
yang dapat membungkam remaja laki-laki berdiri tegap di 
hadapannya, yang kemudian dapat membuat atmosfer 


antara mereka berdua sulit dijelaskan sebab telah 
menyiptakan rasa kecanggungan. 


Jung Jaehyun remaja mengangguk pelan, mengalihkan 
pandangannya ke danau yang membeku, danau dimana 
Miran sering mampir di Busan sebagai tempat ketika 
perempuan tersebut sedang bersedih. "Benar. Aku adalah 
kamu di duniaku dan menjadi sahabat Lee Miran." 


"Buat apa menemui saya?" Jung Jaehyun si Presdir memberi 
pandangan tidak suka kepada kembarannya itu. 


Jaehyun berusia delapan belas tahun mengambil tangan 
Presdir, menepuk punggung tangan tersebut dengan pelan. 
Anak itu masih termenung, seperti menyiapkan dirinya 
untuk memberi pesan kepada Presdir tersebut. 


"Jagalah Miran dengan baik. Aku tidak mau dia disakiti jika 
kamu akhirnya akan melihat apa yang terjadi di kehidupan 
masa lampau kalian berdua, lalu itu akan mempengaruhimu 
untuk berbuat jahat kepada Miran." 


Jung Jaehyun berpangkat Presdir itu mengernyit pelan. 
Hening dan bergeming saat netra legamnya terpaut dengan 
remaja laki-laki yang sedang memberi tepukan pada 
punggung tangannya dengan gerakan yang cepat. 
Kemudian juga, memberi tepukan pada bahu Presdir 
tersebut dengan sigap. 


"Sebenarnya, apa yang terjadi? saya tidak mengerti dengan 
perkataanmu dan Miran tentang hal tersebut?" Pertanyaan 
itu membuat si remaja laki-laki berusia delapan belas tahun 
menahan langkah kakinya yang mulai bergerak untuk 
meninggalkan Presdir Jung tersebut. 


"Kamu mungkin akan tahu tentang itu sebentar lagi. Tapi 
kumohon, jika kamu telah mengetahui apa yang terjadi saat 


kehidupan masa lampau, jangan mengikuti arahan 
seseorang yang menguasaimu untuk membunuh Miran 
karena permintaannya. Kamu harus berhati-hati." 


Benar saja, itu hanyalalah Jung Jaehyun yang menjelajahi 
bunga tidurnya. Sepasang mata yang tertutup sebelumnya 
kini terbuka dengan paksaan bagi dirinya. Melirik arloji yang 
masih melekat pada pergelangan tangannya, Jaehyun 
sontak bangkit dari kasurnya seketika sadar dia seharusnya 
sudah berada di mobilnya pada detik ini. 


Dengan cepat, Jaehyun mulai keluar dari kamarnya, bahkan 
berjalan menuju pintu kamarnya dibutuhkan sekitar sepuluh 
detik untuk sampai saking megahnya penthouse yang dia 
tempati selama empat tahun terakhir. Pria dengan kesuraian 
yang masih sedikit berantakan seperti kemeja putih yang 
sudah tergulung sampai bagian lengannya, memutuskan 
untuk mengambil segelas air mineral dari kulkasnya. 


Jaehyun baru sadar, ini adalah hari kedelapan tanpa sosok 
Lee Miran yang selalu mengikutinya ke mana saja. Ada rasa 
rindu sesaat mengenang momen-momen ketika Miran masih 
berada di sampingnya. Dengusan napasnya begitu jelas bisa 
pria itu dengar pada penthouse yang dihuni oleh Jaehyun 
seorang diri. Sangat jelas, Jaehyun terdengar pasrah jika 
selalu memikirkan Miran yang sudah kembali ke tempat 
asalnya. 


"Kehidupan masa lampau?" Meraih buku yang ditinggalkan 
Miran, Jaehyun mulai membuka halaman pertama dari buku 
tersebut. 


To Be Continued... 


author's note: 

semoga kalian yang pernah bingung sama chapter 
awal-awal karena banyak misterinya akhirnya 
mengerti kenapa bisa ini itu 


kematian sahabat miran yang selama ini masih 
tanda tanya banget juga akhirnya diungkapin... kalo 
itu emang dibunuh krn 'psychopath'nya udah sadar 
gak dikendali sama si guru. 


HAHAHAHA tapi terlepas dari teori yang buat aku 
pusing ini, akhirnya aku bisa napas dengan tenang 
karena gak perlu lagi mikirin gimana caranya aku 
bisa ungkapin semua teori yang ada di chapter lama 


oh, dan satu lagi, berhubung masih kelihatannya 
abu-abu banget sama kisah kehidupan 
miran&jaehyun di masa lampau. chapter selanjutnya 
akan menjadi chapter spesial di mana kisah mereka 
berdua di era 'joseon' akan diungkapkan. anyways 
see you again in the next chapter and byee 


elleceiast, 
2021.01.10 


18.5 When It Is The Nightfall 


welcome back to the special chapter 
of pre-destined : during joseon era! 
chapter ini akan menceritakan 

kisah di kehidupan lampau para 
karakter pre-destined. 


the genre: - historical, 
fantasy, supranatural 


apa yang terjadi, mulai dari semua 
konflik yang terpecahkan satu per 
satu, semua asal muasalnya mulai 
dari kisah yang satu ini, kisah tragis 
yang menyebabkan para karakter 
menyimpan dendam dan harus 
membayar kesalahan terbesar 
mereka di kehidupan ini (karma), 
meski perihal masalah tersebut 
terjadi di kehidupan masa lalu 
mereka. 


semua yang dituliskan ini memang 
berdasarkan latar dinasti joseon, 
tetapi konten maupun tokoh-tokoh 
di dalam chapter ini hanyalah 
murni fiksi belaka. 


fyi, cerita rakyat tentang perempuan 
yang dielu-elukan adalah cerita 
yang ibaratnya adalah gambaran 


dari kisah ini, walaupun gak sama- 
Sama amat ( karena setelah direvisi ) 


recommended song: 
sad march by elaine 


Joseon Dynasty, 1748 


Matahari terbit, menyapa negara Joseon di pagi hari. 
Beberapa warga kelas Sang-Min* yang mulai berdatangan 
secara sukarela menjadi budak para Yang-Ban* demi 
bertahan hidup selama hasil panen masih dalam keadaan 
buruk. 


Pagi hari ini cukup menenangkan pikiran sekaligus hatinya. 
Kwon Mi-Ran, seorang gadis belia berusia delapan belas 
tahun dari klan Andong Kwon yang hidup sebagai kelas 
yang-ban di Joseon. Gadis bersurai kecokelatan dan 
berkepang tersebut tidak berhenti melepaskan perhatian 
matanya yang tertuju pada setiap inci gerak-gerik para 
budak-budak terlihat lusuh tidak berdaya. 


Paparan tanah pada rupa mereka kerap ditemukan oleh 
keahlian Mi-Ran dalam memindai orang-orang. Beberapa 
dari antara mereka memiliki kulit yang tidak terawat. 
Tatapan para insan-insan tersebut berhasil membuat gadis 
itu terdiam sejenak, menerka-nerka jikalau para penduduk- 
penduduk yang berkelas di bawahnya ini hidup dalam 
kesengsaraan karena bekerja demi membayar utang-utang 
keluarga mereka. 


Mendengus pelan dan berhenti memikirkan itu, Mi-Ran 
menggeser pintu biliknya, mengambil /ang-ot“ dan 


menggunakannya sebagai kerudung yang akan menutupi 
wajahnya dari pria-pria asing saat berkeliaran dari rumah. 


"Selamat pagi, Nona!" Sapaan yang terdengar berasal dari 
para budak yang bekerja di halaman rumahnya. Kwon Mi- 
Ran pun membalas sapaan tersebut beserta seulas 
senyuman lebar yang samar terlihat di balik Jang-ot yang 
gadis berusia belia itu kenakan. Manik kristalnya berpendar 
indah tatkala mendengar beberapa dari budak-budak 
lainya yang bekerja di rumahnya itu juga ikut 
menyapanya. 


Bagian rok berwarna merah muda dari hanbok-nya menyapu 
debu-debu tanah yang bertebaran di setiap jalanan. Itu 
bukanlah hal penting yang Mi-Ran harus pikirkan. 


Seorang pria berbungkus tubuhnya menggunakan pakaian 
para bangsawan selalu menemuinya hampir setiap 
minggunya, selama berbulan-bulan lamanya. Pria yang Mi- 
Ran tak kenali itu selalu mengatakan bahwa identitasnya 
bukanlah perkara penting untuk diketahui. Dan tujuannya 
bertemu Mi- Ran juga tidak jelas. Seketika Mi-Ran 
mendapatkan sepintas memori itu, dua kepalan tangannya 
terjatuh pada pakaiannya sendiri. 


Kwon Mi-Ran pun melangkah kakinya lebar, menuju ujung 
tebing tinggi yang dikenal sebagai tempat pertemuan 
antara dua manusia itu. Bertukar perbincangan sembari 
berduduk bersebelahan di tepi tebing batu merupakan 
kebiasaan yang mereka lakukan. Dua kaki jenjangnya kini 
tengah menapak bebatuan di tebing curam ini. Tebing ini 
dikelilingi dengan tumbuhan liar seperti pepohonan lebat 
dari ketinggian yang akan membahayakan nyawa 
seseorang. Beberapa batu kerikil terjatuh dan menusuk 
telinga Mi-Ran, terjatuh ke air sungai panjang yang 
mengalir. 


Kwon Mi-Ran sempat berkali-kali membuka mulutnya 
sempurna sesaat kakinya telah menginjak ujung tebing 
berbatuan tidak rata sempurna tersebut, tak dipastikan 
selamat dari tebing maut ini jika sesekali terpeleset. Jikalau 
satu kali kakinya mendapatkan pergerakan ingin terpeleset 
dari tebing, tamatlah riwayatnya. 


Tidak jauh dari tempat yang gadis itu sedang jejak, ada 
daratan yang terdapat perdesaan beratap jerami-jerami 
kecil. 


Mi-Ran pun terduduk, memilih posisi duduk yang sedikit 
lebih nyaman dibandingkan dari ujung tebing. Terlamat- 
lamat menikmati semilir angin yang memberantakan 
beberapa kehelaian dari kesuaraiannya. Embusan napas 
pelan keluar dari celah bibir merah sekalnya di kala 
membuang waktunya untuk melamun sembari menunggu 
kehadiran pria itu. 


"Kau menungguku?" Suara familier berkumandang di sekitar 
tempat, tak terlalu jauh dari posisi Mi-Ran sekarang. 
Membalas pertanyaan itu, MiRan menangkap sosok yang 
berpakaian seperti apa yang gadis itu terka beberapa saat 
silam. Tidak lupa dengan topi hitam berbentuk silinder yang 
dibingkai oleh bambu, menempel di atas kepalanya. 
Langkah kaki itu mulai berjalan pelan sembari 
menempatkan dua tangannya di belakang punggung. 


MiRan beringsut mengegapkan tubuh ringkihnya. "Aku 
tidak ingin menunggu lagi. Katakan semua tentang dirimu, 
terutama tentang keluarga bangsawanmu." 


Lelaki itu tertawa keras, meski kesannya rada memaksa. Dia 
semakin menggeleng tak henti dan beralih membenarkan 
posisi topi gat-nya, walaupun tidak terlalu penting karena 
terlihat baik-baik saja. Akan tetapi, tatkala merasa bayang- 


bayang tamparan keras mendarat di pipinya, lelaki itu 
kembali berhadapan dengan situasi yang dia berusaha 
abaikan. 


"Tampaknya, aku telah katakan perihal itu kepada kau dari 
kali pertama kita bertemu. Apa jangan-jangan, kau mengira 
aku adalah bangsawan palsu?" Lelaki itu menunjuk 
telunjuknya kepada gadis belia tersebut, lalu tersenyum 
ceria. Setiap detik terlewat, jarak dua manusia itu perlahan 
semakin mendekat. Begitu pula dengan gelagat Mi-Ran 
yang terlihat berusaha untuk memberikan jarak di antara 
keduanya. 


"Katakan saja " Belum sempat menghabiskan kalimatnya, 
kaki Mi-Ran tidak mampu menahan licinnya tepi tebing ini. 
Untung saja lelaki itu refleks menarik lengan perempuan itu 
sebelum tubuhnya ingin menunjukkan gerakan jatuh dari 
tebing. 


"Sudah kukatakan, jangan berdiri dekat sana." Laki-laki 
tersebut menggeleng tidak percaya. 


Kwon Mi-Ran merasa geram. Cengkraman tangan lelaki itu 
dia lepaskan secepat mungkin. Perempuan itu tentu tidak 
ingin berlama-lama untuk mengetahui identitas dari lelaki 
tersebut. Raut wajahnya yang sempat menampakkan rasa 
berterima kasih pun berubah menjadi penuh kecurigaan. 
Alis Mi-Ran saling menyatu ragu-ragu. 

"Kau adalah ... seseorang dari istana?" 


Laki-laki itu tertawa sarkas lagi, menutupi rasa kekhawatiran 
yang melanda perasaannya hari ini. Tangannya bergerak 
berkali-kali menepis udara, tanpa tujuan. Sial! bagaimana 
Kwon Mi-Ran dapat mengetahui siapa dirinya yang asli? Dari 
mana gadis itu dapat informasi-informasi tentang dirinya 
walaupun tidak pernah terbongkar sekalipun? Tetapi lelaki 


itu tetap saja berlanjut tertawa lagi, berharap akan 
menyembunyikan rasa ketakutannya sekarang. 


Mi-Ran membuka mulutnya lebar, tidak percaya. Perempuan 
itu tentu mengetahui makna di balik kekehan gila dari lelaki 
itu yang sebenarnya. Semua itu hanyalah sebuah 
pengalihan agar menutupi fakta yang terungkap saat ini. 
Berbagai macam asumsi telah berlari-lari di dalam 
kepalanya, tetapi Mi-Ran tidak percaya akan mengetahui 
jika satu di antara semua asumsi tersebut adalah sebuah 
kebenaran. 


Mi-Ran membuang muka. Hawa perempuan itu terasa murka 
dan frustasi. "Baiklah. Mengetahui bahwa kau berasal dari 
Istana saja sudah cukup bagiku. Lagi pula, nanti aku akan 
sering bertemu kau di istana nantinya. Jadi ada 
kemungkinan besar nanti aku membongkar identitasmu." 


Lelaki itu hening. Tetapi tenggorokannya tiba-tiba tertahan 
oleh sesuatu setelah mendengar bahwa  Mi-Ran 
membuangkan satu kalimat yang bersangkut paut oleh 
gadis itu yang ingin pergi ke istana. "Kau ... pergi ke istana?" 


Mi-Ran melebarkan kelopak matanya. "Apa kau keberatan?" 


Lelaki itu terbungkam. Pasalnya, setelah kematian ayahnya 
yang merupakan sang raja, kakak laki-laki tertuanya sang 
putra mahkota telah diangkat menjadi raja baru. Dan rumor 
mengenai adanya pelantikan para selir-selir telah beredar 
luas di kalangan istana, yang pasti berasal dari keluarga 
para bangsawan. Pelantikan tersebut akan dilaksanakan 
karena sang raja yang kini sedang memerintah Joseon 
belum memiliki keturunan laki-laki. Tidak, dia sepertinya 
keliru. Laki-laki itu tidak akan merelakan seorang Kwon Mi- 
Ran menjadi selir dari Lee Yong atau sang kakak. 


Dia, Pangeran Jae-Hyeon, tiba-tiba beralih merogoh sakunya. 
Terdapat sebuah binyeo* yang disimpan dengan keadaan 
yang baik di saku pakaiannya. Tusukan rambut besi 
berbalutan emas yang mengkilau tatkala seberkas sinar 
mentari wmemantulkannya ornamen rambut tersebut. 
Pasalnya, Jae-Hyeon hendak memberikan ini kepada Mi-Ran 
pada hari ini, dalam arti untuk melamar perempuan itu. 


I. Kwon Mi-Ran's Yang-ban House 


Il. The Cliff 


Ill. Binyeo 


1| Sang-min: kala itu, masyarakat Joseon dibagi oleh 
empat kelas. Sang-min adalah kelas para rakyat 
jelata yang biasanya bekerja sebagai petani, nelayan 
atau pedagang. 


2| Yang-ban: para bangsawan. 


3| Jang-ot: jenis pakaian luar yang dikenakan oleh 
wanita Korea pada masa Dinasti Joseon sebagai 
kerudung untuk menutupi wajah mereka. Umumnya, 
wanita yang-ban memakai ini saat berpergian. 


4| Binyeo: sejenis tusuk rambut tradisional korea. 
jika binyeo diberikan kepada seorang wanita, maka 
itu juga bisa melambangkan sebagai pernyataan 
cinta. 


KKK K 


Joseon Dynasty, 1756 


Dari kejauhan, beberapa pelayan istana telah berlari-lari 
sepanjang lorong, tepatnya di dekat kediaman milik sang 
ratu. Kwon Mi-Ran hanya dapat membuang muka dan 
memperlihatkan semburat raut ketidaksukaan tatkala 
mengingat kembali bahwa kabar burung mengenai ratu 
yang sembuh setelah jatuh pingsan akibat perbuatannya. 
Perempuan tersebut menaruh bubuk racun pada hidangan 
makan siang sang ratu, tanpa diketahui oleh satu pun insan 
di istana. Jelas, itu semua karena ingin menggulingkan 
kedudukan sang ratu. 


Tetapi rencananya gagal. 


Setelah menduduki posisi Selir Kerajaan berpangkat suk-ui* 
ketika pertama kali masuk ke istana delapan tahun silam, 
Mi-Ran berhasil perlahan-lahan merangkak ke pangkat 
tertinggi seorang selir yaitu bin“ setelah melahirkan satu- 
satunya putra dari sang Raja karena sang ratu sendiri tidak 
punya keturunan, baik laki-laki dan perempuan. Di sinilah, 
kedudukan seorang Kwon Mi-Ran tepat di bawah sang ratu. 


Dan jikalau ratu mati, Mi-Ran memiliki persentase besar 
untuk menjadi kandidat ratu selanjutnya. Tidak salahnya 
untuk mencoba, bukan? 


Kepala Mi-Ran berkecamuk dengan berbagai macam 
pertanyaan yang menghasilkan banyak tanda tanya. 
Bertahun-tahun lamanya, Mi-Ran berusaha menjatuhkan 


posisi sang Ratu atau menyelakai Seo Yeong-Sun nama asli 
dari ratu karena ingin merebut takhtanya. Perempuan itu 
sudah bahagia mendengar kabar Yeong-Sun sekarat karena 
efek dari racunnya, tetapi bagaimana dia bisa hidup kembali 
lagi? 


Sentuhan lembut pada lengan kanannya tiba-tiba dirasakan 
oleh Mi-Ran. Sebagai balasan refleks dan tidak 
direncanakan, perempuan tersebut menoleh dikit dan 
menyelidiki siapa pelaku di balik sentuhan ini. Dua manik 
kecokelatannya tertuju ke satu titik pusat, yaitu pria yang 
telah menyentuhnya tadi. 


"Mi-Ran." Pangeran Jae-Hyeon menunggu tepat di hadapan 
perempuan tersebut. Lirihan itu pun dibalas oleh bola mata 
Mi-Ran yang bergerak malas ke samping. Decihan lembut 
samar menyapa pendengaran Jae-Hyeon, namun tak 
dipedulikan oleh sang pendengar sekalipun. "Aku ingin 
berbicara denganmu." 


Lengkungan bibir Mi-Ran tercetak, lebih mengarah ke 
sarkasme. Sentuhan tangan itu Mi-Ran lepaskan, 
menyebabkan tangan Jae-Hyeon hanya terbuang asal begitu 
saja. 


"Kau tidak seperti ini waktu itu ..." Air muka kekecewaan 
kentara terbentuk pada rupa pria itu. Manik hitamnya 
menganalisis setiap pergerakan bola mata Mi-Ran. Dia telah 
menyadari seorang Kwon Mi-Ran yang selalu menampakkan 
indahnya pendaran matanya sepertinya takkan kembali 
lagi. Kehadiran binar pada sorotan tatapan perempuan itu 
telah tergantikan oleh penuh rasa kemurkaan. 


Suasana paviliun dekat kolam buatan di dalam Istana pelan- 
pelan beralih ke kesunyian. Langit mulai menampakkan 
gumpalan kabut hitam, atensi Mi-Ran ikut ditarik ke 


perubahan kondisi langit dadakan ini. Derasan air mulai 
menambahkan riak baru pada kolam yang mengelilingi 
bangunan kecil ini. MiRan membiarkan bulir-bulir air yang 
meramaikan suasana, dan secara langsung bertindak seolah 
perkataan tadi tidak pernah terjadi. Di kala Mi-Ran merasa 
terpuaskan oleh jedaan waktu ini, perempuan tersebut 
menjatuhkan lirikan sekilas ke paras Jae-Hyeon. 


Setelah bertemu lagi di istana dan Mi-Ran telah mengetahui 
identitas Jae-Hyeon sebenarnya, mereka berdua tidak lagi 
seperti dulu lagi. Perempuan itu selalu menghindari 
keberadaan sang pangeran ketika berpapasan, entah 
alasannya apa. Sembilan tahun pun terlewati mentah- 
mentah dengan hubungan dekat keduanya yang takkan 
terulangi lagi. 


Jae-Hyeon mengambil binyeo tersebut dari hanbok-nya. Di 
sana, dia menatap tusukan rambut itu penuh penyesalan. 


IV. Junhamnu Pavilion 


5 | pengertian suk-ui: selir kerajaan dibagi menjadi 
empat peringkat dan masing-masing peringkat 
memiliki dua tingkat. Suk-ui termasuk dalam 
peringkat ke-2 (junior). Biasanya, selir yang terpilih 
langsung diberi gelar suk-ui tepat setelah dia 
memasuki istana. 


6 | pengertian bin: Bin termasuk ke selir kerajaan 
peringkat ke-1, dan kedudukannya tepat di bawah 
ratu. 


KKK K 


Melirik sekitar, Mi-Ran hanya bisa mengendus pelan. 
Pecahan guci-guci telah berserakan di mana-mana. Kulit 
kakinya sempat mengupas dikit seketika berjalan di atas 
serpihan kasar beling mengalasi seluruh permukaan lantai 
yang cenderung berwarna kuning pucat ini. Darah merah 
pekat memoles lantai tatkala Mi-Ran semakin berjalan, 
hendak mendudukan diri di atas lantai dingin ini. 


Entah apa yang terjadi kepada dirinya. Beberapa hari ini, Mi- 
Ran selalu mendapatkan rasa sakit yang hebat di kelapanya. 
Itu terjadi pertama kali ketika tak sengaja berpapasan 
dengan seorang tabib kerajaan. Dan kejadian hari ini, cukup 
tak masuk akal. Sedari tadi, Mi-Ran selalu menaruh fokusnya 
kepada guci-guci yang dibariskan secara sejajar di atas meja 
mahoni itu. Lalu tanpa disadari pikiran perempuan itu 
berkelana seakan ingin memecahkan guci-guci tersebut. 
Dan hal itu benar-benar terjadi. Kamarnya kini diramaikan 
oleh pecahan beling-beling berwarna gading putih. 


Seakan semua yang diinginkan bisa terwujud karena 
pikirannya saja. 


"Bagaimana ini bisa terjadi?" Mi-Ran sekilas menatap 
sekeliling, bertanya-tanya. Satu tatapannua terjatuh pada 
buku yang sedari beberapa hari yang lalu Mi-Ran tulis. 
Perempuan itu melihat secara langsung jika buku berwarna 
kecoklatan pucat itu bergerak sendiri, seolah mendengar 
apa yang dia sedang pikirkan sekarang. 


Penuh keantusiasan, Mi-Ran beranjak dari posisinya lalu 
meraih pintu gesernya yang memiliki ukiran indah. 
Sepasang kakinya berjalan cepat menuju sebuah paviliun 


yang terletak dekat ke sebuah danau. Tiada satu pun 
pelayan istana yang berlalu-lalang di tengah malam seperti 
ini. Itu adalah satu faktor yang akan mendukung Mi-Ran 
untuk melakukan aksi kejinya. 


Sinar rembulan akhirnya telah menimpa kesuraian 
cokelatnya yang tersanggul rendah. Raut wajahnya cukup 
memberitahukan bahwa MiRan sedang merencanakan 
sesuatu yang tak pantas dilakukan oleh seorang anggota 
kerajaan. Kini, jarak antara paviliun bercorak merah dan 
hijau itu telah terlihat di kedua sorotan manik terangnya. 
Dirinya sengaja mengumpat tubuhnya di balik bangunan 
ini, agar keberadaannya dapat disamarkan dari para 
pandangan orang selainnya. 


Perempuan itu melihat sosok wanita muda berdiri di tepi 
danau, menginjak rerumputan yang tumbuh di sana. Tubuh 
wanita itu yang jelas merupakan sang Ratu berdiri tegap 
menatap benda langit yang bertebaran di atas sana. Kepala 
Mi-Ran semakin dimiringkan ketika rasa penasaran hebat 
seakan mengambil alih tubuhnya. Rasanya ingin 
menyalurkan segala keinginan yang berkumpul di 
kepalanya sekarang juga. 


"Yang Mulia." 


Setelah mendengar panggilan tadi, Miran tanpa aba-aba 
mengumpatkan kepalanya kembali. Debaran dadanya telah 
mengada-ada kala mendengar panggilan itu. Syukurlah, 
ternyata itu bukanlah seseorang yang memanggilnya, tetapi 
sang ratu. 


"Apa yang membawa kau ke tempat ini?" Suara lembut dari 
wanita itu menyapa Mi-Ran. Perempuan itu kembali 
menjadikan dua sosok manusia yang kini berdiri 
berdampingan itu sebagai perhatiannya. Satu figur manusia 


yang diketahui telah menghampiri sang ratu di malam hari 
ini adalah Pangeran Jae-Hyeon. Pria tersebut tampaknya 
memiliki gangguan tidur lagi, maka tidak terkejut jika pada 
malam hari, Jae-Hyeon akan berjalan-jalan di sekitar istana. 


Sang ratu tersenyum dikit ketika di tengah perbincangan, 
sepertinya Jae-Hyeon telah melontarkan kalimat yang 
berhasil membuat Yeong-Sun tersenyum malu-malu. Namun 
pastinya, MiRan menyadari itu. Merasa geram, jemari 
lentiknya hanya mampu jatuh ke bagian bawah hanboknya 
dan memberikan beberapa kerutan kasar di sana. 


Mi-Ran tak tahan lagi, cukup dia bertahan sampai di detik 
ini saja. Sepertinya rasa bencinya kepada sang ratu dan 
segala keinginan kejinya terhadap ratu akan disalurkan 
malam ini juga. Takhta seorang Seo Yeong-Sun adalah 
miliknya, karena dia merasa pantas mendapati itu. 
Perempuan itu kini menggambarkan skenario-skenario yang 
mungkin akan terjadi tidak lama lagi di dalam benaknya. 
Jarinya mulai beraksi seakan sedang mengikis kulit karena 
tidak menahan rasa geramnya tatkala melihat Yeong-Sun 
yang bisa tertawa bebas setelah kerja kerasnya selama 
bertahun-tahun itu berakhir sia-sia. 


Teriakan nyaring berkumandang ke sekitar penjuru tempat. 
MiRan yang masih sibuk bermain-main dengan isi 
kepalanya pun beringsut melihat apa yang tengah terjadi di 
hadapannya. Dia melihat pangeran Jae-Hyeon yang 
mendorong sang ratu ke dalam sungai, sama persis seperti 
apa yang Mi-Ran pikirkan tadi. 


Mi-Ran tertawa miris dalam kebungkaman. Melihat kondisi 
ratu yang berusaha menaikkan dirinya ke atas permukaan 
air namun gagal terus membuat hati Mi-Ran gembira. 
Bukankah perempuan itu seharusnya merasa bersalah? 


Tetapi dia sepertinya tidak merasakan kehadiran dari 
perasaan itu sama sekali. 


"Jangan biarkan sang Ratu bernapas, Jae-Hyeon." Mi-Ran 
berbisik rendah dari kejauhan. 


Jae-Hyeon mulai berlutut, menahan kepala dan tubuh sang 
ratu yang berusaha naik ke atas permukaan. Benar, Jae- 
Hyeon sepertinya telah terpengaruh oleh kemampuan Mi- 
Ran yang bisa mengendalikan pikiran manusia juga. 
Gemericik air terus berbunyi dan memenuhi suasana malam 
ini akibat pergerakan spontan Yeong-sun yang masih berada 
di bawah air, ingin naik ke atas permukaan tetapi setiap kali 
wanita itu mulai menaikkan kepalanya, Jae-Hyeon 
menahannya agar tetap di dalam air. 


Beberapa menit berlalu, bunyi air tidak tenang itu sudah tak 
terdengar oleh Mi-Ran. Perempuan itu sepertinya telah 
melihat sosok manusia yang berubah menjadi mayat 
sekaang. Sungguh pemandangan yang mengerikan, tetapi 
Mi-Ran tidak akan berbohong jika dia terlampau merasa 
puas ketimbang menyesal. 


"Pangeran!" Gaduh-gaduh manusia mulai terdengar di 
sekitar mereka berdua. Para pelayan-pelayan istana 
berbondong-bondong berkumpul bersama sembari menutup 
mulutnya yang terbuka sempurna, tidak percaya akan apa 
yang mereka lihat sekarang. 


V. The Lake and The Pavilion 


KKK K 


Jae-Hyeon kini tengah menapak kedua kaki jenjangnya di 
atas lapangan keabuan terbuka yang berbentuk persegi 
panjang. Ekor matanya diam-diam menilik ke kanan dan kiri, 
menaruh perhatian kepada setiap barisan pengawal istana 
beserta tangannya yang mengenggam satu bilah pedang. 
Tiba-tiba, manik gelapnya bertubrukan dengan para 
manusia-manusia yang sedang memperhatikan gerak- 
geriknya sedari tadi. Terutama dengan para petinggi 
kerajaan yang berdiri tegap memandangi Pangeran di 
hadapannya. 


Mulai duduk bersimpuh, Jae-Hyeon seakan sedang 
memohon untuk pengampunan akibat dituduh sebagai 
sosok di balik kematian sang ratu. Semua saksi mata yang 
ada di tempat mengaku bahwa mereka kekejiannya di 
depan mata. Tetapi satu hal pasti, Jae-Hyeon merasa itu 
bukanlah dirinya yang melakukan pembunuhan itu. 


Di kala hal itu terjadi, Jae-Hyeon pun tidak sadar saat 
melakukannya. Dia sangat yakin, mungkin ada seseorang 
dari istana yang menyewa seorang dukun agar pria itu 
terpengaruhi untuk membunuh sang ratu. 


"Yang Mulia, ini adalah pemfitnahan." 


Dari jauh sana, Raja mendengar itu. Begitu juga dengan 
Kwon Mi-Ran yang berdiri dekat dengan raja. Perempuan 
belia itu masih berdiam diri dan memilih untuk 
membungkam saja tentang masalah ini. Karena jika Mi-Ran 
tak sengaja membuka mulut perihal masalah ini, anak laki- 
lakinya yang menjadi kandidat utama sebagai seorang raja 
selanjutnya bisa saja akan tergeser. 


Mi-Rran mencoba menaruh perhatiannya kepada dua figur 
manusia yang duduk bersimpuh di sana. Selain Jae-Hyeon, 
Tabib Ha Joon juga ikut duduk seperti ini sebab ada 
muntahan pengakuan dari Jae-Hyeon bahwa sang Pangeran 
seperti dibawah pengaruh oleh dukun. Sangat pasti kalau 
istana akan membawa tabib tersebut, apalagi ditambah 
Tabib Ha adalah seseorang yang ahli dalam ritual dan 
perdukunan selain menjadi seroang tabib. 


Mi-Ran mengedarkan arah pandangnya ke Lee Yong. Pria 
tersebut tidak kuasa menahan bendungan air matanya. 
Setelah istrinya ditenggelamkan oleh tangan adik laki- 
lakinya dan tak bisa diselamatkan, Lee Yong kerap 
menumpahkan segala rasa amarah dan kesedihan dengan 
memecahkan barang-barang berharga di istana. Kwon Mi- 
Ran merasa tidak tega saat menyaksikan perubahan sifat 
dari sang Raja, tetapi di satu sisi dia merasa puas dengan 
apa yang terjadi sekarang. 


Suasana berubah, kini diselimuti oleh keheningan. Kicauan 
burung gagak tetap berdatangan sedari tadi dan sayapnya 
terus terdengar berkumandang ke setiap penjuru istana. 
Peluh bercucuran tak henti ketika tiada insan yang berani 
mengeluarkan suara di sana, mereka semua hanya mampu 
menunggu lemparan kalimat dari Lee Yong. Kwon Mi-Ran 
menilik ke samping, bingung akan situasi yang seperti ini. 


Lee Yong mengeraskan rahangnya lalu berkata, "Bunuhlah 
semua yang ada di balik kematian sang Ratu. Ini adalah 
perintah!" 


Semua insan terdiam. Mereka yang kepalanya sedari tadi 
masih memandang Pangeran Jae-Hyeon akhirnya serentak 
menatap Lee Yong tidak percaya. Bagaimana mungkin 
seorang raja akan menjatuhkan hukuman mati kepada 
adiknya sendiri yang juga merupakan pangeran? 


Mi-Ran terdiam tidak percaya. Kelopak matanya membesar 
tatkala mendengar lontaran perintah sang Raja. Langkah 
perempuan itu memakan jarak di antara keduanya, lalu 
tangannya tiba-tiba mendarat pada lengan Lee Yong. 
Tatapan dari netra Mi-Ran jelas melukiskan sebuah 
permohonan kepada Lee Yong agar tidak membunuh Jae- 
Hyeon. Bagaimanapun, Jae-Hyeon juga tetap teman 
dekatnya. "Yang Mulia, kenapa kau " 


Tanpa aba-aba, Mi-Ran melihat dua panah yang diarahkan 
kepada kedua manusia yang sedang duduk bersimpuh, 
setelah dianggap sebagai suatu pengkhianatan yang akan 
turun termurun di sejarah Dinasti Joseon. Panah runcing 
bebas meluncur di atas udara, akhirnya menusuk melewati 
dada kiri dua insan tersebut. Mi-Ran menggeleng berkali- 
kali, dadanya merasakan rasa sakit hebat ketika sadar harus 
menerima fakta Jae-Hyeon telah tiada di Bumi ini karena 
keserakahannya dirinya. 


"Berhenti!" Kwon Mi-Ran menyingkirkan para pengawal 
yang sengaja menghalangi jalannya. Bukan ini yang 
perempuan itu harapkan. Dia tidak pernah mengharapkan 
bahwa hukuman mati ini akan terjadi. 


Berlari sekencang-kencang mungkin, menghampiri Jae 
Hyeon yang sudah tergeletak bercucuran darah dengan 
lemah. Air mata Mi-Ran yang menumpuk di pelupuknya juga 
tak bisa ditahan tatkala melihat Jae-Hyeon di rengkuhannya, 
masih bernapas namun satu hal pasti jika pria itu tidak akan 
bertahan lama lagi dan siap mengembuskan napas 
terakhirnya. 


"Bertahanlah, kumohon ... " Mi-Ran mengusap kedua pipi 
Pangeran Jae-Hyeon. "Tidak, kumohon jangan seperti ini..." 


Dengan sisa tenaga, Jae-Hyeon perlahan mengambil 
tusukan rambut itu dari hanbok-nya. Ornamen rambut yang 
terkena paparan darah itu diberikan kepada Mi-Ran di sisa- 
sisa waktu sebelum akhir hayatnya. Perempuan itu langsung 
mengambil binyeo tersebut sembari berkali-kali 
menggeleng dan masih bersikeras bahwasanya hal ini 
adalah mimpi buruknya saja. 


"K-kau telah melakukan kesalahan yang besar, Kwon Mi- 
Ran." Tabib Ha mengeluarkan darah menyengat dari 
mulutnya, kondisinya sepertinya semakin memburuk. Dia 
merasa menyesal. Karena kesalahan fatalnya, pria paruh 
baya itu tidak sengaja memberikan sepercikan kekuatannya 
yang berasal dari hasil ritual besar-besarannya kepada Kwon 
Mi-Ran saat berpapasan. 


"M-maka di kehidupan selanjutnya. Kau harus membayar 
apa yang kau lakukan, dengan nyawamu juga." 


VI. Where It Happened 


[ : When It Is The Nightfall - END ] 


Author's Note: 


halooo 

makasih sudah meluangkan waktu untuk membaca 
kisah yang rumit ini <3 

dan untuk chapter ini, semoga kalian mengerti yaa! 


tentang gimana kekuatan itu berasal and so on... 
dan tentang mimpi jaehyun, dan dia sebenernya 
mimpi dengan sudut pandang orang yang beda, yaitu 
dari sudut pandang si raja atau putra mahkota 
sebelumnya, jadi silakan berteori si jaehyun ini akan 
kayak gimana nantinya... 


dan maaf banget kalau udah gak update selama 2 
minggu, karena aku sendiri gak expect kalo 
beberapa minggu ini aku bakal se-hectic ini di rl 


tapi setelah chapter ini (mumpung draft selanjutnya 
ga perlu banyak di full revisi), aku gak bakal mau 
kejadian kayak gini keulang lagi. but anyways, i hope 
you guys have a great day 


elleceiast, 
2021.01.23 


19. Back To The Past 


Happy Reading! 


Tidak mempercayai apa yang terjadi, Jung Jaehyun 
memutuskan untuk pergi ke Sokcho dan memasuki salah 
satu ruangan rahasia, di mana para ilmuwan-ilmuwan 
melakukan proyek gila-gilaan tanpa sepengetahuan publik. 
Jaehyun jarang sekali mampir ke wilayah rahasia 
pemerintah ini, tetapi kebetulan saja Taeyong diam-diam 
menitipkan satu kunci logam yang akan mengantarkan pria 
itu ke sebuah ruangan sepi pengunjung di bangunan besar 
di sana. 


Sepengetahuan pria itu, ruangan ini hanya ditempati oleh 
satu dari sekian banyaknya mesin waktu yang pernah 
diciptakan untuk suatu misi penting. Sayangnya, tiga tahun 
silam, proses membuat mesin waktu yang ada di ruangan ini 
tidak akan dilanjutkan lagi. Maka dari itu, Jaehyun akan 


memanfaatkan waktu seperti ini untuk diam-diam mencoba 
mengaktifkan mesin ini demi mengikuti perkataan hatinya 
yang mendadak menyuruhnya untuk mengecek mesin 
tersebut. 


Sebenarnya itu terjadi ketika Jaehyun kehabisan kalimat 
selepas membaca buku itu. Jadi, apa yang dikatakan oleh 
buku itu adalah sebuah pencerahan akan apa yang terjadi 
kehidupan masa lalunya? Di mana perempuan bernama Lee 
Miran adalah seseorang yang pernah terlibat dalam 
hidupnya kala itu, dan merupakan insan yang menyebabkan 
kematian pria itu di kehidupannya dahulu kala. Dan selama 
ini, mimpi Jaehyun tentang menjadi Putra Mahkota di 
sebuah kisah yang mirip dengan cerita perempuan dielu- 
elukan adalah kenyataan? 


Jaehyun yang selama ini selalu merasa bersalah ketika 
memikirkan tentang mimpinya yang menjadi Lee Yong yang 
sudah seenaknya membunuh orang-orang tak bersalah. 
Ternyata, Jaehyun bukan hidup sebagai seseorang yang 
kejam seperti itu tetapi pria itu hidup sebagai seorang 
pangeran yang memiliki hidup tragis dan mati di tangan 
kakaknya sendiri. 


Tatkala mendapatkan fakta itu, Jaehyun memutuskan untuk 
tidak memihak siapapun di kala kisah tragis itu terjadi. Lagi 
pula, bukankah itu terjadi di kehidupan mereka yang dulu? 
Menurutnya, apa gunanya apabila dibawa kembali ke 
kehidupan baru ini? 


Jaehyun tidak ingin bermain bersama isi benaknya lagi dan 
mulai menyusuri ruangan tersebut. Embusan semilir angin 
meniup parasnya. Menginjak kedua kaki panjangnya pada 
marmer bernuansa putih gading, indra penglihatan Jaehyun 
mendeteksi kabut tipis berkeliaran di dalam ruangan ini, 
tidak terlalu kontras dengan sekumpulan kabut putih di 


langit. Pandangan manik legamnya melirik ke kanan, 
terdapat kaca lebar yang memperlihatkan suatu tempat di 
bawah ruangan ini secara leluasa. 


Anak-anak tangga di dekatnya akan mengantarkannya ke 
lantai bawah, yang terdapat tempat di mana mesin-mesin 
dan peralatan berhamburan ke mana-mana. Mereka 
memang benar-benar telah meninggalkan tempat ini 
sehingga tak ada seorang pekerja pun yang ingin 
membereskan sisa-sisa peninggalan barang itu. 


Jaehyun tidak memakan waktu lebih lama untuk segera 
turun dari beberapa anak-anak tangga terbuat dari besi itu. 
Dua sorot matanya tak berlama-lama terikat dengan satu- 
satunya mesin berbentuk lingkaran, terlebih itu adalah 
suatu mesin yang terlalu menarik perhatian manusia. 
Langkah Jaehyun membelah ruangan tak berpenghuni itu, 
sembari melirik kanan dan kiri, menaruh perhatiannya 
sekilas kepada kabel-kabel rusak yang tertinggal mengalasi 
lantai ini. 


Layar-layar komputer membentuk formasi rapi di atas meja 
panjang, tepat tidak jauh dari hadapan mesin berbentuk 
lingkaran itu. Papan ketik dan segala tombol-tombol di sana 
telah mengumpulkan debu-debu tebal, dapat 
mendeskripsikan bahwasanya sudah lama sekali semenjak 
orang-orang mengurusi ruangan ini. Jaehyun akhirnya 
menarik satu tuas berwarna merah tua di dekat dengan 
tombol berwarna-warni di sana. 


Tidak terjadi apa-apa. Jaehyun sepertinya salah menaruh 
ekspektasi untuk tuas itu, karena pria itu berharap akan ada 
cahaya biru terang yang keluar dari mesin tersebut. Tetapi 
tak disangka-sangka, satu laci di meja panjang itu terbuka 
tiba-tiba. Jaehyun pasti tidak ingin melewati kesempatan ini, 


dia tergesa-gesa mencoba menganalisis apa yang ada di 
dalam laci tersebut. 


Ada sebuah barang berbentuk tabung kecil yang terbuat 
dari logam, menampung cairan berwarna biru terang di 
dalamnya. Jaehyun coba kembali memutar ulang suatu 
adegan yang pernah terjadi dulu. Bukankah ini sama persis 
dengan apa yang dinamakan secara asal oleh Taeyong the 
magic serum atau serum ajaib? Warnanya cukup memiliki 
ciri khas yang kuat, mirip penawar racun atau antidote yang 
khusus diberikan kepada orang-orang terkena racun di 
dunia ini. Jaehyun kian mencoba menerka apa yang 
istimewa dari barang ini. 


Jaehyun beralih melihat satu briefcase tergeletak di atas 
lantai, bersama banyaknya kabel-kabel panjang yang 
melekat pada kotak itu. Pria itu segera membuka briefcase 
tersebut, yang langsung menampakkan isinya seperti layar 
monitor kecil di sana beserta papan ketiknya di bagian 
paling bawah. Pada bagian tengahnya ada sebuah tempat di 
mana mana seakan dikhususkan untuk menaruh barang 
misterius tadi. 


Tak butuh berlama-lama lagi, Jaehyun menaruh silinder kecil 
itu ke tempat tersebut, yang tepat sekali dengan 
bentuknya. Alhasil, mesin lingkaran di depannya tiba-tiba 
memancarkan sinar yang dapat membutakan penglihatan 
manusia. Jaehyun bangkit dari posisinya, dan sekali-kali 
menyetujui keputusan impulsif yang terbesit kala melihat 
sinar itu. Gerakan dua kakinya menuju ke mesin itu dan 
masuk melewati cahaya itu. 


I. The Nearest Visualization of The Room 
Il. The Mysterious Magic Serum 


Ill. The Nearest Visualization of The Briefcase 


IV. The Time Machine 


KKK K 


Miran menautkan kedua alisnya, mendongak kepalanya 
untuk menatap Yoona. Miran merasa sangat tidak punya 
tenaga untuk melakukan apapun sekarang. Pasalnya, 
setelah mendengar pernyataan bahwa ayahnya kembali, 
Sujin melontarkan deretan kalimat yang sukses membuat 
hati Miran remuk. Lee Kibum telah ditahan di pihak 
kepolisian karena dispekulasi menjadi tersangka utama dari 
sebuah kasus pembunuhan di sebuah rumah susun. 


Miran lantas pergi ke tempat di mana sang Ayah berada 
namun usahnya itu berakhir nihil. Miran tidak dapat 
menemukan ayahnya walaupun telah berusaha. Yoona 
menaruhkan gelas berisi air mineral tadi, namun sayangnya 
Miran tidak menggubrisnya sekalipun. 


"Ayahmu pergi ke Hong Kong bukan untuk mencari nafkah, 
tetapi menjauh darimu agar kamu tidak celaka di 
tangannya. Ayahmu tentu memiliki riwayat penyakit 
skizofrenia, tetapi dia pergi ke luar negeri seperti itu karena 
guru itu ingin sekali mengendalikan pikirannya." Miran telah 
mendengar pernyataan itu beberapa saat lalu. Serangkaian 


pertanyaan yang berkeliling di dalam kepalanya selama 
delapan tahun terakhir akhirnya terjawab. 


Perempuan itu telah kehabisan kemampuan untuk 
merangkai kalimat dengan benar. Bagaimana mungkin 
bahwa selama ini orang-orang sekitarnya ternyata telah 
dikendalikan oleh guru ini atau dapat dikatakan bahwa 
dialah Tabib Ha di kehidupan ini. Itu semua terjadi karena 
dendam Tabib Ha kepada Kwon Mi-Ran di era itu. Dan 
akhirnya dibawa lagi ke kehidupan reinkarnasi dari 
perempuan tersebut. 


Karena ritual sakral pada masa dinasti Joseon, Tabib Ha 
akhirnya dapat memberi orang-orang lain kemampuan 
istimewanya itu. Bahkan Tabib Ha dapat membawa kekuatan 
magisnya di kehidupan modern ini dan menggunakannya 
sebagai senjata untuk mengincar Kwon Mi-Ran di kehidupan 
ini. Dialah juga seorang guru bagi manusia seperti Yoona, 
Haneul dan perampok Lee Miran. 


Yoona mengatakan, Tabib Ha telah datang dalam hidup 
mereka dan meyakini mereka untuk mengikuti jejaknya, 
yaitu membalas dendam kepada orang-orang yang pernah 
menyakiti mereka. Yoona yang kala itu hanya dapat 
mengangguk setelah dikhianati oleh sahabat dan 
kekasihnya sendiri pun berubah menjadi sosok monster 
seperti ini. Akan tetapi, Yoona sadar bahwa ini adalah 
sesuatu yang salah. 


Sama hal-nya dengan Haneul dan perampok di dunia itu, 
mereka juga diyakini dapat membalas dendam kepada 
orang lain sesuai keinginan mereka. Haneul adalah pria 
yang dipecat dari pekerjaannya dan menjadi seorang napi. 
Dan Lee Miran, dia juga berubah menjadi sosok manusia 
seperti ini karena Tabib Ha atau sang guru. Masih ada 
banyak manusia lagi yang menjadi seperti ini akibat 


perbuatan Tabib Ha sendiri. Manusia-manusia seperti ini 
tersebar di setiap Dunia Paralel yang ada. 


Kendati begitu, Yoona berkata bahwa dia tidak mengingat 
wajah atau rupa Tabib Ha saat bertemu sekali. Satu lagi, 
Yoona juga tidak dapat menemukan alasan di balik Ha Joon 
yang tak pernah berani menampakkan diri di hadapan 
Miran, sementara orang itu ingin sekali membunuh Miran. 
Kenapa tabib itu harus melewati perantara setiap ingin 
membunuh Miran? 


"Bibi Yoon." Tiba-tiba, Miran mendengar itu keluar dari mulut 
Yoona. Wanita itu juga menyodorkan beberapa lembar foto 
yang pernah diperlihatkan oleh Detektif Lee di kantor polisi. 
"Apa kamu tidak melihat kejanggalan di foto ini?" 


Kelima jari Miran terulur. Sorot matanya kini melekat-lekat 
menatap satu per satu lembar yang tergeletak di atas meja. 
"Kejanggalan? Apa yang kamu bicarakan?" 


"Paparan darah di wajahnya." Yoona menunjuk telunjuknya 
ke salah satu lembar foto itu. "Aku mencoba melihat ulang 
apa yang terjadi saat Bibi Yoon meninggal dan apa kamu 
tahu apa yang terjadi?" 


Yoona beringsut membuang napas kasar di sela-sela 
suasana mencekam ini. Miran telah menunggu beberapa 
selang detik namun Yoona tidak berani membuka suara. 
Setelah beberapa menit dengan Yoona yang menetralkan 
perasaannya, dia akhirnya berkata, "Bibi Yoon tidak 
membunuh dirinya, Miran." 


"Itu semua karena guru yang menyuruhnya untuk 
membunuh kamu di hari itu. Paparan darah ini adalah darah 
mimisan, yang bertanda bahwa Bibi Yoon dikendalikan. 
Tetapi Bibi Yoon enggan melakukan perintah guru itu dan 
akhirnya orang itu membunuh bibi," tutur Yoona. 


"Kamu tahu apa yang lebih mengejutkan dari itu?" Yoona 
mencondongkan tubuhnya, ekspresi wajahnya cukup 
menggambarkan bila perempuan itu sangat frustasi. Yoona 
menyodorkan satu foto yang terdapat Bibi Yoon bersama 
seorang anak laki-laki kecil, mereka saling memeluk. Tetapi, 
Miran tampaknya familier dengan anak laki-laki itu. "Bibi 
Yoon adalah seseorang yang bukan berasal dari dunia ini, 
Miran. Dia berasal dari Dunia Paralel. Dia merupakan ibu 
dari Jung Jaehyun yang kamu temui di sana." 


KKK K 


Travels Back To 2013, 
In The Different Universe, Hangang River Bridge, 
Seoul. 


Desiran angin pelan terasa sedang menggelitiki kulit pria itu 
seiring kepalanya menoleh untuk mencari Sumber suara 
yang samar terdengar telinganya. Bunyi mesin mobil 
beraduan dengan jalanan bebatuan kecil selalu berhasil 
mengalihkan perhatian Jaehyun ke sana-sini. Jembatan 
Sungai Han terlihat agak ramai jika dipikir-pikir dalam 
benaknya lebih lanjut. Mata Jaehyun menyipit, menaruh 
satu telapak tangan besarnya dekat beberapa helai 
kesuraian yang terjatuh menutupi dahi. Sinar matahari 
menusuk-nusuk kulitnya perlahan-lahan hingga cetakan 


serupa warna merah merebak hampir menguasai warna kulit 
putih gading Jaehyun. 


Jaehyun meneruskan langkah kakinya menuju ujung bibir 
jembatan, menyimpan niat mencari daerah lebih aman 
untuk mengistirahatkan dirinya sejenak tanpa diganggu 
oleh dengungan suara mesin kendaraan bermotor. 


Ternyata, mesin waktu itu membawanya ke Jembatan Sungai 
Han. Jaehyun mengira akan berada di waktu yang berbeda, 
ternyata mesin itu hanya berguna untuk berpindah tempat. 


"Sialan! Apa yang kau lakukan di sana?" Mobil taksi itu 
terhenti cepat ketika melihat Jaehyun berhenti di tengah- 
tengah jalan, menghalangi jalannya juga. Klakson mobil 
terdengar berkumandang hampir memekakkan seluruh 
insani-insani yang sedang berjalan tanpa mengharapkan 
ada sesuatu mengusik mereka. 


Dahi Jaehyun mengernyit, kakinya tiba-tiba lemas dan 
terjatuh depan mobil itu. Sang sopir membuang muka kesal, 
mendobrak pintu mobilnya untuk menghampiri Jaehyun, 
ingin meluapkan rasa amarah yang disimpan dari tadi. 
"Sudah Tahun 2013 masih saja orang-orang hobi 
menghalangi kendaraan yang sedang laju?" 


Jaehyun tidak mendengar itu, pria itu menyentuh belakang 
kepalanya yang mulai bereaksi seakan-akan menyerangnya 
seperti termakan oleh rasa penat. Tenaga yang tersisa 
hanyalah dianggap bagaikan serpihan halus debu melekat 
dalam dirinya. Bagaikan bom waktu yang ditentukan 
waktunya, Jaehyun segera bangkit dan memilih 
meninggalkan sopir taksi terpaku di tempat itu. 


Dan Jaehyun pun tidak menahan rasa sakit ini. Matanya 
terpejam erat, hingga dahinya membentuk guratan-guratan 
tajam. Sensasi kepala pening ini sepertinya berasal dari efek 


menggunakan mesin tadi. Mencoba menerka-nerka, Jaehyun 
dapat menyimpulkan bahwa hal ini terlihat terbiasa terjadi 
pada orang-orang yang pernah melewati sesuatu dengan 
mesin tersebut. 


Tanpa disadari kalau beberapa menit berlalu, kondisi 
Jaehyun agak membaik jika dibanding-bandingkan apa yang 
pria itu rasakan sekitar lima atau sepuluh menit yang lalu. 


Indra pendengaran Jaehyun disambut cepat oleh bunyi 
siren. Embusan sepoi-sepoi angin terasa dingin. Jemari- 
jemari Jaehyun menyentuh tanah yang dia duduki, 
mengernyit sebab betapa anehnya karena tiba-tiba jalanan 
terasa sunyi. Jalanan pun tidak menunjukkan reaksi getaran 
hebat yang semestinya berasal dari kendaraan-kendaraan 
berlalu-lalang. 


Membuka matanya, Jaehyun bertanya-tanya. Ini sudah 
malam hari. Jalanan diselimuti hamparan salju putih dan 
ada juga bercak bekas darah meresap pada warna putihnya 
es padat yang terkumpul sedemikian rupa. 


Samar-samar kembali mengingat apa yang dikatakan oleh 
sopir tua tadi, Jaehyun menyadari bila pria itu kini menjejak 
kaki di Tahun 2013, dan sepertinya, ini bukanlah berada di 
dunia yang sama dengannya. Tahun 2013 adalah tahun di 
mana mobil terbang menguasai Seoul, tapi saat Jaehyun 
mengingat suasana Sungai Han tadi, dia menyadari tidak 
ada eksitensi kendaraan tersebut. 


"S-sakit ..." Suara rintihan merdu seorang perrmpuan 
berkumandang pada saat ini. Jaehyun menengok kanan kiri, 
mencari pemilik dari suara rintihan tersebut. 


Beranjak cepat, Jaehyun berlari mengikuti gemaan suara 
rintihan yang berkali-kali disebutkan. Cahaya lampu kuning 
terpasang hanya mampu menyorot bagian kecil dari 


keseluruhan jembatan Sungai Han, terutama pinggiran 
jembatan. 


"K-kau Ina 


Atensi Jaehyun ditarik oleh suara itu. Menatap intens kepada 
sosok pria berpakaian rapi yang berdiri tepat di 
belakangnya, gayanya bahkan senada dengan yang 
Jaehyun pakai sekarang. Memberi kesan elegan seperti 
adanya setelan jas dan dasi, namun mengerikan karena 
bercak darah merah kehitaman tersembur di mana-mana. 
Dan ada pisau yang digenggam oleh pria aneh itu. 


"Lee Miran ... matilah!" 


Lee Miran. Nama itu terang-terangan disebut oleh pria aneh 
itu. Apa Jaehyun berada di dunia yang ditinggali Miran? Itu 
belum pasti. Entah pria itu berada di Dunia Paralel yang 
mana, sosok manusia bernama Lee Miran di sini kini berada 
di dalam bahaya dan dia harus segera menolongnya. 


Jaehyun mendorong tubuh pria itu hingga tersungkur, 
menyadari jika lelaki muda tadi sepertinya adalah sosok 
yang ingin membunuh seseorang bernama Lee Miran di 
dunia ini. 


"K-kau ... takkan bisa menyelamatkan Lee Miran." Sebaris 
gigi lelaki terlumutkan dengan darah-darah, sempat-sempat 
tersenyum lebar dan tertawa-tawa. "Lee Miran harus 
membayar nyawanya untuk dendam dari kehidupan masa 
lalunya, seperti apa yang dikatakan oleh guru-ku!" 


Jaehyun mengingat masih ada sampel dari obat yang 
digunakan oleh perampok Lee Miran, dia merogoh sakunya 
dan menusuk suntikan tersebut sedalam-dalam mungkin, 
berharap lelaki itu secepat mungkin berhenti bernapas. 


Lelaki gila itu pun memudarkan senyumannya, merasakan 
rasa sakit itu menyerangnya lalu tanpa aba-aba matanya 
yang membelalak iti tertutup rapat seperti yang Jaehyun 
inginkan. 


Jaehyun mendengus pelan, melanjutkan untuk berjalan dan 
meninggalkan laki-laki yang telah dia menerka sudah 
menjadi mayat. Kembali lagi mendengar suara helikopter 
berterbangan di langit, tetapi tidak lama dari perhatian itu 
berlangsung, suara helikopter itu disusul cepat dengan 
suara seseorang jatuh ke dalam air. 


Jaehyun berlari, terus mencepatkan langkah kakinya setiap 
detik yang terlewati. 


Jaehyun menemukan buih-buih kasar yang tertimbul di atas 
permukaan air Sungai Han, pria itu pun menjatuhkan 
dirinya dari ketinggian sungai dan menyelam demi 
menyelamatkan gadis itu dari kematiannya. 


Warna air sungai cenderung jernih, seberkas sinar putih 
rembulan menyorot kedua insani yang bersama-sama masih 
berada di dalam air. Dengan penglihatan tajam milik pria 
bermanik legam tersebut, Jaehyun mendapati seorang gadis 
mirip dengan Miran yang dia tahu, namun Jaehyun yakin 
bila gadis itu hanyalah kembaran dunia paralel dari 
perempuan yang dia kenal perlahan tubuhnya menuju dasar 
bawah sungai, bersama penampakan sebuah buku merah 
tersampul bahan kulit. Bobot tubuh Jaehyun tidak kuasa 
dapat bergerak cepat, maka dari itu, pria tersebut mulai 
menggerakan tubuhnya. 


Gadis lemah tidak berdaya itu tidak mungkin sanggup 
menahan dingin yang menjalari hingga ujung jemarinya, 
seakan bersanding dengan tusukan ujung jarum. Jaehyun 
merasakan hal serupa, bagaimanapun juga dia akan 


menahan semua sekelabatan rasa itu demi menyelamatkan 
Lee Miran. Menarik Miran yang lemah itu ke dalam 
rengkuhan, Jaehyun tak lupa meraih buku yang ikut terjatuh 
sama gadis berusia delapan belas tahun tersebut. Kaki 
jenjangnya bergerak, sebisa mungkin melawan hantaman 
arus air kencang agar bisa mengumpulkan oksigen segar 
untuk memenuhi paru-parunya. 


Hamparan tanah keras adalah satu-satu tempat yang bisa 
digunakan untuk menggeletak tubuh ringkih Miran. Balutan 
jas hitamnya sudah basah kuyup, tetapi Jaehyun terpaksa 
memberi itu untuk membungkus tubuh gadis belia itu. 


Jaehyun tak kuasa melihat paras perempuan itu yang telah 
menyerupai mayat. Dia mulai menekan dada Miran berkali- 
kali, dan itu berselang puluhan detik, tetapi perempuan itu 
tak kunjung sadar. Benak Jaehyun terbesit banyak hal-hal 
negatif yang terjadi nantinya. Meski percaya gadis ini 
adalah kembaran dari Miran, dia tetap tidak merelakan 
gadis ini kehilangan nyawanya. Jaehyun mulai memberi 
napas buatan ke mulut Miran, berharap semua akan baik- 
baik saja. 


Namun nihil, Miran tetap tidak menunjukkan reaksi sedikit 
pun. Jaehyun berkali-kali menekan dada gadis itu lagi. 
Hatinya benar-benar remuk. Bibir Miran pucat sempurna, 
tidak menyisahkan setitik warna merah sekalipun. Jaehyun 
meraih pelan tangan, mengusap punggung tangan 
perempuan itu pada pipinya. Perlahan, satu bulir air mata 
terjatuh. Tidak, ini tidak mungkin terjadi. 


Jaehyun tetap berulang kali melakukan CPR, tidak ingin 
menyerah begitu saja. Pada akhirnya, mata perempuan 
masih tertutup rapat itu terbuka berkat pria itu, dan mulai 
membatukkan keluar air yang telah dia telan saat 
tenggelam. Pandangannya masih buram dan gelap, tetapi 


keberadaan siluet misterius itu adalah hal yang pertama kali 
dia lihat. 


V. The Nearest Visualization 


aaa 


"Bagaimana perasaanmu hari ini?" 


Kilauan cahaya mentari cerah menimpa pada dua iris mata 
Miran beserta danau tenang yang bergerak ketika makhluk- 
makhluk penghuninya menampakkan diri sekilas. Gemericik 
air tampak tidak membuat keheningan ini terganggu 
sesekali, yang ada hanya berniat meramaikan suasana 
sehingga tidak akan terasa terlalu senyap. 


Pertanyaan itu terdengar samar. Miran menoleh ke samping 
tempat duduk kayunya, terdapat Jung Jaehyun muncul 
mendudukan dirinya di samping Miran. Entah sejak kapan 
Miran berada di sini, tetap perempuan bersurai panjang 
tersebut tentu tahu sekarang dia berada di alam mimpi. 


Telapak tangan Miran beringsut merasakan setiap degupan 
jantungnya. Kosong. Tidak ada rasa di antara bahagia, sedih 
maupun amarah. Miran tidak tahu harus bereaksi seperti 
apa. Terlalu berat baginya untuk menerima segala yang 
terjadi, mulai dari Bibi Yoon, nasib ayahnya dan dendam 


yang belum sempat terbayar sebelum bereinkarnasi menjadi 
manusia bernama Lee Miran ini. 


Semua benar-benar terjadi karenanya. 


"Aku baik-baik saja!" pekik Miran, berbohong. Bibir Miran 
terpaksa melengkung sempurna, mengedar pandangan ke 
Jaehyun di duduk di sebelahnya. Perempuan itu terlamat- 
lamat menatap sahabat laki-lakinya yang duduk di sebelah, 
dia masih begitu heran kenapa kali ini, Jaehyun 
memanggilnya ke alam mimpi seperti ini lagi. 


Temannya itu terkadang menemuinya di alam mimpi seperti 
ini. Jaehyun akan membagi kisahnya di alam baka kepada 
Miran di mimpi seperti ini. Terakhir kali, Jaehyun 
menceritakan tentang seorang gadis bernama Choi Hana 
yang baru dia temui di tempat ini. Hana dulunya merupakan 
adik kelas mereka berdua, dan Jaehyun mengatakan bahwa 
Hana telah meninggal di sebuah kecelakaan. Terkadang 
Miran merasa ini tidak masuk akal. Tetapi begitulah apa 
yang perempuan itu alami di mimpi seperti ini. 


"Kamu masih merasa bersalah kepadaku karena apa yang 
terjadi?" Jaehyun mencoba bertanya ke Miran, tetapi tidak 
dijawab sama sekali. Miran hanya menunduk sembari 
sesekali memberi lirikan kepada riak air di danau depannya. 


"Maafkan aku karena sudah membuatmu terlibat ke dalam 
masalah ini." Miran bergumam. 


"Memang seharusnya begitu. Begitulah garis takdirku." 
Jaehyun mulai menyenderkan punggungnya ke senderan 
bangku kayu itu. "Di kehidupanku yang dulu, aku adalah 
sosok pembunuh berantai yang cukup terkenal pada era itu. 
Banyak sekali korban yang mati ditanganku saat itu dan 
ternyata, apa yang aku perbuat di kehidupan itu terjadi lagi 
di kehidupan ini. Kedua orangtuaku yang diketahui 


meninggal karena kecelakaan pesawat ternyata hanyalah 
kebohongan belaka. Mereka dibunuh oleh seorang 
pembunuh berantai. Bahkan aku akhirnya mati di tangan 
manusia gila juga. Itu adalah karmaku." 


"Namun, untuk kasusmu, itu berbeda. Beberapa kejadian 
buruk yang menimpamu di kehidupan ini semestinya tidak 
pernah terjadi ... karena itu bukanlah garis takdirmu yang 
sebenarnya," ucap Jaehyun. 


"Seperti yang kamu tahu, terjadi ketidakseimbangan alam 
di mana-mana. Takdir seseorang terus berubah. Apa yang 
seharusnya tidak terjadi saat ini, malah terjadi," lanjut 
Jaehyun seraya membuang napas kasar. "Sayang sekali, 
banyak manusia yang dirugikan karena hal ini. Untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi, itu membutuhkan 
seseorang yang istimewa, seperti dirimu." 


Miran menunjuk dirinya. "A-aku?" 


Arah pandang Jaehyun kini berada di Miran, lalu anggukan 
kepalanya itu menjadi jawaban pertanyaan singkat Miran. 
"Takdir telah mempertemukan kamu dan pria itu lagi untuk 
memperbaiki kerusakan yang terjadi dan 
mengembalikannya ke situasi semula." 


To Be Continued... 


Author s Note: 

hello and good morning 

sebenernya ini chapter bisa aja di-up lebih cepat, tapi 
sayang aja, banyak bagian yang harus aku perbaiki lagi 
agar nyaman dibaca dan gak melenceng dari outline 


ketidakseimbangan alam = manusia seperti yoona, haneul 
dkk ada di setiap dunia paralel dan jumlahnya gak sedikit. 
itu hint-nya. 


chapter ini cukup penting. 

kalau kalian analisis lebih lanjut, pasti kalian ketemu 
banyak hidden message. jadi, coba ingat baik-baik sama 
chapter ini ya <3 


terima kasih sudah berkenan membaca chapter ini, i hope 
you guys have a nice day today. selamat beraktivitas 
semuanya and see you in the next chapter, byeee 


20. Back To The Present 


Happy Reading! 


Travels To The Year Of 2020, 
In The Same Universe Like Before, Gangnam 
District, Seoul. 


Rasa pening kepala memang tidak sekalipun berhenti 
menghadirkan diri pada pria bersurai hitam legam. Jaehyun 
terlalu lelah menghadapi semua rintangan-rintangan cukup 
sulit dikala melintasi waktu dan tempat-tempat yang 


berbeda-beda. Rupanya, hal tidak masuk akal ini terjadi 
bukan karena mesin waktu. Entahlah, Jaehyun percaya 
bahwa mesin waktu yang rusak itu seharusnya tidak mampu 
menyala karena perkara serum yang tidak diketahui 
asalnya. 


Selepas tadi meninggalkan Miran yang seketika sadar, 
dalam sekejap mata, Jaehyun menjejak kakinya di antara 
figur-figur manusia berhili-mudik di pinggiran kota, 
diperkirakan sedang berada di Seoul yang berbeda dari 
dunianya dan tahun yang berbeda juga. 


Netra miliknya menelusuri pandangan di depannya, 
menyelidik satu per satu manusia yang terlewati begitu 
merasa cukup puas dan beralih ke lainnya, melakukan hal 
serupa. Kepalanya tergerak ke samping, menangkap satu- 
satunya figur perempuan yang hendak melangkahkan 
kakinya keluar dari kantor polisi. Diperhatikan baik-baik dari 
ujung kepala hingga kaki, Jaehyun tidak langsung 
mengenali perempuan tersebut. Matanya beringsut pelan 
menjadikan insan-insan yang berserakan di tempat ini 
sebagai subjek penyelidikan oleh dirinya. 


"Bagaimana hasilnya?" 
"Seperti yang kamu katakan. Bibi Yoon melakukannya ..." 


Jaehyun kembali memandang dua wanita yang sedang 
berbincang, tanpa melihat jelas paras dari kedua 
perempuan itu. 


Sigap, Jaehyun mengikuti mereka berdua yang berjalan 
menuju sebuah mobil. Tidak mungkin dia akan mengikuti 
Miran dengan berjalan, lantas saja Jaehyun mengambil 
keputusan untuk memanggil taksi yang sedia menerima 
penumpang dan menyuruh sang sopir membuntuti mobil di 
depan hadapannya, tepatnya mobil ditumpangi Miran. 


Keningnya dibasahi oleh keringat. Mengharap tidak akan 
kehilangan arah, Jaehyun selalu memberi aba-aba untuk 
melewati jalan pintas yang terlihat sama persis seperti arah 
lalu lintas dunia dia berasal. Mungkin dapat dihitung untuk 
kesekian kalinya sang sopir melintasi arah jalanan yang 
sama, itu kelak membuat Jaehyun menyuruh sang sopir 
menurunkannya dari taksi, pergi tanpa membayar. 


Jaehyun sesungguhnya tidak sepenuhnya menaruh 
ekspektasi jika perempuan itu memang benar Lee Miran, 
hanya menganggap sekadar kemungkinan saja. Bila 
tebakan itu salah, Jaehyun merasa perlu untuk mengikuti 
perempuan itu karena tertelan dalam rasa penasaran. 


Bangunan rumah berdiri saling berdampingan. Sepasang 
netra Jaehyun terpaku ke satu rumah yang berdiri kokoh di 
sana. Tampaknya, penghuninya masih bangun walaupun 
jam sudah berdenting menunjukkan pukul satu malam. 


"Miran?" Jaehyun mencoba memastikan bahwa rumah ini 
adalah milik perempuan itu. Guyuran air hujan menimpa 
tubuh Jaehyun malam ini, tetapi pria itu tidak pedulikan hal 
seperti itu kali ini. Fokusnya hanya kepada satu celah kecil 
yang terbuka pada jendela rumah tersebut. Dan tanpa 
diduga, celah pintu jendela yang terbuka sedikit itu ditutup 
rapat tiba-tiba. 


Sementara di dalam rumah. Miran yang menutup 
jendelanya itu terus menatap siluet pria misterius itu. 
Keadaan kian menggelap dan sosok itu hanya dapat samar- 
samar dilihat. Miran yakin sekali, dia mengenali siluet itu. 
"Siluet di Sungai Han." Suara guyuran hujan beralih ke petir. 
Dalam satu kedipan mata, Miran sudah tidak mampu 
menemukan siluet yang berdiri di depan rumahnya itu. 


"Yang aku lihat itu adalah siluet di Sungai Han, bukan?" 
Mulut Miran tidak terkatup sempurna. Benaknya dikelilingi 
pertanyaan mengenai siluet aneh tersebut. Dari postur 
tubuh keduanya terlihat cukup mirip, apa mungkin mereka 
orang yang sama? Atau mungkin, perempuan itu hanya 
keliru? 


Di tengah situasi tersebut, Jaehyun yang sedari tadi 
menunggu di depan rumah Miran pun tiba-tiba mendengar 
bunyi yang menyerupai alarm, berasal dari saku celananya. 
Jaehyun menyadari adanya benda berupa stopwatch di 
dalam sakunya itu, dan dia sama sekali tidak mengingat 
membawa benda seperti ini. Jaehyun berusaha segala cara 
untuk menghentikan bunyi itu, yang akhirnya dia 
memencet tombol bagian atas dari benda itu. 


Tanpa diharapakan, tubuhnya kini tiba-tiba berada di 
sebuah jembatan akibat kilatan cepat petir tadi. Tepatnya, 
jembatan Sungai Han. Tetapi kali ini, Jaehyun tersadar jika 
dia sudah balik ke dunianya. 


KK KK 


Sekumpulan jurnalis kini tengah sibuk meramaikan atmosfer 
tegang di depan kantor polisi. Satu per satu insan Miran 


melihatnya dengan baik-baik, perempuan itu pasti melihat 
kamera beserta pulpen yang ada. Pintu kaca itu terbuka, 
memperlihatkan beberapa polisi yang menahan kedua 
lengan seorang pria dengan identitas tertutup. Tentu itu 
tidak lain adalah ayah Miran. 


"Kenapa kamu membunuhnya?" 
"Perlihatkan wajahmu!" 


Mereka berteriak terburu-buru. Sementara anak gadisnya 
masih menjatuhkan pandangan dari kejauhan, hening dan 
tidak ingin mengeluarkan suara dari celah bibir merah 
ranumnya. Lubuk hati Miran tidak dapat dijabarkan 
menggunakan kata-kata yang benar. Kendati satu hal pasti, 
perempuan itu merasakan amarah dan sedih yang 
bercampur aduk. 


Miran yakin bahwa ayahnya tentu tidak melakukan 
pembunuhan terhadap seseorang yang telah diketahui 
merupakan tetangga di rumah susun tempat tinggal 
ayahnya. Buktinya, belum ada saksi mata maupun bukti 
langsung semacam senjata yang dapat mendukung aksi 
membunuh walaupun ada motif pembunuhan yang semua 
orang ketahui yaitu, tetangga tersebut pernah meludah ke 
ayah Miran. 


Mengerjap sebanyak empat kali, Miran pun sadar keadaan 
kantor polisi telah berubah menjadi sepi. Kelopak matanya 
tanpa aba-aba terpejam erat tatkala rasa tusukan hebat 
tiba-tiba hadir dan merambati ke seluruh bagian kepala 
Miran. Rasa sakit familier itu tidak berhenti menyerangnya 
sama seperti apa yang Miran rasakan ketika dia behasil 
pergi ke dunia berbeda kala itu. 


"Apa Anda baik-baik saja?" Satu sentuhan lembut mendarat 
pada lengan Miran. Suara pria itu terdengar khawatir akan 


kondisi Miran yang sepertinya akan bertemu titik di mana 
dia akan jatuh ke permukaan tanah kasar. Miran 
menggeleng tanpa melihat wajah pria itu, tangannya pelan 
melepaskan tangan pria itu. 


"Kenapa mereka sudah pergi?" Miran bergumam seakan 
berbicara sendiri. Sepasang netra berbinar Miran menilik 
pada situasi para polisi-polisi yang berhilir-mudik menaiki 
dan menuruni tangga pusat kantor polisi, sama sekali tidak 
menemukan = jejak-jejak para  jurnalis-jurnalis yang 
berkerumun secara rebutan berdiri di barisan pertama. "Para 
jurnalis ... mengapa mereka tidak ada di sini?" 


"Apa yang sedang Anda bicarakan? Sedari tadi tidak ada 
kedatangan para jurnalis." Pria yang diketahui adalah 
seorang letnan itu menjawab pertanyaan Miran. Dia juga 
ikut melihat apa yang perempuan bersurai hitam itu lihat. 


"Lalu, mengapa tempat ini terlihat berbeda?" Miran lantas 
menoleh ke setiap sudut luar kantor polisi, merasakan ada 
yang sedikit berbeda di tempat ini. Apa Miran berada di kota 
yang berbeda? Sepertinya tidak, di sana ada papan yang 
menunjukkan bahwasanya ini adalah ibu kota Korea Selatan. 
Mobil-mobil yang berlalu-lalang juga terlihat lebih tua dan 
kuno untuk kendaraan Tahun 2020, itu membuat Miran 
sedikit memiringkan kepalanya sembari dahinya mengernyit 
halus. Hingga satu ide mencuat dan terbesit cepat di 
benaknya. 


"Tunggu. Ini tahun berapa?" Miran menahan lengan letnan 
itu yang hendak pergi. 


Letnan itu memasang ekspresi tidak mengerti. Bagaimana 
mungkin seseorang menanyakan pertanyaan terdengar 
konyol itu? Dan wanita ini gerak-geriknya terlihat aneh 
sedari dia menemukan keberadaannya di depan kantor 


polisi dalam keadaan kesakitan. Pertanyaan-pertanyaan 
aneh mulai memenuhi isi kepala letnan tersebut. "Tahun 
2001. Kenapa Anda menanyakan hal itu?" 


"Tahun 2001?" Miran tertawa sarkas sembari membuang 
pandangan. Meski begitu, matanya tidak berhenti 
mengerjap, masih disulut rasa kebingungan. Garis rahang 
Miran mengeras tatkala melihat raut serius dari pemuda di 
hadapannya itu, tampaknya ini bukanlah masalah yang 
dapat disepelekan. "Apa tadi hanyalah lelucon? Aku harap 
kamu tidak mengada-ada dan hanya berkata sejujurnya 
kepadaku." 


"Buat apa saya berbohong juga kepada seseorang yang 
baru saya temui hari ini?" Letnan muda itu kian memakan 
jarak di antaranya dan Miran. "Tetapi, jika dilihat-lihat, Anda 
sedari awal bertingkah sangat mencurigakan?" 


"Ah, bukan itu maksudku tadi. Tolong jangan salah paham." 
Miran memundurkan dikit langkahnya, sepertinya dia akan 
terlibat dalam masalah serius jika tetap bertingkah seperti 
ini. Apa anggota kepolisian satu ini berbicara yang 
sesungguhnya? Apa dia benar-benar berada di waktu yang 
berbeda. Sepertinya itu mungkin, lagi pula dia juga pernah 
berpindah dunia, jadi ini bukanlah suatu hal yang baru bagi 
perempuan itu. 


Tapi mengapa Miran berada di masa ini? Seingatnya, 
kehidupannya di tahun ini baik-baik saja meskipun banyak 
kejadian di mana ayahnya tidak pulang. 


Letnan itu semakin mendekat, sama sekali tidak 
menghentikan langkahnya itu. Perlahan-lahan wajahnya 
mendekati Miran, membuat perempuan itu cepat 
mendorong tubuh polisi itu. Letnan itu sama sekali tidak 


mencium bau alkohol dari napas Miran, itu membuat dia 
mulai berspekulasi sesuatu yang buruk. 


Cepat tanggap. Langkah Miran mundur tanpa dipikirkan 
terdahulu, meninggalkan letnan tadi. Tubuh ringkihnya 
terbayang-bayang mulai melupakan bagaimana cara 
bekerja dengan benar. Tanpa ingin bertahan dalam waktu 
yang lebih lama, Miran berlari menuju pagar hitam yang 
digunakan sebagai jalan keluar dari tempat ini. Miran 
menerka-nerka kalau dirinya ini harus melakukan sesuatu di 
Busan. 


Miran ingat, ada stasiun kereta yang terletak dekat dari 
keberadaan kantor polisi. Butuh tenaga yang dikuras 
banyak untuk berlari ke stasiun, apalagi Miran tidak terlalu 
ingin berlama-lama menghabiskan waktu karena dia takut 
jika nantinya akan terlambat dan keburu kembali ke waktu 
asalnya. Sesampai di tempat pembelian tiket, Miran sempat 
terdiam sebentar dan memikir bagaimana cara dia 
membelinya dengan uang yang hanya berlaku di masa 
depan. Miran tidak ingin orang-orang yang mengantri di 
belakangnya menunggu, ataupun dilihat seperti orang gila 
karena memberi uang yang dia miliki sekarang. Miran pun 
berat hati membatalkan niatnya yang ingin pergi ke Busan 
tadinya dan akhirnya berkunjung ke toilet Stasiun Yongsan. 


"Kenapa aku berada di sini? Sepertinya tidak ada hal yang 
buruk terjadi di tahun ini, 'kan?" Miran menatap kaca di 
hadapannya. Tidak membutuhkan waktu lama, perempuan 
itu menjatuhkan pandangan ke bawah dan mulai 
menyalakan keran air di sana. Dua orang yang baru saja 
hendak keluar dari kamar kecil itu menatap Miran aneh. Dia 
memang sibuk membilas tangannya namun tatapannya 
kosong seperti boneka tidak bernyawa. 


"Apa makna di balik semua ini?" Miran memiringkan 
kepalanya sedikit. Keran yang mengalirkan air itu akhirnya 
dihentikan. Pemilik sepasang netra gelap itu kini menatap 
pantulan dirinya sendiri. Tidak mungkin jika keajaiban dunia 
seperti ini tidak membawa Miran ke tahun ini tanpa 
meninggalkan pesan kepadanya, setidaknya secara implisit. 
Inilah yang membuat Miran terkadang benci dengan dunia 
ini, dia selalu diberikan tugas-tugas berat yang di luar nalar 
manusia. 


"Tunggu, bukankah tahun ini adalah tahun di mana aku 
bertemu Jaehyun?" Miran terpaku di tempat. Benar, ini 
merupakan tahun di mana Miran bertemu dengan teman 
dekatnya itu. Apa Miran diberikan kesempatan untuk 
merubah kejadian kala itu? 


"Maaf, saya harus pergi sekarang!" 


Suara pekikan itu terdengar, Miran akhirnya memalingkan 
wajahnya ke sumber dari suara itu. Sepertinya wanita itu 
menabrak satu orang yang hendak saja masuk ke dalam 
toilet, tepatnya di ambang pintu. Tetapi ada sesuatu yang 
mencuri perhatian Miran sekarang. Sebuah dompet 
berwarna putih terjatuh di dekat pintu sana, dan perempuan 
itu pasti tahu apa yang dia harus lakukan. "Selama ini aku 
selalu mengembalikan dompet orang yang hilang, 
tampaknya ... hari ini aku akan berhenti melakukannya." 


KKK K 


She Travels Back To July 2001, 
Busan In Her Universe. 


Satu demi satu helai kesuaraian gelap Miran tertiup angin. 
Tangannya meremat keras tumpukan batu-batuan yang 
dijadikan tebing penghalang dirinya dan keberadaan para 
manusia, mengisolasi wujudnya dari kasak-kusuk manusia. 
Miran tidak sanggup melepaskan dua sorot netranya dari 
bangku ayunan tergoyang pelan dengan sosok gadis mungil 
yang terduduk sambil merenung di sana. 


"Papa..." 


Lirihan sosok dirinya yang berumur enam tahun itu 
mengalun lembut pada indra pendengaran Miran. Melihat 
tubuh gadis itu yang tampak tidak bertenaga membuat 
Miran semakin teringat apa yang terjadi di hari itu. Sang 
ayah selalu pergi bekerja, dan jarang sekali pulang di masa- 
masa ini. 


"Bibi ... s-sakit!" Tiba-tiba sebuah teriakan terdengar setelah 
Miran merasakan kakinya yang direntangkan lebar telah 
membuat seseorang terjatuh dan melukai lututnya. 


"Apa kamu tidak apa-apa?" Raut muka Miran tersirat 
keterkejutan setengah mati. Tanpa berlama-lama, 
perempuan itu menggerakan kedua telapak tangannya dan 
mengusap bebatuan kerikil kecil yang melekat erat pada 
lutut anak laki-laki kecil sehingga menimbulkan luka-luka 
sayatan halus pada lututnya. Rintihan anak berusia belia itu 
memperlihatkan betapa sekeras mungkin dia menahan 
perih yang dialami pada detik tersebut. 


"P-padahal aku ini ingin terlihat keren di depannya!" Setelah 
mengatakan sebaris kalimat sempurna dari celah-celah 
bibirnya di tengah rintihan, dia langsung diterpa oleh 
keperihan yang lebih hebat ketimbang apa yang anak lelaki 
rasakan sebelumnya. Miran cepat merogoh botol air mineral 
dari tas selempang miliknya dan menuangnya di atas 
permukaan kulit lutut yang dipenuhi oleh garis-garis lecetan 
luka kecil. 


Semburat rasa bersalah kini melukisi paras Miran. Maka dari 
itu, perempuan itu tidak berhenti memberi perhatian 
sepenuhnya pada luka yang dialami oleh anak lelaki itu 
tanpa memberi jedaan waktu sejenak untuk melihat sekilas 
wajah anak tersebut. 


"Apa ini masih sakit? Perih atau tidak? Mau Bibi bantu kamu 
untuk berdiri? " Miran memberi sentuhan khawatir pada 
lengan anak kecil yang sedang duduk itu. Kepalanya lantas 
bergerak karena penuh kekhawatiran akan keadaan anak 
kecil di hadapannya, yang akhirnya saling menukar tatapan 
aneh ke anak kecil tersebut. 


"Namamu Jung Jaehyun?" 


Terasa waktu tengah berhenti berputar. Miran tidak mampu 
membentuk wajahnya ke ekspresi yang perempuan itu 
sedang rasakan. Miran tengah melihat sosok wajah yang dia 
lihat hampir setiap hari dulunya, saat di masa kecilnya. Dan 
Miran kini menyadari suatu hal menakjubkan, berdasarkan 
perihal apa yang dikatakan anak bernama Jung Jaehyun 
tadi. 


Ini merupakan bagian dari takdir dan sekeras mungkin 
Miran diberi kesempatan kembali ke masa lalu seperti ini, 
tidak ada yang bisa diubah. Maupun hari ini Miran 
mengagalkan rencana Jaehyun yang menemui dirinya di 


masa lalu, pasti di lain waktu, anak laki-laki itu akan 
bertemu lagi dengan dirinya dengan cara yang berbeda. 


"Hng... i-iya." Anak itu menggaruk-garuk belakang 
kelapanya, masih menahan rasa sakitnya. "Kalau aku jatuh 
seperti ini, b-bagaimana kalau dia sudah pergi lagi?" 


Benar, apa yang Miran pikirkan tadi tentu benar. Perempuan 
itu tersenyum puas. "Kamu mau menemui anak yang 
bernama Lee Miran itu?" Miran menunjuk telunjuknya 
kepada sosok dirinya yang berusia enam tahun di atas 
ayunan. 


Anggukan lemah dari Jaehyun merupakan jawaban dari 
pertanyaan Miran. Anak kecil tersebut kembali berdiri tegap 
dan merapikan pakaian yang menurutnya lusuh akibat 
insiden tanpa adanya sedikit niat dan hanyalah murni tidak 
kesengajaan. Jaehyun mengambil beberapa langkah besar 
dalam perjalanan singkatnya yang tertuju ke taman bermain 
para anak-anak kecil kawasan setempat, berusaha terlihat 
keren dan baik-baik saja setelah jatuh. 


Miran menyaksikan semua kejadian itu kedua kalinya. Hari 
ini, Miran bukan diberi kesempatan untuk merubah kejadian 
tetapi diperlihatkan bahwa ini adalah takdir yang 
semestinya berakhir kejam kepada sahabatnya, sama 
seperti apa yang telah dikatakan olehnya kepada Miran. 
"Memang seharusnya begitu. Begitulah garis takdirku." 


KKK K 


Miran kini tiba di waktu dia semestinya berada. Dia kembali 
secara tiba-tiba juga, tanpa tanda-tanda seperti hujan 
maupun petir yang datang menyambar. Deburan gelombang 
air sungai mendominasikan pendengaran Miran tanpa 
disadarkan oleh sang pemilik. Jemari lentiknya terulur dan 
sesekali menyentuh pembatas jembatan yang dikenal 
menjadi tempat berwisata terkenal di kalangan turis asing, 
karena fakta bahwa jembatan Sungai Han dikenal sebagai 
tempat para orang-orang yang menghilangkan nyawanya. 
Kalimat-kalimat bermakna indah terukir dan tertempel pada 
pembatas jembatan ini, memiliki intensi agar mereka yang 
ingin mencabut nyawanya segera membatalkan rencana itu. 


"Tujuh tahun yang lalu ... bukan?" Miran teringat insiden 
seseorang misterius yang menyelamatkan nyawanya saat 
dia kehilangan kesadaran. Sosok siluet hitam yang masih 
meninggalkan berjuta-juta pertanyaan ke dalam samudra 
ombak benak Miran, sampai sekarang pun belum 
menemukan jawabannya. Jikalau Miran tidak akan pernah 
menemui orang itu, dia hanya bisa mengucapkan terima 
kasih sebanyak-banyaknya kepada penyelamat hidupnya. 


"Aku juga meninggalkan buku itu." Tubuh Miran menempel 
pada pembatas jembatan, kepalanya tertunduk sempurna 
untuk melihat air sungai. Sepasang alisnya terbentuk lemah 
seakan perempuan itu kecewa walaupun matanya berbinar- 
binar. "Sayang sekali... padahal buku itu sangat penting 
bagiku." 


Satu rintikan air jatuh meraba kulit putih gading tangan 
Miran. Kepalanya terangkat seketika, menyadarkan bahwa 


hujan akan turun dan membasahi kota ini. Sigap, 
perempuan tersebut melarikan dirinya untuk mencari 
adanya taksi tanpa penumpang yang sedang berlalu-lalang 
melewati dirinya. 


Mantel cokelat tebalnya segera diangkat ke atas kepalanya. 
Sekarang, setelan balutan pakaian kaos berwarna putih dan 
celana panjangnya telah diselamati dari jatuhnya bulir-bulir 
air yang diturunkan oleh kepulan awan-awan abu. 


"Apa benar-benar tidak ada satu pun taksi yang lewat?" 
Miran merasakan sedikit panik yang relung dirinya ketika 
tiada satu pun kendaraan bercorak kuning yang lewat di 
atas jembatan ini. Beberapa kilatan cahaya juga kentara 
meramaikan suasana hujan. Miran cepat menengadah 
kepalanya, menangkap satu barisan kalimat berisi prediksi- 
prediksi tak memungkinkan di dalam isi kolam benaknya 
tanpa direncanakan sesekalipun. 


Kedua lutut Miran terjatuh ke tanah begitu kepalanya diberi 
sengatan hebat. Miran tentu mengetahui alasan utama 
mengapa perempuan itu harus merasakan rasa itu, sama 
halnya ketika dia melintasi antara dua semesta yang 
berbeda. 


Netranya tetap kosong, tetapi kepalanya kini beradu dengan 
rasa ketakutan yang tiada henti ini. Hingga satu saat, 
sebuah dekapan hangat hadir begitu saja. Dekapan hangat 
yang Miran rindukan, diberi oleh seseorang berasal dari 
semesta yang berbeda darinya. 


To Be Continued... 


author's note: 

halo, selamat malam 

aku kembali lagi dengan meng-update chapter 20 pre- 
destined setelah dua minggu. 

i'm kind of discourage to finish this book. 

dan tahun ini jadwal nulisku agak berbeda karena aku 
hanya menulis jika 

memang ada waktu luang yang pas. 


pre-destined akan pasti tamat, jadi jangan khawatir. aku 
pribadi gak mau berhenti 
di tengah jalan. apalagi aku sudah mulai menulis buku ini 
dari mei tahun kemarin :") 


dan untuk teman-teman yang masih setia membaca karyaku 
ini, aku hanya ingin 

mengucapkan terima kasih sebanyak-banyak mungkin 
untuk kalian. thank you and have a very nice weekend 


elleceiast, 
2020.02.19 


21. The Future Can Be Changed 


Happy Reading! 


"A-apa ini benar-benar dirimu?" 


Kalimat penuh nada bergetar terlontar dari celah bibir 
Miran. Jaehyun beringsut semakin mengeratkan pelukannya, 
kemudian langsung dibalas lagi oleh Miran di kala 
perempuan bermanik kecokelatan itu membalikkan tubuh 
ringkihnya dan sedia lebih membalas eratan pelukan 


tersebut. Semua rindu-rindu tersebut ditumpahkan dalam 
pelukan yang amat perempuan itu nantikan sedari hari-hari 
sebelumnya. Jaehyun memang selalu memberikan pelukan 
lembut dan hangatnya kepada Miran, dan hal itu yang 
membuat Miran selalu tenang. 


Miran melepaskan pelukan itu lalu langsung dan tangannya 
menangkup satu sisi pipi Jaehyun, matanya menyadari 
keadaan Jaehyun yang basah kuyup. "Apa yang terjadi 
denganmu? Kamu bisa sakit jika seperti ini ... " Miran tidak 
berlama-lama untuk melepaskan mantel tebal 
kecokelatannya dari tubuhnya, lalu membungkusnya pada 
tubuh Jaehyun dari luar, setidaknya berupaya agar 
menghangatkan pria itu. 


Mata Miran tanpa diketahui telah menilik ke satu tangan 
Jaehyun yang tengah sibuk mengenggam sebuah buku, 
tampak familier bagi Miran sendiri. 


Miran bergeming, kepalanya menggeleng penuh tidak 
kepercayaan. Miran tahu betul tentang fakta bahwa dirinya 
pernah diselamatkan oleh siluet manusia lebih tepatnya 
dialah seorang pria misterius yang meninggalkan jas 
hitamnya kepada Miran. Perempuan itu tak sanggup 
berkata-kata lagi karena telah menerima bukti jika pria itu 
dialah penyelamat hidupnya juga. "Jadi, selama ini ... kamu 
memang adalah siluet yang menyelamatkanku saat itu?" 


Mendapatkan lontaran kalimat seperti itu, Jaehyun 
menjatuhkan pandangan ke buku yang digenggam olehnya. 
"Buku ini milikmu?" 


Mirang mengangguk, mengambil buku itu dalam 
kebungkaman mulutnya. Miran tidak dapat berkata-kata 
lagi, apalagi dengan kenyataan bahwa selama ini Jaehyun 
adalah orang yang menyelamatkannya kala malam itu. 


Bahkan buku ini pun tidak dapat ditemukan di dalam sungai 
lantaran Jaehyun sendiri membawanya ke masa kini dan 
memberinya kepada Miran lagi. 


"Ini bukanlah sebuah kebetulan yang menguntungakan ... 
tetapi ini adalah bagian dari takdir," tambah Miran. 


aaa 


Miran merapikan kemeja putih kebesaran yang 
menghangatkan tubuhnya. Lirikan perempuan bersurai 
hitam tersebut terjatuh pada pantulan dirinya di kaca yang 
dipenuhi oleh lapisan tipis asap-asap embun. Ketika melihat 
pantulan dirinya itu, Miran menyadarakan bahwa dia harus 
mengatakan banyak hal kepada Jaehyun, terutama seluruh 
masalah Bibi Yoon. Tiga ketukan tidak dinantikan sama 
sekali samar terlabuh pada daun pintu kamar mandi, Miran 
cepat membalas ketukan tersebut dengan keluar dari bilik 
tersebut. 


Kini Miran berhadap dengan Jaehyun yang menunggunya di 
depan kamar itu, membawa tumpukan handuk putih kepada 
Miran. Lantas, tanpa berkata-kata pun Jaehyun mengelap 
bulir-bulir air yang masih tertempel pada kesuraian Miran. 
"Gunakan ini." Pria itu juga memberi alat pengering rambut 
ke telapak tangan Miran. 


"Terima kasih." Miran memundurkan langkahnya, masuk lagi 
ke dalam kamar mandi. Sisa celah pada pintu yang terbuka 
itu dirapatkan oleh Miran, penuh perasaan keraguan dan 
kecanggungan. Selama beberapa menit, Miran meniupkan 
pengering rambut itu ke surainya hingga kering sempurna 
dan dapat diuraikan tanpa merasakan percikan air yang 
berjatuhan. 


Tangannya bergerak meraih pintu. Kakinya melangkah cepat 
menuju arah ruang tamu, Miran tampaknya telah siap 
memberitahukan semua yang dia tahu mengenai masalah 
ini. Entah tanggapan apa yang akan Jaehyun beri nantinya. 
Pastinya, Miran harus siap menerima apa pun yang terjadi 
setelah ini. 


"Sudah selesai?" Jaehyun membalikkan tubuhnya setelah 
mendengar gerakan kaki seseorang selainnya yang 
berbunyi pada lantainya. Jaehyun mengambil dua cangkir 
porselen teh hangat di meja dapur, membawanya ke meja 
pendek dekat sofa panjang yang berhadapan dengan 
pemandangan indah di depan. "Cobalah untuk minum ini. 
Ini akan menghangatkan tubuhmu." 


Badan Miran kini berada pada satu sofa bersama Jaehyun. 
Ragu-ragu, Miran mendekati keberadaan Jaehyun untuk 
mengambil cangkir yang berada di dekat lutut pria itu. 
Minuman teh itu menghasilkan uap yang mengudara di 
sekitar cangkirnya, tampak menghangatkan wajah Miran 
tatkala mulai menyesapnya. 


"Bagaimana rasanya? Apakah itu terlalu panas?" Jaehyun 
memberi selembar tisu kepada Miran sambil bertanya. 


Miran menggerak kepalanya, menandakan jika tehnya baik- 
baik saja sembari tersenyum hangat. "Ini pas untukku." 
Miran kembali memberi satu sesap pada teh hangat 


tersebut, matanya fokus melihat Jaehyun di samping yang 
tengah memperhatikannya menggunakan manik segelap 
antariksa di alam semesta ini. 


Miran tahu ini adalah waktu yang tidak tepat untuk merusak 
suasana. Akan tetapi, jika seperti ini terus, dia takkan 
pernah memberi tahu pria itu tentang masalah Tabib Ha dan 
Bibi Yoon. Karena cepat atau lambat, tabib dari Dinasti 
Joseon itu akan kembali menampakkan dirinya di depan 
mereka dan membahayakan nyawa keduanya. Mungkin 
akan menyuruh Miran untuk membayar perbuatannya 
dengan keinginan tabib itu, menewaskan perempuan itu 
dari muka bumi. 


Jemarinya mengerat kuat pada kemeja milik Jaehyun, alhasil 
menimbulkan jejak-jejak kerutan gugup pada permukaan 
kain dari pakaian itu. Miran menunduk kepalanya, bahkan 
tidak berani menatap Jaehyun secara langsung. Miran 
memang tidak ingin manik mata mereka saling bertubrukan, 
apalagi dirinya masih terngiang-ngiang oleh ingatan 
kejadian di kehidupan masa lalu keduanya. Dadanya 
berdebar begitu cepat, penuh kegelisahan atau 
kekhawatiran yang mengambil alih tubuhnya. 


Miran pelan-pelan semakin mengedarkan pandangannya ke 
sebelah kanan walaupun kepalanya masih tertunduk 
sempurna. Perempuan itu begitu tidak tahu harus mulai dari 
mana. Jaehyun terus terlamat-lamat menatapnya sedari 
awal, tanpa memberikan jedaan waktu sekalipun. Pikiran 
Miran dipenuhi oleh berkelabatan kemungkinan- 
kemungkinan buruk yang akan terjadi, maka Miran telah 
mempersiapkan diri apabila hal-hal tersebut berubah 
menjadi sebuah kenyataan pahit. 


Jaehyun menangkap pergerakan aneh yang dilakukan oleh 
Miran. Pria itu sempat menerka-nerka alasan di balik Miran 


yang terlihat ingin menghindarinya seperti ini. Benaknya 
bermain kembali ke potongan-potongan rekaman dari 
kejadian yang baru terjadi beberapa waktu silam. "Tidak 
apa-apa, Miran. Saya tidak ingin memarahimu atas apa yang 
terjadi di kehidupan itu." 


Suara berat itu berhasil sampai ke pendengaran Miran, 
membuat perempuan itu mengerjapkan kelopak matanya 
berkali-kali. Perempuan itu tidak menyangka andaikata 
sesuatu seperti ini akan terjadi. Jaehyun bergegas mendekat 
kepada Miran, pria tersebut pelan-pelan menyentuh 
permukaan kulit punggung tangan Miran lalu beralih 
memberinya sebuah genggaman erat. "Apa yang terjadi 
saat itu adalah kesalahan Kwon Mi-Ran bukan Lee Miran, 
mengerti?" 


Jaehyun mengelus kesuraian milik Miran sembari 
melemparkan pandangan lembut kepada perempuan 
tersebut. "Maka dari itu, jangan menunduk seperti ini," pria 
itu meraih pipi kanan Miran yang diterpa oleh semburan 
cahaya mentari, berupaya agar wanita di sebelahnya itu 
berhenti menunduk, "saya tidak ingin melihat kamu 
melakukannya lagi." 


Kehidupan masa lalu mereka hanyalah sebuah masa lalu, 
dan di kehidupan ini, mereka seharusnya tidak terlibat lagi 
dengan sesuatu yang terjadi pada zaman itu. Jaehyun tentu 
tahu tragedi apa yang terjadi saat itu, akan tetapi pria itu 
sama sekali tidak murka atas kematiannya di kehidupan itu. 
Entahlah, mungkinkah perasaan itu terjadi karena dia mimpi 
sebagai sosok Lee Yong yang sedari awal telah menaruh rasa 
kebencian kepada adiknya itu di kehidupan tersebut? 


Mendapatkan anggukan dari Miran, Jaehyun mengembuskan 
napas lega, sejenak membuang pandang ke segala arah 


tanpa alasan. "Apa kamu ingin berbicara sesuatu? Katakan 
Saja, Saya akan mendengarnya." 


"Tabib Ha." Miran bergumam, terdengar begitu halus namun 
satu hal pasti, Jaehyun paham apa yang Miran katakan. "Dia 
merubah banyak manusia biasa agar menjadi seperti 
dirinya. Mereka berada di setiap dunia paralel yang ada, dan 
mereka menyebabkan ketidakseimbangan alam karena 
telah menghilangkan banyak nyawa manusia. Kita harus 
menghentikan itu." 


Lambat laun air muka Miran berbubah dalam sekejap mata. 
Perempuan itu memberi embusan kasar dari mulutnya 
beberapa kali, seakan-akan nyaris tenggelam dalam 
kepanikan tatkala membuka mulut dan melontarkan deretan 
kalimat tentang Tabib Ha. Jaehyun mengangguk mengerti 
sebagai jawaban. 


"Tetapi masalahnya, bagaimana kita bisa mengetahui 
identitas Tabib Ha di kehidupan ini?" Miran memberi 
beberapa kejapan mata, terasa masih bingung akan perihal 
ini. 


Ketimbang bergegas menjawab, Jaehyun menyentuh kedua 
bahu Miran. "Kita pasti bisa menemukan Tabib Ha di 
kehidupan ini, kamu tidak perlu khawatir." Kini mereka 
beradu tatap. Kedua manik mereka saling bertemu satu 
sama lain, Miran mendapatkan rasa percaya diri akan 
menghadapi situasi ini ketika Jaehyun melemparkannya 
kalimat seperti itu. 


"Dan ... satu hal lagi," Miran menghentikan kalimat yang 
belum dikatakan secara sempurna. Eksistensi pigura 
tergambar dua figur manusia yang saling berdempetan 
menarik atensi Miran, bingkai tersebut diletakkan tepat di 
dekat dapur utama. Miran membangkitkan tubuhnya dari 


sofa lalu perlahan merampaskan foto tersebut dari tempat 
semulanya. Pemilik dua netra kecokelatan legam itu 
mendapatkan sosok anak lelaki berusia belia, melebarkan 
secarik senyuman kepada seorang wanita yang tidak asing 
baginya. Tangan berukuran kecilnya menggandeng tangan 
dari wanita tersebut, kepalanya mendongak atas untuk 
menatap wajah yang sepertinya merupakan ibunya. 


Miran mengambil secarik kertas yang terlipat-lipat di dalam 
saku celananya. Kertas itu terdapat foto yang begitu serupa 
dengan apa yang dia lihat sekarang. 


Satu telapak tangan sediakala menutup mulutnya. Manik 
berbinarnya masih setia melekatkannya kepada dua figur 
manusia, sang ibu dan sang anak. Mereka tampak 
menyayangi satu sama lain, tetapi sayangnya sang ibu 
terpaksa pergi ke dunia lain dan meninggalkan anak lelaki 
tersebut. 


"Ibumu pergi ke duniaku dan menyelamatkanku dari bahaya 
.." Miran membuka suara yang bergetar, Jaehyun pun ikut 
ditarik ke dalam ambang penasaran dan kebingungan ketika 
Miran mengatakan hal tersebut. "Dia meninggal karena 
dibunuh oleh Tabib Ha," lanjut Miran. 


KKK K 


Derau mobil menghantam aspal keabu-abuan terdengar 
bergemuruh sepanjang jalan. Miran mengedarkan 
pandangannya pada keluar mobil, mendapati kasak-kusuk 
manusia seperti biasanya. Benaknya beradu tentang 
manusia berwujud ilustrasi hologram, apakah manusia di 
dunia ini begitu obsesi menggunakan wujud hologram 
seperti ini? Hampir setiap penjuru jalanan Miran hanya 
sekadar melihat hologram, bukan manusia yang berjalan. 


Jaehyun memberi satu lirikan diam-diam kepada Miran di 
tengah aktivitasnya yang harus mengemudi kendaraan. "Itu 
adalah hologram. Ayah saya yang kebetulan adalah seorang 
insinyur dan para ilmuan-ilmuan jenius adalah orang yang 
menciptakan hologram-hologram tersebut, dalam rangka 
membantu kehidupan manusia. Semua hologram yang ada 
di dunia ini dikendalikan di bawah kendali perusahaan saya, 
jika kamu belum tahu." Jaehyun menjawab, berusaha 
mencairkan suasana yang sedari awal sangat senyap 
lantaran kejadian tadi. 


Miran mengangguk mengerti ketika mendengar itu, 
setidaknya tadi telah memberikan beberapa sisipan 
informasi tentang Korea Selatan di dunia ini lebih banyak. 
Lagi pula sejak Miran ke sini, dia tak pernah memiliki 
keberanian untuk mengetahui informasi seperti ini. Di 
situlah juga, Miran sadar jika Jaehyun benar-benar adalah 
sosok yang begitu penting di dunia ini. Perempuan itu tidak 
kaget jikalau banyak insan yang ingin menghancurkan 
hidup pria itu, karena hati mereka menyimpan akar-akar 
perasaan iri dan dengki kepada Jaehyun. 


Miran kembali mengedarkan arah pandangannya ke luar. 
Kejadian tadi telah berhasil membuat Jaehyun membeku di 
tempat dan masih meninggalkan rasa ketidakpercayaan 
bagi pria itu. Tetapi, tidak lama setelah itu, Jaehyun 
mendapatkan panggilan video call dari Taeyong yang 


sedang bersama Seulgi dan Seungyoun. Di kala 
mengangkat panggilan itu, mereka tentu melihat 
keberadaan Miran di sana dan justru mengajak perempuan 
itu untuk bergabung bersama mereka. Jaehyun langsung 
menuruti permintaan mereka dan bersedia mengantar Miran 
ke sana secara tiba-tiba. 


"Oh, aku sudah bisa melihat Seulgi dan Seungyoun di sana!" 
Miran menunjuk ke luar kaca, di sana maniknya menangkap 
seseorang familier sedang berkumpul dan memakan sesuatu 
di dalam sebuah bangunan yang bertuliskan secara kentara 
bahwasanya itu adalah restoran ayam. 


Dua sudut bibir Jaehyun tertarik begitu mendengar nada 
dari kalimat Miran yang terlampau antusias ketika melihat 
dua kembar tersebut, setidaknya membuat perasaan pria itu 
lebih baik. Mobil dipakirkan di tepi jalan, mendekati 
bangunan yang dinamakan sebagai salah satu cabang 
restoran ayam goreng terbesar di Korea Selatan dunia Miran 
kini berada. Netra berbinar-binar indah seakan tak ingin 
berlama-lama untuk menghampiri barisan manusia yang 
berduduk berdampingan. 


Pandangannya yang masih melekat pada orang-orang itu 
pun terganti oleh sosok pria yang sedang menatap kosong, 
tanpa tidak diketahui alasannya tetapi cukup sukses 
membuat Miran terdiam dan meneliti setiap inci pergerakan 
raut Jaehyun. 


Tatapan perempuan itu silih berganti menjadi sangat 
berbeda. Jaehyun telah mengetahui tentang Tabib Ha yang 
mengendalikan pikiran Bibi Yoon agar membunuh Miran, 
namun itu menyebabkan ibunya dibunuh oleh tabib itu. 
Tentu Miran tak rela berdiam diri dan menghalau apa yang 
terjadi. Menyulut keraguan, Miran bergerak seinci mendekat 


Jaehyun. Beberapa jemarinya secara inisiatif terulur 
menyentuh lengan kanan pria tersebut. 


"Tidak perlu khawatir." Jaehyun membalas sentuhan Miran 
tersebut, kedua bagian pipi lembutnya lambat laun 
menampilkan lesungnya. "Mereka telah menunggumu 
sedari tadi, apa kamu membiarkan mereka menunggu lebih 
lama?" 


"Kamu tidak ikut?" Miran meneguk ludah yang tengah 
bertengger di dalam tenggorokannya. Atmosfer dalam mobil 
terbelah menjadi dua kubu berbeda dan tak senada, penuh 
kebingungan dan kepenasaran. Sedari awal Miran menerka- 
nerka bahwa Jaehyun akan ikut serta dalam partisipasi acara 
makan-makan tak terlalu besar ini, bersama para manusia- 
manusia yang Miran kenal di dunia ini. 


"Saya perlu menemui seseorang. Jika sudah selesai, saya 
akan langsung menjemputmu. Bagaimana?" 


Miran mengangguk, tak punya pilihan lain selain menuruti 
perkataan Jaehyun. Lebih baik menurut daripada adu 
berdebat dan memaksa Jaehyun untuk ikut bersamanya di 
dalam situasi seperti ini, lagi pula pria bersurai legam itu 
memiliki kegiatan lebih penting dibanding pertemuan 
seperti ini. Miran mengerti, Jaehyun terlalu sibuk untuk 
menghadiri hal seperti ini. 


Miran turun dari mobil, langkah kakinya dipercepat menuju 
tempat tujuan utama. Pintu terbuka dengan sendiri, Miran 
cepat melambaikan tangan kecilnya di atas udara. Restoran 
ini hanya diramaikan berkat kasak-kusuk bising para 
manusia-manusia yang telah menunggu kedatangan Miran 
hingga bersorak-sorak gembira. 


"Can't believe you're back!" Seulgi beranjak duluan, 
memeluk Miran tanpa meminta izin kepada perempuan 


tersebut. "Jadi benar, kamu adalah seseorang yang berasal 
dari semesta yang berbeda? Seperti Dunia Paralel?" 


"Bagaimana kalian mengetahui hal itu? Siapa yang 
memberitahu kalian seperti itu?" Miran beralih menduduki 
satu bangku kayu yang masih tersedia di antara meja 
panjang ini. Sana dan Taeyong saling bertukar pandang, 
tersenyum satu sama lain. Seakan-akan semua insan telah 
menguak semua fakta-fakta yang terkubur di balik 
banyaknya kebohongan yang Miran pernah sekali-kali 
berikan. 


"Kami sudah mengetahui itu belum lama-lama ini, Nona! 
Tuan Jung secara tidak sengaja memberitahukannya ketika 
kami bertanya di mana keberadaan Nona saat itu. Aku 
sungguh masih tidak percaya bahwa Dunia Paralel benar- 
benar ada ..." Bibir Sana membentuk seolah sedang 
mengerucut ke depan tanpa disadari oleh sang pelaku 
sendiri. "Dan juga ... Nona tidak perlu khawatir jika kami 
mengetahui fakta ini. Tuan Jung juga telah menegaskan 
kami untuk tetap tutup mulut." 


"Apa yang kamu katakan tadi?" Seungyoun tiba-tiba 
menyambar pertanyaan ketika Sana secara tidak langsung 
mengeluarkan pernyataan jika gadis itu bukanlah penganut 
teori dunia paralel maupun percaya akan eksitensi 
kehidupan seperti mereka yang memang terbukti ada di 
semesta selain mereka. "Dunia Paralel tentu ada! 
Bagaimana kamu bisa tidak mempercayainya jika buktinya 
berada tepat di depanmu?!" 


"Oh, Miran. Apakah duniamu itu seperti kami? Apa ada 
sebuah perbedaan yang mencolok?" Seulgi tampak tertarik 
tentang Miran lebih banyak, apalagi mengenai 
kehidupannya di dunia yang berbeda, pasti menyenangkan 
untuk didengar. "Apa Negara Korea terpisah menjadi Utara 


dan Selatan, atau masih bersatu dan belum pernah 
berperang sekalipun?" 


"Tidak ada banyak yang berbeda, menurutku. Semua yang 
ada di dunia ini tampak sama persis, bahkan termasuk 
penduduknya. Keduanya terlihat seakan saling bercermin. 
Dan ... berbicara tentang negara, Korea di duniaku terbagi 
menjadi dua seperti apa yang kalian katakan." Barisan 
kalimat Miran terdengar kaku karena tidak terbiasa dengan 
suasana terang-terangan mengungkapkan semua hal 
tentang dunianya. 


"Sungguh, itu benar-benar terjadi?!" Taeyong mendelik. 
"Negara Korea di sana bahkan juga terbagi menjadi dua 
bagian? Utara dan Selatan?" 


Miran tertawa seketika melihat beberapa pasang manik 
mereka terlalu fokus kepada presensi perempuan itu di 
dalam restoran yang kebetulan sepi pengunjung ini. 
"Sepertinya aku kebetulan terdampar di dunia yang tidak 
terlalu berbeda saja. Ada kemungkinan jika Korea akan 
terlihat jauh berbeda di Dunia Paralel lainnya." 


"Lalu, apa kamu pernah bertemu seseorang yang mirip 
dengan saya?" Taeyong menunjuk telunjuknya kepada 
dirinya sendiri. "Ayolah! Katakan saja, saya sangat 
penasaran dengan kehidupan saya di dunia yang lain." 


Miran mengedarkan pandangan sejenak, menjadikan 
pemandangan luar sasaran tepat baginya sebelum 
menjawab pertanyaan Taeyong. Arahan pandangnya 
berubah dalam sekedip mata, kini fokus kepada sosok lelaki 
berusia muda mengambil alih Miran. Dua bahu tegapnya 
bergetar sedikit, embusan napas terbuang dari celah antara 
bibir merahnya. Mark Lee berada di sana, berdiri 
mendaratkan pantauan ke Miran dalam kesunyian yang kian 


mengacaukan suasana hati perempuan itu. 


KKK K 


Gemuruh petir berkumandang ke penjuru setempat, 
menghasilkan sekitar dua atau tiga dari manusia yang 
berteduh di dalam kafe ini dikejutkan tanpa aba-aba. Manik 
Yoona enggan berhenti melihat hiruk-piruk manusia di luar 
sana, kendati kelabatan isi kepalanya disesak oleh masalah 
Miran. Sebuah penglihatan terbesit sedari tadi, membuat 
wanita tersebut terdiam menerka-nerka arti di baliknya. 


"Ini aneh." Yoona bergumam seorang diri. "Aku telah melihat 
kejadian itu berubah seketika ..." 


Mengenai Miran. Yoona tidak main-main memberi 
peringatan kepada perempuan itu untuk berjaga-jaga diri 
jika bertemu Jaehyun. Sebab penglihatannya tidak pernah 
meleset sekalipun, tetapi kali ini sangat aneh. Ketukan 
jemari terjatuh pada meja kayu yang kini menampung satu 
cangkir kopi hitam pekat. Sepatah kata maupun kalimat 
tidak hendak keluar dari wanita berparas rupawan. 


"Kenapa itu bisa terjadi? Sebuah keajaiban?" Dahinya 
terpatri beberapa garisan bermakna kelabakan. Satu jari 
terangkat bebas, digigitlah oleh Yoona tatkala bermain-main 
dengan pikirannya sendiri. "Ini sangat tidak terduga, 
mengapa berubah?" 


"Jung Jaehyun di dunia itu seharusnya sudah terpengaruh 
oleh guru itu dan membunuh Miran. Tetapi kenapa mereka 
yang ada saling memberi pelukan erat? Apa Jung Jaehyun 
benar-benar telah merubah insiden itu ke situasi yang 
semestinya terjadi?" 


To Be Continued... 
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22. Some Awaited Moments 


Happy Reading! 


Figur-figur manusia tergeletak lumpuh di atas lantai. 
Percikan-percikan darah merah pekat berceceran ke mana- 
mana, menguar bau amis yang menusuk indra penciuman 
setiap individu-individu di sana. Lorong senyap penjara 
telah dijadikan latar tempat utama aksi kejam ini, dan niat 
di balik aksi ini adalah untuk mengeluarkan dirinya dari 
penjara. 


Gemaan suara sirene nyaring terdengar di tengah aktivitas 
perampok Lee Mirae nama asli dari perampok yang 


bersamar dengan nama Lee Miran itu perempuan itu 
membinasakan petugas-petugas yang menjaga setiap sel- 
sel para tahanan. Sebuah kaca berbentuk silinder tiba-tiba 
tergelinding di lantai, benda itu ternyata merupakan tempat 
bagi cairan yang berwarna biru terang. Benda tersebut juga 
telah dicekoki paksa ke dalam mulut salah satu petugas di 
sana. 


Satu tarikan kencang pada kesuraian gelap sang petugas 
berparuh baya itu akhirnya dilepaskan penuh berat hati. 
Tubuh petugas tersebut kini tergeletak di atas lantai dingin, 
dalam keadaan yang nyaris bertemu garis batasan antara 
hidup dan mati. Mirae berjalan menuju pintu berpagar yang 
terbuka lebar lalu menarik sebuah tuas, agar setiap pagar 
para tahanan akhirnya terbuka. 


Derap kaki manusia mulai menyapa telinga Mirae. 
Perempuan tersebut beralih membersihkan percikan- 
percikan darah dari pakaian ciri khas para tahanan. Sudut 
bibir Mirae tersungging miring. Ini merupakan hal yang 
cukup sepenuhnya membahagiakannya setelah berlama- 
lama hidup dalam kesuraman. 


Melirik ke sekitar penjuru, Mirae merasa terpuaskan oleh 
hasil akhir dari jerih payahnya usai melawan setiap petugas- 
petugas yang tidak banyak  berbasa-basi untuk 
menyerahkan nyawa mereka kepada wanita itu. Dalam satu 
jentikan jari, keberadaan tubuh perempuan itu berada di 
depan pintu keluar para tahanan penjara. Seringai sejenak, 
Mirae akhirnya berjalan santai menuju dua insan yang 
tampak menunggu kehadirannya sedari awal. 


Salah satu dari mereka bertepuk tangan, bangga akan aksi 
yang dilakukan Mirae. Lelaki itu berhenti menyenderkan 
punggungnya ke pintu mobil dan melangkah ke depan 
beriringan tepukan tangan yang cukup nyaring terdengar 


namun perlahan dipelankan setiap detiknya. Diberikan 
olehnya satu tepukan ringan pada bahu Mirae, laki-laki itu 
berkata, "Kerja yang bagus! Aku jadi menyukaimu 
sekarang!" 


"Berhenti mengatakan itu, Zhang Yixing." Mirae membuang 
tatapannya ke sembarang arah, satu hal pasti tidak 
mempedulikan pandangannya akan mendarat ke mana. 
Lirikan perempuan itu terjatuh pada Kim Jisoo yang 
melipatkan tangannya sembari setengah menduduk dirinya 
di atas mobil. "Sekarang, apa Nona Kim masih tidak percaya 
bahwa aku bisa berubah menjadi debu. Aku sepertinya telah 
mampu mengikuti untuk menjadi bagian dari kalian berdua, 
benar?" 


Jisoo memberi satu anggukan kepala. Bibir merah mudanya 
kini memperlihatkan bentuk menyeringai. Perempuan 
tersebut melepaskan kacamata hitam yang bertengger di 
pangkal hidungnya lalu bergilir menatapi Mirae. Dentuman 
ujung sepatu pada jalan keras itu terdengar meyakinkan 
kepada Mirae, jika Jisoo akan hendak memberikan lontaran 
jawaban yang memuaskan. "Sepertinya, iya. Aku semakin 
menaruh rasa percaya bahwa kamu dapat mengelabui para 
penjaga-penjaga di perusahaan itu." 


Mirae ikut tertawa kecil. "Aku turut senang mendengarnya." 


KKK K 


Miran geram tak henti. Segala peralatan makan yang diletak 
di atas meja itu telah berserakan ke mana-mana. Garpu 
beserta sendok telah berjatuhan, berkali-kali mengalihkan 
fokus teman-temannya itu. Miran yakin, Mark adalah sang 
Tabib yang memanipulasi keadaan terus-menerus. Itu 
merupakan suatu spekulasi yang perempuan itu yakini, 
hampir mendekati seratus persen. Bagaimana tidak, Mark 
dapat mengetahui kehidupan masa lampaunya dan bahkan 
sempat menulisnya dalam bentuk buku. 


"Oh, Mark Lee telah sampai?" Taeyong tentu mengetahui 
orang itu sebab dia sempat berpapasan di Louisanne. 
Taeyong mengangkat tangannya ke atas udara, bersiap 
melambai-lambai walaupun akhirnya Mark telah masuk ke 
dalam restoran terlebih dahulu. 


Miran sedari tadi menusukkan Mark diam-diam 
menggunakan tatapan setajam siletnya. Ah, ditambah fakta 
bahwasanya lelaki itu telah menduduki dirinya di dekat 
posisi tempat duduk perempuan tersebut. Miran tak kuasa 
menahan amarah yang telah mampu merambat sampai ke 
kepalanya, seolah hendak meledak di tempat. 


"Dan kamu ... siapa?" Seulgi bertanya sambil menerka-nerka 
identitas lelaki bernama Mark Lee ini. Mengernyit tipis, 
Seulgi akhirnya menggeleng di kala suasana antusias 
terhempas cepat dan bersilih ganti menjadi kaku karena 
tiada satu manusia pun di sana yang ingin membuka suara 
selepas wanita tersebut bertanya. 


"Mark Lee. Pemagang baru di Louisanne." Mark menawarkan 
untuk menjabat tangan Seulgi, yang lalu dibalas oleh 
wanita itu dan dijawab oleh nama panjangnya juga kepada 
lelaki tersebut. 


Seorang pemagang? Miran merasa kehabisan kata-kata, ini 
terlalu berlebihan. Apa alasan tertentu dari lelaki bernama 
Mark yang telah diketahui adalah penulis terkenal di Korea 
Selatan tetapi bekerja di perusahaan Jaehyun sekarang? 
Miran tak bisa diam membungkam mulutnya lebih lama. 
Apalagi sepintas cuplikan tentang mengetahui sang Ayah 
yang telah berusaha untuk menghindarinya akibat usaha 
reinkarnasi tabib itu. 


Miran berdiri tegap lalu menatap Mark dengan kosong. 
"Mark Lee, kita perlu bicara." 


"S-sekarang juga?" Mark membelalak kaget. Tentu, 
setidaknya seorang pun di sana tak pernah sekalipun 
berpikir Miran ingin berbicara kepada lelaki itu. Mark 
beranjak dari kursinya, berpamitan kepada Taeyong sejenak. 
Arah langkah kakinya mengikuti Miran secara refleks, Mark 
pun juga tidak tahu bagaimana perempuan tersebut akan 
menghantarkannya. 


Merasa posisi mereka berdua aman tepatnya di dekat depan 
restoran Miran melangkah lebar menuju lelaki tersebut. Di 
sekitar bola matanya, gambaran warna-warna merah 
kentara sekali menguasai netra Miran. "Kenapa kamu 
melakukannya? Kenapa kamu harus membahayakan orang- 
orang di sekitarku?" 


"Apa yang sedang kamu bicarakan, Miran-ssi? Aku sama 
sekali tidak mengerti ..." Mark mengedarkan pandang ke 
kanan dan kiri. 


Miran mencengkeram pinggiran kerah pakaian Mark, 
terlampau kuat dibanding yang orang-orang pernah 
pikirkan. Merogoh saku dari mantel putihnya, Miran 
mengarahkan tusukan rambut runcing milik reinkarnasinya 
tepat pada leher Mark. "Kamu mengetahui kehidupanku di 


masa lalu. Bahkan kamu juga memberiku binyeo ini. Lantas 
sepertinya kamu juga terlibat di kisah itu. Bukankah itu 
janggal jika tidak?" 


Mark mendecih. Mulutnya tersenyum lebar, agak membuat 
bulu kuduk Miran meremang. Raut maupun tatapan pria itu 
terlihat berbeda, tidak seperti saat berada di museum kala 
itu. Kekehan kecil tiba-tiba keluar dari bibirnya dan memicu 
kemurkaan Miran lebih dari sedetik sebelum ini. Mark 
menatap Miran secara terang-terangan dan kelopak 
matanya membesar, tidak menampakkan rasa bersalah. 


"Aku benar-benar tidak tahu. S-sebenarnya, apa yang 
sedang kamu bicarakan?" Setiap kata terdengar ditekan 
oleh Mark. "Kisah itu? Tusukan rambut? Oh, ayolah, berhenti 
membual!" 


"Yang benar saja!" Taeyong tergesa-gesa menuruni beberapa 
anak tangga dan menghampiri kegaduhan di luar ini, 
disusul dengan Seulgi yang ikut berniat untuk menahan 
Miran. Tampaknya, aktivitas Miran telah membuat mereka 
berdua gagal melanjutkan memakan makanannya di dalam 
restoran itu. 


"Jangan membuat masalah di sini. Apa kalian tidak malu ... 
jika dilihat oleh orang-orang lain?" tanya Taeyong yang 
memasang raut muka malu, sembari melihat beberapa 
individu yang berlalu-lalang tanpa melepaskan sorotan 
pandangan ke Mark dan Miran, memberikan tatapan aneh. 


Tangan Miran terjatuh begitu jatuhan lirikan para insani di 
sana menuju kepada aksinya, dan itu akan menimbulkan 
berbagai macam pertanyaan-pertanyaan di kepala mereka. 
Di kala ujung ornamen rambut itu menjauh dari leher Mark, 
perempuan bersurai panjang itu bisa mendengar helaan 
napas singkat dari Taeyong. Baiklah, pikir Miran. Dia lebih 


baik mengalah demi kenyamanan orang-orang sekitar. 
Tetapi di satu sisi, Miran tidak ingin Mark berpikir bahwa 
perempuan itu akan berhenti sampai di sini saja. 


KKK K 


"Jadi ... apa yang Anda katakan tadi?" 


Jaehyun terdiam sejenak. Hawa ruangan ini kian 
mendebarkan dada para insan-insan yang berada di sana di 
kala pria itu membentuk air muka penuh kemurkaan. Sinar 
biru hologram mendominasikan penerangan ruangan yang 
hanya beberapa khalayak manusia. Jemari yang terlekat 
pada papan ketik pun mulai tidak menghasilkan suara 
sekalipun, karena saking takutnya untuk menambahkan 
suasana mencekam di ruangan penting di dalam gedung ini. 


Jaehyun jarang sekali mampir ke ruangan ini, tempat di 
mana semua hologram yang ada di Korea Selatan ini 
dikendalikan. Hanya beberapa khalayak manusia yang 
dapat memasuki ruangan ini, tidak semua orang 
diperbolehkan untuk asal keluar masuk. Terlebih lagi, 
Doyoung yang sebenarnya bertugas sebagai pengawas 
tidak terlalu mengalami banyak masalag ketika menjalani 
pekerjaannya, jadi Jaehyun merasa dirinya tidak perlu 
bersinggah sekali-kali ke ruangan ini. 


Beberapa saat lalu, ada seseorang yang coba meretas salah 
satu sistem dan bahkan mengirim virus kepada sistem 
tersebut, dan untung saja langsung diamankan segera oleh 
para pekerja di sana. Hal ini seakan-akan kerap disamakan 
dengan fenomena-fenomena alam yang langka, karena 
mustahil sekali bagi sistem di ruangan ini untuk mengalami 
kejadian seperti ini. 


Tetapi kejadian seperti ini seharusnya bukanlah sesuatu 
yang mengejutkan bagi insan-insan di tempat ini, sebab 
jumlah manusia-manusia yang ingin menghancurkan 
perusahaan ini itu terlampau banyak sekali. Apalagi 
termasuk perusahaan-perusahaan yang bangkrut akibat 
perusahaan ini, tidak heran jika mereka menyimpan 
dendam khusus. Mereka tentu memiliki segudang rencana 
untuk menghancurkan perusahaan yang berdiri selama 
berkade-kade ini, bahkan jika perlu menyiapkan rencana 
untuk membunuh sang pemimpin perusahaan. 


Kepala Doyoung menggeleng cepat, buku-buku jarinya 
memutih di kala mengepal tangannya dengan erat. 
"Bagaimana mereka bisa melakukannya?" 


Tapakan sepasang kaki Jaehyun bergema, membuat para 
pekerja-pekerja di sana harus menelankan saliva yang 
bertengger di tenggorokannya secara paksa. Jaehyun 
menelisik satu per satu manusia yang berdiri di tempat, 
mata gelap pria itu lekat-lekat meneliti setiap pergerakan air 
muka yang mereka pasang, tampak ketakutan akan 
gelagatnya ini. Pemilik dua netra gelap itu tengah sibuk 
menerka-nerka dalang di balik masalah ini. Apalagi 
mengingat barisan-barisan daftar nama dari sosok-sosok 
yang dikenal ingin sekali menghancurkan pria itu. 


Jika masalah ini diketahui oleh para media, mungkin besok 
pagi Jaehyun akan melihat koran-koran dan televisi yang 


menampilkan judul serupa mengenai perusahaannya. Tidak 
hanya itu saja, mungkin sahamnya akan mengalami 
penurunan drastis akibat kejadian hari ini. 


"Tolong cepat selidiki masalah ini lebih lanjut, kalau perlu, 
carilah dalang di balik kejadian hari ini." Tepat di kala 
Jaehyun menyelesaikan kalimatnya, mereka semua serentak 
menunduk dan mulai mengarahkan sepasang manik pada 
permukaan layar yang menyala di atas meja masing-masing. 


I. The Hidden Place in Louisanne 


KKK K 


Kini Miran terdiam sebentar, menatap kosong ke luar 
jendela. Rona merah di dua pipinya merebak ke setiap inci. 
Tangan kecilnya memegang erat bagian atas dari botol 
berwarna hijau itu, seolah tidak merelakan seorang pun 
mengambil soju-nya. Kelopak mata Miran nyaris tertutup 
sempurna, tetapi itu hanya berselangan beberapa detik, 
karena perempuan itu membuka matanya lebar-lebar lagi. 
Miran benar-benar termakan oleh kantuk, sayangnya dia 
tetap teguh untuk tidak menyelam dalam bunga tidurnya. 


Piring-piring di depannya hanya menyisakan remah-remah 
makanan yang ada. Tepat pada hadapan Miran, ada seorang 
wanita yang tak dikenal olehnya, masih menuangkan cairan 
soju itu ke dalam gelas kecilnya. Pasalnya, beberapa saat 
yang lalu, Miran tiba-tiba didatangkan oleh wanita ini 
karena melihat perempuan itu hanya minum seorang diri. 
Lantas, mereka minum bersama-sama dan berakhir seperti 
ini. 


Wanita bernama Choi Hira itu menuangkan minumannya ke 
dalam gelas kecil lalu meneguknya dengan paksa. "Oh, jadi 

apa kau benar-benar ingin menyatakan perasaanmu 
kepada pria itu?" 


Kepala Miran mengangguk pelan-pelan sebagai jawaban, 
malu. Lukisan merah padam di pipinya kian memerah 
tatkala cuplikan dirinya dengan sosok pria tampan memutar 
di dalam kepalanya. Lengkungan bibirnya terus 
menampakkan sebaris gigi putihnya, seakan tiada kuasa 
menahan senyuman ketika memikirkan itu. Sepasang 
kakinya menghentak-hentak lantai, berkali-kali karena 
kegembiraan kecil yang berhasil sepenuhnya mengambil 
kendali dirinya malam ini. Setiap insan yang telah membuka 
mulutnya lebar-lebar dan hendak menaruh potongan daging 
ke dalam mulutnya tiba-tiba beralih melirik asal-usul suara 
itu, merasa terheran-heran akan ricuh ini. Telapak tangan 
kecil Miran beringsut memegang dua sisi pipinya itu, 
merasakan sensasi padam yang tidak berhenti merambati 
daerah pipinya yang mengembung karena makanan di 
dalam mulutnya, mengapa dia seperti ini? 


"Tetapi, ibuku berkata bahwa pria tampan nyatanya sering 
kali memainkan hati para wanita dan memberi wanita- 
wanita itu harapan saja. Mungkin, siapa tahu dia hanya baik 
kepadamu karena ya... dia baik saja, tidak lebih dari itu." 
Hira berbicara menggunakan berbagai macam variasi nada, 


terdengar bergumam namun Miran paham dan memberi 
anggukan kecil. "Lalu, apa kau percaya diri jika kau adalah 
tipe idealnya yang tepat baginya?" 


Ekspresi Miran yang tidak bisa terbaca lagi kini perlahan 
berubah. Perempuan itu mengerucutkan bibirnya, 
kegembiraan hatinya itu hilang dirampas oleh perkataan 
Hira. Benar, Miran semestinya sadar bila perasaannya tidak 
akan sama dengan Jaehyun. Selama ini, Miran ceroboh 
karena telah tersentuh oleh segala kebaikan yang diberikan 
oleh Jaehyun. 


"Tapi... tidak apa-apa!" Hira berdiri dari tempat duduknya, 
mendobrak meja hingga peralatan makanan yang tengah 
berserakan di atas meja itu bergetar. Lagi-lagi, Hira berhasil 
membuat orang sekitarnya sedikit hendak loncat dari 
kursinya karena terkejut. "Jika ditolak, cari yang lain saja!" 


Seorang anak laki-laki kecil yang memperhatikan mereka 
sepertinya anak dari pemilik restoran ini mendongak tiba- 
tiba ke sosok wanita berparuh baya di sebelahanya. "Apa 
Bibi tidak ingin mengusir mereka? Mereka sangat berisik." 


Lonceng berbunyi nyaring tatkala ada seseorang yang 
membuka lebar pintu masuk. Sosok berbadan tegap itu 
cepat mengedarkan pandang ke seluruh penjuru, 
tampaknya terdapat jumlah manusia yang terbilang banyak 
di tempat ini. Bunyi piring dan alat-alat makan saling 
beradu satu sama lain. Kepulan asap panggangan 
berkumpul dan mulai menyamarkan penglihatan setiap 
insan. Terlebih bau daging sapi yang kentara tercium kala 
menjejak di tempat makan ini. 


Meja demi meja, Jaehyun melewatinya tanpa menaruh 
perhatian sesekalipun. Setelah meninggalkan kantor, 
Jaehyun mendapatkan kabar jikalau Miran kini berada di 


salah satu restoran dekat daerah gedungnya. Benar-benar, 
pria itu seketika menggeleng tak karuan ketika melihat 
perempuan itu menumpu dua sikunya di atas meja dan 
tertidur. Bahkan kesuraian gelap Miran telah terendam ke 
dalam air soju yang tengah menampung di gelas kecil itu. 


Jaehyun memutuskan duduk di sebelah Miran. Untung saja 
pergerakan spontan ini tak terlalu mencuri perhatian orang- 
orang. Dari sebelah sana, pria itu melihat setiap inci 
permukaan wajah perempuan itu, terutama bulu mata Miran 
yang lentik. Sepasang manik terangnya tiba-tiba meredup 
ketika menyadari sesuatu. Entah apa yang mengendalikan 
dirinya ini, Jaehyun mengangkat tangannya dan mengelus 
belakang kepala Miran dengan perlahan. Bagaimana 
seseorang seperti Miran telah melewati banyak sekali 
rintangan di dalam hidupnya? 


Mata Miran tiba-tiba terbuka di kala mendengar kericuhan 
yang menganggu tidurnya itu, dan Jaehyun tidak menyadari 
itu karena pria itu sempat memalingkan wajah sebentar. 
Miran mendongak kepalanya, samar-samar mendapatkan 
sosok pria yang duduk di sebelahnya. Tanpa disadari, 
telunjuk Miran terangkat bebas dan tiba-tiba menekan- 
nekannya ke pipi kanan pria itu sembari mengeluarkan 
kekehan kecil. 


Tangannya Jaehyun perlahan sibuk menyampingkan 
beberapa helai kesuaraian Miran yang menutup paras 
perempuan itu, mungkin agak menganggu bagi Miran juga. 
"Kenapa kamu bisa bertingkah seperti ini? Sepertinya kamu 
terlalu banyak minum hari ini." 


"Uhm... t-tidak, kok. Aku tidak minum." Miran menggeleng, 
membantah perkataan Jaehyun tadi. 


"Lalu, apa ini?" Jaehyun menunjuk ke botol soju yang 
berhamburan di atas meja. Dia memang sengaja 
menanyakan itu karena ingin melihat jawaban bohong Miran 
kedua kalinya. 


"Itu b-bukan aku yang minum! Tolong jangan marahi aku, 
tapi dia saja!" Miran menunjuk ke Hira yang sedang duduk 
sembari menatap Jaehyun lekat-lekat. 


"Oh, benar tebakanku! Apa kau adalah Jung Jaehyun yang 
ada di majalah ini?" Hira menyahut tiba-tiba, mengalihkan 
perhatian separo manusia di sana. Dia menunjuk ke arah 
Jaehyun lalu bersilih ganti ke majalah yang kini berada di 
tangannya. Di sampul majalah forbes, terdapat foto Jaehyun 
terpampang di sampulnya. Sontak saja, orang-orang yang 
berada di sana terkejut dan serentak berdiri dari tempatnya. 


Merasa situasi kian mengacau, Jaehyun pelan-pelan menarik 
tubuh Miran untuk segera beranjak dari posisinya silam. 
Perempuan itu hanya mampu mengikuti saja dari belakang, 
lagi pula tangannya juga ditarik cepat. Tubuh mereka seolah 
termakan oleh tembok dan menghilang begitu keluar 
melewati pintu keluar restoran. Di sanalah, Jaehyun 
perlahan hendak membawa Miran dan berjalan di atas jalan 
setapak menuju sebuah taman. Letaknya tidak cukup jauh, 
ditambah kenyataan jika taman ini merupakan tempat yang 
ramai ketika malam hari. Mayoritas pekerja di Louisanne 
seringkali melepas penat dengan berhili-mudik di 
bentangan jalan yang ada, sembari melihat aktivitas- 
aktivitas manusia di luar sana yang tidak jauh beda dengan 
mereka. 


Pepohonan rindang menghiasi kanan dan kiri taman ini. 
Pancaran tiang lampu menimpa ke surai gelap dua manusia 
di sana. Kasak-kusuk sibuknya manusia yang berlalu-lalang 
menyambut telinga mereka secara halus, tentu 


menggunakan setelan formal sembari berjalan pelan. 
Beberapa dari mereka jalan berdampingan, saling membagi 
tawa dan senyum setelah hari yang melelahkan. Miran 
sedari awal mengarahkan pandangan mata besarnya itu ke 
Jaehyun yang menurutnya sedang memperhatikan seorang 
gadis belia di sana, entah kenapa ada secercah rasa aneh 
yang kini menganggu perasaannya. 


Miran tentu tahu sesuatu. Dia berpaling muka dari Jaehyun, 
sengaja menjadikan tumbuhan di sana sebagai sasaran 
tepat untuk berpura-pura tidak melihat pria itu. Letupan- 
letupan frustasi dan geram memenuhi hatinya, apakah ini 
karena lelaki itu yang lekat-lekat menatapi wanita di sana? 
Miran secara terang-terangan sangat tidak menyukai 
pemandangan di depannya itu. "Kenapa dia terus melihat 
perempuan itu ... a-apakah wanita itu adalah tipe idealnya? 
Bukan aku?" Miran melontarkan pertanyaan berupa bisikan 
halus dari celah bibir merah itu, sengaja agar Jaehyun tidak 
mendengar tumpahan perasaannya itu. 


Jaehyun jelas menangkap deretan kalimat tadi. Tubuhnya 
kini berusaha untuk tidak tiba-tiba berguncang hebat 
karena menahan tawa yang hendak keluar. Tampaknya hari 
ini Jaehyun telah menemui sisi Miran yang baru. Entah 
kenapa, pria itu seolah telah memenangkan undian tiket 
lotre. "Coba katakan lagi, Miran," tutur Jaehyun di tengah- 
tengah situasi Miran yang terus menekuk alisnya itu dan 
enggan menatapnya. 


Miran menunjuk ke wanita berambut sebahu itu, yang 
seorang diri duduk di salah satu tempat duduk kayu di sana. 
"Kamu sebenarnya ... tidak menyukaiku, kan?" tanya Miran. 
Suara Miran terdengar seperti tercekik, tampaknya sekuat 
mungkin menahan rengekan yang tersimpan di dalam 
dirinya, ditambah situasi bahwa perempuan itu jauh lebih 
sensitif dan jujur jika terpengaruh oleh sesuatu yang berbau 


alkohol. Dua alis itu pun masih setia bertaut di kala 
mengatakan itu. Oh, ayolah, Jaehyun yang ada 
memperlihatkan lengkungan miring di sudut bibirnya, kian 
ingin sekali untuk mengusik Miran lebih dari ini. 


Miran menautkan jemari lentiknya, seakan sedang berdoa di 
tengah situasi ini. Dia pelan-pelan menunduk dan tidak 
membiarkan Jaehyun melihat ekspresi yang kini dipasang 
pada wajahnya. "B-baiklah... aku tidak akan 
mengatakannya. Kamu telah menjalani hari yang berat hari 
ini, aku tidak ingin membuatmu kesal lagi." Tautan 
jemarinya terlepas, tetapi tangannya kian perlahan 
menyembunyikan wujudnya ke dalam lengan mantelnya, 
kini tampaknya seperti tubuh Miran menyusut. Perempuan 
itu membaliki tubuhnya secara pelan dan berjalan dengan 
langkah-langkah kecil hingga bunyi kerikil yang mengalasi 
jalanan ini berbunyi keras lantaran dihantam oleh sol sepatu 
putih Miran. 


Suasana lebih sepi dari sebelumnya. Bising manusia tidak 
didengarkan lagi oleh mereka, kecuali suara kerikil yang 
berbunyi samar ketika Miran berjalan jauh dan menjauh. 
Jaehyun memalingkan wajahnya secara sembarangan, 
menahan ukiran bibirnya yang mulai mengembang diam- 
diam. Lesung pipi indah itu kembali hadir setelah sekian 
lama, karena Miran. Tawa kecil terdengar keluar dari 
mulutnya sembari telapak tangan besarnya mengusap 
permukaan wajahnya berkali-kali. Ah, sepertinya Jaehyun 
sudah kehilangan akalnya malam ini karena wanita itu. "Hei, 
kembalilah! Berhenti meninggalkan saya seperti ini." Tangan 
Jaehyun terangkat bebas yang berisyarat untuk Miran 
berhenti. Langkah kaki Jaehyun bergerak, mengikuti jejak 
Miran yang terus berjalan menjauh darinya, beraninya tidak 
meninggalkan satu lirikan sekalipun. 


Miran yang berjalan malas itu tiba-tiba menghentikan 
langkahnya, perempuan itu berbalik badan dan menyelidiki 
apa yang dilakukan pria itu tanpa sepengetahuannya. 
"Mengapa kamu terus mengikutiku?! Aku telah mengatakan 
untuk berhenti melakukannya tetapi mengapa kamu terus 
berjalan mendekatku seperti ini!" pekik Miran. 


Miran merasakan lengannya sempat ditahan oleh Jaehyun. 
Perempuan itu terpaku di tempat, dia tidak bergerak 
sekalipun. Perasaan aneh itu kembali hadir lagi, jantungnya 
berdebar begitu kencang. Tampaknya pipi pucat pasinya 
telah menambahkan bubuhan rona merah padam, samar- 
samar terlihat begitu kentara seiring berjalannya waktu. 


Jaehyun tiba-tiba mengambil tangan Miran yang 
bersembunyi di lengan pakaian tebal perempuan itu. Dia 
akhirnya dapat menyentuh tangan perempuan itu. 
Merasakan kehangatan tangan Miran di tengah embusan 
angin membeku adalah sesuatu yang Jaehyun inginkan 
setelah sembilan belas tahun menunggu kehadiran seorang 
perempuan yang pernah membuatnya bahagia kala itu. 


Jaehyun mengganti arah pandangnya ke Miran. Perempuan 
itu hanya diam dan semakin mengeratkan genggaman 
mereka berdua. Tetapi manik indah Miran hanya sekali-kali 
menatap wajah Jaehyun, tidak memiliki keberanian untuk 
membalas tatapan pria itu. Miran sepertinya tidak akan 
menahan debaran jantungnya lebih lama, terasa akan 
meledak kapanpun. Di tengah situasi yang 
mencanggungkan ini, Miran sempat ingin meloncat kecil 
karena merasakan seseorang menangkup satu sisi 
wajahnya. 


Jaehyun tidak berhenti menatapnya. Pria itu sangat aneh, 
bahkan membuat bulu kuduk Miran meremang dan 
pikirannya terheran-heran akan situasi ini, kendati begitu 


dia tidak menolak apa pun yang kini dilakukan pria itu. 
Embusan napas hangat mereka berdua saling menyapa kulit 
wajah satu sama lain. Tangan kecil Miran sedikit merenggut 
jas pria itu, dan berusaha mulai menetralkan napasnya. 
Degupan jantung mereka berdua saling beradu satu sama 
lain, terutama Jaehyun yang menanti hal ini. Aroma 
semerbak yang menguar dari tubuh perempuan itu 
sepertinya telah membuat dirinya menjadi gila. Apalagi 
jemari-jemari kecil Miran yang memegang kedua bahunya. 
"Jangan lupakan kejadian malam ini saat kamu sadar nanti, 
mengerti?" Suara serak itu mengalun rendah di tengah- 
tengah kesenyapan ini, dan tepat pada satu sekon setelah 
Miran memberi anggukan pelan, pria itu bergerak untuk 
menarik tengkuk leher Miran dan mulai meraup pelan bibir 
perempuan itu. 


TO BE CONTINUED... 


author's note: 

halo semua, aku kembali lagi dengan 

update chapter terbaru (lagi) <33 

bagaimana dengan chapter ini? aku lumayan seneng karena 
bisa update se-cepet ini hahahaha 


gak nyangka udah sampai chapter 22 juga ya, apalagi Pre- 
Destined akan tamat sekitar Chapter 27-29 kalau misalkan 


gak ada halangan apapun, aku akan tamatin kisah Jaehyun- 
Miran di bulan maret ini. terima kasih sudah membaca<3 


elleceiast, 
2021.03.11 


23. The Voices Inside His Head 


Happy Reading! 


Sinar mentari berhasil berhamburan ke dalam kamar tanpa 
dimintakan terlebih dahulu. Bunyi bising dari aktivitas 
seorang manusia mulai menyapa pendengarannya tatkala 
kelopak mata itu terbuka. Miran merasa dirinya tengah 
berbaring di atas kasur, sepertinya perempuan itu memang 
benar-benar mabuk kemarin. Tetapi di mana ini? Apakah dia 
berada di tempat wanita bernama Hira itu? Miran sama 
sekali tidak mengingat cuplikan apa pun mengenai kemarin. 
Bangkit dari kasur dan coba menduduki dirinya, mata Miran 
sibuk melirik kanan dan kiri. 


Kamar ini cukup luas. Interiornya jelas mengingatkan 
kunjungannya beberapa waktu silam. Samar-samar, 
benaknya berputar kembali ke kejadian kemarin malam dan 
Miran menyadari bahwasanya perempuan itu tidak 
bermimpi tentang kedatangan Jaehyun malam itu. Melirik ke 
pakaian yang membungkus dirinya pagi ini kemeja putih 
lusuh Miran menerka-nerka jika sesuatu buruk telah terjadi 
di antara mereka tadi malam. 


Dua pipinya kini merah. Tidak, mungkin Miran keliru. Miran 
meyakinkan dirinya bahwa tidak ada hal buruk yang terjadi 
tadi malam, perempuan itu sungguh menolak keras untuk 
percaya jika adanya hal mencanggungkan terjadi kala itu. 
"Benar, Lee Miran. Kemarin malam tidak terjadi apa-apa. 
Semua baik-baik saja, tidak ada masalah besar," 
gumamnya. 


"Sudah bangun?" Suara bariton itu kembali terdengar. Miran 
terkesiap dan memalingkan wajahnya ke sembarang arah. 
Sial sekali! Perempuan itu sungguh tak tahan rasa aneh 
yang menganggunya ini, debaran dada ini terus saja hadir. 
Rasanya Miran ingin sekali pergi menjauh dari Jaehyun 
karena tidak adanya keberanian untuk ditatap lama serupa 
kejadian yang sedang berlangsung sekarang. 


"Katakan apa yang terjadi tadi malam?" Kepala Miran 
bergerak ke samping, menatap Jaehyun yang duduk di 
sampingnya. Raut keterkejutan Miran tidak mampu 
sepenuhnya disamarkan, ditambah warna merah menguasai 
daerah mukanya. "Apa aku membuat sebuah kesalahan? 
Atau ... apa aku bertingkah seperti orang gila tadi malam?" 


Kekehan kecil terdengar keluar dari Jaehyun. Pria itu 
menyadari bahwa Miran telah mengingkar janjinya. "Lebih 
parah dari yang kamu bayangkan." Jaehyun menunjuk ke 
pakaian Miran kemarin yang sudah dicuci, kini tergeletak di 


atas meja. "Jangan pernah mencoba untuk minum sebanyak 
kemarin, atau kamu akan muntah lagi seperti tadi." 


"T-tidak mungkin..." Miran beringsut menyentuh rambutnya 
yang tidak tertata rapi. Perempuan itu berhasil mengingat 
apa yang terjadi tadi malam. Setelah mereka melakukan hal 
yang menyulut kecanggungan itu sekaligus mengutarakan 
perasaan keduanya Miran merasa perutnya tidak enak 
karena terlalu kenyang dan tanpa aba-aba muntah hingga 
pakaiannya terkena bekas muntahan itu. Sial, itu sungguh 
memalukan. Telapak tangan Miran terangkat bebas untuk 
menyamarkan rupa wajah anehnya sekarang. Apa 
perempuan itu bisa pergi saja saat ini? Dia tidak sanggup 
ataupun berani menatap pria yang sepertinya akan 
mengeluarkan gelegar tawanya kapanpun. 


Miran beranjak dari tempat tidur itu, berjalan sembari 
terlekat-lekat menutupi wajahnya dengan dua tangan 
kecilnya. Perempuan itu berharap kejadian memalukan itu 
benar-benar tidak terjadi. Tolong siapapun, katakan bahwa 
itu merupakan mimpi buruknya. Tapakan langkah pria itu 
terdengar bergema di sepanjang rumah ini, tampaknya 
Jaehyun mengikuti langkahnya sedari tadi. Akan tetapi 
Miran tidak acuh dan tetap berjalan cepat, entah ingin ke 
mana. 


Tanpa diinginkan, Miran merasakan tubuhnya dikunci oleh 
sesuatu. Lengan besar itu benar-benar melingkar bahu 
Miran dari belakang. Entahlah, kenapa Miran akui bahwa dia 
menyukai ini? Sungguh menyebalkan. Semestinya 
perempuan itu segera menghilang saja ketika mengingat 
kejadian yang berkecamuk di dalam pikirannya ke beberapa 
kalinya. "Berhenti melakukannya, ini membuatku malu." 
Beberapa jemari Miran menyentuh lengan itu, menepuk 
agar lelaki itu berhenti. Tetapi Jaehyun enggan merespon 


permintaannya namun kian mengeratkannya itu hingga 
tidak ada jarak yang tersisa di antara mereka. 


Miran dapat menyadari detak jantung Jaehyun yang 
berdegup tak karuan. Pikiran Miran telah kalang kabut, apa 
ini semua karenanya? Perempuan itu hanya bisa menarik 
oksigen dan memenuhi paru-parunya. Jemari-jemari lentik 
itu mendadak bergerak, diam-diam menelusuri kulit putih 
gading prianya. Miran mengigit bibir bawahnya di kala 
perilaku yang terbilang tak normal ini hadir dalam dirinya, 
semua pasti karena pria itu. Setelah mengagalkan 
aktivitasnya, Miran berdiam diri saja, membiarkan apa yang 
ingin dilakukan oleh Jaehyun kepadanya. Jika berkata jujur, 
Miran ingin cepat-cepat menghentikan suasana ini namun di 
satu sisi lain, dia ingin seperti ini lebih lama. 


Embusan napas kasar menyentuh permukaan kulit dari 
leher Miran. Jaehyun bergumam tidak jelas. Suaranya begitu 
serak, Miran dapat mengambil kesimpulan akhir bahwa itu 
normal terjadi karena masih ini masih pagi hari. Tetapi di 
akhirnya gumam itu, Miran jelas mendengar Jaehyun 
berkata, "Selama sembilan belas tahun, saya selalu 
menunggu kehadiranmu, Miran. Saya akan selalu merasa 
berterima kasih kepadamu, karena kamu telah berhasil 
menemukan saya lagi di dunia ini." 


Miran meneguk salivanya. Beberapa kerutan halus 
terbentuk di dahi perempuan itu beriringan dengan peluh 
yang terus memenuhi setiap inci dahinya. Perkataan 
beberapa detik yang lalu berhasil menyulut perasaan ini, di 
ambang kebahagiaan dan kesedihan. Miran tidak tahu harus 
bereaksi seperti apa. Pada akhirnya Miran hanya dapat 
mengigit bibirnya lagi, lalu mengalihkan pandangan dua iris 
matanya ke kaca yang menampakkan serangkaian aktivitas- 
aktivitas manusia di Kota Seoul dunia ini. 


Warna langit kelabu sepenuhnya merampas perhatian Miran 
yang tadinya sekadar melihat manusia-manusia di bawah 
sana. Miran memegang lengan Jaehyun lebih erat sebagai 
balasan cepat, perempuan itu membaliki punggungnya. 
"Aku harus pergi sekarang. Apa kamu tidak apa-apa jika aku 
tidak berada di sini untuk beberapa waktu ke depan?" 


Jaehyun menangkup wajah Miran, mengangguk mengerti 
dan sebagai jawaban, dia sempat mengulas sebuah 
senyuman hangat. "Baiklah, kamu boleh kembali ke 
duniamu. Tetapi ingat, kembalilah dengan selamat, ya?" 


Miran memberi kekehan kecil sembari mematrikan 
senyuman lebar. "Sesuai permintaanmu!" Namun hal itu 
hanya berlangsung secara cepat lantaran Miran yang 
melihat gelagat Jaehyun yang cukup aneh di matanya. 
Perempuan itu memandangi pria yang baru-baru tadi selalu 
melirik ke lantai dan tidak ingin menatapinya, tampaknya 
gugup akan sesuatu namun Miran hanya menerka-nerka 
saja di dalam kepalanya. 


Jaehyun berdehem rendah, tangannya seakan mengumpat 
ke belakang. Pria itu tidak merasa gugup, hanya merasa 
tidak siap saat sudah berhadapan dengan waktu yang dia 
tunggu-tunggu sedari kemarin. Jaehyun langsung cepat 
mengambil satu tangan Miran, pria tersebut perlahan-lahan 
berhenti mengumpatkan tangannya dan menampakkan 
sebuah cincin indah yang dibaluti oleh emas. Lesung pipi 
pria itu hadir secepat kilat, Miran tentu menyadari itu dan 
diam-diam merekah senyuman tipis. Di waktu itu juga, jari 
panjang Jaehyun pelan-pelan memasang cincin itu ke jari 
manis perempuannya, sengaja melakukannya sangat 
lembut agar memastikan cincin itu tidak membuat Miran 
meringis kesakitan. Usai memasang cincin itu, Jaehyun 
sungguh tidak dapat menyembunyikan lukisan dua 
lesungnya lagi. "And now, everybody knows that you're 


mine." 
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Lampu putih menyala di kala tapakan berat sosok wanita 
bergema seiring dia menuruni anak tangga itu. Mirae 
melangkahkan kakinya ke dalam ruangan yang 
didominasikan oleh warna putih ini untuk kesekian kalinya. 
Ekspresi kebahagiaan tercetak di paras yang dipenuhi luka 
lebam dan beberapa bekas jahitan itu. Setelah sekian lama 
hidup di berbagai macam dunia dan identitas baru, Mirae 
akhirnya akan kembali mengganti wajah aslinya lagi setelah 
menggunakan wajah korban-korbannya. 


"Sialan kau, Lee Mirae. Kenapa kau tidak mengatakanku 
bahwa ini adalah tempat di mana kau merubah-rubah 
wajah!" pekik Zhang Yixing, gestur tangannya menandakan 
jikalau lelaki muda itu cukup terkejut. Menyingkirkan surai 
yang menghadang penglihatannya, Yixing segera bergerak 
mendekatkan wajahnya ke layar-layar komputer yang 
terpampang dekat dinding. "Wah, ini terlihat sungguh 
canggih. Aku tidak pernah melihat teknologi seperti ini 
sebelumnya." 


"Kalian sudah datang." Sosok tubuh tegap itu tiba-tiba 
hadir, Mirae langsung mendekatnya dengan senang hati. 
Lelaki itu memakai kacamata dan jas putih yang 


mengatakan bahwa dia adalah seorang dokter bedah 
plastik. "Sepertinya Anda ingin saya merubah wajah Anda 
lagi, apakah itu betul?" tanya lelaki bernama Jang 
Seungheon itu kepada Mirae. 


"Tidak mungkin ... jadi dokter ini adalah orang yang 
membuat Mirae seakan melakukan cloning wajah 
korbannya?" Mulut Yixing terbuka lebar, matanya tidak 
mengedip sama sekali. Tawa aneh Yixing benar-benar 
menggema di ruangan itu. Jika seperti itu, pasti kau sangat 
pandai dalam merubah wajah para pasien, 'kan? Kalau kau 
tidak keberatan, aku juga ingin merubah wajahku seperti 
Jung Jaehyun sialan itu." 


Jang Seungheon tidak menggubris lontaran kalimat bodoh 
itu, dokter itu hanya membuang pandangan ke Mirae lalu 
menampakkan lengkungan bibirnya. "Bagaimana dengan 
uangnya, Lee Mirae?" 


Mirae memajukan dagunya ke Yixing sebagai jawaban 
singkat. "Kali ini bukan dengan uang hasil kerja kerasku, 
tetapi dia." Tepat pada momen itu juga, Yixing yang kini 
mengenggam erat pada sebuah kotak berukuran besar itu 
pun menaruhnya di atas sebuah meja. Di dalam kotak itu, 
terdapat banyak tumpukan-tumpukan uang yang memenuhi 
kotak tersebut. 


"Aku harap hasilnya tidak akan mengecewakan. Apalagi ini 
untuk misi penting kami ... jadi jangan beraninya melakukan 
kesalahan, mengerti?" Yixing menepuk kotak itu berkali-kali, 
tidak lupa juga dengan telapak tangannya yang memberi 
tepukan singkat ke bahu Seungheon. 


"Baiklah. Apa yang saya harus lakukan kali ini?" Seungheon 
menarik napas sejenak. 


Mirae tersenyum miring tatkala Seungheon menanyakan 
pertanyaan itu. Dia menghela napas. Perempuan itu 
merogoh satu sisi kantung jaketnya, di sanalah terdapat 
sebuah ponsel pintar yang jelas bukan miliknya. Layar 
terang itu menyala, Mirae cepat menaruh satu ibu jarinya 
dan menempelkannya ke layar ponsel pintar tersebut. Dapat 
disimpulkan bahwa sidik jarinya mampu membuka kode dari 
benda tersebut. Mirae cukup memasang raut tertegun ketika 
menatap foto yang digunakan pada layar utama ponsel itu. 
Perempuan bersurai kecokelatan pendek tersebut 
mengangkat benda itu, mempertunjukkan kepada dua pria 
di sana. 


"Aku menginginkan wajah ini kembali lagi kepadaku." 
Pandangan mata Mirae melukiskan gambaran jikalau wanita 
itu tidak main-main ketika berkata demikian. Wajah yang 
tengah terpampang di layar utama ponsel tersebut adalah 
wajah asli Mirae sebelum melakukan berbagai macam 
prosedur-prosedur operasi plastik. "Sudah enam tahun aku 
tidak melihat wajah seperti ini. Aku jadi menginginkannya 
kembali saat aku melihatnya. Apakah Dr. Jang bisa 
melakukannya?" 


Seungheon merampas ponsel itu dari Mirae. Manik gelapnya 
menyelidiki setiap inci foto yang terpasang di layar utama 
tersebut. Ini agak menarik bagi Seungheon sendiri, jadi dia 
tentu akan menyetujuinya. Lagi pula, uang yang ditawarkan 
oleh pria bernama Zhang Yixing itu cukup memuaskan 
baginya. "Baiklah, saya akan melakukannya sesuai yang 
permintaan Anda. Dengan teknologi canggih di sini, Anda 
bisa mendapatkan wajah apa pun yang diinginkan." 


Zhang Yixing terbungkam beberapa saat. Lelaki muda itu 
masih terheran-heran melihat foto tersebut, sepertinya tidak 
terlalu asing baginya. Yixing yakin sekali bahwasanya dia 
pernah melihat orang itu di suatu tempat, tetapi entah 


kenapa laki-laki itu tak bisa mengingatnya? Tampaknya dia 
melihat wajah itu saat melakukan sebuah misi. "Hei, Mirae. 
Sepertinya, orang itu tidak asing bagiku. Apa kau tahu 
sesuatu tentangnya? Lalu kenapa kau menginginkan wajah 
seperti itu, apa kau yakin wajah itu tidak akan dikenali oleh 
orang-orang di perusahaan bedebah sialan itu?" 


Embusan napas kasar Mirae terdengar. Perempuan itu 
memberi anggukan kecil kepada Yixing. "Mereka tentu akan 
mengenali wajah itu, apalagi wajah wanita itu sudah familier 
bagi kalangan orang-orang di sana. Tetapi dengan wajah itu 
juga, melakukan misi ini akan jauh lebih mudah bagi kita." 


"Dan sebenarnya, wanita itu juga adalah diriku yang di 
dunia lain," lanjut Lee Mirae. 


I. The "Cloning" Room That He Mentioned 
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"Itu mustahil, Tuan." Perkataan Taeyong mampu 
membungkam Jaehyun di sana. Tidak memedulikan 
dengungan mobil yang berkumandang sepanjang tempat 
parkir bawah ini, Jaehyun memijat pelipisnya yang terbasahi 


oleh peluh. Spekulasinya benar, mesin waktu itu tidak 
mungkin menyala karena perkara beberapa benda yang pria 
itu temukan secara tiba-tiba di tempat itu. 


"Perkataan Tuan benar-benar membuat saya merinding." 
Taeyong mengusap dua lengannya, merasa bulu kuduknya 
meremang seketika mendengar bahwasanya Jaehyun telah 
melakukan perjalanan waktu. "Saya memberi Anda kunci itu 
agar Anda dapat melihat apa yang sudah dikerjakan oleh 
orang-orang. Mesin itu juga terbengkalai karena gagal 
dikembangkan oleh mereka, jadi sangat mustahil untuk 
mesin itu menyala maupun bekerja dengan baik." 


Tangan Jaehyun sibuk mengambil stopwatch di dalam saku 
jas kelabunya. Isi kepalanya benar-benar kacau, cuplikan- 
cuplikan pada momen itu tidak berhenti berputar di dalam 
benak pria tersebut. Benda ini masih meninggalkan sebuah 
tanda tanya besar di dalam kepala pria itu. Jaehyun tentu 
tahu jika dia tidak memiliki benda seperti ini namun seperti 
keajaiban saja, stopwatch ini bisa berada di dalam sakunya 
di kala melakukan perjalanan waktu. 


"Di mana Tuan mendapatkan stopwatch itu?" Taeyong 
mendelik, tidak terkejut main-main akan benda tersebut. 
Taeyong menaruh fokusnya terhadap benda yang 
digenggam oleh Tuannya, mencoba mengingat di mana 
lelaki itu melihatnya ataupun mendengar tentang benda itu. 
"Oh! Apa benda ini sama seperti rumor yang beredar 
minggu lalu? Tentang stopwatch dan orang menghilang 
itu?" 


Jaehyun tampak berantisipasi oleh perkataan Taeyong silam, 
mungkin kalimat Taeyong memiliki koneksi dengan apa 
yang terjadi pada dirinya. "Rumor yang beredar?" 


Embusan napas Taeyong keluar dari celah bibirnya. 
Benaknya kembali berkelana ke ingatan tentang bisikan- 
bisikan rumor itu dari kenalan-kenalannya. Lelaki itu tak 
begitu ingat setiap detail rumor tersebut, namun pastinya 
dia tahu bahwa itu ada kaitannya dengan pengalaman 
Jaehyun. "Tentang seorang penjaga gedung yang melihat 
sosok manusia yang samar-samar keluar keluar dari ruangan 
di mana mesin waktu itu ada, sekitar beberapa minggu 
silam. Penjaga itu melihat orang itu membawa kotak hitam, 
termasuk benda berbentuk silinder yang berkilau. Orang 
tersebut menghilang begitu adanya bunyi nyaring dari 
sebuah benda semacam itu." Taeyong menunjuk ke 
stopwatch milik Jaehyun. 


"Kejadian ini juga terjadi beberapa bulan yang lalu juga, 
'kan? Tepatnya di Nevada, beberapa waktu silam. Oh, ini 
sungguh merupakan kejadian yang sangat menyeramkan 
bagi saya, bahkan benda yang ditinggalkan juga sama. 
Mungkinkah seseorang dari waktu yang berbeda atau dunia 
yang berbeda meninggalkannya?" tambah Taeyong. 


Kepala Jaehyun beringsut bergerak ke samping, sengaja 
menjadikan mobil-mobil yang melewatinya sebagai 
pengalihan pandangan. Namun ketika berniat seperti itu, 
Jaehyun yang ada menemukan satu manusia berbadan tidak 
terlalu tinggi di sana. Figur itu melangkahkan sepasang 
kakinya begitu cepat, seakan terburu-buru oleh sesuatu dan 
itu membuat Jaehyun kian menyulut rasa penasaran. Tepat 
di kala pria itu hendak mengambil satu langkah ke depan, 
figur manusia itu berbalik badan dan menampakkan 
keseluruhan rupa parasnya. Pria itu terkesiap. Dia menahan 
guncangan amarah yang tengah menguasai tubuhnya. 


Manusia yang menjadi sorotan perhatian Jaehyun adalah 
seorang laki-laki berusia relatif muda. Lelaki itu adalah 
sosok yang dapat mengetahui dan menulis sebuah buku 


tentang kehidupan masa lalu pria itu. Jaehyun berjalan 
menuju Mark Lee dan meninggalkan Taeyong di sana. Derap 
pasang kaki Jaehyun mampu mencuri perhatian Mark di 
sana. Tatkala jarak mereka benar-benar tidak tersisa lagi, 
Jaehyun cepat menjulurkan satu tangannya lalu 
mencengkram leher Mark hingga dua kaki laki-laki muda itu 
kini tidak lagi menapak tanah yang ada. 
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Miran kian mempercepat langkah kakinya. Kepalanya tidak 
berhenti bergerak, sepintas menaruh perhatiannya ke 
beberapa manusia yang pergi melewatinya begitu saja. 
Lampu lalu lintas bagi penyebrang jalan terganti dari warna 
merah menjadi hijau terang, di sanalah Miran tangkas 
berlari dan bahkan hampir menabrak tubuh orang-orang 
yang ikut menyebrang di giliran yang sama perempuan itu. 
Helaian surai gelap Miran telah berantakan akibat 
dimainkam oleh gerakan kepalanya beserta embusan angin 
sedari awal. 


Bangunan besar kini terpampang jelas di depannya. Miran 
mulai menaiki anak-anak tangga yang akan 
mengantarkannya ke pintu utama gedung ini. Keringat 
membasahi dahi berkerut perempuan itu, momen atau detik 
ini terus membuncahkan hatinya tak henti. Masih begitu 
banyak tangga keras yang Miran harus lewati, tetapi itu 


tidak akan menjadi alasannya agar beristirahat sekaligus 
berlama-lama di sini. Sesampai Miran di dunia ini, dia 
mendapatkan kabar oleh Yoona bahwasanya sang ayahnya 
dinyatakan tidak bersalah atas kasus ini, karena mereka 
menemukan seorang saksi yang pasti dan juga bukti senjata 
yang digunakan. 


Setelah berhasil menjejak kedua kakinya tepat 
bersebrangan dengan akses pintu yang dilewati oleh 
manusia, Miran jadi merasa skeptis karena berpikir kalau 
ayahnya mungkin sudah pulang dan tidak lagi berada di 
dalam bangunan ini. Kendati berpikir demikian, tubuh Miran 
berbalik ke belakang, masih berupaya mencari sosok yang 
telah tak lama dia temui. Dua iris mata perempuan itu sama 
sekali tidak menemukan wujud seorang pria paruh baya. 


"Miran?" Lantunan suara serak dan lemah itu cukup 
merenggut perhatian Miran sehingga perempuan itu 
berhenti menyibukkan dirinya dengan melihat ke sekitar 
penjuru. Miran perlahan-lahan kembali membalikkan 
badannya ke posisi semula agar dapat melihat siapa yang 
telah memanggilnya tadi. Miran mendapatkan seorang pria 
paruh baya berdiri tepat di hadapannya. Pria itu terlihat 
lusuh, kurus, bahkan terlihat seperti orang yang sama sekali 
tidak makan selama berhari-hari. 


Mata Miran kini berkaca-kaca, menahan segala rasa rindu 
yang telah disimpan olehnya selama bertahun-tahun. 
Telapak tangannya menutup mulutnya sebab 
ketidakpercayaan ini. Samar-samar, perempuan itu memutar 
ulang kenangan-kenangan yang pernah terjadi belasan 
tahun silam. Sekarang, sosok itu telah kembali hadir ke 
dalam hidupnya. Kaki Miran pelan-pelan berjalan namun 
semakin cepat beriringan pria itu perlahan mendekatinya 
dan mulai melebarkan kedua tangannya karena ingin 


memeluknya. Miran berhamburan dalam pelukan itu, 
mengunci dua lengannya ke tubuh ayahnya. 


Perlahan, Miran tidak mampu menahan perasaan sesak yang 
bertumpuk di dalam dirinya ini. Satu per satu, bulir-bulir air 
mata itu berjatuhan dan membasahi pakaian pria tersebut. 
Miran tak berhenti menjatuhkan air matanya ketika berada 
di dalam pelukan itu. Tangisan seorang anak perempuan 
yang rindu kepada ayahnya memang terdengar begitu 
menyakitkan. "Ke mana saja Ayah selama ini? Kenapa Ayah 
tidak pernah pulang dan meninggalkanku?" 


Di tengah-tengah kepanikan dan kegelisahannya, Miran 
merasakan ayahnya sedang mengelus belakang kepalanya, 
berniat untuk menenangkannya namun sepertinya tidak 
berhasil. Miran secara langsung melepaskan dekapan itu. 
"Apa Ayah memang tidak ingin menemuiku lagi?" Bahu 
Miran bergetar ketika mengatakan kalimat itu, bahkan 
perempuan itu masih berupaya dirinya agar tidak 
memecahkan tangisan lagi. 


"Tidak, itu tidak benar. Jangan berpikir seperti itu." Ayahnya 
memegang satu sisi pipi anak perempuannya, menggeleng 
sembari menahan rasa sakit yang menusuknya tatkala Miran 
melontarkan kalimat semacam itu. 


Miran mengusap derasan air mata yang membasahi kedua 
pipinya, menggunakan beberapa jemarinya secara paksa. 
"Bicaranya nanti saja, jangan di sini. Aku akan mengantar 
Ayah pulang terlebih dahulu," tutur Miran di tengah-tengah 
tumpahan kegundahan hatinya. Miran menarik lengan pria 
itu, agar mengikutinya untuk turun ke bawah. 


"Tunggu!" Pekikan suara wanita terdengar dari belakang. Itu 
membuat kedua manusia yang hendak sedang menuruni 
tangga terhenti begitu saja. Miran tentu mengetahui pemilik 


dari suara itu, begitu tidak asing bagi perempuan itu. Miran 
melihat seorang wanita berparuh baya, berusaha mengejar 
langkah keduanya dan juga menahan pergerakan mereka. 


Sujin terlihat kesusahan akan tas-tas mungkin dalamnya 
ada hidangan makanan-makanan yang wanita itu buat 
untuk ayahnya yang dia bawa. Namun Miran bahkan tidak 
memberikan secercah rasa kepedulian kepada wanita 
tersebut lantaran masih menyulut rasa tidak suka ketika 
kembali mengingat kejadian-kejadian yang melibatkan ibu 
kandungnya. 


"Kenapa dia berada sama Ayah? Apa dia mencari masalah 
lagi ke Ayah?!" Miran bertanya kepada ayahnya di 
sebelahnya. Perempuan itu memasang raut aneh ketika 
menanyakan pertanyaan tersebut. Kini Miran melirik sekilas 
kepada Sujin yang memberikan beberapa rantang makanan 
kepada perempuan tersebut, mata wanita cukup 
memberitahukan jika dia sedang berharap Miran akan 
mengambil pemberiannya. "Makan ini bersama ayahmu 
nanti, jangan lupa dipanaskan terlebih dahulu sebelum 
kalian memakannya." 


Miran menggeleng, menolak keras atas pemberian Sujin. 
"Tidak perlu, aku akan mengajak Ayah untuk makan ke 
restoran nanti, lebih baik Bibi yang memakannya saja 
ketimbang dibuang. Permisi." 


Baru beberapa detik berlalu, Miran mendapatkan sebulir air 
dari langit yang mendarat di bahunya. Miran paham betul 
akan artinya, perempuan itu benar-benar akan kembali lagi 
ke dunia yang lain. Dia menarik napas dan 
mengembuskannya keluar dari bibirnya, entah atas lantaran 
apa yang membuatnya merasa tidak siap. Tanpa diharapkan 
sekalipun, perempuan itu mendeteksi sebuah pegangan 


erat pada lengan kirinya, yang dilakukan oleh ayahnya 
sendiri. 


"A-ayah tahu siapa yang sedang mengincarmu. Bibi Yoon 
memberitahukan ayah tentang itu. Ayah tahu identitas 
dalang tersebut di kehidupan ini!" Kibum tiba-tiba 
melontarkan kalimat seperti itu. 


Il. The Place Where She Met Her Father 


TO BE CONTINUED... 


author's note: 


important note! timeline scene Mirae-Yixing-Dr. Jang itu jauh 
sebelum scene Jaehyun-Miran, Jaehyun-Taeyong dan Miran- 
Kibum-Sujin. 


halo, selamat malam lagi. 

gimana dengan chapter di atas?? aku 

harap kalian enjoy-enjoy aja yaa hehehe «3 
aku juga beberapa hari ini ada semangat 
untuk ngelanjutin cerita ini jadi 

aku updatenya rada cepet! 


kalau diingat-ingat kembali, kejadian 

di mana jaehyun mendeteksi ada kesamaan 

di antara sidik jari miran-mirae itu bukan 
kesalahan alatnya aja ya. ternyata lebih dari yang 
mereka perkirakan... 


jadi konsepnya, di sini, dua doppelganger 
di setiap dunia paralel itu juga memiliki 
sidik jari yang sama :)) 


elleceiast, 
2021.03.15 


24. Bittersweet Things To Remember 


Happy Reading! 


Samar-samar lima ketukan terjatuh tepat pada daun pintu 
berbahan besi berlumut itu. Seulgi yang tengah 
menyenderkan tubuhnya ke sofa berusia cukup tua itu juga 
ikut melirik ke sumber suara itu. Perempuan tersebut 
bangkit, cepat-cepat berjalan lantaran ingin mempersilakan 
orang yang berada di luar pintu untuk masuk ke dalam 
ruangan. Kenop pintu ditekan tidak terlalu kuat oleh Seulgi, 
alhasil pintu berbahan logam berkarat itu terbuka lebar dan 
menampakkan satu manusia berbadan tidak terlalu tinggi. 


"Apa yang kamu lakukan di tempat saya? Bahkan berani- 
beraninya mengunci pintu ini dari dalam!" Pekikan Taeyong 
menggema ke seluruh penjuru ruangan itu. Raut wajahnya 
begitu mengatakan jika lelaki itu tidak menyukai situasi ini. 
Dengan dua alis saling menekuk itu, Taeyong mulai 
membelah ruangan itu lalu duduk di salah satu bangku 
yang berhadapan dengan layar-layar komputer. 


"Apa yang terjadi kepadamu tadi? Kenapa kamu tidak 
mengangkat panggilanku?" Seulgi menyahut, perempuan 
itu langsung menghampiri Taeyong tanpa diharapkan. 


"Ada sedikit kendala tadi. Tuan Jung tiba-tiba mencekik 
seseorang, dan orang itu adalah seorang pemagang baru, 
Mark Lee. Untung saja Tuan Jung tidak mencekik Mark 
sampai kehabisan napas." Isi benak Taeyong berkelana 
kembali ke beberapa waktu silam. Memikirkan kejadian itu 
membuat lelaki tersebut tersenyum paksa, masih tidak 
percaya akan apa yang terjadi. Kejadian yang telah 
melibatkan Mark dengan Tuannya sungguh mengagetkan 
dan tidak diduga bagi dirinya sendiri. Bukan Jaehyun saja 
yang berperilaku seperti itu kepada Mark, tetapi Lee Miran 
juga. Sebenarnya, masalah apa yang terjadi di antara 
mereka? 


Seulgi hanya memberi anggukan kecil, tidak terlalu tertarik 
perihal masalah ini. Pandangannya berputar ke arah layar 
televisi yang tengah menyala di ruangan ini. Mereka tengah 
menyiarkan sebuah peristiwa yang terjadi di Guangzhou, 
melibatkan beberapa penyerangan dan ledakan pada mobil. 
Kendati begitu, dilaporkan tidak ada korban yang terluka 
ataupun tertembak kala itu. Pihak kepolisian juga belum 
menemukan dalang di balik semua ini. 


"Mereka sungguh gila saat itu." Seungyoun membuka suara 
sembari memakan sekantong keripik kentang. Kepalanya 


berhenti mendongak ke atas, dan kini manik berbinar- 
binarnya itu tiba-tiba berada pada Taeyong lalu berganti ke 
Seulgi. "Bagaimana kalian bisa mengetahui bahwa Zhang 
Yixing adalah saudara tiri dari Tuan Jung? Apa kalian 
memiliki kemampuan untuk meramal sesuatu seperti tokoh 
di drama yang aku tonton tadi pagi?" 


"Dengan menyadap ponsel Jisoo. Taeyong membongkar isi 
percakapan mereka berdua di dalam ponsel itu, sekaligus 
pembicaraan mereka di sambungan telepon." Seulgi 
menjawab dengan santai namun Taeyong tampaknya 
sedang gelisah akan sesuatu. Entah apa yang dipikirkan 
oleh Taeyong, tetapi lelaki itu tidak pernah berhenti 
mengigit kuku dari ibu jarinya. Perempuan itu beberapa saat 
sempat tercekat di tempat ketika melihat pergerakan itu, 
tampaknya ada barisan-barisan kalimat yang hendak keluar 
dari mulut lelaki bertubuh jangkung tersebut. 


"Aku jadi penasaran akan sesuatu. Kira-kira, kenapa Zhang 
Yixing ingin sekali melukai Tuan Jung?” Taeyong 
menghentikan aktivitasnya, manik legamnya menilik ke 
Seulgi yang kini menjatuhkan pandangannya kepadanya. 


Seulgi bergegas berjalan mendekati kembarannya itu, 
perempuan tersebut mengambil beberapa kesempatan 
untuk mencuri beberapa lembar keripik kentang tatkala 
lelaki itu sempat menengadah kepalanya ke atas, hendak 
melihat layar televisi lagi. Mengenai pertanyaan Taeyong 
tadi, wanita bersurai panjang itu jadi menyenderkan 
punggungnya ke tembok lalu menerka-nerka atas topik 
tersebut di dalam kepalanya. "Yixing adalah anak pertama 
dari Jung Jaeho. Dia merasa jika dialah yang pantas untuk 
menduduki kedudukan Tuan Jung sekarang. Mungkin ... itu 
adalah alasannya?" 


Lantas Taeyong mengangguk, alasan itu cukup terdengar 
masuk akal baginya. Namun tanpa alasan, alis lelaki itu 
saling bertaut satu sama lain. Beberapa kali matanya 
berkedip cepat ketika mengingat satu rekaman ingatan 
yang pernah dia lalui. Kepalanya kini berkecamuk oleh 
banyaknya beban pikiran yang ada. Taeyong menunduk 
sedikit lalu tangan besarnya menyentuh kesuraian 
gelapnya, mengacak-acak sehingga tidak tertata rapi lagi. 


"H-hei, Cho Seulgi." Taeyong mengangkat tangannya, 
seakan berisyarat kepada Seulgi untuk kemari. "Apa kamu 
pernah mengatakan bahwa Zhang Yixing akan 
merencanakan sesuatu yang jauh lebih parah dari 
Guangzhou kemarin? Apakah itu benar?" 


Alis Seulgi terangkat satu, kelihatannya Taeyong telah 
menangkap arti di balik kehadirannya di sini. Seulgi tentu 
mendekati lelaki tersebut, dan pergerakan perempuan itu 
seakan menjelaskan bahwa tebakan Taeyong adalah suatu 
kebenaran. Lelaki tersebut lantas memalingkan wajahnya, 
kekacauan di dalam kepalanya ini sungguh menyebalkan 
baginya. "Jadi, apa yang kita harus lakukan untuk 
mencegah hal itu terjadi?" 


Ketimbang langsung menjawab, Seulgi mengulurkan satu 
tangannya, mengambil pistol yang terkapar di atas 
permukaan meja milik Taeyong. Perempuan itu ikut 
memiringkan kepalanya ke samping, matanya sibuk 
menelusuri ke setiap inci bagian dari senjata api tersebut. 
"Tentu saja, kita harus bekerja sama." 


KKK K 


Bising manusia tetap ditemukan, tanpa adanya jedaan 
waktu. Miran kini berlari-lari tanpa arah yang jelas di tengah 
pusat Kota Seoul dunia lain. Sepasang kaki jenjangnya 
bergerak melewati figur-figur manusia asing, melemparkan 
pandangan ke kanan dan kiri tanpa alasan. Selepas hujan 
turun dan petir kembali menyambar, Miran terpaksa 
meninggalkan sosok ayahnya di sana seorang diri. 
Perempuan itu benar-benar tidak tahu harus bagaimana 
menanggapi perkataan-perkataan sang Ayah tadi. 


Bibi Yoon mengetahui seluruh tumpukan rahasia mengenai 
perkara yang tengah terjadi saat ini. Wanita itu adalah 
seseorang yang menyuruh Kibum untuk pergi jauh dari 
Miran, agar mencegah terjadinya hal-hal yang tidak pernah 
sekalinya diharapkan oleh mereka semua seperti contohnya 
jika lelaki itu membunuh anak perempuannya demi 
kepuasan seorang tabib di kehidupan ini. Alhasil Kibum 
terpaksa hidup seorang diri di tempat yang cukup jauh dari 
keberadaan anaknya. Di sanalah, pria itu bekerja mati- 
matian dan berusaha menjalani terapi lantaran penyakit ini 
selalu kambuh tanpa diduga. Hal tersebut juga merupakan 
alasan utama yang menimbulkan banyaknya hambatan 
ketika menjalankan aktivitas sehari-hari. 


Miran menjatuhkan pandangan manik matanya ke secarik 
kertas yang digenggam olehnya sendiri. Lee Kibum 
memberitahu seluruh rahasia-rahasia yang diungkapkan 
oleh Bibi Yoon kepada lelaki tersebut, termasuk identitas asli 
dari Tabib Ha di kehidupan ini; yang belum diketahui oleh 
siapapun di dunia ini kecuali bibi itu seorang diri. Miran 


menatap lurus ke depan sebab ingin mengganti atensinya. 
Jika berkata jujur, perempuan itu tidak kaget main-main di 
kala membuka dan melihat tampilan beberapa paragraf 
yang disampaikan secara langsung oleh bibinya kepada 
ayahnya. 


Bibi Yoon atau nama aslinya, Yoon Mina adalah seseorang 
yang dipindahkan langsung oleh Tabib Ha di kehidupan ini 
ke dunia yang berbeda. Peristiwa tersebut terjadi karena 
Mina mengetahui identitas tabib itu. Di dunia di mana Mina 
dipindahkan, wanita itu terpaksa hidup sebagai individu 
yang berbeda, yaitu sebagai kembarannya yang 
diperkirakan telah jatuh dalam koma akibat kecelakaan tak 
terduga di dunia tersebut. Suami dari kembaran Mina itu 
sendiri yang Miran panggil sebagai Paman Yoon tidak 
menyadari bahwa wujud istri aslinya tidak lagi berada di 
depan matanya sebab lelaki itu tidak pernah mengetahui 
kecelakaan tersebut. 


Miran menepi ke pinggir jalan sedikit, semua ini terlampau 
terlalu mengagetkan. Perempuan itu mendudukkan 
tubuhnya di atas halte bus yang sepi. Di dalam benaknya, 
Miran sibuk menyusun rencana perihal bagaimana untuk 
memperbaiki ketidakseimbangan alam ini. Rasa tidak 
kepercayaan masih setia menaungi paras wanita berusia 
muda tersebut. Untuk sedikit meredamkan rasa nyeri di 
kepalanya akibat berpindah dunia, Miran sedikit 
menyenderkan kepala ke sesuatu berupa papan di 
belakangnya. 


"Ini sungguh membuatku gila... " Miran berkata 
menggunakan nada yang rendah, suaranya juga terdengar 
begitu serak. Perempuan bersurai gelap itu menghela napas 
sedikit, tidak tahu harus melakukan apa di kondisi seperti 
ini. Di sini tidak ada orang yang berlalu-lalang, dan itu 
membuat rasa sakit di kepala Miran mulai perlahan-lahan 


lenyap secara pesat. Tidak lama dari itu juga, Miran 
mendapati suara tapakan sepatu seseorang di dekat 
keberadaannya. Namun di keadaannya seperti ini, itu tidak 
akan membuatnya tertarik untuk melirik sekilas ke suara 
tersebut. 


Tetapi setelah beberapa saat setelah itu, naluri Miran 
mengatakan sesuatu secara tiba-tiba. Miran pelan-pelan 
menunjukkan reaksi yang sedikit terlebihan ketika 
menggerakan kepalanya ke samping, hendak melihat siapa 
yang menganggunya namun hasilnya tidak sesuai 
ekspektasinya. 


"Apa sekarang aku mulai mendengar suara-suara yang tidak 
nyata?" Miran membuang satu kekehan paksa dari 
tubuhnya, masih tidak menerima kenyataan yang sedang 
berlangsung di kehidupannya. Kelopak matanya tertutup 
rapat, tanpa disadari kepalanya ikut perlahan jatuh ke 
samping. Ketika merasa seperti telah memasuki alam 
mimpinya, Miran terbangun sedikit tatkala bising-bising 
orang asing terdengar begitu dekat dari posisinya. 


Lagi-lagi Miran menoleh ke samping, kali ini juga ke arah 
belakang. Hasilnya tetap sama dan tidak ada perubahan 
yang signifikan jika dibandingkan dengan kejadian 
sebelumnya. Namun setelah Miran berpikir demikian 
sembari menghela napas pasrah juga, satu telapak tangan 
asing bersama selembar kain putih mendadak 
membungkam mulutnya dengan cepat dari samping. 
Beberapa kali Miran menggerakan tubuhnya untuk 
menjauhkan orang itu, tetapi tangan itu semakin 
memaksanya untuk menghirup kain tersebut. Setelah 
beberapa detik mentah-mentah berlalu, Miran merasa 
dirinya mulai melemas dan seakan ingin beristirahat 
sejenak. 


KKK K 


Desas-desus manusia diikuti dengan derau mobil yang 
berkumandang sepanjang perjalanan terdengar begitu 
menganggu bagi Miran. Matanya kini terbuka sempurna dan 
hanya mampu samar-samar melihat keadaan luar. Kepalanya 
terbungkus rapat oleh sebuah kain hitam besar sehingga 
pandangan sekeliling perempuan itu tertampil dengan 
begitu tidak jelas. Tetapi satu hal pasti, Miran tahu 
bahwasanya dia kini berada di dalam mobil dan hendak 
dibawa ke suatu tempat. 


Miran paham jika ini mungkin adalah ulah dari sosok 
perampok yang dikenal oleh seluruh kalangan Kota Seoul di 
dunia ini. Bukankah perampok yang memiliki nama Lee 
Miran itu selalu membuat ulah seperti ini? Seketika itu juga, 
Miran memalingkan mukanya ke samping dengan penuh 
penyesalan di rautnya. Kenapa perempuan tersebut bisa- 
bisanya berani duduk di halte bus lagi? Miran hanya dapat 
mengakui jika ini adalah hari yang buruk baginya. 


Tanpa dimintakan, kain hitam yang membungkus kepalanya 
itu terbuka. Spekulasi Miran benar, perempuan itu berada di 
atas jalanan keabu-abuan berupa jalanan tol. Miran 
langsung dapat melihat satu perempuan asing dan seorang 


pria berbadan tegap duduk di hadapannya. Perempuan 
aneh itu menggunakan penutup kain yang menutup bagian 
bawah wajahnya, dan lelaki di sebelahnya telah menyiapkan 
senjata api di tangannya. Tepat di belakang dua insani itu, 
terdapat seseorang yang bersetelan kemeja putih ditemani 
bersama jas kelabu pada tubuhnya, lelaki jangkung itu 
menghadap ke belakang dan terlihat sepenuhnya menaruh 
atensinya untuk menyetir mobil ini ke suatu pelosok daerah. 


"Siapa kalian? Mengapa kalian membawaku seperti ini?!" 
Miran memekik, tidak begitu kencang namun cukup nyaring 
jikalau didengar di tempat. Dua manusia asing di depannya 
terlihat menatap satu sama lain, dan memberi senyuman 
yang bermaksud untuk mengejek ketika Miran berkata 
seperti itu. Senjata api yang dipegang oleh lelaki itu juga 
kian ditodongkan, tepat pada kepala Miran. Tentu saja, itu 
berhasil menyulut kemurkaan Miran tatkala melihat dua 
insani ini berperilaku semena-mena kepadanya. 


Satu kaki Miran mendadak mendarat pada perut laki-laki 
tersebut, menendangnya menggunakan sol sepatunya 
miliknya. Sontak, tubuh belakang orang itu bertubruk keras 
dengan pintu mobil. Perempuan asing di depannya juga 
menahan aksi Miran, dengan cepat menodongkan suntikan 
yang tentu dikenal oleh hampir seluruh penduduk Seoul di 
dunia ini. "Diam atau aku akan menusukmu ini ke lehermu," 
tekan wanita yang dikenal sebagai perampok bernama Lee 
Miran itu. 


Miran terkesiap di tempat. Perempuan itu perlahan 
membantingkan tubuhnya untuk kembali ke posisinya 
semula sembari tidak melepaskan tatapan tidak sukanya ke 
mereka berdua. Bunyi pelatuk juga terdengar jelas tatkala 
Miran sudah duduk, mereka sungguh tidak main-main saat 
mengatakan itu. "Katakanlah, apa yang kalian inginkan 
dariku? Pasti ada alasan khusus di balik perbuatan kalian 


ini." Miran bertanya di sana, melemparkan tatapan tajam 
kepada wanita di depannya. 


"Tidak ada alasan khusus. Aku hanya ingin bertemu 
denganmu saja, aku harap kamu tidak keberatan dengan ini 
semua." Wanita yang memiliki rambut serupa dengan Miran 
itu berkata seperti itu, helaan napas juga sedikit terdengar 
ketika dia berhenti membungkam. Gelagatnya terlihat aneh 
bagi Miran, terutama di saat tangannya yang mengeluarkan 
ponsel pintar dan memperlihatkannya kepada Miran. 


Wanita tersebut menempelkan ibu jarinya ke atas 
permukaan layar ponsel. Tepat pada saat itu juga, ponsel 
tersebut tidak berlama-lama untuk menampilkan layar 
utamanya. Miran membelalak kaget, perempuan itu tentu 
mengenal pemilik asli dari ponsel itu sebab foto yang 
terpasang di layar utama itu merupakan potret dirinya 
sendiri. Ketika Miran sampai di dunia ini untuk pertama 
kalinya, dia pernah disuntik sampai tidak sadarkan diri, dan 
ponsel miliknya menghilang entah ke mana. Kendati 
demikian, Miran tahu jika ponselnya telah berada di tangan 
dalang dari aksi perampokan tersebut. 


"Ini milikmu?" Orang itu bertanya kepada Miran. 


"Kembalikan benda itu kepadaku," tekan Miran. Perempuan 
itu refleks menjulurkan tangannya, berusaha untuk 
merampas ponsel itu dari tangan perampok itu. Namun 
perampok wanita tersebut kian mengarahkan suntikan 
miliknya ke leher Miran. Lelaki di sebelahnya juga siap 
membidik tembakannya ke Miran. Itu berhasil membuat 
Miran tercekat di tempat, mata mereka yang dikuasai oleh 
semburat kebencian saling bertemu. Lagi-lagi Miran kembali 
duduk dengan berat hati. Dia terpaksa mengambil 
keputusan seperti ini. Sebab jika dia berani melawan, 
dirinya akan celaka lagi akibat suntikan itu. 


"Kamu ternyata hidup sebagai aktris? Namamu adalah Lee 
Miran, apakah itu benar?" Perampok itu bertanya lagi, entah 
kenapa itu berhasil membuat Miran semakin diguncangkan 
oleh amarah. "Sepertinya kamu memiliki hidup yang baik, 
kamu bahkan memiliki karir yang bagus dan hidup tanpa 
serba kekurangan. Itu sangat menyebalkan bagiku 
karena hal itu telah membuatku semakin tidak menyukai 
dirimu." 


"Tutup mulutmu jika kamu tidak tahu apa-apa tentang 
hidupku." Sekali lagi Miran mengatakan dengan nada yang 
sama, memperlihatkan betapa murkanya dia. Dua iris 
kristalnya menusuk manik perampok itu, menelisik gerak- 
gerik aneh dari bola mata orang tersebut. Jika dilihat baik- 
baik, Miran tampak menyadarkan ada sedikit kesamaan 
yang keduanya miliki. Tangan Miran mendadak menurunkan 
penutup wajah tersebut, sehingga rasa penasarannya 
terbayar langsung. 


Kain penutup wajah itu hanya terjatuh dari genggaman 
tangan Miran, alhasil mendarat di sebelah kaki jenjangnya. 
Perempuan itu membesarkan matanya bukan main. Orang 
itu bagaikan cerminan dirinya sendiri. Miran bahkan 
membutuhkan waktu yang terbilang lama untuk berkedip- 
kedip. Sungguh masih tidak percaya dengan apa yang 
terjadi tepat di depan matanya. Wanita yang dia sedang 
lihat sangat mirip dengannya. Seluruh struktur wajahnya 
begitu sama persis dengan paras miliknya. "S-siapa kamu?!" 


"Aku adalah dirimu di dunia ini. Kenapa begitu terkejut? 
Kamu tidak perlu bertingkah seolah-olah 

ini kali pertamanya untuk mengetahui keberadaan dunia 
paralel." Terdengar tawa-tawa kecil yang keluar dari bibirnya 
lalu wajahnya mendekat ke Miran, dua iris mata mereka 
saling beradu. "Asal kamu tahu, orang-orang mengenalku 


sebagai Lee Miran juga. Tetapi untuk sekarang ini, kamu 
boleh memanggilku dengan nama asliku, Lee Mirae." 


Tidak, itu tidak mungkin. Miran ingat sekali dengan 
keseluruhan muka Mirae di kala bertemu untuk kali 
pertamanya, apalagi luka cakaran pada pipi putih 
gadingnya. Bukankah wajahnya penuh luka-luka jahitan dan 
terlampau berbeda jika dibandingkan dengan kondisi 
wajahnya sekarang? Miran menggeleng keras, masih 
bersikeras untuk tidak mempercayai Mirae. "Apa kamu 
mengira jika aku akan mempercayai perkataanmu?!" 


Mirae memgembuskan napas, setengah murka akibat 
perkataan Miran tadi. "Baiklah, jika itu adalah pilihanmu ... 
aku tidak akan memaksamu untuk percaya. Namun yang 
jelas, aku akan tetap berterimakasih kepadamu. Karena 
berkat kedatanganmu ke sini, aku bisa mendapatkan wajah 
ini kembali." 


"Kita sudah sampai, Nona." Sang pengemudi membuka 
suaranya. Miran mengarahkan pandangannya ke luar 
sebentar, menebak di mana dia berada. Dari dalam mobil, 
Miran dapat melihat sebuah bangunan kokoh berdiri 
bersama bangunan serupa tepat di sebelahnya. Bangunan 
tersebut dikuasai oleh warna kelabu gelap bersama garis- 
garis retak pada permukaan bebatuannya, ditemani juga 
oleh satu-satunya akses pintu yang berukuran besar dan 
menjulang ke atas. 


Lelaki yang di sebelah Mirae hendak turun dari mobil namun 
aksi tersebut ditahan langsung oleh perempuan itu sendiri. 
"Ini bukan urusan kalian, aku yang akan mengurusnya." 
Mirae berucap sembari sepintas melirik ke keberadaan Miran 
dari ujung ekor matanya. 


Garis rahang Miran mengeras. Jika berkata jujur, perempuan 
itu ingin sekali menghabisi Mirae, kalau bisa sekarang juga. 
Akan tetapi, Miran terlampau waspada dengan gerak- 
geriknya dan tidak berani melawan lantaran satu suntikan 
berbahaya yang dijadikan senjata bagi Mirae. Perempuan itu 
akhirnya ikut turun dari mobil dan masuk ke dalam 
bangunan itu, tangannya juga tadi sempat diborgol oleh 
laki-laki asing di dalam mobil. 


Mirae berbalik badan, perlahan memperpendek jarak di 
antara keduanya. Mirae mengumpatkan suntikan itu di 
belakang tubuhnya, sengaja agar mengelabui kembarannya 
yang berasal dari Dunia Paralel. "Seharusnya, aku tidak 
berdiam diri saja ketika kita bertemu di kamar itu," desis 
Mirae seraya sudut bibir perempuan itu tersungging miring, 
dan juga menampakkan sebaris giginya. 


"Setiap kali aku melihat tatapan di matamu itu, aku selalu 
tidak menahan rasa muaknya." Intonasi Mirae terdengar 
begitu ditekan di barisan perkataan tersebut. Miran 
mengernyit tidak mengerti, beberapa kali perempuan itu 
memekik kepada Mirae untuk menjauh darinya. 


Tiap kali Mirae menatap tatapan Miran, wanita itu selalu 
mendapatkan letupan-letupan frustasi yang menjajahi 
dirinya. Entah kenapa tatapan itu terlalu mengingatkannya 
ke suatu masa yang dipenuhi oleh kepahitan, di mana dia 
mati-matian belajar sembari bekerja paruh waktu demi 
mimpinya yang menjadi seorang wartawan walaupun hidup 
sebatang kara. Memang, Mirae berhasil lulus berkat 
segudang kejeniusannya dan bekerja sebagai wartawan 
namun wanita bersurai kecokelatan itu selalu mendapatkan 
perlakuan tidak adil oleh senior-seniornya dan atasannya 
sendiri. Dia diludahi, dirisak dan dilecehkan oleh para-para 
bajingan itu. 


Bahkan ada di satu saat di mana Mirae melaporkan 
tindakan-tindakan tersebut namun itu yang ada 

berakibat fatal. Mirae kehilangan karirnya, dia tahu bahwa 
dunia akan selalu berpihak kepada orang yang memiliki 
kuasa dan uang. Kekuasaan jelas terbukti akan selalu 
mengalahkan segalanya. Tidak berhenti di situ saja, Mirae 
mengingat irisan-irisan memori di mana rumahnya 
ditemukan terbakar habis oleh salah satu seniornya. Dia 
kehilangan rumah yang dia telah beli dengan tabungan 
uang hasil kerja kerasnya selama ini. Pada hari itu juga, 
Mirae bertemu oleh seorang laki-laki yang berasal dari 
keluarga terpandang, atau dikenal sebagai ketua mafia 
Korea Selatan. 


Mirae mengira hidupnya aka berubah ke arah yang baik di 
kala sempat menyukai laki-laki itu. Tetapi, tentu wanita itu 
salah besar. Setelah menjalankan hubungan dengan laki- 
laki yang Mirae cintai, hidupnya hampir menyerupai 
kehidupan para anggota-anggota narapidana di dalam 
penjara, ditambah dengan setiap harinya menerima 
kekerasan ketika orang itu telah menjalani hari yang buruk. 
Dan pada satu hari, Mirae tidak sengaja menusuk laki-laki 
itu hingga mati saat mabuk. Hal itu memicu para 
pengikutnya mengincari seorang Lee Mirae, atau bisa 
disebut sebagai Lee Miran karena itu adalah nama lainnya 
yang diberi oleh ketua mafia tersebut. 


Mirae berharap akan dibantukan oleh Jaehyun, seorang anak 
konglomerat di Korea Selatan pada momen itu juga. Akan 
tetapi, realita tidak akan berjalan sesuai ekspektasi, hal itu 
yang ada memicu dirinya menjadi seorang narapidana 
sesungguhnya. Dendamnya terhadap manusia-manusia 
yang menyakitinya itu masih melekat erat pada hatinya. 
Mirae bertekad sekali untuk menghancurkan makhluk- 
makhluk itu. 


Tidak lama semenjak kehidupannya di dalam penjara 
berlangsung, Mirae tiba-tiba bertemu dengan sosok asing 
yang menyebut dirinya sebagai guru, bahkan Mirae sendiri 
tidak ingat dengan perawakannya sampai sekarang. Namun 
sosok tersebutlah yang merubah Mirae menjadi seperti ini, 
di mana dia bisa melihat masa depan, berpindah tempat 
sesukanya sebab wujudnya dapat binasa menjadi debu- 
debu kasar. Dan juga, Mirae merasa puas karena para 
seniornya, atasannya, pengikut ketua mafia dan para polisi 
bisa mati di tangannya. Kecuali, Jung Jaehyun. Pria itu 
adalah satu-satu orang yang masih hidup dari deretan 
nama-nama itu. Berhubungan dengan dia yang kini 
berhadapan dengan kembarannya dari dimensi berbeda 
yang juga merupakan wanita dicintai oleh Jaehyun ini 
adalah kesempatan yang bagus menurutnya. 


"Jangan mendekatiku!" Miran berteriak kepada Mirae, dia 
jelas melihat apa yang sedang diumpatkan oleh Mirae di 
tangannya. Nabastala di luar sedari awal kebetulan sudah 
diselimuti oleh lukisan sekawanan awan kelabu yang 
membumbung tinggi, Miran juga tak berhenti berdoa di 
dalam hati dan berharap petir akan segera datang di situasi 
mencekam ini. Pada di tengah ambang saat-saat tegang ini, 
suasana hati Miran dilegakan tatkala menangkap suara petir 
menggemuruh. 


TO BE CONTINUED... 
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25. They Called It As The Destruction Of 
Everything 


Happy Reading! 


Jaehyun membuang pandangan ke luar, benak pria itu 
masih berputar kembali ke waktu di mana dia menemukan 
Mark. Tangannya beringsut digunakan untuk mengusap 
permukaan wajahnya yang dibasahi oleh peluh sedari tadi, 
frustasi akan hal yang mengusik kehidupannya beberapa 
hari ini. Pasalnya Mark tidak mengeluarkan sepatah kata 
pun ketika mereka bertemu di sana. Jaehyun terpaksa 
menghentikan cekikan itu lalu meninggalkan tempat sebab 
ada panggilan mendadak dari Taeyong. 


Beberapa menit yang terlewati juga, Jaehyun terus 
memikirkan keadaan Miran. Mulai dari di mana perempuan 
itu sekarang ataupun bersikeras mengetahui apa yang 
wanita itu lakukan di waktu seperti ini. Jaehyun ingin sekali 
bertemu dengan Miran namun harapannya itu terhalang 
oleh keadaan cuaca di dalam dunia perempuannya. Pria itu 
pun beralih memberi usapan lembut pada cincin yang 
dikenakan di jari manisnya. 


Mobil berhenti tepat pada sebuah bangunan kecil. Pancaran 
netra terangnya menelusuri setiap bagian dari bangunan 
tersebut, dan mengasunssi jika ini adalah sebuah toko yang 
menjual buku-buku. Sang sopir bergegas membuka pintu 
belakang, mempersilakan Jaehyun untuk keluar dari mobil 
ini. Pria berbadan tegap tersebut berdiri, terlamat-lamat 
melemparkan kedua iris netranya ke bagian luar toko 
tersebut, sempat terheran-heran dan menebak alasan 
Taeyong menyuruhnya ke tempat ini. 


"Apa ini adalah alamat yang benar?" Jaehyun memberi 
tilikan singkat kepada sang sopir yang berdiri di sebelahnya, 
sembari merapikan setelan pakaian formalnya. Air muka 
Jaehyun cukup memperlihatkan keraguan yang telah 
menjajahi ekspresinya kali ini. Tentu, dia tidak dapat 
mempercayai seseorang yang baru saja menggantikan 
pekerjaan sopir lamanya beberapa hari yang lalu. 


"Saya sudah mengecek tadi. Ini memanglah alamat yang 
mereka berikan, Tuan." Kepala sopir itu sedikit tertunduk 
tatkala mulai berbicara. Dua tangan lelaki berusia relatif tua 
itu terlihat hampir saling bertaut satu sama lain, seakan- 
akan takut jika Tuan barunya itu menaikkan nadanya. 
Ketakutan akan hal itu tertimbul ketika sopir berparuh baya 
itu bekerja di suatu perusahaan besar di Korea Selatan, di 
mana sang Direktur Utama bersikap begitu keras, terutama 
kepada sopir itu. 


Jaehyun langsung mengangguk, percaya atas perkataan 
sopir ini tadi. Pria itu telah menyadari adanya intonasi yang 
terdengar bergetar di kala sopir itu berbicara. Lantas 
Jaehyun menepuk satu bahu sopir barunya itu, dan mulai 
menggerakan tapakan kakinya menuju dua sisi pintu kaca 
yang terbuka lebar. Di kala sepasang kaki panjangnya 
menjejak permukaan lantai toko ini. Harum dari buku-buku 
yang tersusun rapi di setiap barisan rak berhasil tercium di 
indra penciumannya. Di tengah kesibukannya yang menyisir 
pandangan ke sana dan kemari, Jaehyun menyadari tiada 
seorang pun di dalam toko ini. Bahkan bising-bising 
manusia tidak ditemukan sejak pertama kalinya Jaehyun 
menginjak di atas lantai bangunan ini. 


Atensinya terhadap tiadanya eksistensi manusia itu 
mendadak hilang lantaran Jaehyun mendeteksi satu pintu 
berkarat yang tak pernah luput dari pandangannya. 
Letaknya berhimpitan oleh dua rak buku menjulang tinggi, 
tidak terlampau jauh juga dari keberadaan pria itu 
sekarang. Jaehyun perlahan-lahan melangkah ke depan, 
mendekatkan dirinya ke pintu tersebut. Ketika tubuhnya 
sudah sangat dekat dengan daun pintu berkarat itu, suara 
deritan pintu berkumandang ke penjuru setempat. 


"Tuan Jung! Anda telah sampai?" Sesosok lelaki bertubuh 
ringkih mendadak hadir di kedua pandangan netra Jaehyun. 


Taeyong mematrikan dua sudut bibir yang mengembang 
tepat pada melihat presensi Tuannya sini. 


Jaehyun mendapati beberapa figur manusia lainnya di 
belakang tubuh Taeyong si dua kembar bersaudara yang 
tengah sibuk berbincang oleh satu sosok tidak ketahui di 
sana. Pria itu menyatukan alisnya, merasa setengah 
bingung atas situasi ini. "Apakah ini adalah tempat yang 
Anda namakan sebagai markas para pahlawan super?" 
Jaehyun bertanya seraya kerutan dahinya samar-samar 
tertampak oleh Taeyong sendiri. 


Jaehyun pun mulai menapakkan kakinya ke dalam ruangan 
minim penerangan ini. Sesaat pertama kali Jaehyun 
memasuki ruangan ini yang digadang-gadang sebagai 
markas para pahlawan super oleh Taeyong, dia menuruni 
terhitung beberapa anak-anak tangga yang akan 
mengantarkannya ke lantai dasar ruangan ini. Di sebelah 
kanan dan kirinya, terdapat tempelan beragam macam 
poster-poster layanan food delivery dari restoran makanan. 
Kendati begitu, Jaehyun hanya menggeleng pelan lalu 
netranya bergilir ke hempasan perpaduan cahaya biru 
kehijauan, berasumsi berasal dari permukaan layar-layar 
dari komputer di sana. 


Bunyi decakan-decakan kunyahan manusia juga terdengar 
begitu keras, sampai-sampai Jaehyun merasa terganggu. 
Pria itu pun memandang pada sesosok lelaki yang kini 
berbincang bersama dua kembar itu. 


"Oh, adikku! Kau di sini juga, kenapa kau tidak 
memberitahu kepada kakakmu ini? Seharusnya kau datang 
lebih cepat, teman-temanmu ini sedang membagikan 
hawaiian pizza secara gratis." Suara yang tidak asing itu 
mengalun tinggi di ruangan ini. Jaehyun geram, pria itu 
benar-benar menunjukkan betapa tidak sukanya kepada 


orang yang sedang menyebut dirinya sebagai seorang 
kakak Jung Jaewon. Saudara sulungnya itu juga memberikan 
gestur asing kepadanya seperti tepukan pundak secara 
berkali-kali. 


"Kenapa dia bisa ada di sini?" Jaehyun membuang tatapan 
kepada Taeyong. 


"Akan ada sesuatu yang terjadi, tepatnya dua minggu lagi. 
Ini adalah ulah dari Yixing dan para antek-anteknya lagi." 
Cho Seulgi menyambar kalimat itu terlebih dahulu, bahkan 
tepat sebelum Taeyong membuka mulutnya. Dua lengannya 
saling bersilang di depan dada, Seulgi memberikan sebuah 
sebuah benda kecil menyerupai USB ke salah satu telapak 
tangan Jaehyun. "Tuan Jaewon juga bersedia untuk 
membantu kami." 


Jaehyun mendelik sedikit, tampak tidak dapat mencerna apa 
yang terjadi. "Sesuatu yang akan terjadi? Apa yang kalian 
sedang bicarakan?" 


Tanpa diminta, Jaewon mendekatkan dirinya ke Jaehyun. 
Lelaki berambut hitam itu mengangkat selembar foto ke 
depan manik gelap adik kandungnya sembari sekilas 
menepuk lengan kanan anak bungsu dari keluarganya. 
"Sungguh berita yang bahagia, bukan? Siapa sangka kalau 
Zhang Yixing ternyata bersaudara dengan kita berdua!" 
Jaewon berikan tawa kecil di tengah ruangan yang tiba-tiba 
hening dan tidak bersuara ini. 


Jaehyun merampas cepat foto itu dari tangan Jaewon. Pria 
itu melihat tiga figur manusia yang tidak begitu asing di 
selembar foto tersebut. Ayahnya, Zhong Kaileen dan Zhang 
Yixing adalah tiga sosok yang terlibat di dalam secarik 
kertas ini, mereka terlihat sedang berjalan-jalan seraya 
membagi tawa bahagia pada Tahun 2001, tepatnya empat 


hari setelah kepergian ibunya. Jaehyun merasa geram, 
rahangnya mengeras tak karuan. Tangannya meremas foto 
itu secara kasar sehingga tidak berbentuk lagi. 


"Kami telah menyadap percakapan Zhang Yixing dan Kim 
Jisoo beberapa waktu yang lalu. Mereka berdua ternyata 
bertekad sekali untuk menghancurkan Tuan Jung dan 
Louisanne Group. Penyerangan di Guangzhou hanyalah 
sebuah permulaan dari remcana mereka, dan mereka akan 
kembali melakukan penyerangan sekitar dua minggu lagi di 
Seoul ini. Sekarang ... Tuan sedang berada dalam bahaya." 
Taeyong menutur. 


KKK K 


Mengembus napas yang tertahan sedari awal, Mirae kembali 
memutarkan dua manik muramnya ke dua pria berbadan 
tinggi yang menjaga di depan sebuah restoran. Mirae 
mengernyit heran di kala melihat itu, terkadang tingkah 
Zhang Yixing yang seperti ini terlalu menyebalkan. Mirae 
menjatuhkan pandang sebentar, melihat kakinya yang 
terluka dan kini terpapar oleh darah lantaran peristiwa tadi. 
Perempuan bernama Lee Miran itu mengambil pisau dari 
saku Mirae. Dia menusuknya ke betis Mirae, dan pergi ketika 
gemuruh petir terdengar masuk ke telinga mereka berdua. 


"Sialan!" Mirae memukul kap mesin mobil yang parkir di 
dekatnya, berupaya untuk menyalurkan kemurkaannya 
tatkala memikirkan insiden tadi. Dia kembali berdiri seperti 
semula dan berjalan menaiki anak-anak tangga, 
mengusahakan dirinya untuk tetap berjalan meskipun rasa 
sakitnya bukan main-main. Mirae langsung melewati dua 
pria bersetelan rapi itu tanpa diperiksa terlebih dahulu, 
mungkin mereka sudah mengetahui kedatangannya juga. 
Wanita itu mendorong pintu kaca itu, menggunakan sisa- 
sisa tenaganya. 


Bola lampu tergantung di atas dinding, beberapa kali 
berkedip-kedip dan itu cukup berhasil menarik atensi Mirae 
sebab wanita itu merasa terganggu. Ada banyak susunan 
meja berbentuk bundar di tempat makan ini, meja tersebut 
masing-masing diselimuti oleh kain merah yang bertekstur. 
Terdapat lampion merah mencolok yang digantung di dekat 
beberapa sisi tembok tempat itu. Terhitung beraneka ragam 
spanduk yang bertuliskan dalam Aksara Han, menempel 
lekat pada dinding di sana. Di atas permukaan meja hitam 
berbahan kayu jati, kira-kira terdapat piring-piring putih 
yang berisikan beragam hidangan makanan. 


"Selamat datang, rekanku!" Zhang Yixing menyambut 
kehadiran Mirae sewaktu perempuan itu baru saja masuk ke 
restoran ini. Dia tetap berduduk di salah satu bangku kayu 
bernuansa merah tua. "Ayo, cepat duduk! Nanti 
Jjajangmyeon milikmu dingin!" Tangan Yixing bergerak 
terburu-buru, memanggil Mirae untuk kemari ke mejanya. 


Semangkuk j/jajangmyeon terpampang di atas meja. Mirae 
beringsut menduduki dirinya lalu cepat-cepat mendorong 
mangkuk yang menampung mi berbalutan dengan saus 
kacang hitam, menyingkirkan makanan itu jauh dari 
keberadaannya. Mirae tampak tidak memiliki ketertarikan 


dengan tawaran Yixing. "Ingat perjanjian kita kemarin? Aku 
ingin mendapatkannya sekarang juga." 


Yixing mengeluarkan siulan singkat kepada satu insan 
berbadan tinggi besar yang berdiri di belakangnya. Tepat 
pada waktu itu juga, sebuah kotak hitam dibawa ke Yixing. 
Lelaki itu pun menaruh kotak tersebut lalu memasukkan 
menekan beberapa nomor di sana, berusaha membuka 
penutup kotak berbobot berat itu. Terdapat tumpukan uang 
yang nyata terpampang di mata mereka semua, Mirae 
memandanginya terlekat-lekat. 


"ika kau membunuh Jung Jaehyun, aku akan 
menambahkannya lagi, bagaimana?" Yixing 
mengembangkan senyuman miring. 


"Kenapa kamu ingin sekali menghancurkan perusahaannya, 
bahkan kamu bertekad untuk membunuh orang itu. Apa 
kalian tidak akur?" Mirae melayangkan sebuah pertanyaan 
yang tepat terkena pada sasarannya karena itu membuat 
seorang Yixing mendadak terbungkam rapat. Perempuan itu 
menjulurkan satu jemari panjangnya, menyentuh lembar- 
lembar uang yang tertimbun di dalam kotak tebal itu. 


"Bisa dibilang begitu, kami tidak akur sama sekali." Yixing 
melontarkan kalimat yang penuh kebohongan kepada Mirae. 
Lelaki itu memudarkan senyumannya, dia memandangi ke 
seluruh penjuru ruangan dengan hati yang hampa. Jika 
bertanya alasan di balik semua ini, Yixing hanya 
menginginkan kedudukan seorang Jaehyun sekarang. 
Lantaran sebuah kalimat yang keluar dari mulut ayah 
kandungnya pada lima tahun silam, semua ini terjadi begitu 
saja. Di mana Jaeho mengatakan bahwa dia akan pasti 
menyingkirkan Jaehyun jika anaknya itu telah membuat 
pemegang-pemegang saham terbesar di Louisanne Group 
memberi tuntutan kepadanya agar segera mundur dari 


jabatannya. Maka dari itu, Zhang Yixing akan membuat hal 
itu terjadi. Kedudukan seorang Jung Jaehyun akan segera 
diambil olehnya. 


KKK K 


Mirae mendongak ke atas, terdapat menara tinggi yang 
berbalutan dengan kaca di hadapannya. Perempuan itu 
tidak pernah menyangka hari seperti ini akan datang 
kepadanya. Dengan menggunakan tatapan 
mengintimidasinya, Mirae membuang pandangan ke 
Samping dan mendapatkan sejumlah manusia yang berkali- 
kali melewati sebuah akses pintu besar di hadapannya. 
Mirae menarik napas terlebih dahulu, merubahkan 
perhatiannya ke sebongkah rencana yang telah tersusun 
sedemikian rupa di dalam kepalanya. Dia sungguh tidak 
sabar akan apa yang terjadi nanti, jika berkata jujur, Mirae 
sangat menanti dengan hal ini. 


Mirae melihat ke belakang, melihat sebuah mobil hitam 
yang terparkir di depan lobi besar itu. Terdapat tiga jumlah 
manusia yang tengah memantaunya dari kejauhan, pastinya 
mereka adalah sosok-sosok yang akan membantu misi ini. 
Wanita bersurai pendek itu memberi satu anggukan pelan 
sembari menelisik ke setiap penumpang di dalam mobil itu, 


berisyarat bahwa dirinya akan segera mulai dan mereka 
harus siap sekarang. 


Satu jarinya terjulur perlahan menyentuh bagian telinga 
sebelah kanannya sejenak, membenarkan posisi alat yang 
nanti digunakan mereka untuk berkomunikasi meskipun 
adanya perbedaan jarak. Sembari merapikan setelan baju 
semi-formalnya yang ditemani oleh jas berkulit, Lee Mirae 
cepat melangkahkan kakinya dan menerobos pintu berkaca 
tinggi di depannya. Empat petugas tertangkap jelas di netra 
redup Mirae, mereka masih terlihat sibuk menganalisis satu 
per satu figur insan yang berbaris secara rapi di depan 
Mirae. 


Ketika giliran Mirae yang berjalan melewati walk through 
metal detector, satu dari mereka terlihat beribisik rendah ke 
berpasang-pasang telinga koleganya. Mirae tentu paham 
apa yang mereka bicarakan. Empat petugas itu kira-kira 
saling melemparkan bisikan karena wajah tidak asing ini 
wajah yang telah dikenal sebagai seorang kekasih dari 
petinggi perusahaan mereka bekerja. Tetapi pada akhir dari 
perbincangan terlampau singkat itu, Mirae tidak terkena 
masalah apa pun dan mengukirkan sebuah senyuman tipis 
kepada mereka, pastinya penuh dengan paksaan. 


"Aku sudah berada di dalam gedung." Mirae menyentuh alat 
yang terpasang di telinga sebelah kanannya, berbisik secara 
rendah. 


Pancuran tinggi terpampang jelas tepat pada hadapan 
Mirae. Perempuan itu mendengar bising manusia di mana- 
mana, terutama pekikan anak-anak berusia relatif belia 
yang berkumandang ke seluruh penjuru setempat terus 
menerus. Sejumlah dari mereka girang berlari-lari di atas 
lantai pualam dingin, mengeluarkan tawa gembira sembari 
dua tangan mereka terjulur ke depan karena aksi permainan 


kejar-kejaran yang mereka mainkan. Tidak heran jika 
penampakan seperti ini akan dilihat oleh perempuan itu, 
karena lantai yang dia jejaki adalah pusat perbelanjaan, dan 
tepat satu lantai di atas ini merupakan tempat di mana para 
karyawan bekerja. 


Tak rela memberi sepintas lirikan pada ilustrasi hologram di 
sebelahnya, Mirae gesit mulai melangkahkan sepasang kaki 
panjangnya ke sebuah pintu kaca bergeser, lalu 
menempelkan kartu identitas yang diberikan oleh Yixing 
agar pintu itu memberi akses masuk kepadanya. Dia cepat 
menaiki lift yang dikhususkan untuk para karyawan 
perusahaan milik pria bermarga Jung itu. Mirae sempat 
menahan dua sisi pintu lift yang hendak pelan-pelan 
menutup secara sempurna, menggunakan satu telapak 
tangannya. 


Mirae masuk ke lift itu, tidak lupa dengan jarinya yang sibuk 
berpura-pura menekan satu tombol secara acak. Dan tepat 
pada semua orang-orang di sana turun dari lift ini sebab 
merasa sudah sampai pada lantai tujuan, Mirae langsung 
menempelkan sebuah kartu berwarna hitam ke alat yang 
terletak dekat sekali dengan tombol-tombol lantai di sana. 
Menarik oksigen yang ada, Mirae cepat bersiap diri di kala 
dua sisi pintu tebal itu bergemuruh kencang dan terbuka 
lebar. Perempuan itu tengah melihat sesuatu yang cukup 
mengherankan di depannya, tidak ditemukan seorang pun 
yang berjalan di sini. 


"Tidak ada orang di sini." Mirae berbicara rendah seraya 
menempelkan beberapa jemarinya ke telinga kanan. Dia 
keluar dari lift tersebut lalu melirik ke kanan dan kiri, sama 
sekali tidak menangkap suara apa pun. Perempuan itu lihat 
hanya melihat sebuah lorong panjang dengan minim 
penerangan yang berkedap-kedip secara beruntun, 


mengeluarkan pancaran sinar hijau tua dan menimpa ke 
sepanjng alas lantai lorong ini. 


"Cepat pasangkan alat itu juga! Kau tidak boleh berlama- 
lama di sana!" Pekikan kecil yang cukup nyaring itu berasal 
dari Zhang Yixing yang menggunakan alat itu sebagai 
perantara komunikasi mereka. 


Mirae berjalan menuju ke sebuah pintu berbahan tebal di 
sebelah kirinya. Tetapi di kala tangan itu hendak saja meraih 
daun pintu, tapakan berat berkali-kali mengetuk pada lantai 
dan samar-samar membuat Mirae terkejut bukan main. 
Perempuan itu segera menggerekan kepalanya, berupaya 
untuk mencari siapa yang kini berada di satu lantai 
bersamanya. 


"Hei! Di sana!" Mirae tentu mendengar itu, terdengar begitu 
dekat dari posisinya sekarang. Netra kecokelatannya 
mendapati sekitar dua figur sekuriti yang bergegas berlari- 
larian ke arahnya. Senter terang itu mendadak diarahkan 
tepat pada wajah Mirae, perempuan bersurai pendek itu 
hanya terpaku di tempat dengan ekspresi yang cukup 
terbilang datar. Mirae melihat kedatangan mereka yang 
semakin dekat ini, tanpa membentuk raut terkejut dan 
sekali-kali segaris senyuman itu muncul di mukanya. 
Embusan napas keduanya terdengar berat, engap-engap 
menghela napas. Dua tangan Mirae pun dipegang oleh 
mereka, menahan dia agar tidak bergerak sejengkal 
sekalipun. 


"Ini bukanlah tempat yang boleh kau kunjungi, Nona." Satu 
dari mereka memberi senyuman miris ke Mirae. 


"Coba cek jaketnya, dia mungkin mengambil sesuatu." Tepat 
pada detik itu, kolega satunya mengangguk mengerti dan 


tanpa izin menyelinapkan tangannya ke setiap saku jaket 
kulit milik perempuan itu. 


Bibir Mirae membentuk lengkungan miring, perempuan itu 
mengeluarkan kekehan kecil dari mulutnya sehingga 
barisan giginya tertampak jelas. Kepala Mirae tertunduk, 
melihat ke dua sepatunya itu sembari masih tertawa tanpa 
henti. Dua petugas itu saling melemparkan pandang aneh 
walaupun sempat ikut tertawa paksa karena Mirae. 
"Sepertinya ... kalian telah membuat kesalahan yang besar," 
bisik Mirae. 


KKK K 


Membenarkan topi di kepalanya, Mirae beringsut 
menjatuhkan lirikan kepada dua manusia yang tergeletak di 
atas lantai. Pasalnya perempuan tersebut telah 
melayangkan nyawa mereka dengan cepat mengambil pisau 
kecil dari saku satu sekuriti di sana dan menusuk keduanya 
sekaligus. Memang terdengar gila namun ini adalah satu- 
satunya cara agar Mirae dapat menjalankan misi ini tanpa 
adanya hambatan. Seragam yang bertuliskan sekuriti telah 
membungkusi tubuh Mirae, wanita itu tanpa aba-aba 
berjalan seraya menarik rambut salah satu sekuriti di sana 
karena merasa telah menghalangi jalannya. 


"Hei! Kenapa kau tidak menjawab?!" Lagi-lagi Yixing 
berteriak di telinga Mirae lagi. "Apa yang kau lakukan 
sekarang?! Jawab pertanyaanku!" 


"Jangan bilang bahwa kau membunuh mereka?" Tetapi 
setelah itu, suara sesosok perempuan yang berbicara 
dengan Mirae. Dia tentu tahu bahwa itu adalah Kim Jisoo. 


"Itu benar, aku membunuh mereka. Kenapa kamu terdengar 
tertekan jika aku melakukannya?" Mirae berjawab santai, dia 
juga ikut sibuk merogoh satu sakunya. Mirae pun berhasil 
mendapatkan selembar kartu yang diberikan Yixing lalu 
cepat menempelkannya agar pintu itu segera terbuka sesuai 
permintaannya. Ternyata, upaya Yixing menculik seseorang 
yang bekerja di Louisanne Group agar mendapatkan kartu- 
kartu akses ini tidak berakhir sia-sia. Mirae mulai melangkah 
ke dalam ruang server ini, menggigit bibir bawahnya karena 
kegembiraan telah mengambil alih tubuhnya. Dia buru-buru 
memasangkan diska lepas ke salah satu bagian komputer 
yang ada di sana. 


"Sekarang." Mirae beralih menyentuh alat yang terpasang 
pada telinga kanannya, berkata begitu diska lepas itu 
dipasangkan secara sempurna. Dan pada detik itu juga, 
Mirae menyadarkan apabila lampu-lampu yang menjadi 
sumber pencahayaan ruangan ini perlahan-lahan mati. 
Begitu pula dengan seluruh bagian gedung ini, semua 
lampu mendadak mati tanpa mereka harapkan, dan Mirae 
kembali menampakkan senyuman miring. 


Hanya berselang beberapa detik setelah itu, Mirae tiba-tiba 
mendengarkan alarm kebakaran yang menyelinap cepat ke 
telinganya. Pekikan-pekikan nyaring juga ikut terdengar, 
cukup menganggu Mirae yang masih terlihat tercengang 
karena tidak sekali-kali mengharapkan sesuatu seperti ini 
terjadi. Tampaknya, Yixing benar-benar kehilangan akal dan 


Mirae seratus persen mengakui hal itu. Bekerja dengan 
sesosok Zhang Yixing memang diberi penuh kejutan yang 
melimpah, bahkan melampaui ekspektasi perempuan 
tersebut. 


Mirae mendeteksi bila surai gelapnya juga ikut terpapar oleh 
air, diikuti juga dengan suara gemuruh mesin yang 
terdengar begitu keras. Cepat-cepat mendongak ke atas, 
Mirae mendapatkan sistem sprinkler kebakaran yang 
memancurkan  bulir-bulir air ke penjuru setempat. 
Perempuan itu terheran-heran, justru akhirnya tidak ingin 
memedulikan akan kericuhan ini, dan mengambil keputusan 
untuk memanfaatkan kondisi kacau yang tengah terjadi. 
Lagi pula, ini tentu merupakan salah satu bagian dari 
rencana gila seorang Zhang Yixing. 


"Sistem keamanan eror." Berkali-kali, pengumuman serupa 
itu terus didengar. Mirae memutuskan untuk tersenyum 
simpul lalu berjalan menuju sebuah anak-anak tangga yang 
tidak begitu jauh. Wanita itu sekarang dapat melihat satu 
pintu lebar yang menghalangi ruangan tujuannya dengan 
kokoh. Lagi-lagi Mirae menyentuh alat yang terpasang pada 
telinga kanannya, kali ini membutuhkan beberapa sentuhan 
terkesan kasar agar mampu bekerja sebagaimana mestinya. 


"Apa kamu pernah mengatakan bahwa sistem keamanan di 
seluruh gedung ini akan mati?" Mirae kembali mengambil 
kartu yang secara istimewa diberikan oleh Yixing 
kepadanya. Namun sayangnya, Mirae sadar apabila pintu ini 
hanya akan terbuka sebab menggunakan sistem 
mengidentifikasi wajah seorang individu. "Sistem keamanan 
ruang kontrol ini sepertinya masih menyala, dan kartumu 
tidak berguna sama sekali. Karena kamu telah 
menyulitkanku, kamu wajib menambahkan bayaranku lagi. 
Bagaimana, Zhang Yixing?" 


"Sialan! Berani-beraninya orang itu membohongiku! Dia 
mengatakan bahwa kartu sialan itu digunakan untuk 
memasuki ruangan itu!" 


Mata Mirae terarah ke samping, berusaha untuk mencari 
solusi atas masalah ini. Tidak lama kemudian, Mirae tahu- 
tahu sekilas mendengar pintu itu terbuka sedikit dengan 
sendirinya. Perempuan itu cepat menyamarkan 
keberadaannya dengan menyampingkan tubuhnya, agar 
keluar dari pandangan sosok yang akan keluar dari pintu ini. 
Punggung perempuan itu menempel lekat-lekat pada satu 
sisi tembok yang bersebelahan tepat dengan pintu itu. 
Melirik ke samping, Mirae belum melihat eksistensi manusia 
yang keluar dari pintu itu, embun putih di sekitar pintu 
tersebut juga samar-samar menghalau penglihatan 
perempuan itu. Satu tangan Mirae pelan-pelan menarik 
sebuah pistol kecil, siap saga mengarahkannya kepada 
siapa pun yang melewati pintu itu nanti. Pistol miliknya kini 
berada di depan dadanya, terkadang kepalanya juga 
bergerak agar memastikan adanya manusia yang hendak 
melewatinya. 


"Ya, baiklah. Saya akan segera pergi ke sana, Tuan." Mirae 
tentu mendengar itu. Punggung wanita berpakaian biru itu 
pun terlihat, dia seperti sibuk berbincang dengan 
seseorang. Merasakan jika ini adalah kesempatan yang 
lumayan baik, Mirae terburu-buru memperlihatkan 
kehadirannya di depan hadapan wanita berusia belia tadi. 
Genggaman pistol diarahkan tepat pada kepala karyawan 
itu, dan hal itu juga berhasil membuat ponselnya itu 
terjatuh ke lantai. 


Mirae mengangkat satu telunjuknya lalu menyentuh 
bibirnya sesekali. Kepalanya sesekali bergerak, agar wanita 
di depannya kembali masuk ke ruangan itu dalam 
keheningan. Tindakan Mirae yang seperti itu tampaknya 


berhasil, sebab wanita muda itu mengganguk mengerti dan 
mulai berjalan mundur. Sekali-kali, Mirae mencuri pandang 
pada interior ruangan yang digadang-gadang sebagai ruang 
pengendali bagi seluruh eksistensi hologram di Seoul. 


"Ikutilah perkataanku. Kamu kembali ke sana, beritahu 
kepada teman-temanmu jika kamu disuruh untuk 
mematikan semua hologram yang ada di Seoul. Kalau kamu 
enggan mengikuti arahanku, peluru ini akan menembus 
kepalamu juga." Sembari memberi rupa wajah yang datar, 
Mirae memuntahkan kalimat seperti itu. 


Lantas wanita di depannya kian mengangguk kencang, dua 
netra indahnya justru dapat mengatakan jika dia takut dan 
bersedia untuk menyetujui perkataan Mirae. Mereka mulai 
memasuki lorong panjang yang bernuansa biru gelap ini. Di 
kanan dan kiri dua insan itu, terdapat marmer kokoh yang 
membentang panjang. Pancaran biru terbayang-bayang 
menyinari sepanjang lorong sepi ini. Namun perjalanan di 
dalam lorong yang diduga akan terbentang lebih panjang 
mendadak berhenti seketika Mirae melihat celah besar di 
sisi kanannya diterka akan menghantarkan perempuan itu 
ke tempat tujuannya. 


Namun tanpa diduga, wanita muda itu justru berlari 
kencang, menjauh dari Mirae dan melewati celah besar itu. 
"Cepat nyalakan!" Sahutan kencang itu terdengar 
menggema, bahkan berhasil menarik perhatian rekan-rekan 
kerjanya dari layar komputer. Mirae mengembuskan napas 
kasar, benar-benar tidak mempercayai apa yang terjadi. 
Jemarinya bergerak menyentuh dahinya secara singkat. 


Satu amunisi terlontar, menyentuh lengan kiri wanita itu. 
Tak lama dari detik itu juga, wanita itu terduduk lemas 
sembari memegang lengan kirinya yang bercucuran darah. 
Kain yang melapisi lengan sebelah kiri itu telah 


menimbulkan jejak-jejak darah. Peluru yang telah dibuang 
oleh Mirae benar-benar membuat seluruh manusia di sana 
memasang ekspresi ketakutan, beserta pekikan para 
perempuan yang dilanda oleh kepanikan. Mirae berhasil 
sepenuhnya menampakkan diri kepada para insan-insan 
yang tidak lagi duduk di barisan mejanya. 


Mirae sempat mengangkat senjatanya itu ke atas, tepatnya 
ke arah dinding di atas. Perempuan bersurai pendek itu 
menarik pelatuknya, dan dua buah pelor secara berurutan 
dikeluarkan dari pistol itu. Dua peluru itu mendarat pada 
dinding atas, bahkan meninggalkan dua lubang bekas 
pelurunya di sana. Mereka semua yang menyaksikan itu 
terkesiap di tempat, separo dari mereka memilih untuk 
berlindung diri dengan menunduk kepalanya. 


"Matikan seluruh hologram di Seoul sekarang juga!" Mirae 
menyahut secara lantang. 


KKK K 


Ketika melihat pantulan dirinya dari cermin, Jaehyun tidak 
lama-lama untuk segera merapikan setelan baju miliknya. 
Setelah merasa puas, Jaehyun mendudukkan tubuhnya di 
salah satu bangku yang tersedia di sana. Sebentar lagi, pria 
itu akan mengadakan konferensi yang didatangi oleh 


hadirin-hadirin dari beberapa mancanegara. Jaehyun sama 
sekali tidak merasa keberatan akan itu, tetapi tak tahu 
kenapa, hatinya hampa bukan main. 


Kembali sekilas melihat rupanya di cermin itu, Jaehyun jadi 
memikirkan pembicaraan Cho Seulgi kemarin. Dua minggu 
lagi? Itu adalah waktu yang cukup singkat untuk 
mempersiapkan semua ini dengan matang, hal itu juga yang 
telah menyulut keraguannya. Sontak, seketika Jaehyun 
mendengar tiga ketukan samar yang terjatuh pada daun 
pintu di sana, dia tertoleh sejenak. "Masuk," balas Jaehyun 
sebagai jawaban. Di kala pintu itu terbuka lebar, Jaehyun 
melihat Doyoung yang berdiri di ambang pintu sana. Pria itu 
jelas mengetahui maksud dari sesosok Kim Doyoung, dia 
tidak memakan waktu lebih lama untuk beranjak dari kursi 
sofa berukuran kecil itu. 


Melewati pintu yang terbuka lebar, netra hitam itu sepintas 
melirik ke setiap sudut. Terdapat panggung rendah yang 
berhadapan langsung dengan barisan-barisan bangku para 
hadirin. Tepukan berpasang-pasang tangan mulai terdengar, 
mereka tentu bertepuk tangan sebagai sambutan meriah 
untuk Jaehyun. Lengkungan pada segaris bibirnya itu 
tertampil kentara, laki-laki berambut hitam itu akhirnya 
menginjak beberapa tangga, bergerak untuk segera berdiri 
di atas panggung itu. 


Baru beberapa detik berlalu, alarm kebakaran mendadak 
menyala, hal itu membuat separo dari mereka tersentak 
dalam kepanikan. Bisikan-bisikan halus berganti menjadi 
jeritan-jeritan kuat para hadirin-hadirin itu membuat 
Jaehyun menyuruh tiga sekuriti di sana untuk segera 
menangani ini. Derasan air kencang berjatuhan ke bawah, 
membasahi kepala hingga tubuh semua insan yang terburu- 
buru untuk segera keluar dari ruangan itu, entah karena 


dilandakan kepanikan atau berjaga-jaga apabila sesuatu 
yang buruk akan terjadi. 


Di tengah kericuhan yang sedang berlangsung, Jaehyun 
berusaha untuk segera turun dari panggung itu. Namun 
nahas, pergerakan Jaehyun terhenti ketika hendak saja 
menyentuh satu tangga itu. Telinganya seketika 
berdengung hebat kala mendengar bunyi lontaran sebuah 
amunisi. Peluru panas itu ternyata telah mengenai dirinya, 
menyengat di dalam tubuhnya sekarang. 


TO BE CONTINUED... 


author's note! 


chapter ini adalah rekor chapter 
terpanjang yang aku tulis! 4000 kata 
masih ada 1 chapter dengan judul yang 
sama lagi, karena bagian ini itu rada 
panjang jadi aku bagi jadi 

dua chapter! 


ini rada tmi sih, tapi aku seneng banget 
karena udah berhasil nyentuh di 


chapter 25! ide di chapter ini udah 
terngiang-ngiang dari tahun kemarin, 
jadi rasanya lega banget pas nulis 
chapter ini>< 


only 3 or 4 more chapters to go... 
gosh, im not even ready to say goodbye 
to this story :( 


elleceiast, 
2020.03.28 


26. They Called It As The Destruction Of 
Everything 


Happy Reading! 


Kesakitan memenuhi kepala Jaehyun seketika. Tubuh pria itu 
mendadak berlutut kesakitan ke lantai, tangannya beringsut 
menyentuh bagian yang terkena satu pelor. Sebuah peluru 
telah menyentuh bahu kirinya dan kepalanya terasa begitu 
pusing tanpa alasan. Jaehyun tentu merasakan darah merah 
pekat yang tidak berhenti keluar dari lengannya itu. Dua 


netra muram itu masih bertahan untuk mencari-cari pelaku 
di balik semua ini. Iris mata itu menangkap sesosok pria 
muda yang berjalan mendekati posisinya. 


"Sudah lama kita tidak bertemu, Jung Jaehyun. Bagaimana 
kabarmu sekarang? Aku dengar... kau dicampakkan oleh 
tunangan kesayanganmu sendiri. Apa itu benar?" Zhang 
Yixing tampak melebarkan dua tangannya, seakan-akan 
ingin memeluk Jaehyun. Pistol yang digunakan untuk 
menembak pria itu masih berada di genggaman tangan 
Yixing dengan erat. "Kenapa kau terlihat kesakitan? Padahal 
aku hanya menembak di bahumu saja, seharusnya tidak 
begitu menyakitkan." 


Tiba-tiba, alat yang terpasang di telinga Yixing bernyala. 
Tampaknya, Mirae sedang berusaha untuk berkomunikasi 
dengannya. "Apa kamu pernah mengatakan bahwa sistem 
keamanan di seluruh gedung ini akan mati?" Tak lama dari 
momen itu juga, Mirae melontarkan kalimat yang membuat 
Yixing sontak membeku di tempat. "Sistem keamanan ruang 
kontrol ini sepertinya masih menyala, dan kartumu tidak 
berguna sama sekali. Karena kamu telah menyulitkanku, 
kamu wajib menambahkan bayaranku lagi. Bagaimana, 
Zhang Yixing?" 


Kelopak mata Yixing berkedip, terheran-heran. Laki-laki itu 
mendadak menyadari bahwa dirinya telah dibodohi oleh 
perkataan pekerja itu. "Sialan! Berani-beraninya orang itu 
membohongiku! Dia mengatakan bahwa kartu sialan itu 
digunakan untuk memasuki ruangan itu!" 


Garis rahang Jaehyun tercetak jelas di rupanya ketika 
mendengar itu, Yixing telah berhasil membuat suasana 
hatinya kian memburuk. Gertakan giginya terdengar, pria 
itu merasa geram bukan main. Tangannya terkepal erat, pria 
itu pun melayangkan sebuah tonjokan di pipi kiri Yixing. 


Terdapat luka lebam di sudut bibir kiri Yixing. Jemari laki-laki 
itu bergerak untuk menyentuh bagian yang terkena 
tonjokan itu, sempat membuang napas singkat lantaran 
masih tidak percaya dengan perilaku Jaehyun silam. Tidak 
mau berlama-lama lagi, laki-laki itu mengangkat senjata 
mematikan itu, kemudian diarahkan tepat pada netra 
Jaehyun. "Kau akan mati di tanganku hari ini. Jadi, jangan 
heran jika tiba-tiba akan ada artikel yang mengatakan 
bahwa Zhang Yixing akan menjadi presdir Louisanne Group 
setelah kematian Jung Jaehyun." 


Jaehyun mengganguk pelan sembari masih setia memegang 
bahunya yang terluka. "Baiklah, coba tarik pelatuk itu. 
Tetapi, jangan menangis jika Anda tidak menemukan artikel 
itu setelah membunuh saya hari ini. Sebagai gantinya ... 
yang ada seorang Zhang Yixing ditangkap polisi dan 
dimasukkan ke dalam penjara karena telah membunuh 
Presdir dari Louisanne Group. Bagaimana?" 


"Tutup mulutmu, Brengsek!" Sahutan itu keluar dari mulut 
Yixing, tampaknya lelaki itu merasa tersinggung dengan 
kalimat yang baru dilontarkan oleh Jaehyun. Dia membuang 
pandang ke berbagai penjuru di ruang konferensi sepi ini. 
Buncahan-buncahan rasa amarah telah cepat memenuhi 
tubuhnya. Lelaki yang merasa murka itu akhirnya menarik 
kerah Jaehyun, memberi tatapan sengit kepada adik tirinya 
itu. Satu tangannya mendadak memukul keras pada satu 
sisi wajah Jaehyun, Yixing tampaknya terlampau tidak bisa 
menahan letupan-letupan kemurkaan di dalam dirinya ini. 
"Jangan berani-beraninya mengatakan itu kepadaku!" 


Sudut bibirnya ikut terluka, serupa dengan apa yang dimiliki 
Yixing. Jaehyun memberi senyuman tipis, lebih bermaksud 
sarkas kepada lelaki muda itu. Berurusan dengan manusia 
gila seperti Yixing adalah suatu hal yang melelahkan, pikir 
Jaehyun. "Jika Anda memang ingin membunuh saya demi 


kedudukan ini, lakukanlah secara diam-diam dan pastikan 
tiada seorang pun yang melihatnya, Zhang Yixing. Kalau 
sudah seperti ini, jangan mencoba untuk berharap apa pun 
lagi." 


Tawa kecil keluar dari mulut Yixing. Laki-laki berambut hitam 
itu lagi-lagi mengalihkan arah mukanya. Netra lelaki itu 
memerah, bahkan dapat menggambarkan betapa murka 
dirinya sekarang. Dua sisi kerah milik Jaehyun dilepas 
secara kasar olehnya, dia meneguk ludahnya dengan berat 
hati. Senjata api berukurkan tidak terlalu kecil itu diambil 
oleh Yixing, dia menodongnya tepat pada wajah Jaehyun. 
Telunjuk Yixing sudah mendarat pada pelatuk senjata itu, 
kian menekannya sembari memperlihatkan segaris 
senyuman pada bibirnya. "Aku akan memastikan kau mati di 
tanganku hari ini. Selamat tinggal ... Jung Jaehyun." 


Tak lama dari detik itu, sesuatu yang keras telah berhasil 
menghantam kepala Yixing dari belakang. Darah merah 
telah berkeluaran dari kepala Yixing, dan perlahan-lahan 
membuat kesadaran lelaki itu hilang. Sontak lelaki itu 
terkapar lemas di atas lantai, dalam kondisi tak sadarkan 
diri. Di kala tubuh itu terjatuh, Jaehyun melihat satu insan 
yang telah berdiri tepat di belakang Yixing tadi. 


Telapak tangan dari perempuan yang berwajah penuh 
goresan luka itu masih mengangkat botol kaca yang tak lagi 
sempurna, serpihan-serpihan kaca itu juga ikut menggores 
permukaan kulitnya, walaupun tidak begitu parah. Miran 
melangkah cepat, dia tak segan-segan untuk mengunci dua 
lengannya pada tubuh pria itu, berupaya menyembunyikan 
bendungan bulir-bulir air mata yang kini sudah mengalir di 
dua pipi pucat pasinya itu. 


KKK K 


"Cepat matikan!" Mirae menjulurkan pistolnya, mulai 
menekan pelatuknya di kala manusia-manusia di sana tidak 
memberikan reaksi apa pun. Perempuan itu mengigit bibir 
bawahnya. Sebanyak tiga amunisi melesat cepat dan 
terkena lengan beberapa pekerja di sana. Percikan-percikan 
darah manusia berceceran ke mana-mana. Mereka serentak 
memekik, tak kuasa menahan rasa ketakutan yang tengah 
menyerang mereka. Mendengar pekikan insan yang nyaring, 
Mirae sama sekali tidak ingin memedulikan itu. Dia 
mengambil empat langkah, menuruni tangga kecil di sana 
sembari melewati barisan-barisan meja yang ada. 


Netra kecokelatan itu menyelidiki ke berbagai sudut yang 
ada, mengusahakan diri untuk mencari suatu tombol yang 
mampu mematikan seluruh hologram-hologram di Seoul. 
Berpasang-pasang mata berada pada Mirae, akan tetapi 
perempuan itu tidak rela memberi sepintas lirikan kepada 
orang-orang itu. Tanpa diketahui oleh Mirae, satu dari 
mereka memberi anggukan singkat kepada kolega di 
sebelahnya, mungkin berisyarat untuk segera melakukan 
sebuah tindakan. Pria muda yang sedang menunduk itu 


mendadak berdiri, berlari kecil ke sebuah tuas yang 
terpasang di tembok sana. 


Telinga Mirae jelas menangkap suara langkah manusia yang 
bergerak. Dengan menggunakan tatapan intimidasi, kepala 
Mirae tertoleh ke belakang. "Diam di sana!" Seketika 
tubuhnya bergerak cepat di kala tuas yang bergantung di 
satu sisi tembok itu ditarik ke bawah. Namun sayangnya, 
Mirae kalah cepat. Lampu di ruangan ini berkedap-kedip, 
seakan-akan ingin meledak di waktu yang sama. Di kala 
lampu beraksi seakan ingin memadam, ada gumpalan asap 
putih yang keluar dari sela-sela lantai. Perempuan itu tanpa 
diduga merasa apabila ada sesuatu yang salah dengan 
udara di dalam ruang kontrol ini. Asap yang memabukkan 
telah menusuk-nusuk indra penciumannya, tampaknya 
Mirae akan kesusahan untuk menyapu pandangan. 


Tiga kali Mirae mengeluarkan batuk yang keras, dia bahkan 
tidak kuat untuk menarik napas sekali-kali. Dadanya terasa 
sesak bukan main. Terhitung beberapa kali Mirae mencoba 
untuk tetap teguh dan berdiri dengan tegap namun kerap 
gagal setiap kali perempuan itu mencoba. "Sialan!" Mirae 
mengumpat sebab itu hanyalah satu-satunya cara agar dia 
bisa mengeluarkan tumpukan amarah yang tengah 
menyesak dadanya. 


Lambat laun, sekumpulan asap putih mulai terhanyut di 
udara. Kepala Mirae masih setia menunduk ke bawah, 
punggung tangannya kini digunakan untuk menutup 
hidungnya. Penampakan yang pertama kali dilihat oleh 
Mirae adalah ruang kontrol yang tak lagi disesaki oleh para 
pekerja yang ditugaskan. Semua bangku yang tersusun 
berantakan di sini layaknya telah ditinggalkan secara 
terburu-buru. Lembar-lembar kertas putih yang ada di atas 
meja tak lagi bertumpuk menjadi satu, kini berhamburan 
dan mengalasi setiap sudut lantai yang ada. Mereka benar- 


benar menghilang selayak berubah menjadi hantu. Dia 
mengambil langkah kecil, perlahan-lahan menyusuri tempat 
yang hanya ditempati oleh seorang diri. 


Beringsut menyentuh alat yang terpasang di telinga, Mirae 
tak mendapatkan suruhan apa pun dari Zhang Yixing. 
Mendadak, firasatnya mengatakan bahwa sesuatu buruk 
telah terjadi kepada satu rekannya itu. "Hei, Zhang Yixing! 
Jawab aku sekarang!" Berkali-kali jemari itu menyentuh alat 
itu namun tidak ada jawaban maupun respons suara 
sedikitpun dari Yixing. 


"Temanmu telah tiada, Mirae. Jangan coba untuk 
memanggilnya lagi, biarkan dia beristirahat dengan 
tenang." Lantunan suara perempuan jelas telah sampai ke 
telinga Mirae. Cho Seulgi berdiri di sana, tengah sibuk 
menyandarkan punggungnya di salah satu sisi tembok. Dua 
lengan Seulgi dilipat di depan dada, tidak lupa dengan 
sebuah pistol yang bergantung di sebelah celana berkulit 
hitamnya. Seulgi mengambil senjata itu, dia mengangkat 
pistol itu secara terang-terangan, menatapnya secara 
terlamat-lamat. "Apa ini semua adalah ide dari Kim Jisoo? 
Kalau iya, aku hanya ingin mengatakan bahwa dia sangat 
bodoh." 


Mirae bergerak meraih pisau yang diselip di dalam saku baju 
sekuriti, mengumpatkan benda itu dari pandangan Seulgi. 
Perempuan itu mengambil langkah kecil walaupun rasa sakit 
kakinya tiba-tiba menyerang, memberi sengatan hebat pada 
bagian betisnya. "Benarkah? Aku tidak tahu itu, terima kasih 
sudah memberitahuku." Mirae melangkah, masih 
mengambil asumsi jika Seulgi sama sekali tidak mengetahui 
pergerakan selanjutnya. 


Melihat gelagat Mirae yang cukup aneh, satu sudut bibir 
Seulgi ikut menekuk ke atas, memperlihatkan lukisan 


senyuman miring. Hal tersebut seakan memberi kesan 
bahwa Seulgi akan menangani ini tanpa dilanda kepanikan. 
Sebuah benda sebesar satu kepalan tangan manusia telah 
muncul di atas lantai, bergelinding menuju tempat di mana 
dua kaki Mirae tengah memijak. Benda itu berhenti tepat 
pada ujung sepatu Mirae, Seulgi lantas memberi lambaian 
tangan kepadanya. Sepasang mata Mirae membesar dua 
kali lipat, lemparan kata umpatan cepat keluar dari mulut 
Mirae tanpa diharapkan. 


Gumpalan asap tebal keluar dari benda itu, Mirae samar- 
Samar melihat keberadaan Seulgi yang tak lagi berdiri di 
ambang akses pintu sana. Perempuan bersurai pendek itu 
bergegas keluar dari sana, berbatuk-batuk tak henti sembari 
memberi genggaman kuat pada pegangan pisau tajam. 
Namun ketika Mirae berhasil meraih dinding agar dapat 
bertahan untuk tetap berdiri, eksistensi punggung belakang 
Seulgi tertampak jelas di hadapan kedua netra kecokelatan 
perempuan itu. Seorang Cho Seulgi sibuk berlangkah lurus 
dengan lambat, tanpa menyadari Mirae yang kini 
memantaunya dari belakang. 


Mirae sedikit menyeringai. Dua kaki perempuan itu bergerak 
lambat, pisau itu terangkat ke atas. Ujung pisau tajam itu 
siap ditancap ke dalam tubuh Seulgi, Mirae akan 
memastikan itu untuk terjadi. Namun sebuah hantaman 
benda keras mendarat pada bagian belakang kepala wanita 
itu, yang membuat tubuhnya itu terbaring di atas lantai 
dingin. 


Kepala Seulgi lantas tertoleh ke belakang. "Oh ... aku kira 
dia sudah pingsan seketika menghirup asap itu." Netra itu 
menangkap Seungyoun di sana, kepala laki-laki itu ragu- 
ragu bergerak mengintip kondisi seseorang yang tak 
sadarkan diri akibat ulahnya. Kekhawatiran tangkas hadir 
pada iris mata Seungyoun, dia juga mulai mengangkat ibu 


jarinya kemudian menggigit-gigitnya tatkala tenggelam 
dalam rasa bersalah. 


"Oh, ayolah! Dia tidak mati, Cho Seungyoun!" Seulgi 
menyahut sembari memalingkan wajahnya ke samping. 
Mendengar itu, tubuh Seungyoun sedikit meloncat dalam 
keterkejutan sebab suara melengking itu cepat melintasi 
telinganya. Wanita bersurai kecokelatan itu tampaknya 
sudah sangat termakan oleh rasa frustasi oleh tingkah laku 
Seungyoun sekaligus aksi penyerangan yang ternyata lebih 
cepat. "Sekarang, di mana Tuan Jung? Kita perlu 
mencarinya, dia sedang berada dalam bahaya." 


KKK K 


Dua pasang kaki berlangkah cepat, menuju suatu pelosok 
tempat yang mungkin tidak akan ditemukan oleh orang- 
orang selain mereka sendiri. Beberapa jalan setapak yang 
berada di atas sebuah kolam ikan kecil terbuat dari marmer 
putih tengah dipandang oleh mereka berdua. Tubuh mereka 
mulai memasuki sebuah area yang dijajahi oleh berbagai 
jenis tanaman penuh warna beserta sekumpulan pohon- 
pohon hijau di setiap sisi. Seberkas cahaya surya melewati 
lapisan kaca lebar yang menampakkan bangunan-bangunan 


di bawah, menimpa pada satu sisi wajah mereka. Berjalan 
untuk menyusuri daerah skyscraper farm ini lebih lanjut, 
netra gelap Miran langsung mendapati sebuah bangku kayu 
membentang panjang yang tengah berdiam di sebelah 
kanannya. 


Miran tidak berlama-lama lagi untuk membantu Jaehyun 
duduk di sana. Pria itu cukup terluka, terutama di bagian 
bahu yang terkena sebuah peluru. Jaehyun mengembuskan 
napas, setidaknya berupaya untuk menetralkan perasaan 
yang kini sibuk bercampur aduk di dalam tubuhnya. 
Kericuhan yang terjadi hari ini telah meninggalkan banyak 
tanda tanya besar di dalam kepalanya, bukankah Yixing dan 
para antek-anteknya akan kembali dua minggu lagi? 


"Tunggu di sini, aku akan mencari obat untuk 
menyembuhkan lukamu." Setelah membungkam dalam 
waktu yang terbilang tidak lama, Miran membuka mulutnya. 
Namun lengan perempuan itu tertahan oleh sesuatu, lantas 
dia menoleh ke sosok pelaku yang tengah menahan 
pergerakannya kali ini. Dahi Miran memperlihatkan 
beberapa guratan tipis, alisnya menyatu heran ketika 
melihat Jaehyun yang berperilaku seperti ini. "Kamu terluka, 
bagaimana aku bisa membiarkanmu jika seperti ini!" 


"Kenapa kalian berada di sini?" Suara berat itu terdengar, 
membelah kesenyapan yang telah melingkari tempat ini. 
Pendaran manik mata Miran menangkap satu figur manusia 
yang hendak menapaki setapak jalan itu. Di sekon yang 
bersamaan, deruman mobil di bawah bangunan itu 
terdengar keras. Sirene milik para polisi berbunyi 
melengking, gesit berdengung di telinga mereka semua. 
"Asal kalian tahu, tempat ini bukanlah tempat yang baik 
untuk berlindung dari musuh kalian sendiri," sambung lelaki 
berpakaian jas kelabu itu sembari melepaskan kacamata 
hitam mencolok yang bertengger di pangkal hidungnya. 


"Dia terkena tembak ... aku perlu untuk mengobatinya agar 
lukanya tidak semakin parah." Entah kenapa, dada Miran 
terasa sesak ketika membuang kalimat itu. Perempuan 
bersurai hitam itu tak mampu untuk berpikir dengan jernih 
sebab insiden yang baginya terlalu mendadak untuk 
dihadapi. 


"Kau baru saja mengatakan bahwa Jaehyun sedang 
terluka?" Lelaki itu membesarkan matanya, lantas 
mempercepat kakinya seketika mendengar lontaran kalimat 
yang keluar dari bibir Miran. Perempuan itu terheran-heran 
sekali tatkala melihat ekspresi laki-laki berwajah asing itu 
tampak khawatir dengan keadaan Jaehyun. Dua alis itu 
saling bertaut di kala mulai tenggelam dalam ombak 
kebingungan. Miran hanya mampu diam dan 
memperhatikan setiap gerak-gerik yang pria itu lakukan 
sedari awal. "Katakanlah kepada kakakmu ini, apa yang 
telah terjadi kepada dirimu ini?!" 


"Kakakmu ... ini?" Berkali-kali kelopak mata Miran berkedip 
sembari memikirkan perihal sesuatu. Di dalam pikiran 
perempuan itu, dia kembali memutar sesuatu perkataan 
yang pernah dilihat olehnya. Melihat orang itu menyentuh 
punggung belakangnya secara singkat disaat berlari-lari 
seperti itu, Miran mendadak terkesiap di tempat. Dentuman 
jantungnya kian mengada-ada. Entahlah, tubuhnya seakan 
membeku dan tidak memiliki kemampuan untuk bergerak 
sejengkal. 


Jaehyun tentu memantau perubahan sikap Miran yang 
terlampau singkat ini. Pria itu inisiatif berdiri dan menarik 
lengan kiri wanita itu sedikit, mengkhawatirkan keadaan 
Miran yang berdiam diri seperti ini. Jaehyun selalu melihat 
perubahan singkat pada air muka perempuannya, terutama 
dengan dua iris netra itu, mereka tampaknya ingin 
mengatakan sesuatu. 


Deru napas Miran terdengar jelas oleh mereka, mungkin 
mampu untuk membelah keheningan yang menyelimuti 
setiap insan di sana. Dugaan Miran benar, hari seperti ini 
akhirnya terjadi juga di dalam hidupnya. Saliva perempuan 
itu bergantung erat pada tenggorokannya, nyaris 
mengindikasikan bahwa perasaan kegelisahan telah 
mengambil alih perasaannya. Setelah mengingat deretan 
kalimat-kalimat yang tertulis nyata di dalam secarik kertas 
pemberian ayahnya itu, Miran dikuasai oleh kelegaan yang 
dicampur oleh keterkejutan. Dia berkata, "Tabib Ha. Itu 
adalah dirimu." 


Segaris bibir Jung Jaewon melengkung ke atas ketika 
mendengar panggilan nama itu. Kekehan putus-putus 
terdengar keluar dari bibir lelaki berambut legam itu. 
Barisan gigi putihnya terpampang jelas di kala matanya 
tertutup sebab terbahak-bahak mengeluarkan tawa. Ah, 
sudah lama sekali sejak orang-orang memanggilnya dengan 
sebutan itu. Tak bisa dipungkiri jika Jaewon terlalu bahagia 
sesaat mendengar nama di kehidupan lampaunya kembali, 
apalagi kalau berasal dari mulut seorang Kwon Mi-Ran. 
"Sudah lama tidak bertemu, Miran. Terima kasih sudah 
mengenaliku, aku sungguh merasa berterima kasih 
kepadamu sekarang." 


Miran menggigit bibir bawahnya secara kasar, perempuan 
itu ikut memperlihatkan senyuman miring. "Luka di 
punggungmu ... adalah tanda bahwa kamu telah melanggar 
peraturan leluhur-leluhurmu. Kamu pasti mendapatkan luka 
itu setelah menampakkan diri sebagai Tabib Ha di depan 
ibumu sendiri." 


Benar, itu adalah salah satu ungkapan yang tertulis di surat 
tersebut. Jaewon yang sudah beranjak remaja tiba-tiba 
mengingat segala ingatan mengenai kehidupan masa 
lampaunya. Tidak hanya itu saja, kekuatan sakral dari 


ratusan tahun silam yang telah melekat kuat pada roh lelaki 
itu kembali hadir lagi. Bibi Yoon tentu menyadari perilaku 
aneh yang terus dilakukan oleh anak sulungnya sendiri. 
Hingga pada akhirnya, Mina mengetahui perihal segalanya 
lewat mimpi-mimpi di kala malam hari tiba, bahkan dia 
mendadak bisa melihat kejadian di masa depan nanti. 
Namun setelah Yoon Mina yang membongkar semua rahasia- 
rahasia itu, Jaewon akhirnya mengambil keputusan untuk 
membuang ibunya ke dunia yang berbeda. 


Menampakkan diri kepada seseorang ketika menjadi sosok 
guru atau Tabib Ha adalah sebuah pelanggaran. Tak heran 
jika Jaewon hanya mampu masuk ke dalam pikiran para 
manusia-manusia dan membuat mereka seakan mengingat 
telah bertemu dengan sosok guru itu secara langsung 
namun tidak mengenali wajahnya. 


Apabila dia ingin membunuh seseorang, dia juga butuh 
seorang perantara untuk melakukannya, kalau tidak, akan 
ada luka di punggungnya yang senantiasa menyakitinya 
sepanjang waktu. Namun Jaewon telah melanggar semua itu 
ketika sedang berhadapan dengan ibunya sendiri. Laki-laki 
itu menghilangkan nyawa seorang Yoon Mina di tangannya 
sendiri. Tampaknya, luka itu akan semakin parah setelah 
Miran mengenalinya. 


Jaehyun cepat-cepat beralih menarik Miran agar berlindung 
di belakang tubuhnya, namun perempuan itu yang ada 
memposisikan dirinya di depan pria itu. Satu lengan Miran 
terjulur ke samping, menahan Jaehyun yang hendak ingin 
bergerak maju. 


Jaewon mulai memijat pelipisnya, membuang napas sembari 
menggeleng kepalanya pelan. Kacamata hitam miliknya 
diselipkan ke salah satu sakunya, rautnya begitu 
menggambarkan betapa tenangnya lelaki itu meski telah 


berhadapan dengan situasi semacam ini. Perkataan tadi 
memanglah benar. 


Memandang Miran yang bersikeras mulai menjauh darinya, 
Jaewon mematrikan bentuk seringai di segaris bibirnya yang 
berwarna sedikit pucat. "Sungguh, kau adalah manusia 
yang tak tahu berterima kasih kepada seseorang." Jaewon 
kian mendekatkan dirinya kepada Miran dengan tapakan 
berat yang mulai berdentum lambat. "Aku adalah satu- 
satunya orang yang bisa membuka semua gerbang dunia 
paralel di alam semesta ini. Tanpa diriku, kau tidak akan bisa 
bertemu dengannya." 


"Setiap manusia di dunia paralel yang ada selalu tidak lupa 
untuk berterima kasih kepadaku. Mereka berterima kasih 
karena akulah yang telah merubah hidup mereka. Dendam- 
dendam yang telah lama menyiksa hari-hari mereka 
akhirnya dapat direalisasikan berkat bantuanku. Mungkin 
bisa dibilang ... aku adalah sosok Tuhan bagi mereka yang 
sepertiku," tutur Jaewon lagi. Raut yang terpasang di wajah 
itu cukup membuat Miran bergidik ngeri. 


"Tutup mulutmu, Ha-Joon." Senjata itu terangkat tanpa 
dimintakan tatkala keberadaan sosok Jaewon mulai 
mendekat. Rasa kemurkaan telah berkumpul di dalam 
kepalanya, Jaehyun merasa kepalanya akan meledak kapan 
pun. Apalagi benak pria itu memutar kembali pada fakta 
bahwa ibunya dibunuh oleh seorang tabib yang berkedok 
sebagai kakaknya ini. Sebagai jawaban refleks, Jaewon 
mengangkat tangan ke atas udara dan dua mata itu 
membentuk bulan sabit ketika mulai menunjukkan dua 
sudut bibir yang ketarik ke atas. Tawa-tawa kecil yang keluar 
dari bibir pucat laki-laki itu telah berhasil membunuh 
kesenyapan. 


Kepala Jaehyun menoleh ke Miran sedikit. Dua iris hitam itu 
melirik ke wajah perempuan itu, berupaya untuk 
mendapatkan jawaban darinya. Saliva Miran terteguk erat di 
kala berhadapan dengan situasi ini, lantas dia membalas 
tatapan itu. Dadanya terasa ditekan oleh sesuatu yang 
membuatnya tak lagi bernapas dengan teratur. Sesekali 
bahu itu bergetar erat seketika netra berbinarnya 
bertubrukan dengan milik prianya. Bahkan menangis pun, 
dia tidak mampu untuk melakukannya. Ini terlalu 
menyakitkan, sungguh menyakitkan. Sebuah tangisan 
sepertinya tidak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan 
perasaan yang Miran hadapi sekarang. Prianya hanya bisa 
terlamat-lamat menatap dirinya, masih setia menunggu 
jawaban yang dia berikan nanti. Tatapan berbinar-binar 
disaat pria itu menatap Miran tidak ditemukan lagi. Yang 
perempuan itu lihat hanyalah sebuah tatapan yang begitu 
menyakitkan untuk dilihat, di mana hanya rasa kepiluan 
hadir di sana. Miran takut jika tatapan indah itu akan 
menghilang selamanya setelah semua ini berakhir. Miran 
bersikeras untuk memperlihatkan sebuah ukiran lemah 
pada bibirnya, beberapa kali mengelus lengan pria itu 
dengan lembut. Perempuan itu kemudian memberi 
anggukan pelan. 


"Dengan kalian yang membunuhku, hal-hal yang telah 
kulakukan dengan tanganku sendiri akan kembali ke situasi 
semula. Tetapi silakan mencoba jika kalian memang ada 
keinginan untuk ikut menghilang bersamaku. Roh di dalam 
tubuh kita akan hilang selamanya, dan tidak mampu untuk 
lahir kembali lagi. Bagaimana? Apa kalian masih ingin 
membunuhku?" Bersamaan dengan tawa bercekikikan yang 
berasal dari Jaewon, dia juga memuntahkan berderet-deret 
kalimat untuk dua manusia di depannya itu. 


"Hei, Lee Miran ... kau akan mati di tangan pria itu hari ini. 
Tidak akan ada jalan keluar bagimu." Jaewon sekali-kali 


memanggil nama itu, dengan menggunakan suara yang 
terdengar keras. Lelaki gila itu masih saja tak henti 
mengeluarkan tawa yang menggelegar. "Kau tidak bisa 
menghindariku kali ini. Jangan berharap jika takdir akan 
menolongmu kali ini!" 


"Tuan Jung!" Suara melengking itu terdengar tepat setelah 
Jaewon berkata demikian. Taeyong tergopoh-gopoh berlari 
menuju arah mereka, deru napas lelaki itu terdengar begitu 
keras. Di belakang Taeyong, dua kembar itu turut ikut serta 
untuk segera menyelamatkan Jaehyun dan Miran. Semua 
berpasang-pasang kelopak mata mereka membesar dua kali 
lipat, terheran-heran dengan pemandangan yang mereka 
lihat. Lantas mengapa Jaehyun menodongkan senjata itu 
tepat ke kepala kakaknya sendiri? Bukankah mereka sudah 
bersepakat untuk bersekutu agar bisa melawan para antek- 
antek Zhang Yixing kali ini? 


Sembari melihat adanya kedatangan orang-orang, Jaewon 
tambah menyeringai. "Baiklah, ini terlihat semakin 
menyenangkan bagiku. Lebih baik jika ada orang-orang 
yang menyaksikan kematian seorang Lee Miran di tangan 
Jung Jaehyun." 


"Jangan bergerak, Jaewon." Lengan kanan Seulgi yang ada 
terjulur ke depan, memidik kepala Jaewon sebagai tindakan 
refleks setelah mendengar susunan kalimat tadi. "Apa kamu 
telah melupakan perjanjian kita kemarin?!" 


"Turunkan senjata kalian!" Satu figur laki-laki mudah hadir 
di sana. Mark menyahut begitu kencang, atensi mereka pun 
ditarik dengan kehadiran mendadaknya. Mark begitu 
terburu-buru seketika dia menyadari bahwa sosok yang dia 
ingin temui selama bertahun-tahun tengah berada di dalam 
bangunan ini. "Jangan menembaknya! Kalian bisa ikut 
menghilang bersamanya jika kalian menarik pelatuknya!" 


Dua tangan Jaewon yang masih setia terangkat pun 
diturunkan. Lelaki itu beringsut menaruh kedua tangannya 
itu ke dalam saku celananya sembari mengubah arah 
pandang ke eksistensi sosok Mark Lee. Netra segelap langit 
pada malam hari itu menangkap perubahan raut Mark yang 
cukup drastis tatkala bola mata mereka saling bertemu. 
"Ternyata Lee Yong juga bersedia kemari untuk menyaksikan 
kematian Lee Miran." 


"Lee Yong?" Berkali-kali, kelopak mata Miran berkedip-kedip 
dalam keheranan. Fakta bahwa Mark juga berada di kisah itu 
telah berhasil membuat mulut perempuan itu terkatup 
rapat. Tidak menutup kemungkinan jika selama ini Mark 
telah berusaha keras agar Miran dapat mengingat segala 
perihal ingatan-ingatan pada kisah tersebut demi 
menemukan keberadaan Tabib Ha di kehidupan ini. 


Satu jemari Jaehyun tiba-tiba beringsut untuk menyentuh 
hidungnya. Pria itu mendapatkan cairan darah merah yang 
keluar dari hidungnya di detik itu juga. Sepertinya, ini 
adalah ulah Jaewon sebelum sepenuhnya membuat pikiran 
Jaehyun dikendalikan di bawah perintahnya. 


"Bedebah gila!" Mark berlangkah cepat, hendak melakukan 
sesuatu agar aksi Jaewon cepat dihentikan. Namun tanpa 
diduga sekalipun, tubuh Mark secara mendadak malah 
terpental ke belakang, punggungnya terkena dinding di 
sana. Mark meringis kesakitan akibat ulah Jaewon, 
sepertinya punggungnya akan tidak berfungsi dengan 
normal sehabis ini. Garis-garis retakan kasar pada satu 
tembok itu tertampil jelas, dan hal itu berhasil 
membungkam seluruh manusia yang tengah sibuk 
menyaksikan semua ini. Terutama Taeyong, Seungyoun dan 
Seulgi, mereka masih tenggelam dalam rasa 
ketidakpercayaan. Ini semua terlihat begitu tidak masuk 


akal. Jemari Seulgi pada pelatuk itu juga semakin ditekan, 
siap untuk mengenai peluru itu ke kepala Jaewon. 


Jaewon menampilkan sebaris gigi rapinya kepada Miran. 
Perempuan itu hanya dapat menggeleng pelan sebagai 
jawaban kepada Jaewon. Netra redupnya itu kian meredup 
seiring berjalannya waktu. "Tampaknya ... hari ini juga 
bukanlah hari kematianku, Ha-Joon." 


Sontak semua orang membeku di tempat di kala sebuah 
peluru telah terlontar bebas. Satu peluru panas itu telah 
mengenai telinga kanan Jaewon, hingga percikan-percikan 
darah laki-laki itu mengenai permukaan lantai yang ada. 
Langkah Lee Mirae lantas dipercepat, genggaman pada 
pistol hitam miliknya semakin dieratkan seketika jarak di 
antaranya dengan targetnya itu tidak terlalu jauh. Pria 
bermata hitam itu berbalik badan untuk melihat dalang ini 
semua, dan satu pelor secepat kilat mendarat pada bagian 
perutnya. 


Mulut Jaewon kini tidak tertutup sempurna lagi. Jaewon 
seakan ingin mengutuk dirinya sekarang, semestinya dia 
bisa menghindari ini namun gagal. Dua kaki itu terjatuh 
lemah, tangan kirinya menyentuh bagian yang terkena 
tembak. Apa dia akan benar-benar mati dengan cara yang 
bodoh seperti ini? 


"T-tidak ... ini tidak mungkin." Mark bersikeras bangkit dari 
posisinya dengan keadaaan seperti ini, dia gesit merengkuh 
tubuh yang tak berdaya itu, memposisikan kepala Mirae di 
atas lengannya. Tubuh Mirae seakan bereaksi akan sesuatu, 
mungkin wanita itu akan ikut menghilang menjadi debu 
setelah menembak Jaewon. Mark tak sanggup melihat ini, 
sembari memejam matanya, dia juga menggeleng keras 
lantaran berusaha untuk menepis pikiran bahwa dia akan 


kehilangan wanita itu kedua kalinya. "Ratuku ... jangan 
meninggalkanku seperti ini." 


Mirae juga ikut terkesiap akan perubahan pada dirinya. 
Wanita itu masih bingung dengan keadaan dirinya yang 
kian melemah ini, padahal dia hanya menembak seseorang 
dengan asal. Kendati begitu, Mirae hanya tersenyum lebar 
seraya mengeluarkan beberapa tawa lemah. Tampaknya, 
kematian akhirnya akan menjemputnya kali ini, dan Mirae 
terlihat baik-baik saja dengan itu. Entah kenapa, Mirae juga 
merasa bahagia ketika melihat seseorang menangisinya 
seperti ini. Mirae bahkan tidak mengenali pria itu, namun 
apa yang dilakukan oleh laki-laki itu membuat dirinya dapat 
merasakan kebahagiaan lagi. Wanita itu pelan-pelan 
menutup matanya. Tubuh itu pun hancur menjadi debu di 
dalam rengkuhan Mark. 


Kaki Miran terjatuh lemas namun Jaehyun menahan 
perempuan itu. Pikiran mereka benar-benar kacau. Mereka 
hanya bisa membisu di sana, terlamat-lamat melihat wujud 
Jaewon yang perlahan-lahan bereaksi menjadi debu. "kK 
kalian tentu tahu apa yang akan terjadi setelah ini, 'kan?" 
Jaewon masih sempat mengeluarkan kekehan kecil, lalu dia 
tiba-tiba berkata, "I-itu sudah menjadi resiko kalian dari 
awal." 


TO BE CONTINUED... 


author's note! 


halo! aku kembali lagi dengan membawa 
chapter 26 :)) semoga kalian suka ya.. 
maaf banget kalau updatenya lama, 
stok draft aku emang bener-bener udah 
habis 


jadi asal kalian tau, jaewon adalah sosok 

tabib ha di kehidupan ini, mark adalah 

sosok raja lee yong di kehidupan ini, dan mirae 
adalah sosok ratu seo yeong-sun di 

kehidupan ini. namun sayangnya, 

mirae sama sekali belum tau ttg hal itu. 


kalau masih ada yang bingung ttg ini. 
kenapa miran sama jaehyun ditakdirkan 
sebagai orang yang bisa mengembalikan 
dunia ke situasi semula? 

karena mereka adalah orang-orang 

yang pernah memiliki ikatan 

dengan sosok tabib ha di kehidupan dulu. 
kalau takdir sudah berpihak kepada mereka, 


pasti akan ada jalannya mereka 
menemukan tabib ha di kehidupan ini. 


ditunggu chapter2 selanjutnya ya, karena 
aku akan jelasin ttg teori2nya lebih lanjut 
di sana! good night 


elleceiast, 
2021.04.05 


27. Aftermath Of The Chaos 


Happy Reading! 


Kaki Jaehyun mulai bergerak, hendak keluar dari gedung. 
Netra gelap pria itu menganalisis ke figur-figur manusia 
yang berbisik-bisik rendah, mungkin sedang saling menukar 
bahan perbincangan tentang dirinya. Keadaan di luar 
gedung memang selalu terlampau ramai, dan cukup 
disesaki oleh banyak orang-orang. Tatkala dua kaki panjang 
itu menapaki tanah di luar, Jaehyun mendongak ke atas, 
terlamat-lamat menatap menara tinggi ini. Sudah dua bulan 
semenjak insiden itu terjadi, dan itu berhasil membuat 
Jaehyun menampilkan senyuman tipis di segaris bibirnya. 
Tak berlangsung lama setelah itu, atensi pria berambut 
hitam legam tersebut dirampas oleh satu manusia yang 
terburu-buru mempercepat langkahnya. Laki-laki bernama 
Doyoung itu sepintas melirik ke arloji yang melekat pada 
pergelangan tangan kirinya sewaktu berlari-lari. 


"Maafkan saya, Tuan. Ada sesuatu yang terjadi di lift, maka 
saya terpaksa untuk turun tangan." Doyoung tergopoh- 
gopoh melontarkan susunan kalimat itu. Baru beberapa 
minggu yang mlalu, Doyoung resmi menggantikan posisi 
Johnny, tak heran jika pria itu tidak terlalu terbiasa oleh 
pekerjaan barunya ini. 


Jaehyun mengangguk mengerti. Dia kembali membuang 
arah pandang ke bagian luar bangunan itu, pikirannya 
berputar kembali ke kejadian-kejadian yang terjadi dua 
bulan silam. Banyak hal yang tak terduga terjadi di hari itu, 
dan benak Jaehyun masih memutar peristiwa-peristiwa kala 
itu dengan jelas. Deruman mobil menelusup berpasang- 
pasang telinga di sana. Tubuh Jaehyun berputar ke 
belakang, dua bola mata bak obsidian itu mendapati sebuah 
mobil sedan yang terhenti di depannya. Sang sopir berparuh 


baya itu keluar dari pintu di sebelah kiri kemudian 
berlangkah cepat untuk membuka pintu belakang. 


Cepat-cepat, Jaehyun masuk ke dalam mobil, tepatnya 
duduk di bangku belakang. Doyoung turut mengikuti 
pergerakan Tuannya juga, lelaki itu duduk di bangku depan 
tepat di sebelah tempat duduk milik sopir. Ban mobil 
kembali berputar, kali ini menuju gerbang yang akan 
menghantarkan insan-insan itu keluar dari area lobi. Mereka 
semua membisu, tak ada satu pun yang hendak 
mengeluarkan sepatah kalimat. Jaehyun hanya membuang 
pandangan ke luar jendela, membuat manusia-manusia 
yang sibuk berjalan-jalan sebagai pusat perhatian pria itu. 


"Apa Tuan sudah mendengar berita itu?" Doyoung 
mendadak melirik ke belakang seketika mengatakan itu. 
Satu tangan lelaki itu telah siap memberikan tablet yang 
menampilkan sebuah artikel kepada Jaehyun. "Zhang Yixing 
dan Kim Jisoo ditangkap oleh polisi, mereka kemungkinan 
akan dimasukkan ke penjara. Saya juga sempat mendengar 
rumor perihal Yixing yang terlibat dalam kasus Zen Group." 


Embusan napas kasar keluar dari bibir Jaehyun. "Sepertinya 
itu adalah kabar yang bahagia," jawabnya sembari 
menyandarkan punggungnya dengan pelan. Jika 
memikirkan perihal itu lagi, sampai sekarang pun, Jaehyun 
sama sekali belum mendapatkan alasan yang membuat 
Jisoo berupaya sekali untuk menghancurkan pria itu. Tetapi 
entah apa alasannya, Jaehyun tidak ingin memberikan 
sepintas lirikan mengenai hal tersebut. 


Mobil terhenti di sebuah pemakaman, tampaknya ini 
merupakan tempat tujuan mereka sedari awal. Pemakaman 
itu dipenuhi oleh barisan-barisan batu nisan yang 
bertuliskan nama-nama manusia yang dikuburkan di tempat 
ini. Secara kilas, arah pandang Jaehyun berputar ke sesosok 


laki-laki muda yang berdiri sembari menjatuhkan 
pandangan ke salah satu nisan di sana. Dua kaki itu 
akhirnya menjejaki tanah yang ada, dan mulai mengambil 
langkah pelan. Langkah pelan itu menghantarkan Jaehyun 
dekat dengan keberadaan seorang Mark. 


Tangan Mark memegang sebuah tangkai dari berkumpulan 
bunga-bunga indah. Sendu memenuhi kedua iris kristal 
Mark seketika menaruh seluruh atensinya kepada batu nisan 
itu. Makam yang tengah dilihat oleh Mark adalah makam 
Lee Mirae, wanita yang dia cintai di kehidupannya sebelum 
ini. 


"Apa Anda masih melakukan ini setiap hari?" Suara berat itu 
menarik perhatian Mark dalam satu sekon. Lantas, Mark 
mengangguk lalu kembali melihat foto Mirae yang 
terpasang di permukaan batu kokoh tersebut. Insiden itu 
masih senantiasa memutar di dalam samudra benak laki-laki 
yang kini berambut kecokelatan itu, seakan dirinya masih 
enggan untuk menerima kenyataan tersebut. Sembari 
menyelam ke dalam tumpukan pikiran di dalam kepalanya, 
Mark sepintas berlirik ke Jaehyun yang meletakkan 
sekumpulan bunga-bunga di dekat batu nisan itu. 


"Bagaimana dengan kabar wanitamu? Apa dia masih berada 
di dunianya? " Untuk kali pertamanya, Mark mendahulukan 
pembicaraan mereka. Lelaki itu berdehem sedikit, alih-alih 
agar suaranya tidak terdengar mencanggungkan. Jaehyun 
menoleh sedikit ke paras laki-laki yang terlampau lebih 
muda darinya. 


"Benar, dia masih berada di dunianya. Dia mengatakan 
bahwa dia pasti akan kembali dengan cepat," jawab Jaehyun 
seraya menjatuhkan netranya pada cincin yang melekat di 
jari manisnya. 


Mark mendecih singkat di kala melihat dua lesung pipi 
Jaehyun hadir sewaktu berbicara mengenai Miran. "Kau 
terlihat begitu senang ketika memikirkannya." Lelaki itu 
memutuskan untuk mendongak ke atas, menatap gumpalan 
awan kelabu yang pelan bergerak di bentangan nabastala 
sana. Baskara perlahan bersembunyi di balik sekumpulan 
asap yang mendadak hadir. Jaehyun memperhatikan gerak- 
gerik itu lalu tiba-tiba mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada Mark, "Kenapa Anda bisa mengetahui tentang kisah 
itu?" 


Mark mendadak menurunkan kepalanya tatkala menyadari 
perihal itu, kemudian dia menatap rupa Jaehyun dari 
samping. Mengembuskan sebuah napas yang cenderung 
kasar, pikirannya terpaksa berjalan-jalan kembali ke 
kejadian tak mengenakan saat dia berumur sembilan tahun. 
Setiap siang bolong, ketukan keras terus terjatuh pada daun 
pintu rumahnya kala itu. "Aku akan membunuh kalian 
semua!" Itu adalah kalimat yang selalu dia katakan sewaktu 
mendobrak-dobrak daun pintu besi itu, seolah monster 
menakutkan sepenuhnya telah merasuki jiwa orang itu. 
Ketika pintu itu terbuka, sosok berbadan tinggi dan besar 
berlangkah cepat untuk masuk ke rumahnya. Tubuh pria tua 
tersebut menguar bau alkohol bercampur aduk dengan 
keringat yang menyengat. Mark sungguh membenci bau itu, 
bahkan masih terbayang-bayang sampai detik ini. Cara jalan 
pria berambut putih bahkan tidak benar, terkadang-kadang 
akan jatuh dan menghasilkan barang-barang di sana pecah. 


Hal pertama yang ayahnya lakukan adalah menghampiri 
ibunya, lalu menarik segenggam kesuraian istrinya itu. 
Berkali-kali wanita itu mengeluarkan ringisan yang cukup 
melengking namun pria itu akan berpura-pura tidak 
mendengarnya. Dentuman jantung anak mungil itu kian 
berdentum hebat, dua tangan yang tengah memegang satu 
pensil warna bergetar tak henti. Tiap hantaman keras yang 


mengenai tembok itu, Mark cepat-cepat menutup kedua 
telinganya. Anak itu ingin sekali keluar dari kamarnya lalu 
menyelamatkan ibunya, tetapi entah yang menahannya itu. 
Mark keburu dihantui oleh rasa ketakutan. 


Dan tepat seminggu setelah kejadian itu, Mark mendadak 
bangun pada malam hari akibat suatu kericuhan yang 
mengusik tidurnya. Pintu penghalang tergeser ke samping, 
dan Mark melihat sebuah pemandangan yang terlampau 
mengejutkan baginya. Penampakan seorang mayat terkapar 
di depan kedua bola matanya. Bau amis merajalela ke 
mana-mana, percikan darah berhasil menempel lekat-lekat 
pada dinding. Mark yang baru saja menginjak umur 
sembilan tahun tentu tahu bahwasanya itu merupakan 
tubuh dari ayah kandungnya sendiri. Apalagi ditambah 
dengan bau alkohol yang menusuk indra penciumannya. 
Melihat ke samping, pandangan Mark mendapati ibunya 
yang bahunya selalu naik turun berupaya untuk mengatur 
pernapasannya. Wanita itu memegang sebuah pisau, dan 
tangannya sudah terpapar oleh cairan merah pekat. 
Bendungan air pada mata ibunya jelas terlihat oleh anak 
laki-laki itu. Mata wanita bersurai berantakan itu memerah. 
Ibunya bergeleng berkali-kali dan pada akhirnya pisau itu 
jatuh dari pegangannya. Dia tiba-tiba menghilang, tubuh itu 
seketika lenyap menjadi debu-debu kasar. 


Setelah insiden itu, Mark mati-matian mencari keberadaan 
ibunya. Akan tetapi, sosok ibu yang dia temukan tidak 
sesuai harapannya. Wanita itu benar-benar berubah menjadi 
gila akibat peristiwa yang masih menghantuinya itu. Setiap 
hari, Mark terpaksa selalu melihat ibunya yang dihantui oleh 
ketakutan. Wanita berparuh baya itu selalu menutup dua 
telinganya, melirik setiap sudut di rumahnya seakan merasa 
bahwa seseorang sedang mengawasinya. Ibunya berkali-kali 
menyahut bahwa ayahnya masih berada di rumah mereka, 
dan dia seringkali menghilang menjadi rupa debu ketika 


merasa gelisah atas kematian suaminya kembali lagi. Mark 
muak akan itu. Dia masih percaya bahwa sosok ibunya yang 
takut akan pisau tak mungkin melakukan pembunuhan 
meski suaminya bersikap seperti itu kepada keluarganya 
sendiri. Mark percaya sekali jika ada sesuatu yang telah 
mendorong ibunya untuk membunuh ayahnya. Karena itu, 
Mark jadi bertekad sekali untuk menguak akar 
permasalahan ini. 


"Aku mulai mendapatkan mimpi-mimpi aneh yang 
mengambil latar pada Dinasti Joseon, dan aku akhirnya 
menulisnya ke dalam buku catatanku karena mengira itu 
adalah ide yang menarik untuk novelku. Tetapi suatu hari, 
aku sadar bahwa itu bukan sekadar mimpi biasa." Dahi Mark 
mengernyit pelan tatkala mengingat ingatan itu, seolah 
masih terheran akan apa yang telah terjadi. "Aku bermimpi 
bahwa sosok Lee Miran bisa menemukan dalang di balik 
perubahahan ibuku." 


"Aku kira orang itu berada di dunia ini, tetapi ternyata tidak. 
Dalam pencarianku menemukannya, aku malah bertemu 
dengan doppelg nger dari Miran, dialah Mirae istriku di 
kehidupan itu." Dada Mark tiba-tiba sesak, seakan sesuatu 
telah menahannya untuk bernapas dengan benar. Karena 
Mark tahu, dia tidak akan bertemu dengan Mirae lagi sebab 
wanita itu takkan bisa lahir kembali. 


Jaehyun hanya memberi anggukan singkat. Mendadak, pria 
itu memutuskan untuk menyapu pandangan kepada tempat 
ini lebih lanjut. Tanpa diduga, dua iris bak obsidian tersebut 
mendapatkan sebuah makam yang dia ingin kunjungi sedari 
awal. Makam itu adalah milik kakaknya itu, atau sosok Ha- 
Joon di kehidupan masa lalu mereka. 
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Pintu penghalang itu dibuka. Miran berjalan pelan, 
memasuki tempat yang jauh dari bising-bising manusia. 
Satu bangku kecil jelas tertampak di sana, berhadapan 
dengan sebuah meja yang menopang kaca lebar 
menampilkan ruangan sebelah. Alhasil Miran menduduki 
dirinya di atas bangku itu, arah netranya berputar pada 
seorang petugas kepolisian yang membuka pintu besi dari 
dalam ruangan tersebut. Seseorang berpakaian layaknya 
anggota narapidana mulai berlangkah ke dalam, memasang 
raut setengah keterkejutan. Dua tangan itu tampaknya 
dikunci erat oleh sebuah borgol. Dia duduk berhadapan 
dengan Miran dan juga kaca yang menghalangi mereka. 


"Sudah lama kita tidak bertemu, Haneul." Miran 
menyeringai sedikit sambil membuang napas singkat. 
Melihat wajah laki-laki berusia empat dekade itu memang 
selalu membuat Miran diburu oleh rasa ketakutan. Namun 
kali ini tidak, perempuan itu dapat mematrikan ekspresi 
yang terlampau begitu santai. "Aku dengar, kamu kabur dari 
penjara dengan jurus berubah menjadi debu lalu 
membunuh seseorang lagi. Apa itu benar?" 


Haneul mengeluarkan tawa-tawa singkat. Dia mengangguk 
cepat sebagai jawaban spontan mengenai pertanyaan yang 
diberikan oleh Miran. "Mereka hanya tahu bahwa aku telah 
bunuh satu orang saja." 


Seulas senyuman tipis hadir pada bibir merah mencolok 
Miran. Perempuan itu tentu menyadarkan perihal watak 
Haneul yang berubah secara drastis. Pria itu selalu 
bertindak dengan agresif ketika mendengar kedatangan 
Miran namun kali ini berbeda sekali. Tampaknya perkataan 
Yoona benar, Haneul yang membenci Miran adalah Haneul 
yang dikendalikan oleh Jaewon. Pelan-pelan beralih untuk 
menepis pikiran tadi, Miran beringsut menyampingkan 
beberapa helai surainya ke belakang daun telinga. "Aku 
dengar ... kamu memiliki seorang putri," Dua lembar foto 
disodorkan kepada Jaewon, "dan salah satu orang yang 
kamu bunuh merupakan ayah angkat dari putrimu, bukan?" 


Kursi itu tak lagi diduduki oleh Haneul. Dia berdiri dalam 
kebungkaman, memberi seluruh atensinya pada dua lembar 
potretan seorang anak perempuan mungil yang memeluk 
sebuah boneka beruang. Berkali-kali, sang polisi yang 
bertugas mengawasinya menyahut lantang kepada Haneul, 
menyuruh lelaki itu untuk kembali duduk. Miran meneguk 
saliva, perempuan bersurai panjang itu hanya menatap 
kosong kepada gelagat Haneul. 


"Aku menemuinya." Miran berkata demikian. Benak 
perempuan itu kembali berkelana pada pertemuan antara 
dirinya dan putri Haneul yang bernama Hyemi beberapa jam 
lalu. Miran mendapatkan informasi perihal itu dari Yoona, 
dan tanpa aba-aba perempuan itu langsung mengambil 
mantelnya kemudian membawa dirinya ke sana. "Dia adalah 
gadis yang sangat cantik dan lembut." 


Miran mulai mengingat kembali tentang pertemuan 
antaranya dengan Hyemi. Ketika Miran melihat sebuah 
rumah yang dua sisi gerbangnya terbuka, perempuan itu 
langsung dihampiri oleh sosok gadis kecil berusia sekitar 
sepuluh tahun yang mengembangkan segaris senyuman 
kepadanya. Hyemi adalah gadis yang sopan, anak mungil 
itu membungkukkan badannya setengah tatkala melihat 
kedatangan mendadak Miran. Dengan suara yang manis 
sembari memeluk boneka beruang berwarna cokelat, dia 
bertanya, "Apa yang membawa Bibi ke sini? Apa Bibi ingin 
bertemu dengan nenekku?" 


Tepat pada detik itu, hati Miran yang dingin seolah 
dilelehkan lantaran perilaku manis Hyemi. Miran 
menggeleng pelan. Dia mengatakan pelan bahwa dia akan 
menggunakan waktu Hyemi karena ingin bertemu sebentar. 
Tanpa menyulut keraguan, anak itu menarik tangan Miran 
lalu membawanya untuk duduk bersama di dekat ambang 
pintu masuk rumah yang terbuka. Dua netra Hyemi seketika 
berbinar-binar ketika melontarkan pertanyaan tentang 
mengapa Miran ingin bertemu dengannya. Anak tersebut 
juga menambahkan jika dia tidak pernah menyangka kalau 
seseorang dengan wajah yang cantik seperti Miran ingin 
bertemu dengannya. Lantas Miran tak ragu-ragu memberi 
buah tangan kepada Hyemi, berupa gaun-gaun cantik dan 
tentunya membeli hidangan kesukaan Hyemi tonkatsu. 


"Apa ini buatku semua?!" Itu merupakan kalimat yang 
dikatakan oleh Hyemi di kala menerima pemberian- 
pemberian Miran. Gadis berusia sepuluh tahun itu berkali- 
kali membungkukkan badannya untuk mengekspresikan 
betapa berterimakasihnya atas hadiah-hadiah ini. 


"Kamu tinggal dengan nenekmu?" Setelah berbincang 
tentang pemberian itu, Miran bertanya demikian. Hyemi 


cepat mengangguk, kemudian dia menjawab, "Semenjak 
ayah pergi, aku selalu tinggal bersama nenek." 


Setelah bertanya-tanya dengan Hyemi, Miran akhirnya 
mengetahui bahwasanya gadis itu tak dibolehkan untuk 
bertemu dengan Haneul oleh neneknya. Hyemi sendiri juga 
tak pernah tahu bahwa Haneul tengah ditahan di penjara, 
neneknya hanya mengatakan jika ayahnya itu sudah pergi 
ke luar negeri. Kendati begitu, sudah terhitung berpuluh- 
puluhan kali Hyemi melihat ayah kandungnya itu dalam 
tidak sepengetahuan neneknya. Hyemi berkata bahwa 
ayahnya tak pernah secara langsung menghampirinya, pria 
itu selalu diam-diam melihatnya dari kejauhan dan tentu dia 
menyadari itu. Sekali-kali Hyemi tak mendekatkan dirinya 
dengan keberadaan Haneul namun lelaki itu gesit 
menghilang, dan Hyemi berkata bahwa dia melihat ayahnya 
berubah menghilang menjadi debu. 


Namun kebiasaan itu tak lagi dilanjutkan. Semenjak nenek 
Hyemi bertemu dengan seorang pria yang ingin Hyemi 
menjadi anak angkatnya, Haneul berhenti mendatangi 
keluarganya. "Apa Hyemi sudah mengetahui kejadian itu?" 
tanya Miran dalam rasa penasaran. 


Tidak membutuhkan waktu yang terlampau lama, kepala 
Hyemi mengangguk sedikit. Ekspresi cerahnya berubah 
dalam satu jentikan cari, begitu cepat setelah mendengar 
pertanyaan Miran. Hyemi telah mendengar berita 
mengejutkan yang tengah ramai-ramainya di dalam 
kalangan lingkungan tempat tinggalnya itu mengenai ayah 
kandungnya yang kabur dari penjara kemudian membunuh 
sosok ayah angkatnya pada tengah malam. Kabarnya, 
Haneul merasa kehadirannya sebagai ayah dilupakan akibat 
kedatangan tiba-tiba seorang pria yang menjadi ayah 
angkat Hyemi. 


Miran mulai melihat bahu anak kecil itu naik turun, 
tampaknya Hyemi tidak mampu menahan rasa kesedihan 
yang tersimpan rapat di dalam hatinya setelah 
disembunyikan oleh wajah cerianya. Mendapati gerak-gerik 
itu, dua lengan Miran perlahan-lahan mendekap tubuh 
mungil itu, membiarkan Hyemi menangis secara leluasa di 
dalam dekapannya. Hyemi menggeleng begitu cepat, dia 
masih percaya jika ayahnya tidak mungkin melakukan hal 
itu. Gadis itu secara berkali-kali mengatakan bahwa 
ayahnya adalah orang yang baik, dia pasti bukanlah dalang 
yang membunuh ayah tirinya. 


"Bahkan sampai detik ini pun, putrimu masih mengatakan 
bahwa ayahnya bukanlah orang yang akan melakukan hal 
kejam seperti itu." Miran beralih melirik paras Haneul yang 
justru bergeming memandang eksistensi gambar itu. "Pada 
akhirnya, Hyemi tidak pernah sekalipun melupakanmu 
ataupun membencimu, Haneul. Dia masih selalu 
mengatakan bahwa dia sangat merindukan kehadiranmu 
sebagai ayahnya." 


Haneul membisu di tempat. Dia terlihat tidak mampu untuk 
menjawab beberapa deretan kalimat yang diberikan oleh 
Miran. Hyemi ternyata masih mengingatnya? Dua kaki 
Haneul tiba-tiba terjatuh ke lantai, seakan berlutut dengan 
penuh rasa keterkejutan atas perkataan tadi. 


Tangan Miran terlihat sibuk mengambil sesuatu dari tas 
selempangnya. Miran mengeluarkan selembar kertas lebar 
yang dipenuhi oleh gambar-gambar cerah. Di sana, ada 
potret seorang anak kecil bergandengan dengan sesosok 
ayah yang berambut hitam pekat. Tampaknya itu adalah 
potret Hyemi dan Haneul. "Bahkan saat aku mengatakan 
bahwa aku akan pergi menemuimu, Hyemi langsung 
menitipkan gambar ini kepadaku agar diberikan kepadamu." 


Tangan Haneul terangkat, kini menempel lekat pada 
penghalang kaca di hadapannya. Sepasang netra itu 
membesar tatkala mendapatkan gambar yang digambarkan 
oleh putrinya sendiri. Bulirbulir air itu berhasil 
memburamkan penglihatan pria itu, dan pada akhirnya air- 
air itu mengalir deras pada dua permukaan pipi pucatnya. 


"Aku harap kamu akan terus mengingat akan apa yang 
terjadi." Miran beranjak dari kursi kecilnya, menjatuhkan 
pandangan kepada Haneul yang cepat melutut lagi. Dan 
untuk terakhir kalinya, Miran berkata, "Mulai sekarang ... 
hiduplah dengan rasa penyesalan, Haneul." 


Pintu di dalam ruangan Miran terbuka lebar, dan satu 
petugas polisi yang berdiri di ambang pintu tertampil jelas 
di kedua netra perempuan itu. Kaki Miran berjalan begitu 
tidak cepat namun tidak lambat. Tapakan sepatu hak 
perempuan itu terdengar samar-samar sewaktu melewati 
lorong tak begitu panjang ini. Kesuraian panjangnya tampak 
bergerak pelan ke belakang akibat embusan angin luar. 
Dalam kurun beberapa detik, dia sudah melihat dua pintu 
gerbang yang sedari awal digunakan untuk keluar dari 
tempat tahanan para narapidana ini. Menggunakan tubuh 
ringkihnya untuk membuka satu sisi gerbang, Miran 
langsung disambut oleh pemandangan yang membuatnya 
tersenyum lebar. 


Dua figur insan berada pada pandangan Miran sekarang. 
Mereka terlihat sedang berdiri di depan sebuah mobil seraya 
melambai-lambaikan dua tangan mereka kepada Miran. 
Kedua orangtuanya terlihat telah menunggunya sedari tadi, 
maka tidak heran jika mereka menunjukkan raut terlampau 
bahagia. Menghela napas, Miran kembali memutar ulang 
mengenai kejadian yang berlalu tiga hari silam, di mana 
ibunya terlihat bersama sang ayah lagi tepatnya di rumah 
sakit dan itu sempat memicu rasa frustasi Miran lagi. 


Namun, sang Ibu meminta maaf berkali-kali kepada Miran 
atas kedatangannya lagi. Pembicaraan mereka mulai 
berubah ke kejadian-kejadian yang pernah terjadi pada 
Miran masih duduk di bangku sekolah menengah atas. Di 
sanalah, sang Ibu berlutut pada hadapan Miran dengan 
penuh rasa penyesalan. Setelah berbicara empat mata 
dengan ibunya, Miran akhirnya menerima permintaan maaf 
dari sang Ibu dan kini mulai berdamai akan apa yang 
terjadi. 


"Kenapa kamu masih diam di sana, Miran? Kami sudah 
memanggilmu berkali-kali, loh." Sang Ayah berlangkah 
pelan menujunya, diikuti dengan sang Ibu yang antusias 
sekali bertemu dengan Miran. Perempuan itu hanya 
menggeleng, kian memperlihatkan matanya yang 
berbentuk menyerupai bulan sabit. Dua sosok berparuh 
baya itu berdiri di depan hadapan Miran, menatap putri 
mereka itu dengan kebingungan. Namun tak lama setelah 
itu, Miran menarik satu lengan dari ayah dan ibunya juga, 
memeluknya dengan erat. "Aku dengar ada sebuah restoran 
bagus di dekat sini, bagaimana jika kita ke sana untuk 
makan siang hari ini?" 


aaa 


Lukisan biru cerah semakin memenuhi langit, ditemani 
gumpalan awan-awan putih yang tergopoh-gopoh berlari. 
Panas mentari mendarat tepat pada satu wanita berambut 
hitam gelap gulita namun tak dipedulikan oleh sang 
pemilik. Tubuh Miran bersandar pada kap mobil merah 
sedan di sana, sekali-kali beralih melihat arloji yang berada 
di tangan sebelah kirinya. Di sebelah kanan Miran, terdapat 
sebuah bangunan tak terlalu besar yang terlihat dikunjungi 
oleh banyak jumlah manusia-manusia. Dua pintu kaca yang 
tertutup itu akan menghantarkan mereka ke dalam kafe 
yang baru-baru ini dibuka di Chicago. 


Lonceng yang tergantung di atas pintu itu berbunyi nyaring 
ketika pintu berupa kaca itu terbuka. Dari kejauhan, Miran 
melihat satu pria berbadan tegap keluar dari kafe itu. Sosok 
itu memakai kaus berwarna bersama jaket kulit yang 
berwarna serupa, dan tidak lupa juga dengan celana jins 
hitam mencolok itu. Pakaian itu begitu kontras apabila 
dibandingkan dengan kulit putih gading yang tengah 
diterpa oleh sorotan surya. Tampilan Jaehyun begitu 
berubah jika berada di negara yang berbeda. Garis rahang 
tajamnya tercetak jelas tatkala kepala itu bergerak ke kanan 
dan kiri, belum menyadarkan kehadiran Miran di sini. 
Namun pada detik Jaehyun melihat seorang wanita yang 
melambai tangan kepada dirinya, dia jadi tidak kuasa 
menyembunyikan kedua lesung pipi itu. 


Jarak di antara mereka pun kian mendekat ketika Jaehyun 
tak lagi diam berdiri di sana. "Sedang apa kamu? Menunggu 
saya?" Alunan suara berat itu terdengar menyapa Miran, 
bahkan dalam jarak yang tak terlalu dekat. Dua lengan pria 
itu cepat-cepat meraih tubuh Miran, tidak memedulikan 
keadaan sekitar. Pria itu sempat mendekatkan wajahnya, 
mendaratkan sebuah kecupan lembut pada bibir merah 
wanita itu, terlampau singkat namun cukup untuk 
menyalurkan rasa kerinduan. 


"Kamu pasti terkejut akan kedatanganku, 'kan?" Miran 
bertanya seraya membenarkan posisi berdirinya. "Sekretaris 
barumu membantuku untuk pergi ke sini, dia telah 
menyiapkan paspor palsu untukku. Kamu harus berterima 
kasih kepadanya." 


"Benarkah?" Jaehyun menjawab, terlihat tidak tertarik akan 
kalimat yang barusan dikatakan Miran tadi, dia kembali 
memberikan kecupan lama pada pipi kiri perempuan itu. 
Namun di tengah-tengah aktivitas itu, Johnny membuka 
pintu kafe miliknya lalu bersandar santai di daun pintu 
seraya mengganti arah tatapannya pada dua insan yang 
sibuk mengurusi urusan mereka. Dalam kebungkaman yang 
sangat amat rapat, Johnny hanya menggeleng pelan melihat 
setiap pergerakan dua pemuda itu sembari mengaduk kopi 
panasnya dengan sendok logam. 


"Ada apa dengan dirimu hari ini?" Miran perlahan-lahan 
mengernyit, menampilkan garis pada dahi yang sedikit 
tertutupi oleh beberapa helai rambutnya. Dua alis saling 
bertaut aneh sebagai reaksi spontan. Kepala Miran menoleh 
ke belakang, akhirnya menyadari seseorang yang kini 
mengamati mereka sedari tadi. Miran terpaksa mendorong 
pelan bahu Jaehyun agar menjauh darinya sesaat Johnny 
mulai mendekati keberadan dirinya. 


Miran membungkuk sedikit kepada Johnny, begitu juga 
dibalas oleh lelaki berambut kecokelatan itu. Mereka belum 
terlalu dekat, apalagi suasana antara keduanya akan 
berubah menjadi canggung ketika mengingat kejadian yang 
pernah terjadi pada awal pertemuan keduanya. "Di luar 
sangat panas, apa Anda ingin masuk ke dalam saja? Saya 
akan membuat kopi " Kalimat Johnny terpotong dalam satu 
kedipan mata. 


Tangan Miran berkali-kali bergerak, berisyarat seolah-olah 
Johnny tak perlu repot-repot seperti itu. "Ah, kamu tidak 
perlu melakukan hal itu." 


Netra Jaehyun yang melayangkan perhatian pada itu tiba- 
tiba mengeluarkan tawa kecil sambil memalingkan 
wajahnya ke arah samping, apalagi dengan tingkah laku 
mereka berdua yang diselimuti oleh kecanggungan. Jaehyun 
menarik napas lama kemudian memberi dua tepukan 
singkat pada bahu teman sebayanya, dia berucap, "Terima 
kasih atas ajakanmu, Johnny. Tetapi kami harus berkunjung 
ke suatu tempat habis ini, jadi tidak bisa berlama-lama lagi." 


Johnny lantas mengangguk mengerti, berhenti 
menggerakan sendok logamnya. Menyesap kopi itu secara 
singkat lalu membalas tepukan Jaehyun dengan hal yang 
sama. "Baiklah, berhati-hatilah saat di jalan. Aku akan 
segera meneleponmu jika sudah menemukan orangnya." 


Jaehyun sudah memasuki mobil namun Miran masih 
berdiam di tempat, perempuan itu menundukkan kepalanya 
ke Johnny sebelum sepenuhnya meninggalkan daerah kafe 
ini. Miran menarik pintu mobil, duduk di sebelah Jaehyun 
yang akan menyetir mobil hari ini. 


Secara mendadak, raut Miran berubah dalam jentikan jari. 
Ikat rambut berwarna hitam yang sudah berada di 
pergelangan tangannya tanpa diharapkan telah 
menghilang. Perempuan itu berkali-kali menggerakan 
kepalanya untuk mencari keberadaan satu-satunya ikat 
rambut miliknya. Walaupun sudah melihat ke setiap sudut 
yang ada, Miran tetap gagal menemukan benda 
berharganya tersebut. 


Jaehyun bergeming saja, tak memberi sedikit reaksi pada 
kepanikan Miran, dan akhirnya pria itu mengeluarkan 


sebuah ikat rambut dari sakunya. "Mencari ini?" Dengan dua 
sudut bibir yang ditarik ke atas, Jaehyun tampak menikmati 
perubahan gerakan air muka Miran seketika berhasil 
mendeteksi eksistensi barang miliknya. Wanita itu cepat 
menjulurkan satu tangannya, berupaya merampas balik ikat 
rambut itu dari genggaman Jaehyun. Namun sayangnya, 
Jaehyun semakin menjauhkan benda itu dari Miran lantaran 
ingin sekali perempuannya memasang raut frustasi. 


"Kenapa kamu sangat menyebalkan?" Miran mengerucutkan 
bibirnya dan mengeluarkan pertanyaan yang tak terlalu 
dimaksud serius. Tatapannya terlihat begitu kosong, 
mungkin sudah lelah untuk menanggapi perilaku Jaehyun. 


Ini terlihat menyenangkan bagi Jaehyun, keberadaan mata 
pria itu semakin tak terlihat akibat senyuman tiada 
hentinya. "Baiklah, coba berbalik sebentar." 


Miran mengikuti titah Jaehyun, tubuhnya berbalik 
menghadap ke belakang. Setelah berselang selama 
beberapa detik, Miran merasakan ada sesuatu yang tengah 
mengangkat kesuraian gelapnya secara pelan-pelan dan 
sekumpulan rambut itu terikat menjadi satu. Tangan Miran 
bergerak karena hendak mengecek apa yang dilakukan oleh 
Jaehyun, dan terkejut sewaktu menyentuh rambutnya. 
"Kamu melakukannya dengan baik, darimana kamu belajar 
seperti ini?" Tubuhnya berbalik ke posisi semula, kilauan 
manik terangnya muncul dalam waktu yang sangat singkat. 


Jaehyun berdeham rendah lalu memalingkan wajahnya, hal 
itu membuat Miran kembali mengernyit pelan dalam 
kecurigaan. Apakah pria itu pernah melakukannya kepada 
seorang wanita lain juga? Namun Jaehyun tentu tahu ini 
adalah kali pertamanya melakukan hal tersebut kepada 
seorang perempuan. 
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Berpasang-pasang tapakan kaki terdengar jelas oleh mereka 
yang tengah menunggu di sebuah ruangan. Berkali-kali, 
sekelompok staf melewati pintu yang disediakan sebagai 
akses masuk satu-satunya. Sepertinya, akan ada banyak 
sekali kedatangan orang-orang penting di konferensi kali ini. 
Setelah berlama-lama mencari sesuatu, Miran akhirnya 
mengambil keputusan untuk diam-diam memungut 
kacamata berbentuk bulat tipis yang berwarna perak. Tubuh 
Miran bergerak merubah arah, memulai langkahnya menuju 
Jaehyun yang tengah berhadapan dengan kaca panjang. 
Dengan penuh kegembiraan, Miran menunjukkan kacamata 
yang dia ambil tepat pada wajah Jaehyun. 


"Pakailah ini," Miran dengan menunjukkan segaris 
senyuman indahnya. Sedari awal, Miran telah menyiap 
beragam-ragam ide untuk pakaian Jaehyun hari ini. Miran 
kembali melanjutkan kalimatnya dengan berucap, 
"kacamata ini akan membuat dirimu terlihat cerdas di depan 
orang-orang nanti." 


"Ini pakaiannya, Nona." Seorang gadis yang diketahui 
bekerja sebagai staf di sini memberikan pakaian. Baju itu 


berupa kaos lengan panjang yang berleher menyerupai 
kura-kura. Tak membutuhkan waktu lama lagi, Miran 
mengambil pakaian itu dari tangan gadis muda itu dengan 
antusias yang tidak karuan. Tidak lupa dengan celana jins 
berwarna biru muda, entah kenapa membuat Jaehyun 
setengah menautkan kedua alisnya dalam kebingungan. 


"Aku sudah menyiapkan ini untukmu. Sekarang, segera 
ganti pakaianmu!" Miran menyodorkan pasangan baju dan 
celana itu kepada Jaehyun namun sayangnya, pria itu tidak 
mampu menahan kekehan yang telah memenuhi dirinya 
lagi. 


"Kamu ingin mengubah saya menjadi Steve Jobs?" Bersama 
tawa yang tidak tertahan lagi, Jaehyun berkata demikian. 
Dia memandang wajah Miran yang terlihat terkejut, apalagi 
mata perempuan itu membesar sebab mendengar itu. 
Lambat laun, tatapan lembut pada netra pria itu terlihat 
hadir lagi sewaktu melihat Miran yang perlahan 
menjatuhkan pandangan pada dua kakinya. Jaehyun 
menyentuh kepala perempuan itu, sengaja mengacak-acak 
rambutnya sehingga tidak tertata rapi lagi. "Di dunia ini 
sudah ada Steve Jobs, Miran." 


"Ah, sayang sekali. Aku kira dia tidak menjadi sosok yang 
terkenal di dunia ini." Memalingkan wajah sejenak, Miran 
jadi merubah atensinya ke dinding ruangan sana. Dia 
merasa malu, dan akhirnya memutuskan untuk merubah 
topik pembicaraan mereka. "Apa ayahmu akan datang hari 
ini? Apa kamu sudah mencoba untuk berbicara dengannya 
seperti apa yang aku pernah katakan?" 


Benar, Miran sempat memintanya untuk berhenti 
mengabaikan panggilan ayahnya. Meneguk saliva yang 
bergantungan di dalam tenggorokannya, Jaehyun memberi 


anggukan singkat sebagai jawaban. "Kamu tidak perlu 
khawatir tentang itu, dia akan pasti datang hari ini." 


Tiga ketukan terjatuh, lantas mereka berdua melirik pada 
Doyoung yang berdiri di ambang pintu sana. Miran langsung 
merapikan setelan baju yang dipakai oleh Jaehyun hari ini, 
perempuan itu bahkan membenarkan posisi dasi yang 
terlihat memiring ke samping. Kaki Miran terlihat berjinjit 
dikit sebab perbedaan tinggi mereka. Dalam waktu yang 
lambat, bibir merah itu akhirnya tanpa aba-aba mengecup 
dahi prianya untuk pertama kalinya. Miran berhenti 
menjinjitkan kakinya, dia mengembangkan sebuah 
lengkungan pada bibirnya. "Semoga berhasil," ujarnya 
pelan. 


Jaehyun membalas senyuman itu. Kaki pria tersebut mulai 
melangkah keluar, menuju panggung setelah lama ditunggu 
oleh para hadirin-hadirin yang ada. Tepukan tangan mulai 
semakin meriah ketika Jaehyun berhasil menapaki 
permukaan lantai panggung. Melihat hal itu, tiada ekspresi 
yang mampu menggambarkan perasaan perempuan itu 
secara jelas. Bayang-bayang akan sesuatu yang membuat 
hatinya sesak tak kunjung meninggalkan benaknya. Tanpa 
disadari pun, bulir-bulir air mata sudah mulai mengalir pada 
wajahnya. 


TO BE CONTINUED... 
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28. The Future Always Find Its Way To Fulfill 
The Destiny 


[ recommended songs - 


1000x by Jarryd James, Broods 
and 


won't let you go by Ben Cocks, Mo Brandis ] 


Happy Reading! 


7 Months Later 


Kini Miran tengah memandang sebuah bangunan kecil yang 
tampak ramai dikunjungi oleh orang-orang di dunia ini. 
Perempuan itu kembali menatap layar ponselnya, 
memastikan bahwa ini adalah alamat yang benar karena 
sempat merasa skeptis akan tempat ini. Dalam keheningan, 
Miran diam-diam melirik ke satu per satu insan yang sedang 
sibuk berbaris dalam satu barisan-berupaya untuk 
menunggu giliran mereka makan di restoran ayam goreng 
yang kenalan-kenalan perempuan itu buka di Seoul dunia 
ini. 


Sepertinya, usaha yang dibuka oleh dua kembar itu 
bersama Taeyong-setelah meninggalkan pekerjaan lama 
mereka-berjalan dengan lancar. 


"Miran! Di sini!" Samar-samar Miran tentu mendengar 
seseorang memanggilnya seperti itu. Netra terang Miran 
mendapatkan dua sosok perempuan muda yang berlompat- 
lompat kecil, melambai tangan kepadanya melalui kaca 
lebar itu, dan Seungyoun yang terlihat memegang sebuah 
nampan sedang menempelkan satu sisi wajahnya pada kaca 
dengan kepasrahan. Perempuan berambut hitam legam itu 
membalas lambaian tangan Seulgi seraya dua kaki tersebut 
bergerak cepat. 


Setiap wanita dan lelaki di barisan itu membesarkan 
kelopak mata mereka tatkala melihat Miran mendadak 
menerobos masuk ke dalam, merasa tidak adil atas 
perlakuan ini. Dengan senang hati, Miran langsung 
menghampiri Seulgi yang membuka dua lengan itu dengan 
lebar. Dua wanita tersebut saling menghambur ke dalam 


pelukan satu sama lain, menyalurkan kerinduan yang 
berhasil berkumpul di dalam tubuh keduanya. "Apa yang 
membuatmu berkunjung telat seperti ini?!" Pekikan berupa 
pertanyaan Seulgi berhasil membuat separo pelanggan 
terbungkam rapat, wajah mereka terlihat penuh tanya. 


Pada detik Seulgi bertanya, wanita pemilik surai kecokelatan 
itu telah melihat Seungyoun yang sibuk mengangkat 
sebuah ayam dan perlahan-lahan menggerogotinya, alih- 
alih melanjutkan melayani para pelanggan. Seulgi menatap 
heran, dua alisnya seketika gesit bergerak seakan menyatu 
satu sama lain. Tanpa diberi aba-aba pun, Seulgi mendekat 
Seungyoun, memberi sentilan singkat pada dahi adik laki- 
lakinya. Tak lama kemudian, rintihan-rintihan kecil keluar 
dari mulut Seungyoun walaupun giginya masih senantiasa 
mengunyah gigitan-gigitan daging ayam. "Stok ayam kita 
akan menghilang jika kamu terus memakannya!" 


"Oh, pantas saja," Taeyong hadir di tengah-tengah adegan 
tersebut, diikuti oleh Sana yang mengekori laki-laki itu 
dengan cepat-cepat, "ayam yang saya beli kemarin malam 
telah tiada menghilang tanpa meninggalkan jejak. Padahal, 
itu akan menjadi makan siang saya hari ini." Taeyong 
membuang napas gusar. Satu pasang kaki itu berkali-kali 
menghentak-hentak lantai dengan sepatu hitamnya, 
mungkin ingin meluap rasa kekesalannya. Hal tersebut 
mencuri atensi para pelanggan yang tengah bersinggah di 
tempat ini. Alis mereka bertaut satu sama lain, lalu 
menggeleng-geleng kepalanya pelan ketika mendapati 
perilaku tidak normal itu. 


Bekerja di restoran jauh lebih sulit jika dibandingkan 
dengan bekerja sebagai profesor di bawah pemerintah. 
Sudah berhari-hari Seungyoun selalu menimbulkan 
masalah, dan itu berakibat hari-hari yang dia lewati semakin 
berat. Memandang kelakuan Taeyong, Sana hanya dapat 


berdiam diri di sana, tak ingin ikut campur tangan atas 
masalah ini. 


Di tengah kericuhan itu, Miran hanya dapat membuang 
beberapa tawa kecil dari bibirnya. Perempuan itu sekilas 
memberi tepukan pada bahu Seulgi, kemudian mengambil 
langkah menuju bangku kosong yang tak lagi diduduki oleh 
sekumpulan murid-murid sekolah. Rupanya, piring-piring 
yang berserakan di atas meja telah dibersihkan secepat- 
cepatnya. Buku menu hidangan-hidangan ini telah 
diletakkan pada hadapannya. Perlahan-lahan, Miran mulai 
membaliki setiap halaman yang ada. "Apa menu andalan 
kalian di sini?" Ekspresi kebahagiaan memenuhi wajah 
Miran seketika namun setelah berselang beberapa detik, 
dua iris bak kristalnya menangkap tinta kelabu pada langit 
hari ini. 


Ekor mata Seulgi mendapati perubahan raut Miran secara 
drastis, wanita bertopi oranye itu berdiam diri di tempat, 
begitu juga dengan Seungyoun yang berhenti mengunyah 
potongan-potongan daging ayam. Pulpen yang digenggam 
mendadak jatuh ke lantai sewaktu menyadari apa yang 
dimaksudkan oleh gelagat Miran. Tanpa diberi aba-aba pun, 
Seulgi pelan-pelan mendekatkan dirinya dengan Miran. Dia 
mendaratkan satu dudukan tepat pada sebelah kanan 
perempuan bermarga Lee itu sembari tak melepaskan 
tatapannya. 


Atmosfer di dalam restoran itu mendadak diselimuti oleh 
keheningan sejenak, hanya suara decakan-decakan 
kunyahan insan yang samar-samar menyapa telinga mereka. 
Miran mengeluarkan kekehan kecil tanpa diminta sekalipun. 
Perempuan itu menelisik satu per satu teman-temannya 
yang tengah berdiri dalam kebungkaman, dia mengulas 
sebuah senyuman lebar. Miran beranjak dari kursinya seraya 
membuka kedua lengannya dengan lebar, dan mereka 


semua pun tergopoh-gopoh berlari untuk mendapatkan 
pelukan iti. 


KK KK 


Papan ketik terus berbunyi samar tatkala jemari-jemari 
lentik mereka sibuk mengetik sesuatu. Puluhan sosok 
manusia berkumpul di satu tempat, tak kunjung 
meninggalkan ruangan yang telah berhasil diramaikan oleh 
barisan komputer yang menghadap pada sebuah benda 
berbentuk bulat di sana. Kabel-kabel hitam saling menyatu 
sama lain, dibiarkan tergeletak di atas alas lantai dingin 
sana. Tablet yang digenggam oleh tangan para insan 
berbungkus jas putih belum dilepas sekalipun, jemari 
mereka masih menari-nari di atas permukaan layar gawai 
tersebut. Fokus mereka selama dua minggu berturut-turut 
ditujukan pada benda yang dikatakan sebagai mesin waktu. 


Setelah berselang beberapa sekon, atensi setiap insan di 
sana ditarik secara mendadak akibat dua sisi pintu berat itu 
terbuka, mempersilakan embusan angin luar masuk ke 
dalam ruangan. Sosok berbadan tegap bersama dua orang 
di belakangnya terpampang jelas di berpasang-pasang mata 
orang di sana. Pria berambut hitam mulai berlangkah masuk 


dengan cepat sembari menjatuhkan beberapa lirikan 
singkat pada paras-paras para karyawannya. 


"Bagaimana dengan hari ini?" Seketika dua kaki Jaehyun 
tengah menapak pada hadapan meja yang diduduki oleh 
seorang laki-laki berumur empat dekade dengan kacamata 
bulat. Lantas pertanyaan tersebut membuatnya 
memposisikan untuk berdiri seraya menaruh dua telapak 
tangannya di depan. Dari raut yang terpasang pada 
rupanya, Jaehyun mengambil kesimpulan bahwa benda itu 
sama sekali belum berhasil menunjukkan tanda-tanda akan 
menyala. Kebungkaman rapat mereka lama-lama jadi 
membiarkan hening menelusup secepat kilatan cahaya. 


"Saya ragu akan hal ini, Tuan." Suara Doyoung membelah 
keheningan yang ada, tentu membuat kepala Jaehyun 
menoleh ke arahnya. "Mereka sudah bekerja selama dua 
minggu berturut-turut namun mesin itu sama sekali belum 
menyala." 


Mendengar perkataan Doyoung, Jaehyun membuang 
wajahnya dengan frustasi yang telah menaungi 
perasaannya hari ini. Tangan itu bergerak mengusap 
mukanya begitu kasar, setidaknya menyalurkan emosi yang 
beberapa hari ini membuat pria itu tak kunjung istirahat. 
Netra itu kembali menyapu pandangan ke sekitar, 
mengamati mata sayu para karyawan yang sibuk bertugas 
di sana. Jaehyun tentu paham akan itu. Mereka telah 
berhari-hari rela memotong waktu beristirahat demi 
mematuhi lontaran perintahnya, bahkan jadwal makan 
mereka menjadi berantakan. 


Memenuhi oksigen ke dalam paru-parunya, Jaehyun beralih 
menyibukkan diri dengan hendak memanggil Doyoung yang 
bertukar perbincangan dengan sosok ilmuwan di sana. 
Ketika Doyoung merasakan keberadaan seseorang yang 


sibuk mengamatinya sedari tadi, dia setengah berat hati 
memotong pembicaraan ilmuwan tersebut dengan 
pergerakan cepatnya menuju Jaehyun. 


"Suruh mereka untuk pulang terlebih dahulu, kita akan 
melanjutkannya besok pagi." Setelah mengeluarkan kalimat 
singkat tersebut, Doyoung menoleh ke belakang lalu 
menyampaikan hal serupa kepada ilmuwan-ilmuwan yang 
berdiri diam di sana. Seketika mendapatkan perintah itu, 
dua sudut bibir mereka ditarik ke atas, dan Jaehyun tentu 
melihat ekspresi kelegaan yang memenuhi paras mereka 
sekarang. Satu per satu dari mereka mulai meninggalkan 
ruangan yang lama-lama berubah menjadi hening, bahkan 
hanya ketukan sol sepatu manusia dari luar yang 
meramaikan suasana kali ini. 


Kembali memerhatikan barisan layar komputer yang 
menyala, Jaehyun memutuskan untuk melangkah menuju 
meja membentang ke samping itu. Sedikit menurunkan 
tubuhnya, pria tersebut mulai menggerakan jari-jari 
panjangnya di atas papan ketik. Menyalakan mesin itu 
memang terdengar terlampau mustahil bagi orang-orang 
lain namun itu tidak berlaku dengan Jaehyun, dia masih 
bersikeras mencoba cara apa pun untuk mengulang 
keajaiban yang pernah melanda kepada dirinya silam. 


Sudah berkali-kali Doyoung menasehati Jaehyun agar 
berhenti melakukan ini karena merasa semua ini akan 
berakhir sia-sia. Lagi pula, Doyoung menjamin bahwa 
percobaan ini akan seratus persen gagal karena perjalanan 
waktu itu adalah persoalan yang sangat amat mustahil 
untuk terjadi. Bahkan sampai sekarang pun dia masih 
merasa ragu atas cerita perjalanan waktu sekaligus dimensi 
Tuannya kemarin, jauh berbanding balik dengan satu 
kawannya Lee Taeyong yang percaya sekali akan perkataan 


Jaehyun, dan sempat-sempatnya membuat pemikiran bahwa 
itu adalah ulah dari seseorang di masa depan. 


Tak heran jika separo orang yang diutus untuk mematuhi 
perintah Jaehyun sesekali menampilkan raut 
ketidakpercayaan. Seketika mendengar perintah itu, mereka 
semua sama-sama menyulut rasa ketidakpastian akan hal 
ini namun terpaksa harus menjalaninya. Ada beberapa di 
antara orang-orang tersebut yang menyebarkan rumor tidak 
begitu baik perihal bahwa Jaehyun sedang berada di dalam 
kondisi di mana akalnya tidak sehat akibat pengaruh obat- 
obatan. 


Deritan pintu besi berkumandang samar, menusuk indra 
pendengaran insan-insan yang sibuk akan aktivitasnya 
sendiri. Suara langkah sepatu seseorang mulai ikut 
memenuhi ruangan nyaris hampa ini. Kendati begitu, 
Jaehyun tak rela memberi sepintas lirikan pada lantaran 
terlalu menaruh perhatiannya pada tampilan angka-angka 
pada komputer itu. Sekretaris atau tangan kanan Jaehyun 
yang kini berdiri di sana tiba-tiba memanggil Tuannya 
dengan nada yang rendah. 


"Sudah lama tidak bertemu, Jaehyun? Kenapa kau tidak 
menyambutku?" Seorang laki-laki berusia satu dekade di 
atas Jaehyun tiba-tiba berdiri di sana melihatnya. Dia adalah 
Kang Myungmin, sosok insinyur sekaligus ilmuwan yang 
memiliki segudang kejeniusan. Myungmin sendiri telah lama 
menjadi tangan kanan seorang Jung Jaeho sedari awal, di 
saat umurnya yang terbilang cukup muda. Mengulur satu 
lengannya, lantas Myungmin tak ragu-ragu untuk membalas 
jabatan tangan Jaehyun. 


Tampaknya Johnny berhasil menemukan Myungmin sesuai 
permintaannya di Chicago kala itu. 


"Oh, ini benda yang kau bilang kemarin?" Myungmin 
melepaskan kacamata bulat yang menempel pada pangkal 
hidung, memutarkan sorot mata pada mesin waktu yang 
terlampau begitu besar. Tetiba jemari pria itu mendarat 
pada pangkal hidungnya, sekali-kali memijitnya. Kepala 
Myungmin terlihat kian memiring seiring berjalannya waktu, 
garis-garis tipis mulai tertampil pada dahi pria bermarga 
Kang itu. 


Alis bertaut Myungmin mendadak berhenti, dia beringsut 
menatap rupa Jaehyun dari samping. Mengembuskan napas 
kasar, Myungmin hendak menaruhkan kacamata itu pada 
saku mantel tebalnya. "Apa benar bahwa orang-orang tidak 
percaya akan perkataanmu perihal peristiwa perjalanan 
waktumu, Jaehyun?" 


Sunggingan miring tertampak nyata pada segaris bibir 
Jaehyun, bahkan hampir menampilkan barisan gigi putih di 
balik bibirnya itu. "Entahlah, beberapa di antara mereka 
memang seperti itu." Ekor mata Jaehyun sekilas jatuh pada 
Doyoung yang sesekali membulatkan matanya, begitu juga 
dengan Myungmin yang paham akan kalimat tersebut. 


"Tetapi, aku sangat amat percaya dengan perkataanmu." 
Tangan Myungmin yang memegang kacamata terangkat ke 
atas, menunjuk jelas pada mesin yang digadang-gadang 
sebagai mesin waktu di hadapannya itu. "Aku bisa 
menyalakannya untukmu jika kau tidak keberatan, lagi pula 
ini bukanlah perkara yang besar bagiku." 


Belum saja Jaehyun mengeluarkan sepatah kalimat sebagai 
jawaban, Myungmin siap-siap mengambil beberapa langkah 
mendekati komputer berukuran besar yang diletakkan pada 
hadapan mesin waktu itu. Menarik oksigen untuk memenuhi 
paru-parunya, sepasang tangan perlahan bergerak di atas 
papan yang sudah disediakan di dekat sana. Jari-jari milik 


Myungmin begitu mahir tatkala memasukkan kode-kode 
berupa nomor ke komputer tersebut, seakan pernah 
melakukan ini sebelumnya. "Selama dua puluh tahun ini, 
aku telah melakukan banyak penelitian terhadap perjalanan 
waktu dan juga perjalanan menuju dunia yang menyerupai 
dunia kita semua. Ketika aku memberitahukan orang-orang 
perihal ini, mereka juga mengatakan bahwa aku adalah 
seseorang yang gila," ujar Myungmin di tengah aktivitasnya. 


Sekitar lima detik kemudian, suara asing tiba-tiba 
membelah kesenyapan yang telah bertahan begitu lama di 
dalam ruangan ini. Kepala mereka sibuk bergerak mencari 
sumber suara itu namun sorotan cahaya terang keluar dari 
mesin tersebut, mampu merampas seluruh perhatian insan- 
insan di sana. Sinar itu terlampau terang bagi mata seorang 
manusia, bahkan mampu membutakan penglihatan orang- 
orang. Myungmin sedikit mengulas sebuah senyum, begitu 
juga dengan Jaehyun yang terlihat puas akan hasilnya. 


Detak jantung Doyoung berpacu hebat, mungkin 
dikarenakan prediksinya mengenai hal ini hancur seketika. 
Dalam satu kejapan mata, Doyoung sepertinya mulai 
mempercayai perkataan Tuannya kemarin. 


"Berkat benda dari masa depan yang ditinggalkan di 
Nevada kala itu, penelitianku selama puluhan tahun 
berakhir tidak sia-sia," Myungmin sedikit menjatuhkan 
tatapan kepada benda berbentuk silinder yang telah ditaruh 
ke dalam sebuah kotak hitam, "aku juga mengalami 
kejadian yang serupa sepertimu, Jaehyun. Mesinku menyala 
dan aku sudah mengunjungi berbagai macam tempat dan 
waktu yang berbeda, secara acak." 


Jaehyun hanya bisa tersenyum, sepertinya kebahagiaan 
berhasil menguasai perasaannya hari ini. Doyoung yang 
memandang mesin itu tak lagi menutup mulutnya dengan 


rapat, terheran-heran atas peristiwa ini. Myungmin 
melipatkan dua lengan itu di depan dadanya sembari 
menyatukan alis tebalnya ketika mendapatkan sinar mesin 
itu sesekali berkedap-kedip. Laki-laki itu berkata, "Jika 
seperti ini, mesin tak akan bisa digunakan lagi setelah ini. 
Mereka hanya dapat digunakan beberapa kali saja, sama 
halnya dengan kasusku. Jadi, apa yang kau tunggu-tunggu 
lagi?" 


KKK K 


Bunyi aduan alat-alat makanan mulai terdengar tatkala 
piring-piring kecil satu per satu diletakkan di atas meja 
berbahan kayu ini. Cuaca kali ini begitu dingin, alhasil kulit 
mereka tak perlu takut akan dibakar oleh sorotan matahari. 
Embusan angin dingin lumayan memecahkan keheningan di 
sekitar sekaligus juga menjadikan rintangan sulit bagi 
mereka yang hendak mengadakan sebuah acara makan- 
makan di atas atap rumah ini ditinggali oleh beberapa 
penghuni selain sang Ayah. Menginjak lantai berwarna hijau 
pekat ini, fokus Miran berpusat tepat pada sebuah kayu 
lebar dan rendah yang diduduki oleh kedua orangtua 
perempuan itu, bersama meja kecil yang berdiri di depan 
mereka. Kini, Miran terlamat-lamat memandang beragam 
lauk pauk dan juga wajan pemanggang di atas meja itu. 


Meneguk salivanya sebab merasa tak sabar, Miran langsung 
menghampiri sang Ibu yang sibuk menaruh sendok logam 
bersama sumpit di sebelah piring-piring di sana. Beberapa 
bungkusan daging-daging merah mentah dibawa oleh Miran 
sendiri, lalu dia berikan kepada Ibunya. "Hanya itu saja?" 
tanya perempuan itu seraya memerhatikan pergerakan sang 
Ibu yang tampak hendak menyelesaikan menyusun alat-alat 
makan. 


"Sepertinya masih ada yang kurang. Coba kamu ambil 
kimchi yang ada di kulkas," jawab Ibunya. Lantas Miran 
mencoba untuk memberi anggukan singkat kemudian 
berhenti duduk, beranjak menuju tangga-tangga kecil yang 
menurun ke bawah. Langkah Miran bergerak secara biasa, 
tak terlalu cepat dan lambat. Surai gelap wanita itu sempat 
berkali-kali menghalang pandangannya namun dia tidak 
peduli akan itu. Miran terus bergerak melanjutkan menuruni 
tangganya hingga menemukan pintu berkarat yang 
tertampil di sebelah kirinya setelah melewati dua lantai 
berserta unit kamar di atasnya. 


Setelah membuka pintu itu, Miran pergi menuju dapur dan 
membuka kulkas sesuai permintaan sang ibu silam. 
Perempuan itu mengambil sekotak plastik berisikan kimchi 
yang akan menjadi peneman hidangan utama nanti. 
Sepintas dia juga melirik cepat pada cincin emas yang 
dikenakan pada jari manisnya. Merasa cukup, Miran menarik 
gagang pintu utama sambil memeluk kotak dibasahi oleh 
bulir-bulir air pada bagian luarnya, dengan satu lengan. 
Pikiran kosong Miran membuat sorot pandangnya terlampau 
begitu kosong, tiada emosi yang mampu 
menggambarkannya. Kendati ekor netra itu menangkap 
sosok tegap yang berlangkah naik, Miran terdiam sebentar, 
dan manik bak berlian tersebut seketika mengeluarkan 
setitik binar. 


Mantel cokelat tua membalut tubuh Jaehyun dengan 
hangat. Wajah pria itu menampakkan senyuman cerah 
kepada Miran, benar-benar mendeskripsikan perasaan yang 
dia sedang hadapi sekarang. "Kamu adalah Lee Miran yang 
saya kenal, bukan?" Seraya bertanya demikian, Jaehyun 
tidak menghilangkan dua lesung pipi itu dari wajahnya. 


Mengambil napas dahulu, Miran memalingkan wajah sambil 
terbahak-bahak halus, bahkan tawa itu tak terlalu terdengar 
oleh Jaehyun sendiri. Dia tersenyum begitu cerah, begitu 
cantik di mata pria itu. Mata yang besar itu seketika 
mengecil akibat ulah senyuman lebarnya. Beberapa helai 
poni tipisnya tergeser tanpa dimintakan sekalipun. Miran 
kembali membenarkan posisi berdirinya, perempuan itu 
tidak berlama-lama mengambil kesempatan untuk berjalan 
maju mendekati Jaehyun, juga berkedip-kedip agar 
memastikan dia tidak berhalusinasi. Dia menyentuh lengan 
kiri pria itu sambil meneliti dari atas ke bawah saking tidak 
percayanya kemudian berujar, "Kamu benar-benar 
menepatkan janjimu yang akan mengunjungi dunia ini." 


Dugaan Jaehyun benar, ini adalah dunia yang seharusnya 
dia kunjungi, juga Lee Miran yang harus pria itu jumpa. 
"Asal kamu tahu, saya rela berkali-kali bersinggah ke waktu 
yang berbeda dan dunia paralel lain demi menemuimu di 
sini," Jaehyun menunduk, berupaya memutar irisan-irisan 
memori yang terjadi kala perjalanan menuju dunia ini, 
"beberapa kali, saya bertemu dengan kembaran-kembaran 
dirimu di sana." 


Miran memiringkan kepalanya, terlihat bertanya-tanya. Dia 
bertanya, "Apa mereka sama-sama mengenalimu dirimu 
sepertiku?" 


Jawaban itu tidak terlalu tepat namun Jaehyun akan 
menggeleng singkat. Apabila mengingat kembali tentang 


perjalanan tadi, Jaehyun ingin sekali melayangkan tawa 
tatkala melihat Miran di berbagai macam dunia paralel yang 
ada. Sebenarnya, Jaehyun sesekali sempat bertemu dengan 
kembaran Miran di dunia lain yang sedang keadaan mabuk, 
wanita itu juga mendadak marah-marah seketika melihat 
wajah pria itu. Dan setelah mengetahui lebih lanjut, 
ternyata Jaehyun yang ada di dunia itu merupakan mantan 
kekasih dari Miran di sana yang mencampakkannya akibat 
berselingkuh dengan dua perempuan lain. Lantas 
mendengar pernyataan tersebut, Jaehyun menggeleng- 
geleng kepalanya sekaligus ingin menertawakan hal itu. 


"Apa kamu sudah mengambil kimchi-nya?" Miran tentu 
mendengar sahutan ibunya dari atas, perempuan itu 
menoleh ke belakang kemudian memeluk satu lengan 
Jaehyun. "Aku akan segera ke sana!" jawab Miran sambil 
menarik-narik Jaehyun yang memasang raut keheranan agar 
mengikutinya ke atas. Dua pasang kaki itu mulai menaiki 
anak-anak tangga, dengan tangkas. Tidak lama setelah 
detik itu, mereka dapat melihat barisan tangga terakhir 
yang harus dinaiki. Miran merasakan pelukan pada lengan 
pria itu terganti oleh sebuah genggaman tangan, entah 
dimaksudkan untuk apa namun Jaehyun terlihat tidak 
berhenti tersenyum. 


Di kala dua pasang kaki menapaki lantai, sebuah 
pandangan aneh dilayangkan kepada mereka berdua. Sang 
Ibu terddam menatap keberadaan sang Putri bersama 
seorang pria asing, bahkan saling berpegangan tangan. 
Sedangkah sang Ayah kehabisan kata-kata akibat melihat 
pandangan yang sungguh asing ini, tampaknya dia begitu 
familier akan wajah tersebut dan paham identitas orang 
yang sedang berdiri di depan dua netra hitam itu. 


Jaehyun membungkukkan tubuh, menyapa kedua orangtua 
Miran yang diam ternganga menatap dirinya. Perempuan di 


sebelahnya mengernyit pelan dalam keheranan ketika 
melihat wanita dan pria berparuh baya itu tidak 
memberikan reaksi apa pun, mereka tetap terbungkam. 
"Kenapa ... kalian tidak menyuruhnya untuk duduk?" Alunan 
suara halus Miran berhasil membangunkan dua insan di 
sana dari lamunan di dalam benak keduanya. 


Sang Ayah langsung memberikan reaksi spontan saat 
ucapan singkat tadi terdengar, dengan menepuk-nepuk 
kayu yang dia sedang duduki. "Silakan duduk." 


Lalu tak lama setelah itu, dia memalingkan wajah kepada 
putrinya."Kenapa kamu baru memberitahu Ayah bahwa ada 
tamu yang akan ikut juga? Seharusnya, Ayah tadi membeli 
lebih banyak lauk jika mengetahuinya," tutur Ayahnya 
kepada Miran. 


Jaehyun menggeleng pelan sebab merasa kalimat tadi 
membuatnya tidak nyaman, "Anda tidak perlu melakukan 
itu." Sementara Miran masih menganalisis perubahan 
ekspresi sang Ibu ketika mendapatkan wajah Jaehyun yang 
memukau di depan hadapannya. 


"Jadi kalian sedang menjalin hubungan?" Sang Ibu bertanya 
sedikit lantaran penasaran perihal identitas laki-laki muda 
yang menjadi tamu istimewa pada makan siang ini. Tiba- 
tiba, wanita paruh baya itu meletakkan piring beserta 
memberi alat-alat makan nanti ke Jaehyun, dia 
memperlihatkan senyumannya. Tak lupa juga dengan 
menawarkan segelas air kepada Jaehyun. "Aku tidak 
menyangka bahwa putriku akan memiliki pacar setampan 
ini." 


Jaehyun mengeluarkan tawa canggung namun dia 
bersikeras untuk menyambut mereka berdua dengan segaris 


senyuman ramah. Dia senang hati menerima gelas kecil 
yang diberikan oleh sang Ibu dari kekasinya. "Terima kasih." 


"Jadi, apa pekerjaanmu?" Ayah Miran bertanya seraya mulai 
membuka kemasan daging sapi mentah, pelan-pelan 
mengambil penjepit makanan kemudian menempatkannya 
di atas wajan yang telah memiliki suhu panas. Kepulan asap 
mulai merajalela ke mana-mana lantaran setiap irisan 
daging mentah perlahan terpanggang pada wajan tersebut, 
berubah menjadi sepotong daging sapi yang matang. Satu 
tangan yang terbungkus oleh sarung tangan plastik terlihat 
memotong lembar-lembaran kimchi tertuang bumbu pedas 
ke atas daging sapi yang sebentar lagi hendak matang 
sempurna. 


"Sepertinya, kamu adalah seorang dokter, 'kan?" Sang Ibu 
membelah keheningan, dia terlihat begitu senang jika 
dibandingkan dengan sang Ayah sendiri. "Wajahnya sudah 
jelas memperlihatkan profesinya, bahkan aku tidak perlu 
bertanya untuk mengetahuinya. Dia begitu mirip dengan 
dokter-dokter tampan yang ada di drama pagi hari tadi." 


"Tetapi, saya bekerja " Deretan kalimat itu terpotong di kala 
Miran yang tahu-tahu berteriak lantang tatkala mendapati 
daging-daging yang dibiarkan terpanggang terlalu lama itu 
perlahan menjadi gosong. Pencapit makanan turut menjadi 
penyelamat untuk menghindari kegosongan yang ada. 


"Baiklah, cepat makan ini." Sang Ibu memberikan sepotong 
daging sapi di atas tumpukan nasi putih hangat milik 
Jaehyun. 


"K-kenapa kalian bisa berada di sini?" Di tengah situasi itu, 
suara laki-laki berwajah nyaris tua terdengar membunuh 
atmosfer kebahagiaan saat ini. Kibum menoleh, terlekat- 
lekat melihat satu figur lelaki berusia enam dekade yang 


terlihat tergagap-gagap. Ternyata orang itu merupakan 
dalang yang sempat menabrak bagian belakang mobil 
Kibum tadi, ketika berbelanja bahan-bahan lauk pauk di 
pasar swalayan dekat rumah tadi. Sewaktu hal tersebut 
terjadi, pengendara truk itu pergi tanpa meminta maaf 
terlebih dahulu kepadanya. 


Sepasang sumpit berlogam langsung berbunyi nyaring saat 
ditaruh secara kasar, hampir mengagetkan Miran yang 
memandangi adegan ini. "Dasar bedebah sialan." Bisik- 
bisikan kata umpat terdengar dilayangkan kepada laki-laki 
tua itu, Kibum cepat bangkit dari posisi duduknya lalu 
beralih mengejar orang berusia tua yang gesit menuruni 
tangga agar menghindarinya. Sang Ibu juga mengikuti 
langkah sang Ayah, entah untuk apa. 


Miran menggeleng pelan ketika melihat aksi kejar-kejaran 
tersebut, perempuan itu kembali menoleh kepada Jaehyun 
dan tersenyum canggung. "Ah, itu ... mereka sedang 
mengejar orang yang telah menabrak kendaraan ayahku 
tadi." Miran berkata demikan, juga menggaruk-garuk 
belakang kepalanya. Karena ingin meredamkan suasana, 
atensi wanita berambut hitam tersebut kini tertuju untuk 
mengambil selembar potongan daging panggang. 


Jaehyun membuang napas kasar dan mengangguk, 
pandangan pria itu beringsut sibuk menyapu pada deretan- 
deretan perumahan di Seoul dunia ini. Lagi-lagi Jaehyun 
menatap Miran yang tampak gembira saat memungut satu 
per satu daging sapi matang ke piringnya. Pria itu tetiba 
mengembangkan sebuah lengkungan bibir, entah mulai 
berpikir-pikir perihal sesuatu. "Karena berhubungan 
orangtuamu tidak ada di sini, berarti kita bisa 
melakukannya." 


Alis Miran saling menyatu, diburu oleh rasa penasaran kala 
mendengar Jaehyun berbicara tadi. "M-melakukan apa?" 
Namun tanpa diduga sekalipun, Jaehyun bergerak 
mendekati Miran, beralih menarik kedua lengan 
perempuannya agar kian memakan jarak di antara dua 
insan di sana. Raut keterkejutan terpampang jelas pada 
rupa Miran, sesekali dia berkedip-kedip sebab merasa hal ini 
terlampau mendadak. Jaehyun enggan melepaskan mata 
hitamnya dari bibir Miran yang terpoles lipstik merah. Oh, 
Tuhan, apa yang pria itu akan lakukan lagi? batin Miran 
bertanya-tanya. Kelopak mata perempuan itu terpejam erat 
ketika mendapati pergerakan wajah mereka yang mendekat, 
jarak yang tersisa sedikit tadi telah tiada lagi. Miran sesekali 
mundur sedikit agar dapat menjauh. Tak heran lagi jika 
Jaehyun memang semakin leluasa bertindak seperti ini 
setelah hari di mana Miran mengungkapkan perasaan yang 
terpendam di dalam hatinya. 


"Apa mereka sungguh akan melakukannya di hadapan kita 
berdua?" Suara familier itu mengakibatkan dua pemuda 
tersebut diam membeku di tempat. Sang Ayah menjatuhkan 
dua kantong plastik yang digenggam, sedangkah sang Ibu 
terlihat membuka mulutnya dengan sempurna, berusaha 
mencerna pemandangan di hadapannya. 


KKK K 


Beberapa manusia bermantel tebal mengayuh sepeda, 
melintas cepat di antara para pejalan-pejalan kaki yang 
terlampau bergerak lambat. Suara melengking dari bel 
sepeda mereka berbunyi nyaring sebab digunakan sebagai 
tanda bagi pejalan kaki yang terlihat menghadang jalan 
mereka. Langkah milik Jaehyun dan Miran tidak begitu cepat 
atau lambat, keduanya masih ingin menikmati 
pemandangan sekitar tanpa merasa terburu-buru akan 
sesuatu. Manik bak mutiara perempuan itu berpandang ke 
setiap sudut di taman indah ini, apalagi pepohonan 
menjulang tinggi menutupi kanan dan kiri mereka. Cuaca 
kali ini memberi tiupan beku kepada muka mereka sesekali, 
kala itu juga, tangan Miran cepat menyelip ke salah satu 
saku Jaehyun agar dapat memegang tangan pria itu. 


Menyadari itu, Jaehyun membalas genggaman Miran. 
"Bagaimana jika kita masuk ke dalam mal di sana sebentar. 
Di luar sangat dingin, kamu tidak akan kuat jika berada di 
sini terus." Jaehyun menunjuk satu bangunan tinggi yang 
berdiri tak begitu dekat dari mereka. Sepertinya, diperlukan 
untuk berjalan lebih lama agar bisa sampai ke sana. 


Miran tampak tidak menyetujui permintaan Jaehyun, jadi dia 
menggeleng sembari mengarahkan netranya kepada orang- 
orang yang kini melakukan aktivitas masing-masing di 
taman di pusat Kota Seoul. "Nanti saja, aku masih ingin 
berjalan sebentar di sini. Lagi pula, coba lihat pemandangan 
sekitar. Bahkan banyak sekali pasangan yang berjalan-jalan 
di sini, aku juga ingin melakukannya denganmu sekali-kali." 


Kembali melanjutkan perjalanan, benak Miran seakan 
memutar ke suatu ingatan yang pernah terjadi. Perempuan 
itu mendadak merasa penasaran akan rekaman memori tadi, 
seakan ingin sekali diluruskan agar letupan-letupan 
keingintahuan tersebut hilang terbawa jauh oleh semilir 
angin entah ke mana. "Ketika aku tergeletak pingsan di 
halte bus setelah disuntik oleh Mirae. Aku masih ingat jika 
kamu mendatangiku kala itu, namun kenapa kamu 
membawaku dan menaruh rasa curiga bahwa aku adalah 
Mirae?" 


Telinga Jaehyun jelas mendengarnya. Tidak heran apabila 
lontaran pertanyaan seperti itu kelak akan ditanya oleh 
Miran sendiri. "Firasat saya yang berkata demikian, 
walaupun akhirnya hal itu tidak benar." Merenggut segala 
oksigen, Jaehyun berusaha mengingat jelas mengenai 
alasan tepat di balik aksi yang dia lakukan pada waktu itu. 
"Dia memiliki wajah yang hampir mirip denganmu kala itu, 
saya bahkan sampai keliru jika kalian adalah orang yang 
sama." 


Miran mendecih singkat, mengerucutkan bibir merah indah 
miliknya. "Lalu, dari mana kamu tahu bahwa aku adalah 
seseorang berasal dari dunia yang berbeda?" 


"Sekitar belasan tahun yang lalu." Akar pemikiran Jaehyun 
berkelana kembali pada waktu di mana pria itu memberikan 
sapu tangan milik Miran untuk diperiksa sidik jarinya, 
berharap akan keajaiban yang mampu membawanya 
menemukan gadis kecil tersebut. Kendati seperti itu, hasil 
yang diberikan cukup tidak memuaskan bagi Jaehyun. 
Pasalnya sidik jari tersebut dikenali sebagai milik dari 
seseorang bernama Lee Mirae, bahkan kira-kira wajah 
mereka hampir menyerupai satu sama lain. Namun Jaehyun 
tahu betul, itu bukanlah gadis yang dicari olehnya. Dia 


sungguh percaya, gadis yang memiliki inisial L dan M itu 
adalah sosok manusia dari dunia paralel. 


Miran mengganguk mengerti, manik mata perempuan itu 
menyisir pandangan pada taman ini lagi. "Oh, dan satu lagi. 
Sejak kapan kamu menyukaiku? Itu masih jadi pertanyaan 
yang terus menghantuiku setiap malam, aku bahkan tidak 
dapat tidur tenang karena hal tersebut." 


Mata Jaehyun berkedip cepat, memalingkan wajah sembari 
memijit pangkal hidungnya. Telinganya memerah seketika. 
Pertanyaan tadi mungkin juga membuat dirinya ikut 
bingung, sebab dia sendiri tidak tahu jawabannya. Namun 
satu hal pasti, Jaehyun awalnya kagum dengan kebaikan 
dan kehangatan Miran, dan lama-lama perasaan aneh 
timbul begitu menatap wajah anak perempuan di 
sebelahnya itu. Entahlah, perasaan yang membuat dirinya 
terus memikirkan anak berinisial L dan M setiap detik. 
Apalagi ditambah Jaehyun yang bertemu gadis itu lagi 
setelah belasan tahun berpisah dunia, bahkan dia kembali 
menjadi seorang wanita berparas cantik. 


"Pada umur delapan tahun, saya sudah jatuh kepadamu, 
Miran." Menjatuhkan tatapan kepada Miran yang tengah 
melangkah di sampingnya, Jaehyun menjawab seperti itu. 
"Kamu berhasil menjadi tipe ideal wanita saya saat itu juga." 


"Menentukan tipe ideal saat berumur delapan tahun?" tanya 
Miran, penuh keheranan. "Mungkin hal itu bisa sesekali 
terjadi di kehidupan seorang manusia, contohnya seperti 
dirimu ini." 


Mata Miran berkedip-kedip ketika sesuatu melintasi 
benaknya melampaui kecepatan cahaya. Perempuan 
tersebut tiba-tiba memikir hari-hari di mana perasaan yang 
dikatakan aneh itu perlahan datang kepadanya, terutama di 


saat kejadian di Sokcho. Miran awalnya tidak terlalu acuh 
akan debaran hati yang menggangu setiap detik, akan 
tetapi hal tersebut baru disadari ketika dia jauh dari pria itu. 


"Lalu, tentang Kim Jisoo? Bukankah kamu bertunangan 
dengannya kala itu?" Benar, Miran belum terlalu mendapati 
informasi yang lebih banyak perihal hubungan Kim Jisoo dan 
Jaehyun, dia sekadar tahu bahwasanya kedua orang itu 
bertunangan namun selanjutnya, Miran tak tahu lagi. 


"Ya, benar. Kami memang pernah tunangan, tapi hal itu 
hanya sebatas kepentingan bisnis dan perjanjian dari 
orangtua kami. Jangan pernah khawatir akan itu, Miran," 
jawab Jaehyun seraya sesekali menggerakan kepalanya 
untuk melihat wanita yang terlihat mencerna perkataannya 
tadi. 


Jaehyun sesekali menjatuhkan beberapa lirikan kepada arloji 
yang terpasang di pergelangan tangan kiri. Pria berambut 
hitam serupa obsidian tersebut merasa jika masih ada waktu 
yang tersisa. "Mari kita pergi menemui Jaehyun yang ada di 
dunia ini, seperti yang saya minta bulan lalu," ajak Jaehyun 
kepada Miran yang membalas dengan sebuah anggukan 
sekaligus senyuman cukup lebar. 


KKK K 


Rembulan menjadi sumber cahaya yang menyinari dua 
insan itu di kegelapan ini. Di luar cukup dingin, namun 
penghangat di dalam kamar berhasil menghangati tubuh 
mereka yang membeku, terasa sampai menusuk tulang- 
tulang. Dada bidang Jaehyun juga membantu Miran untuk 
menetralkan rasa dingin yang mengusik tidurnya. Mereka 
berbaring bersama di atas kasur, masih dalam kondisi mata 
yang terbuka sembari memikirkan perihal sesuatu dengan 
tatapan kosong. Jaehyun beralih melirik perempuan itu yang 
masih setia membuka matanya, membuangkan kekehan 
kecil tatkala menyadari Miran juga sedang menatapnya 
diam-diam sedari tadi, namun cepat menghentikan aksinya 
di saat pria itu ingin melihatnya. 


"Tidurlah, Miran." Dua lengan pria itu terasa semakin 
mengerat rengkuhan mereka. Tangan besat itu bergerak 
mengelus belakang kepala Miran, entah, mungkin berpikir 
akan membuat perempuan itu segera terlelap. "Kamu 
terlihat lelah, jangan dipaksakan jika sudah seperti itu." 


Miran bergeming melihat Jaehyun, dia tetap membuka 
matanya lebar-lebar, bahkan enggan menutupnya seperti 
permintaan Jaehyun tadi. Sesuatu telah menganggu 
perempuan itu sedari awal, dan itu berhasil membuat 
kantuk yang sempat datang mampu binasa. Tanpa menaruh 
sedikit keraguan sekalipun, jemari lentik Miran pelan-pelan 
menyentuh tangan Jaehyun yang terdiam saja, beralih 
menggengam erat tangan itu. "Aku jadi berpikir, aku ingin 
selamanya berada di sampingmu seperti ini." 


"Saya juga, Miran. Saya juga ingin sekali menemanimu 
seperti ini, selamanya." Sontak, Jaehyun membalas namun 
tatapan pria itu seketika berubah menjadi sebuah ekspresi 


yang tidak dapat dijelaskan. Beringsut menepis pikiran tadi, 
Jaehyun mendadak berpikir akan sesuatu. "Apa kamu ingin 
berjalan di luar untuk menghirup udara segar sebentar?" 


Miran terlihat menuruti kalimat Jaehyun tadi, perempuan 
tersebut ikut bangkit dari posisinya, dan berlangkah menuju 
lemari kecil yang disediakan di kamar lebarnya. Jaehyun 
menarik mantel yang dibawa tadi, cepat membungkuskan 
tubuhnya dengan pakaian tebal dan hangat itu. Langkah 
pria itu terlihat menyusuri kamar milik Miran, kemudian 
terhenti tatkala ingin membantu wanitanya untuk memakai 
padding coat-nya. Jemari Jaehyun beringsut menarik 
ritsleting pakaian itu, memastikan agar benar-benar dapat 
menghangatkan tubuh Miran. Tak lama dari detik itu, 
keduanya saling berlangkah keluar, dengan Miran yang 
cepat-cepat mengunci lengannya lantaran memeluk lengan 
pria itu. 


Belum lama ini, Miran pindah ke suatu apartemen yang 
cukup mewah di Seoul dunia ini. Dan dekat dengan tempat 
tinggal barunya, ada sebuah taman yang begitu indah jika 
dilihat pada malam hari seperti ini, apalagi jika hari ini 
merupakan hari terakhir di Tahun 2020. Beberapa kali, 
kembang api diluncurkan bebas ke atas udara, dan 
menampilkan bentuk indahnya di langit malam yang 
dihiaskan oleh taburan bintang-bintang berkilau. Miran 
memandangi langit itu, netranya terlihat mengamati setiap 
kembang api yang terluncur ke atas. Dua pasang telinga itu 
dapat merasakan kemeriahan dari suasana tahun baru ini. 


"K-kenapa malam ini sangat dingin? Bahkan melebihi tadi 
siang." Miran menutur, tampak membuangkan napas 
berkali-kali lantaran memberi upaya untuk menghangatkan 
wajahnya yang lama-lama susah digerakkan sesuai 
keinginan dirinya. "Cuaca seperti ini jadi mengingatkanku 


disaat-saat aku mabuk akibat minum terlalu banyak di 
duniamu." 


"Apakah hari itu juga hari di mana kita " Belum saja Jaehyun 
menghabiskan kalimatnya, Miran sudah spontan bereaksi. 
Perempuan itu menutup telinganya berkali-kali, tidak mau 
mendengar lanjutan dari perkataan tadi. Rona merah muda 
merambati daerah dua pipi putih gading itu, terlihat begitu 
menggemaskan di mata Jaehyun. Merebaknya warna merah 
pada pipi Miran berhasil membuat Jaehyun bergerak 
mencubit dua sisi pipi perempuan itu, entah untuk apa 
namun membuat lelaki itu puas. 


Miran memukul lengan Jaehyun sesekali. "Berhenti tertawa! 
Kenapa kamu terus melakukan ini kepadaku!" pekik Miran 
kemudian menyembunyikan rona pipi itu dari Jaehyun, 
menggunakan dua telapak tangan kecilnya. Miran sedikit 
bergerak menjauh. "Kamu tahu kalau aku malu jika 
mengingat kejadian itu lagi." 


"Baiklah, baiklah. Kemarilah, saya tidak akan melakukannya 
lagi." Satu lengan Jaehyun terjulur ke depan, mengacak- 
acak surai gelap milik Miran. Pria itu menarik pinggang 
Miran untuk mendekat lalu membawanya ke sebuah bangku 
berbahan kayu, menghadap pada pemandangan Seoul yang 
dipenuhi oleh lampu-lampu beragam warna cerah serta 
ramainya manusia-manusia yang kini masih berkeliaran di 
malam tahun baru ini. 


Kepala Jaehyun terlihat memandangi Miran yang terus 
tersenyum begitu cerah, perempuan itu bertingkah begitu 
manis. Beberapa kali juga, dua kaki Miran bergerak 
mengayun-ayun dan tangan kecilnya saling bertaut satu 
sama lain agar menghangatkannya. Mungkin ini adalah 
salah satu alasan Jaehyun begitu mencintai wanita satu ini. 
"Apa kamu begitu bahagia hari ini?" 


"Sangat bahagia." Lontaran jawaban Miran berhasil 
membuat Jaehyun terbungkam rapat, tak lama dari itu juga 
dia menampilkan segaris lengkungan tipis. Miran lalu 
melanjutkan perkataannya, "Bukankah hari ini terlalu indah 
untuk dilewatkan, bukan? Aku sungguh ingin memandang 
Seoul bersamamu seperti hari ini." 


"Terima kasih sudah pergi menemuiku di dunia ini, Jaehyun," 
ujar Miran, wanita itu menyandarkan kepalanya pada bahu 
lebar milik Jaehyun sembari tidak melepaskan pandangan 
pada pemandangan luar sana. Sepintas lirikan Miran tertuju 
kepada Jaehyun, seraya menunjukkan senyuman manis 
kepada pria tersebut. "Melihatmu seperti ini, sepertinya aku 
jatuh kepadamu lagi, Jaehyun." 


Jaehyun menunduk kepalanya sebentar, dia terlihat 
mengembangkan segaris senyuman cukup lebar ketika 
mendengar itu. Dua lesung pipi indahnya tertampil begitu 
jelas, netra Miran tentu menangkap hal tersebut. 
Kebahagiaan seakan mengambil alih tubuh mereka berdua 
kali ini. Bahkan sampai sekarang pun, mereka masih 
berdebar kencang ketika menghabiskan waktu berdua 
seperti ini. Pandangan Jaehyun bersinggah singkat pada 
arloji yang melekat kuat di tangan kirinya. 


"Maafkan saya, Miran." Berkali-kali, Jaehyun menggeleng 
sembari memejamkan matanya erat. Miran langsung 
berhenti menyandarkan kepalanya pada bahu pria tersebut. 
Tumpahan rasa pilu pelan-pelan menunjukkan diri sebab 
mulai terpasang di raut muka Miran. Perempuan itu 
bergeming sebentar, tidak tahu ingin memberi reaksi seperti 
apa. "Maaf ... maafkan saya, Miran. Saya harus 
meninggalkanmu di sini." 


Miran melepaskan tatapannya dari Jaehyun. Lambat laun, 
dua netra itu telah menumpuk bendungan air mata yang 


terlalu menonjolkan perasaannya sekarang. Miran tidak 
ingin Jaehyun melihatnya. Dia memalingkan wajah sejenak, 
masih ingin menahannya. Sendu kembali merengkuh tubuh 
ringkihnya, lagi dan lagi. Padahal perempuan itu sudah 
beratus-ratusan kali berdoa agar tidak merasakan perasaan 
ini lagi. Dada perempuan itu terasa terlalu sesak untuk 
ditahan. Dia tidak ingin merasakan ini, sungguh tidak 
menginginkannya. Namun Miran sudah tahu, hari seperti ini 
suatu hari akan datang. Takdir memang akan tetap berjalan 
sebagaimana mestinya. 


Tiga ratus hari setelah Tabib Ha menghilang, dunia akan 
kembali lagi seperti semula. Hal-hal yang langsung 
dilakukan oleh tangan orang itu akan kembali ke situasi 
semula, termasuk gerbang dunia paralel yang akan tertutup 
selamanya. Itu merupakan hal yang tertulis di surat milik 
Bibi Yoon. Miran tiba-tiba jadi berpikir, andaikan saja, 
mereka diberi waktu yang lebih lama. Bila diperbolehkan 
untuk bertindak egois sekalipun, Miran masih ingin berada 
di samping Jaehyun. 

Miran mengulas senyuman tipis, perasaan ini semakin lama 
semakin mendesak pilu. 


Miran berhamburan ke dalam rengkuhan Jaehyun, secepat 
mungkin tanpa memikirkan apa pun terlebih dahulu. Elusan 
pada surai panjang juga kembali diberikan dari pria itu, dia 
masih ingin menenangkan hati Miran, setidaknya sedikit 
saja, walaupun dirinya juga merasakan hal yang serupa. 
Jaehyun tak ingin pergi jauh, namun dia terpaksa harus 
melakukannya. Dua lengan Miran sangat terkunci di tubuh 
Jaehyun, terlampau enggan melepaskan pria itu. Rasa sakit 
yang terpendam di dalam diri perempuan itu menghasilkan 
tangisan halus yang perlahan-lahan terdengar di sana, kian 
membuat Jaehyun menggeleng pelan berkali-kali. 


"Kumohon ... kumohon temuilah aku lagi, Jaehyun." Miran 
mengatakan itu, di ambang hati yang sesak ini. Bahkan 
bibirnya bergetar, tidak mampu mengeluarkan serangkaian 
kalimat dalam nada yang benar. "Berjanjilah kepadaku, 
katakanlah bahwa kamu akan datang lagi kepadaku. Jangan 
.. jangan meninggalkanku selamanya di sini." 


Tepukan lembut hadir di punggung Miran, Jaehyun terus 
menenanginya namun berakhir tidak terlalu berhasil. "Lihat 
saya, Miran." Lengan pria itu sedikit mencoba untuk 
melepaskan rengkuhan hangatnya kemudian tangan besar 
tersebut segera menangkup dua sisi wajah wanitanya. 
Matanya beralih menatap wajah muram Miran begitu dalam. 
"Bahkan setelah gerbang ditutup pun, saya akan pasti 
kembali kepadamu, apa pun caranya." 


"Masih ingat dengan tiga permintaan yang kamu berikan 
kepada saya sebelum ke Shanghai, 'kan?" Sorot mata yang 
redup lama-lama menghilang ketika mulai mengingat 
kenangan-kenangan indah itu kembali. Jaehyun 
mengembangkan sebuah senyuman hangat kepada Miran, 
benaknya menampilkan sebarisan ingatan sederhana 
namun berharga yang pernah dia lalui bersama Miran. "Kala 
itu, saya belum mengatakan permintaan yang ketiga 
kepadamu. Bisakah kamu menuruti permintaan ini untuk 
saya?" 


Miran hanya mengganguk kecil. 


Menemukan sebuah anggukan kepala, Jaehyun langsung 
menghela napas singkat. "If you think about me, please 
smile." 


Mendapati seuntai perkataan itu, Miran berkedip-kedip 
heran sembari berupaya mengamati perubahan raut 
Jaehyun. "Kamu begitu cantik jika melakukannya," lanjut 


prianya lagi, disusul dengan lesung pipinya yang tertampil 
jelas. 


Air muka Miran yang sempat menunjukkan wajah pilu pun 
mendadak menghadirkan sedikit seulas senyuman tipis 
pada bibir merahnya tatkala Jaehyun mengatakan itu, 
ditemani oleh kekehan halus namun terkesan lemah. 
Setidaknya hal tadi membuat Miran dapat memperlihatkan 
satu lengkungan bibir indahnya. Perempuan itu masih 
sesekali menunuduk, berupaya menahan segala buncahan 
yang tercampur aduk dengan kesedihan di dalam dirinya. 
Sempat bergeming sebentar, Miran pada akhirnya 
mengangguk dan membalas, "Baiklah, akan pasti kulakukan 
itu untukmu." 


Dua tangkupan pada kedua sisi wajah Miran kian menguat, 
kepala Jaehyun bergerak menumpu di atas kepala 
perempuan itu. Sekali-kali, telapak tangan milik lelaki 
tersebut mengelus belakang kepala Miran, menyalurkan 
kasih sayang kepada perempuan yang dia sangat amat 
kasihi. Tiada wanita yang dapat membuatnya seperti ini 
selain Miran sendiri, Jaehyun akui hal itu. Jemari-jemari tiba- 
tiba Miran membalas tangkupan wajah itu, kini menyentuh 
tangan Jaehyun sekuat mungkin. Satu per satu bulir-bulir air 
mata yang menyesak hatinya perlahan mengalir deras, 
Miran tak kuat menahan tumpukan perasaan desak yang 
selalu membuat dia meluapkannya melalui setitik air mata. 


Kini, mungkin untuk terakhir kalinya, bibir Jaehyun perlahan 
memberikan kecupan lembut yang terlampau lama pada 
kening Miran. "Dan satu lagi, Saya sepertinya belum pernah 
mengatakan ini kepadamu," Dalam kurun waktu yang cukup 
lama, Jaehyun menggantungkan kalimat itu tanpa diduga 
juga. Dua sorot matanya telah berhasil melukiskan 
perasaannya dengan jelas. Dia enggan melepaskan wanita 
ini, sungguh tidak mau melakukannya. Masih ingin sekali 


Jaehyun berada di samping Miran, menatapi ekspresi lucu 
yang terpasang ketika dia hendak melakukan sesuatu yang 
cukup berhasil membuat rona merah muda itu hadir pada 
dua pipi perempuan itu. Tepat pada detik setelah itu juga, 
suara nyaring stopwatch itu berbunyi berkali-kali: 
menandakan bahwasanya dia harus segera pergi. "Saya 
mencintaimu, Miran, dan akan selalu seperti itu selamanya." 


[ THE END | 


author's note: 
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couple dan menemani mereka di kisah ini. 
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"Kalian tentu tahu apa yang akan terjadi setelah ini, 'kan?" 


Setelah dia mati, gerbang dunia paralel akan kembali 
selamanya ditutup. Dan Miran akan kehilangan ability untuk 
berpindah dunia alias mereka akan susah untuk bertemu 
satu sama lain. 


"Itu sudah menjadi resiko kalian dari awal." = 

sudah mengetahui kisah di 

masa lalu mereka sekaligus tahu mengenai 

fakta bahwa mereka berasal dari dunia yang berbeda, 
namun mereka masih 

memilih untuk saling mencintai. 
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| would like to know it. 


elleceiast, 
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Epilogue Pre-Destined 


Happy Reading! 


"Aku akan pasti merubah semuanya." 


Jaehyun bergeming sebentar, masih menatap Miran yang 
mengenggam pigura miliknya terdapat potret ibunya dan 
dirinya di kala berumur sangat belia. Mendengar lontaran 
kalimat tadi sekaligus pernyataan bahwasanya sang Ibu 
telah dibunuh sukses membuat Jaehyun bungkam dalam 
seribu bahasa. "Apa yang sedang kamu bicarakan, Miran?" 
Sebuah deretan kalimat keluar dari mulut Jaehyun yang 
sempat terkatup rapat, ingin Miran menjelaskan 
perkataannya silam. 


"Bibi Yoon memang dikatakan telah 'meninggal' karena ulah 
Tabib Ha, namun dia bisa kembali lagi, aku yakin itu." Alis 
Miran terlihat saling bertaut, berusaha untuk meyakinkan 
Jaehyun agar mempercayai perkataannya. "Dengan 
menemui Tabib Ha di dunia ini, lalu membunuhnya di 
tempat, ketidakseimbangan alam yang terjadi karena 
ulahnya secara langsung akan berhenti. Dan juga, 
mengingat Bibi Yoon yang dibunuh secara langsung oleh 
Tabib itu tanpa menggunakan perantara sama sekali, 
mungkin dia bisa kembali lagi." 


Jaehyun meneguk ludah, setengah paksa. Berkali-kali pria 
itu berkedip sangat cepat, melebihi lintasan cahaya yang 
lewat di atas bentangan langit. "Lalu, setelah 
ketidakseimbangan alam berhenti, apa yang akan terjadi?" 


Kepala Miran mulai menunduk ke bawah, membuang arah 
pandang dua sorot matanya kepada satu pasang kaki 
telanjang miliknya. Yoona pernah mengatakan sesuatu 
kepadanya, dan Miran tentu mengingat itu, bahkan hal 
tersebut terus memutar di dalam benaknya tiada henti. "/ika 
semua itu sudah berhenti, gerbang dunia paralel yang telah 
dibuka olehnya akan menutup untuk selamanya." 


Terhitung beberapa kali Jaehyun menggeleng pelan, dua 
lengan itu menyentuh lengan milik Miran. Namun di tengah 


situasi itu, perempuannya hanya terdiam sebentar lalu 
mengulas sebuah senyuman hangat. "Apa pun yang terjadi, 
semua akan baik-baik saja, Jaehyun. Aku yakin itu." 


Jaehyun tentu mengingat ingatan itu. Hal itu terjadi setelah 
dirinya baru mengetahui kabar dari ibu kandungnya yang 
telah lama menghilang. Netra sayu itu pun kembali menatap 
vodka yang tertampung pada sebuah gelas kecil di atas 
meja marbel terpoles pualam hitam. Mula pelan-pelan 
memberi lirikan sekilas ke samping, Jaehyun mendadak 
rindu akan sesuatu yang tiada lagi berada di sampingnya. 
Sapu tangan berwarna merah itu masih digenggam kuat 
olehnya. 


Bayang-bayang akan tawa kecil perempuan itu dan 
senyuman indah yang menenangkan hati dari Miran selalu 
berhasil membuat pria itu dilandakan oleh kerinduan. 
Apalagi jika mengingat jemari-jemari lentik yang selalu 
menyentuh dirinya sekaligus ekspresi yang terpasang pada 
paras cantik itu, Jaehyun sangat merindukannya. 


Pada tengah situasi yang hening itu, dering ponsel Jaehyun 
terdengar membelah kesenyapan rumah ini. Dalam waktu 
yang terlampau singkat, dia pun mengangkat sambungan 
telepon itu secepat mungkin. Tampaknya ini adalah 
panggilan dari seorang laki-laki muda yang bekerja sebagai 
pemagang di perusahaannya, Mark Lee. 


"Ada apa, Mark?" Itu adalah kalimat pertama yang 
diluncurkan bebas kepada Mark, terdengar tidak terlalu 
keras. "Bagaimana dengan kondisi ibumu?" 


Helaan napas pelan keluar dari celah bibir Mark di sana, 
bahkan terdengar jelas di sambungan telepon itu. Mark 
berkata, "Dia perlahan-lahan dapat menjalankan aktivitas 
sehari-hari tanpa adanya rasa ketakutan akan kematian 


ayahku, semenjak dia tidak mampu berubah menjadi debu." 
Di balik telepon itu, dua sudut bibir Mark melengkung ke 
atas lantaran perubahan sikap ibunya yang kian membaik 
setiap harinya, semenjak semua telah kembali ke situasi 
semula. "Aku juga tidak perlu lagi untuk mencarinya ke 
mana-mana jika dia gelisah, karena hal itu tidak akan terjadi 
lagi. " 


"Saya turut ikut senang mendengarnya jika seperti itu," 
balas Jaehyun. 


"Terima kasih, Jaehyun. Tanpa dirimu dan Miran, ibuku 
mungkin akan selamanya harus hidup dihantui oleh rasa 
ketakutan akibat ulah orang itu." Mark menarik napas 
singkat, lalu kembali melanjutkan kalimat yang sempat 
belum dilontarkan secara sempurna. "Aku harap takdir 
mempertemukan kalian lagi, tanpa memandang balik apa 
yang terjadi di kehidupan itu." 


"Oh, dan satu lagi. Semoga eksperimen itu berhasil!" Mark 
melanjutkan barisan kalimatnya lagi, kali ini menggunakan 
nada yang lebih tinggi demi memberi Jaehyun semangat. 
Lantas, sambungan itu langsung terputus tiba-tiba tatkala 
Jaehyun diam-diam memberi senyuman tipis sesaat 
mendengar perkataan Mark yang terakhir. Merasa beberapa 
helai surai hitamnya menganggu, tangan Jaehyun segera 
menyisir ke belakang. Satu gelas vodka masih setia 
menemaninya yang telah tenggelam dalam kesunyian. 


Tiga bunyi bel samar berkumandang ke penjuru sini, 
berhasil menarik seluruh perhatiannya lantaran telah 
memutuskan tali keheningan yang masih sempat berlanjut. 
Beralih memutarkan sorot mata kepada pintu kaca 
penghalang yang terletak sedikit jauh darinya, Jaehyun 
mengambil keputusan mendadak untuk membuka pintu 
tersebut, mempersilakan tamu di depan griya tawang 


miliknya agar segera masuk. Jaehyun pun tak tahu siapa 
yang menunggu di balik sana. 


Dentingan lembut mengalun pelan, pintu penghalang itu 
pun terbuka lebar, dan menampilkan seorang tamu yang 
telah lama menghilang sejak belasan tahun silam. Sang Ibu 
telah kembali seperti apa yang dikatakan oleh Miran. 


[PRE-DESTINED] 


Langkah Miran kian dipercepat ketika memandang satu 
figur familier yang berdiri di dekat mobilnya. Seketika 
melepaskan tapakan kakinya dari anak-anak tangga itu, 
Miran tergopoh-gopoh berlarian kepada Yoona yang diam 
mengernyit penuh keherenan akibat perilaku tidak biasa 
perempuan itu. Entahlah, mungkin Miran telah dirasuki oleh 
jiwa seorang anak kecil, pikir Yoona. Apabila itu benar, maka 
tidak heran jika dia bertingkah tidak seperti biasa hari ini. 


Dua lengan Miran terbuka lebar, memeluk Yoona dengan 
kuat, hampir saja membuat mantan manajernya itu berhenti 
bernapas. "Kenapa kamu baru memberitahuku bahwa kamu 
sudah kembali menjadi manusia sepenuhnya?" 


"Apa kamu sedang sakit? Kamu bertingkah sangat tidak 
biasa hari ini, dan itu membuatku merinding." Telapak 
tangan Yoona menyentuh dahi Miran, batinnya berpikir 
bahwa Miran sedang tidak jatuh sakit. Di tengah-tengah 


aktivitasnya, dua manik cerah Yoona menangkap sebuah 
taksi yang terhenti di dekat keberadaan mereka berdua. 
Sepertinya dia perlu segera menemui senior-senior di 
pekerjaan barunya ini. 


"Kenapa kamu diam saja? Bukankah taksimu sudah datang." 
Miran menyahut, membuat Yoona berhenti melamun dan 
mengangguk cepat sembari membenarkan posisi tali tas 
selempangnya. 


"Baiklah, akan kutelepon nanti." Yoona menepuk bahu Miran 
dua kali, sebelum sepenuhnya masuk ke dalam taksi itu. 
Selama berselang beberapa detik, taksi yang ditumpangi 
oleh Yoona pun terlihat semakin berjalan menjauh dari 
penglihatannya. Miran tertawa singkat karena tingkahnya 
tadi, tak lama dari itu juga, perempuan itu menggantikan 
atensi utamanya dari taksi itu kepada buku merah 
tersampul kulit yang dia ambil dari rumahnya. 


Buku catatan hari-harian yang pernah jatuh ke dalam 
Sungai Han pun dikembalikan lagi kepadanya setelah 
delapan tahun lamanya. Melihat kondisinya, sepertinya 
Miran tentu tahu bahwa kecil kemungkinan kalau tulisan- 
tulisan yang ada di sana dapat terbaca. Sampul kulit buku 
itu terlihat berada dalam kondisi nyaris tidak sempurna, 
bahkan semakin lama warnanya juga memudar. Karena 
dirinya sudah dihantui oleh rasa penasaran sedari tadi, 
Miran menyandarkan tubuhnya pada bagian samping mobil 
dan membuka sampul utama buku tersebut. 


Kertas yang buku itu sudah mengering. Barisan paragraf 
yang tertulis oleh sebuah pena hitam telah memudar 
sempurna, kalimatnya benar-benar tidak dapat dibaca oleh 
mata Miran sendiri. Namun di kala Miran mencoba untuk 
membalikkan satu halaman lagi, dia langsung menangkap 


tulisan-tulisan itu perlahan-lahan tampak bisa terbaca 
dengan jelas, seolah ada sihir yang membuatnya seperti itu. 


Miran jadi ingat sesuatu. Bukankah buku ini terdapat 
Catatan mimpi-mimpi aneh yang dialami olehnya di kala 
berada di rumah sakit itu? Miran tahu akan fakta itu namun 
jika ingin berbicara perihal mimpinya secara spesifik, wanita 
itu jelas melupakan semua itu. 


Sebelum memutuskan untuk membaca kalimat pertama, 
Miran mengembuskan napas yang tak begitu kasar. Pemilik 
netra terang tersebut mulai membaca kalimat pada paragraf 
awal yang tertulis secara jelas di sana. "Hari ini, aku 
bermimpi lagi tentang seseorang yang mirip sekali dengan 
wajah Jaehyun, namun aku tahu, orang itu bukanlah sahabat 
yang kukenal." Miran terbungkam seketika, dan pada saat 
itu juga, ingatan yang lama terkubur tiba-tiba muncul 
melintasi benaknya sangat cepat. Benar, dia memang 
pernah berkali-kali bermimpi mengenai tentang seseorang 
yang mirip dengan sahabatnya dulu sebelum bertemu 
Jaehyun di dunia paralel itu. 


Miran masih ingat bahwasanya dia dulu berpikir bahwa 
mimpi itu sangat aneh. 


Fokus perempuan itu tertuju lagi pada lanjutan dari paragraf 
tadi. "Dia berkata bahwa dia akan kembali menemuiku lagi 
setelah 'gerbang' ditutup, entah karena apa. Akan tetapi, 
orang aneh itu terlihat sangat sedih ketika mengatakannya 
kepadaku, saat kami berdua berduduk bersampingan. Ah ... 
memang mimpiku sangat tidak jelas, sangat 
membingungkan dan aku malas untuk memikirkannya lagi. 
Namun ... di satu sisi, aku juga penasaran akan arti di balik 
mimpi itu." 


Miran mengeluarkan kekehan kecil di saat melihat kalimat 
itu. Kembali membaca lagi, Miran mendapati satu untai 
kalimat yang menyita perhatiannya. "Setelah orang aneh itu 
pergi, mimpiku mendadak membawaku ke sebuah tempat 
yang berbeda." Miran berhenti membaca itu, sesekali 
memikirkan balik mengenai mimpi tersebut lagi meskipun 
dia telah melupakan isi mimpi secara keseluruhan. Dua 
maniknya melanjutkan barisan catatan itu lagi sambil 
meremas dua sisi dari ujung buku itu. "Orang aneh itu 
terlihat tersenyum sambil mengatakan bahwa dia telah 
menepati janjinya, walaupun hal itu membutuhkan waktu 
yang lama." 


Lantas, Miran tersenyum seketika sembari menutup buku 
hariannya itu. Benaknya memutar akan suatu pertanyaan, 
apa yang sedang Jaehyun lakukan di dunia itu? Perempuan 
itu sungguh ingin mengetahuinya. Senyuman cerahnya 
hadir lagi, kali ini cukup lebar sebab memikirkan prianya 
yang berada di sebuah dunia paralel. Kepala Miran 
mendongak ke atas, tak lupa menampilkan dua sudut bibir 
yang ketarik ke atas dan sesekali matanya yang membentuk 
bulan sabit. 


"Mungkin suatu hari nanti, ayo kita bertemu lagi Jaehyun," 
Miran sengaja menggantungkan kalimat itu selama 
beberapa detik, "when nothing is against us, and no one 
wants to bring us down. II make sure that HI come to you 
later, | promise." 


Miran kembali melanjutkan kalimatnya lagi, "Karena aku 
percaya, takdir kelak akan mempertemukan kita berdua 
lagi." 


[Fin ] 


author's note; 


So, how was the epilogue? 
| think I'm not gonna move on 
from this story for the next several months 


JaeRan clearly knows what they are facing, but they chose to 
love each other in this lifetime, even after what happened in 
their past life. 

Even though the time they spent for each other is 

really short,but they enjoyed it 

like it lasts forever. 


Selamat tinggal teruntuk semua 
karakter di Pre-Destined, sampai 
kita bertemu lagi di kisah yang 
berbeda. Terima kasih 


Terima kasih juga untuk teman-teman yang 
sudah menemani Jae-Ran dan karakter 
Pre-Destined lainnya sampai di titik 

ini. Terima kasih sudah membaca, 

aku harap kita akan bertemu lagi 

di works aku yang selanjutnya[ soon enough, 
a fantasy - romance story ] 


Bye, everyone 
And here's the last gift from me! 


elleceiast, 
2020.04.26 
[ the final goodbye ] 


